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Pengantar     ...... 

Transisi energi dari bahan bakar fosil menuju energi terbarukan telah 

menjadi salah satu tantangan global yang paling mendesak dalam 

menghadapi perubahan iklim dan penurunan sumber daya alam. Di 

seluruh dunia, upaya untuk dekarbonisasi dan pembangunan 

berkelanjutan semakin diperkuat dengan berbagai kebijakan yang 

bertujuan untuk mengurangi ketergantungan pada bahan bakar fosil dan 

mempercepat penggunaan energi bersih. Proses ini tidak hanya penting 

untuk melindungi lingkungan dan mengurangi emisi karbon, tetapi juga 

untuk menciptakan ekonomi hijau yang lebih tangguh dan inklusif. 

Namun, upaya transisi energi sering kali terhambat oleh berbagai 

tantangan, termasuk krisis ekonomi, ketergantungan pada subsidi 

bahan bakar fosil, dan resistensi politik dari industri-industri yang 

bergantung pada bahan bakar fosil. Di tengah ketidakpastian ekonomi 

global seperti krisis pandemi COVID-19, banyak negara menghadapi 

dilema antara memprioritaskan pemulihan ekonomi cepat atau tetap 

berkomitmen pada tujuan energi bersih jangka panjang. Dalam konteks 

ini, beberapa negara memilih untuk mengintegrasikan stimulus hijau 

dalam paket pemulihan ekonomi mereka, sementara yang lain berjuang 

untuk menjaga keseimbangan antara kepentingan jangka pendek dan 

keberlanjutan jangka panjang. 

Studi ini mengkaji pentingnya kebijakan energi bersih, inovasi 

teknologi, dan kerja sama internasional dalam mendukung transisi 

energi di berbagai wilayah, dengan fokus pada langkah-langkah konkret 

yang dapat mempercepat perubahan tersebut. Selain itu, penekanan 

juga diberikan pada bagaimana insentif pajak, penghapusan subsidi 

bahan bakar fosil, serta penetapan harga karbon dapat menjadi alat 

yang efektif untuk mengarahkan sektor energi ke jalur yang lebih 

berkelanjutan. 

Pengantar ini akan membawa kita pada pembahasan mendalam tentang 

rekomendasi kebijakan, tantangan yang harus dihadapi, dan strategi 
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global yang dapat diterapkan untuk menciptakan sistem energi bersih 

yang dapat diakses, kompetitif, dan tangguh. Dengan demikian, dunia 

dapat membangun masa depan yang lebih aman dari segi energi dan 

lingkungan bagi generasi mendatang. 
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Konten Selayang Pandang               ...... 

 

Transisi Energi adalah perubahan yang signifikan dari penggunaan 

sumber energi fosil, seperti batu bara, minyak, dan gas alam, menuju 

sumber energi terbarukan, seperti tenaga surya, angin, dan biomassa, 

yang lebih ramah lingkungan. Transisi ini sangat relevan dalam konteks 

perubahan iklim, ketahanan energi, dan politik ekonomi global. Politik 

ekonomi transisi energi melibatkan dinamika kebijakan, kepentingan 

ekonomi, dan geopolitik yang kompleks dalam peralihan sistem energi 

global ini. 

Isu-isu Utama dalam Politik Ekonomi Transisi Energi 

1. Geopolitik Energi Transisi energi membawa perubahan besar 

dalam peta geopolitik energi dunia. Negara-negara penghasil 

minyak dan gas (misalnya, Arab Saudi, Rusia) mungkin kehilangan 

pengaruh ekonomi dan politik global jika permintaan bahan bakar 

fosil menurun. Sebaliknya, negara-negara yang kaya akan sumber 

daya energi terbarukan (seperti angin dan matahari), atau yang 

memiliki teknologi canggih dalam bidang energi bersih, akan 

menjadi pemain utama baru di panggung energi dunia. 

2. Investasi dan Pembiayaan Untuk mewujudkan transisi energi, 

diperlukan investasi besar-besaran dalam infrastruktur energi 

terbarukan, riset dan pengembangan teknologi energi bersih, serta 

pembangunan grid yang mampu mengintegrasikan berbagai 

sumber energi baru. Masalah pembiayaan ini sering kali menjadi 

tantangan bagi negara-negara berkembang yang memiliki 

keterbatasan anggaran tetapi berpotensi besar untuk 

mengembangkan energi terbarukan. 

3. Ketidakadilan Sosial dan Kesenjangan Energi Transisi energi juga 

menimbulkan tantangan sosial, terutama bagi pekerja di industri 

bahan bakar fosil. Banyak negara menghadapi tantangan dalam 
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menyeimbangkan kebutuhan untuk mengurangi emisi karbon 

sambil tetap melindungi lapangan kerja di sektor energi 

konvensional. Oleh karena itu, konsep "transisi yang adil" muncul, 

yang menekankan pentingnya melibatkan masyarakat yang 

terdampak dan memastikan bahwa keuntungan dari transisi energi 

dirasakan secara merata. 

4. Politik Kebijakan Energi Transisi energi memerlukan dukungan 

kebijakan yang kuat, termasuk insentif untuk pengembangan 

energi terbarukan dan regulasi untuk mengurangi ketergantungan 

pada bahan bakar fosil. Namun, kebijakan ini sering kali 

dipengaruhi oleh lobi kuat dari industri minyak dan gas yang tidak 

ingin kehilangan pangsa pasarnya. Dalam konteks global, 

perbedaan pendekatan kebijakan di berbagai negara juga 

menambah kompleksitas dalam mencapai transisi energi yang 

efektif dan merata.  

 

Bab-bab Penting dalam Artikel tentang Politik Ekonomi dari Transisi 

Energi 

Bab 1: Pendahuluan – Urgensi Transisi Energi Bab ini akan 

menjelaskan mengapa transisi energi menjadi kebutuhan global, 

terutama dalam konteks perubahan iklim, penurunan sumber daya fosil, 

dan kebutuhan akan energi yang lebih berkelanjutan. Paparan mengenai 

krisis iklim, target emisi karbon, serta peran energi dalam pembangunan 

ekonomi akan menjadi bagian penting dalam pendahuluan ini. 

Bab 2: Geopolitik dan Implikasi Global dari Transisi Energi Dalam bab 

ini, akan dibahas bagaimana transisi energi mengubah dinamika 

kekuasaan global di antara negara-negara produsen energi fosil dan 

negara-negara yang memimpin dalam teknologi energi terbarukan. 

Misalnya, pergeseran kekuatan dari Timur Tengah ke negara-negara 

Eropa dan Asia yang memimpin dalam pengembangan energi bersih 

seperti Jerman, China, dan Amerika Serikat. Di sini juga dapat dibahas 
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bagaimana perubahan ini mempengaruhi hubungan diplomatik dan 

ketegangan internasional. 

Bab 3: Kebijakan dan Regulasi Transisi Energi Bab ini fokus pada 

kebijakan domestik dan internasional yang mendorong transisi energi. 

Kebijakan yang relevan seperti insentif pajak untuk energi terbarukan, 

penghapusan subsidi bahan bakar fosil, serta peraturan emisi karbon. 

Anda juga bisa membahas peran organisasi internasional seperti COP 

(Conference of Parties) dalam menetapkan kerangka kerja untuk 

transisi energi. 

Bab 4: Pembiayaan dan Investasi dalam Infrastruktur Energi 

Terbarukan Bab ini akan menganalisis aspek ekonomi dari transisi 

energi, termasuk kebutuhan investasi besar dalam pembangkit listrik 

terbarukan, jaringan listrik pintar, dan riset energi bersih. Anda dapat 

membahas peran lembaga keuangan internasional (seperti Bank Dunia) 

dan sektor swasta dalam mendanai transisi ini. Selain itu, tantangan yang 

dihadapi negara-negara berkembang untuk mendanai transisi energi 

juga perlu dibahas. 

Bab 5: Dampak Sosial dan Ekonomi – Transisi yang Adil Bab ini akan 

membahas dampak sosial dan ekonomi dari transisi energi, terutama 

pada sektor tenaga kerja. Diskusikan konsep "transisi yang adil" (just 

transition) yang memastikan pekerja di industri bahan bakar fosil, seperti 

pertambangan dan pengeboran minyak, tidak ditinggalkan dalam proses 

transisi ini. Anda juga dapat membahas bagaimana transisi energi dapat 

menciptakan lapangan kerja baru di sektor energi bersih. 

Bab 6: Tantangan Implementasi dan Politik dalam Transisi Energi 

Bab ini akan mengeksplorasi tantangan politik dan hambatan dalam 

implementasi transisi energi, seperti perlawanan dari industri bahan 

bakar fosil, ketidakstabilan politik di negara-negara penghasil minyak, 

serta kesenjangan antara negara maju dan berkembang dalam 

pengadopsian energi bersih. Selain itu, Anda dapat membahas tentang 

lobi dari industri minyak dan gas yang sering kali mempengaruhi 

kebijakan energi di banyak negara. 
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Bab 7: Studi Kasus Negara dalam Transisi Energi 

Dalam bab ini, Anda dapat memberikan contoh-contoh nyata dari 

negara-negara yang berhasil melakukan transisi energi atau yang sedang 

menghadapi tantangan besar dalam upaya ini. Beberapa studi kasus 

yang bisa Anda eksplorasi: 

• Jerman (Energiewende): Jerman adalah salah satu negara terdepan 

dalam transisi energi, dengan komitmen untuk mengurangi 

ketergantungan pada bahan bakar fosil dan tenaga nuklir, serta 

menggantinya dengan energi terbarukan seperti angin dan surya. 

Jerman telah berhasil meningkatkan kapasitas energi terbarukan 

secara signifikan, tetapi juga menghadapi tantangan dalam hal 

ketergantungan pada impor energi, stabilitas jaringan listrik, dan 

biaya energi yang meningkat bagi konsumen. 

• China: Meskipun China adalah produsen dan konsumen energi 

fosil terbesar di dunia, negara ini juga merupakan pemimpin global 

dalam produksi energi terbarukan, terutama tenaga surya dan 

angin. China telah melakukan investasi besar-besaran dalam sektor 

energi bersih, tetapi tantangan yang dihadapi termasuk 

pencemaran lingkungan yang terus berlangsung dan 

ketergantungan pada batu bara. 

• Amerika Serikat: Di bawah beberapa administrasi yang berbeda, 

kebijakan energi AS berubah-ubah. Namun, negara ini adalah salah 

satu inovator terbesar dalam teknologi energi bersih, dengan 

perusahaan seperti Tesla dan Google yang memimpin dalam 

inovasi energi terbarukan. Namun, ketergantungan pada industri 

bahan bakar fosil masih menjadi tantangan, terutama di daerah-

daerah yang ekonomi lokalnya bergantung pada minyak dan gas. 

• Indonesia: Sebagai negara yang masih bergantung pada batu bara 

sebagai sumber utama energi, Indonesia menghadapi tantangan 

besar dalam mengubah struktur energinya. Sementara pemerintah 

telah mulai mengembangkan potensi energi terbarukan seperti 

geothermal dan tenaga surya, tantangan dalam hal pendanaan, 
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infrastruktur, dan birokrasi masih menghambat percepatan transisi 

ini. 

Bab 8: Teknologi dan Inovasi dalam Transisi Energi 

Bab ini akan fokus pada peran teknologi dalam mendorong transisi 

energi. Inovasi teknologi sangat penting dalam membuat energi 

terbarukan menjadi lebih kompetitif, efisien, dan terjangkau. Anda bisa 

mengeksplorasi teknologi seperti: 

• Energi Surya: Perkembangan teknologi panel surya yang lebih 

efisien dan lebih murah telah memungkinkan lebih banyak negara 

dan individu mengadopsi energi ini. Diskusikan juga inovasi seperti 

baterai penyimpanan energi yang meningkatkan kemampuan 

jaringan untuk mengelola energi terbarukan. 

• Energi Angin: Teknologi turbin angin juga semakin maju dengan 

peningkatan kapasitas dan efisiensi. Bab ini dapat menjelaskan 

perkembangan terbaru dalam sektor angin, baik darat maupun 

lepas pantai, serta tantangan lingkungan dan infrastruktur. 

• Smart Grid: Pengembangan jaringan listrik pintar 

memungkinkan integrasi yang lebih baik dari berbagai sumber 

energi terbarukan ke dalam sistem kelistrikan. Teknologi ini juga 

memungkinkan pengelolaan beban energi yang lebih fleksibel dan 

efisien, membantu menstabilkan jaringan ketika energi terbarukan 

yang bersifat fluktuatif (seperti angin dan matahari) digunakan 

secara masif. 

• Teknologi Hidrogen: Diskusi tentang hidrogen hijau (green 

hydrogen) sebagai bahan bakar masa depan yang berpotensi 

menggantikan bahan bakar fosil dalam sektor-sektor yang sulit di-

dekarbonisasi, seperti transportasi berat dan industri. 

Bab 9: Peran Sektor Swasta dan Investasi dalam Transisi Energi 

Transisi energi tidak hanya menjadi tanggung jawab pemerintah; sektor 

swasta juga memainkan peran penting dalam pendanaan dan 

pengembangan teknologi energi bersih. Bab ini dapat mencakup: 
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• Investasi dalam Energi Bersih: Banyak perusahaan multinasional 

dan lembaga keuangan yang berinvestasi dalam energi terbarukan. 

Analisis tentang tren investasi global dalam energi bersih dan 

bagaimana perusahaan-perusahaan beradaptasi dengan transisi 

energi dapat menjadi bagian penting dari diskusi ini. 

• Perusahaan Teknologi dan Energi: Diskusikan bagaimana 

perusahaan teknologi besar seperti Google, Microsoft, dan Tesla 

telah menjadi pemimpin dalam transisi energi dengan investasi 

besar dalam infrastruktur energi terbarukan dan teknologi inovatif. 

• Peran Start-up: Start-up di sektor energi bersih juga merupakan 

pemain penting yang membawa inovasi baru ke pasar, seperti 

perusahaan yang fokus pada pengembangan baterai berkapasitas 

tinggi atau solusi manajemen energi. 

Bab 10: Ekonomi dan Sosial Transisi Energi di Negara Berkembang 

Negara berkembang menghadapi tantangan unik dalam melakukan 

transisi energi. Bab ini bisa mengeksplorasi: 

• Kesulitan Pembiayaan: Negara-negara berkembang sering kali 

memiliki keterbatasan anggaran untuk melakukan investasi besar-

besaran dalam energi terbarukan. Anda bisa membahas peran 

lembaga internasional seperti Bank Dunia dan IMF dalam 

menyediakan dana untuk transisi energi di negara-negara 

berkembang. 

• Ketergantungan pada Energi Fosil: Banyak negara berkembang, 

termasuk Indonesia, masih bergantung pada batu bara dan minyak 

untuk memenuhi kebutuhan energinya. Transisi energi di negara-

negara ini tidak hanya melibatkan investasi dalam energi 

terbarukan, tetapi juga mengelola dampak sosial dan ekonomi dari 

pengurangan ketergantungan pada bahan bakar fosil. 

• Transisi yang Inklusif: Fokus pada bagaimana transisi energi harus 

mencakup seluruh lapisan masyarakat, termasuk komunitas yang 

rentan dan pekerja di sektor energi fosil. Ini termasuk memberikan 
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pelatihan ulang (retraining) bagi pekerja yang terdampak dan 

memastikan akses yang adil terhadap energi bersih. 

Bab 11: Peran Masyarakat dan Civil Society dalam Transisi Energi 

Transisi energi tidak hanya bergantung pada kebijakan pemerintah dan 

investasi sektor swasta, tetapi juga memerlukan partisipasi aktif dari 

masyarakat sipil dan organisasi non-pemerintah (NGO). Bab ini bisa 

membahas: 

Advokasi Lingkungan: Bagaimana gerakan lingkungan dan aktivisme 

masyarakat sipil mendorong perubahan kebijakan energi. Organisasi 

seperti Greenpeace dan berbagai NGO lingkungan lainnya memainkan 

peran penting dalam menekan pemerintah untuk mengurangi emisi 

karbon dan mempercepat adopsi energi terbarukan. 

Kesadaran Publik dan Perilaku Konsumen: Transisi energi juga melibatkan 

perubahan perilaku masyarakat, seperti pengurangan konsumsi energi, 

efisiensi energi rumah tangga, dan adopsi teknologi seperti mobil listrik. 

Anda bisa menambahkan diskusi tentang bagaimana kesadaran publik 

dapat memengaruhi percepatan transisi ini. 

Bab 12: Peran Pendidikan dan Penelitian dalam Mendukung Transisi 

Energi 

Pendidikan memainkan peran penting dalam mendorong inovasi dan 

membangun kesadaran akan pentingnya transisi energi. Dalam bab ini, 

Anda dapat mengeksplorasi: 

Pendidikan dan Kesadaran Publik: Pendidikan formal dan informal yang 

berkaitan dengan lingkungan dan energi bisa menjadi katalisator untuk 

mengubah persepsi publik dan membangun dukungan yang lebih luas 

untuk transisi energi. Banyak negara telah mulai memperkenalkan 

kurikulum terkait perubahan iklim dan keberlanjutan energi di sekolah 

dan universitas. 

Penelitian dan Inovasi Teknologi: Perguruan tinggi dan pusat riset 

menjadi pusat inovasi untuk menemukan solusi baru dalam energi 

bersih. Contohnya, penelitian tentang penyimpanan energi, efisiensi 
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teknologi solar, dan pengurangan biaya produksi menjadi kunci dalam 

mempercepat transisi energi. 

Bab 13: Risiko Keamanan Energi dalam Transisi 

Transisi energi ke energi terbarukan juga membawa tantangan baru 

dalam hal keamanan energi. Bab ini bisa membahas risiko yang dihadapi 

berbagai negara saat mereka mengubah sistem energi mereka: 

Keamanan Pasokan: Meskipun energi terbarukan memiliki banyak 

keuntungan, ada tantangan dalam menjaga kestabilan pasokan energi, 

terutama dari sumber energi yang tidak dapat diprediksi, seperti angin 

dan matahari. Anda bisa membahas bagaimana negara-negara 

menghadapi tantangan ini dengan membangun smart grids dan 

teknologi penyimpanan energi. 

Risiko Geopolitik Baru: Transisi ke energi terbarukan juga menimbulkan 

risiko geopolitik baru, seperti ketergantungan pada negara-negara 

penghasil bahan baku penting untuk teknologi energi terbarukan, 

seperti lithium dan rare earth elements (REE), yang diperlukan untuk 

baterai dan teknologi energi bersih lainnya. 

Bab 14: Ekonomi Sirkular dalam Konteks Transisi Energi 

Bab ini bisa membahas konsep ekonomi sirkular dan bagaimana ia 

terintegrasi dengan transisi energi. Ekonomi sirkular bertujuan untuk 

meminimalkan limbah dan mengoptimalkan penggunaan sumber daya, 

dan ini sangat relevan dalam konteks produksi energi bersih. 

Daur Ulang Teknologi Energi: Misalnya, dalam produksi panel surya dan 

baterai, daur ulang dan pemanfaatan kembali material menjadi penting. 

Bagaimana sistem ekonomi sirkular dapat diterapkan pada sektor energi 

bersih dan mengurangi dampak lingkungan dari produksi massal 

teknologi ini bisa menjadi fokus diskusi. 

Bab 15: Transisi Energi di Tengah Krisis Ekonomi  
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Bab penutup akan merangkum permasalahan utama yang telah dibahas 

dan memberikan rekomendasi mengenai langkah-langkah yang dapat 

diambil untuk mempercepat transisi energi. Anda bisa mengusulkan 

kebijakan, kerjasama internasional, serta pentingnya inovasi teknologi 

sebagai kunci untuk mencapai ekonomi rendah karbon yang lebih adil 

dan berkelanjutan. 

Rekomendasi Kebijakan dan Kesimpulan 

Bab terakhir ini akan merangkum semua pembahasan sebelumnya dan 

memberikan rekomendasi kebijakan untuk mempercepat transisi 

energi. Beberapa rekomendasi yang bisa dibahas termasuk: 

• Insentif Pajak untuk Energi Terbarukan: Pemerintah dapat 

memberikan insentif pajak bagi perusahaan yang berinvestasi 

dalam energi terbarukan atau bagi individu yang mengadopsi 

teknologi energi bersih seperti panel surya. 

• Penghapusan Subsidi Bahan Bakar Fosil: Subsidi untuk bahan 

bakar fosil harus secara bertahap dikurangi atau dialihkan ke 

energi terbarukan, untuk mengarahkan sumber daya publik ke arah 

yang lebih berkelanjutan. 

• Kolaborasi Internasional: Negara-negara maju dan berkembang 

harus bekerja sama dalam penelitian, pengembangan, dan 

pembiayaan transisi energi. Ini termasuk transfer teknologi dan 

penyaluran dana internasional untuk mendukung pengembangan 

energi bersih di negara-negara berkembang. 

• Inovasi Teknologi: Investasi lebih lanjut dalam riset dan 

pengembangan teknologi energi bersih diperlukan untuk 

memastikan bahwa energi terbarukan menjadi lebih kompetitif dan 

dapat diakses oleh semua negara. 

Dengan struktur bab yang menyeluruh dan diskusi yang komprehensif, 

artikel Anda dapat memberikan pandangan yang mendalam mengenai 

politik ekonomi transisi energi, mencakup tantangan, peluang, dan 

strategi kebijakan yang relevan untuk memastikan transisi yang 

berkelanjutan dan adil. 
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Selain bab-bab yang telah dijelaskan sebelumnya, ada beberapa 

tambahan penting yang bisa memperkaya artikel tentang Politik 

Ekonomi Transisi Energi. Ini dapat membantu menjelaskan berbagai 

aspek yang mungkin belum terjangkau atau perlu pendalaman lebih 

lanjut. 

Politik ekonomi transisi energi adalah isu kompleks yang melibatkan 

pergeseran kekuatan global, kebijakan nasional, investasi besar-besaran, 

serta dampak sosial yang luas. Artikel yang baik mengenai topik ini harus 

mencakup aspek geopolitik, kebijakan energi, investasi, serta implikasi 

sosial dari transisi energi. Dengan struktur bab-bab yang dijelaskan di 

atas, artikel Anda akan memberikan pandangan komprehensif tentang 

tantangan dan peluang yang dihadapi dalam upaya global untuk beralih 

dari energi fosil menuju energi terbarukan. 

Untuk melanjutkan tulisan tentang Politik Ekonomi dari Transisi Energi, 

Anda dapat memperdalam beberapa aspek yang belum dibahas, 

menambahkan studi kasus, serta memberikan rekomendasi yang lebih 

spesifik. 

Saat dunia mengalami krisis ekonomi seperti pandemi COVID-19 atau 

resesi global, transisi energi sering kali melambat karena prioritas negara 

beralih ke masalah ekonomi jangka pendek. Bab ini bisa mengeksplorasi 

bagaimana negara-negara menyeimbangkan kebutuhan akan pemulihan 

ekonomi dengan tetap mendorong transisi energi. 

Stimulus Hijau: Beberapa negara menggunakan krisis ekonomi sebagai 

kesempatan untuk mempercepat transisi energi melalui paket stimulus 

hijau, yang mempromosikan investasi dalam energi terbarukan sebagai 

bagian dari pemulihan ekonomi. Anda bisa membahas contoh-contoh 

stimulus hijau dari berbagai negara. 

Dengan penambahan bab-bab ini, artikel ini akan lebih kaya dan 

komprehensif. Setiap aspek penting yang berkaitan dengan politik 

ekonomi transisi energi akan terbahas secara detail, mulai dari peran 

pemerintah, sektor swasta, masyarakat, pendidikan, dan teknologi 
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hingga tantangan geopolitik dan sosial yang harus dihadapi. Artikel ini 

akan memberikan pemahaman menyeluruh tentang bagaimana transisi 

energi mempengaruhi berbagai sektor dan apa saja strategi yang bisa 

diterapkan untuk mendukung transisi energi yang berkelanjutan. 
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Bab 1: Pendahuluan – Urgensi Transisi Energi  ......  

Bab ini akan menjelaskan mengapa transisi energi menjadi 

kebutuhan global, terutama dalam konteks perubahan iklim, 

penurunan sumber daya fosil, dan kebutuhan akan energi yang 

lebih berkelanjutan. Paparan mengenai krisis iklim, target emisi 

karbon, serta peran energi dalam pembangunan ekonomi akan 

menjadi bagian penting dalam pendahuluan ini. 

 

Transisi energi dari bahan bakar fosil ke energi terbarukan bukan lagi 

sekadar pilihan; ini adalah kebutuhan global yang semakin mendesak. 

Perubahan iklim, penurunan sumber daya alam, dan ketergantungan 

pada bahan bakar fosil yang semakin mahal dan langka memicu urgensi 

ini. Di berbagai belahan dunia, pemerintah, komunitas, dan sektor bisnis 

semakin menyadari bahwa ketergantungan pada energi fosil tidak hanya 

berisiko bagi lingkungan tetapi juga bagi stabilitas ekonomi dan 

geopolitik jangka panjang. 

Perubahan Iklim: Ancaman yang Mendorong Transisi Energi 

Salah satu alasan utama yang mendorong transisi energi adalah krisis 

iklim. Sejak revolusi industri, aktivitas manusia—terutama pembakaran 

bahan bakar fosil—telah melepaskan sejumlah besar gas rumah kaca 

(GRK) ke atmosfer. Gas ini, termasuk karbon dioksida (CO₂) dan metana 

(CH₄), menciptakan lapisan yang menahan panas bumi, menyebabkan 

peningkatan suhu global atau yang lebih dikenal sebagai pemanasan 

global. Laporan dari Intergovernmental Panel on Climate Change 

(IPCC) menunjukkan bahwa jika tindakan drastis tidak segera diambil 

untuk mengurangi emisi GRK, bumi akan mengalami kenaikan suhu 

hingga 1,5°C atau lebih dalam beberapa dekade ( DataTempo ). 

Konsekuensi dari perubahan iklim ini sangat merusak. Perubahan cuaca 

ekstrem, peningkatan permukaan laut, dan pola curah hujan yang tidak 

teratur berdampak langsung pada pertanian, ketahanan pangan, serta 

https://www.datatempo.co/DataEkonomi/view/20230927025627/harga-beras-kian-meroket-dalam-5-tahun-terakhir-berikut-faktanya
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keberlanjutan kota-kota pesisir. Tidak hanya merusak lingkungan, 

dampak ini juga menekan ekonomi global. Oleh karena itu, transisi 

energi yang cepat dan sistematis ke sumber energi yang rendah atau 

bebas karbon sangatlah penting untuk membatasi kenaikan suhu global 

dan menghindari dampak bencana yang lebih besar. 

Penurunan Sumber Daya Fosil: Sebuah Tantangan Energi Global 

Meskipun bahan bakar fosil, seperti minyak, batu bara, dan gas alam, 

telah mendorong revolusi industri dan pembangunan ekonomi global 

selama lebih dari dua abad, sumber daya ini semakin terbatas dan 

semakin mahal untuk diekstraksi. Banyak negara penghasil minyak 

utama, seperti Arab Saudi dan Rusia, diperkirakan akan menghadapi 

penurunan cadangan minyak mereka dalam beberapa dekade 

mendatang. Selain itu, teknologi ekstraksi minyak seperti fracking dan 

pengeboran lepas pantai semakin berisiko dan mahal, baik secara 

finansial maupun lingkungan. 

Ketergantungan pada sumber daya yang terbatas ini membuat ekonomi 

global rentan terhadap fluktuasi harga energi dan ketidakstabilan 

geopolitik. Krisis minyak pada 1970-an dan 1980-an memberikan 

pelajaran penting bahwa ketergantungan pada bahan bakar fosil dapat 

menjadi ancaman terhadap stabilitas ekonomi dan keamanan energi. 

Dengan meningkatnya ketidakpastian terkait suplai bahan bakar fosil, 

beralih ke sumber energi yang lebih terbarukan dan dapat diandalkan 

menjadi langkah strategis yang penting bagi semua negara. 

Energi dan Pembangunan Ekonomi Berkelanjutan 

Energi memainkan peran penting dalam pembangunan ekonomi. 

Negara-negara yang memiliki akses yang stabil dan terjangkau ke energi 

mampu mendorong industrialisasi, meningkatkan produktivitas, dan 

memperbaiki taraf hidup warganya. Namun, di era modern ini, energi 

yang berkelanjutan menjadi kunci untuk menciptakan pembangunan 

yang inklusif dan berkeadilan. 

Energi terbarukan seperti tenaga surya, angin, hidroelektrik, dan 

biomassa bukan hanya menjadi jawaban terhadap perubahan iklim, 
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tetapi juga menawarkan peluang ekonomi baru. Pembangunan 

infrastruktur energi terbarukan dapat menciptakan jutaan lapangan kerja 

di seluruh dunia, mulai dari teknisi hingga pekerja konstruksi dan 

inovator teknologi. International Renewable Energy Agency (IRENA) 

memperkirakan bahwa dengan transisi penuh ke energi terbarukan, lebih 

dari 42 juta pekerjaan baru dapat tercipta pada tahun 2050 ( Badan 

Pusat Statistik Indonesia ).  

Transisi ini juga akan mengurangi biaya energi jangka panjang dan 

meningkatkan akses energi di negara-negara berkembang, sehingga 

memperkuat ketahanan ekonomi. 

Selain itu, penggunaan sumber daya energi lokal yang terbarukan 

mengurangi ketergantungan negara-negara pada impor bahan bakar 

fosil, memperkuat ketahanan energi nasional, dan mengurangi risiko 

terkait volatilitas harga bahan bakar global. Negara-negara yang lebih 

mandiri secara energi juga memiliki kebebasan politik yang lebih besar 

dalam menentukan kebijakan luar negeri mereka, tanpa harus 

terpengaruh oleh ketergantungan pada energi impor dari negara-negara 

kaya minyak. 

Target Emisi Karbon: Menuju Dunia Bebas Karbon 

Untuk menanggulangi perubahan iklim, banyak negara telah 

berkomitmen pada target emisi karbon yang ketat melalui perjanjian-

perjanjian internasional, seperti Perjanjian Paris. Perjanjian ini bertujuan 

untuk menjaga kenaikan suhu global di bawah 2°C di atas tingkat pra-

industri, dengan aspirasi membatasi kenaikan hingga 1,5°C. Komitmen 

ini menuntut penurunan besar-besaran emisi karbon global, terutama 

dari sektor energi, yang saat ini merupakan kontributor terbesar emisi 

GRK. 

Banyak negara telah menetapkan target netral karbon untuk dekade 

mendatang. Uni Eropa, misalnya, berencana untuk menjadi benua netral 

karbon pada tahun 2050, sementara China telah menetapkan target 

mencapai puncak emisi pada tahun 2030 dan netral karbon pada 2060. 

Di Indonesia, pemerintah telah berkomitmen untuk menurunkan emisi 

karbon sebesar 29% pada tahun 2030 dengan dukungan penuh dari 

https://www.bps.go.id/id/statistics-table/2/Mjk1IzI=/rata-rata-harga-beras-di-tingkat-perdagangan-besar--grosir--indonesia.html
https://www.bps.go.id/id/statistics-table/2/Mjk1IzI=/rata-rata-harga-beras-di-tingkat-perdagangan-besar--grosir--indonesia.html
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masyarakat internasional. Meskipun demikian, mencapai target ini akan 

memerlukan transformasi besar dalam sektor energi. 

 

Transisi energi adalah bagian tak terpisahkan dari perjuangan global 

untuk menjaga planet ini tetap layak huni bagi generasi mendatang. 

Dengan perubahan iklim yang terus memperburuk kondisi alam, 

ketergantungan pada bahan bakar fosil yang semakin tidak 

berkelanjutan, dan kebutuhan akan energi yang bersih untuk 

mendukung pembangunan ekonomi berkelanjutan, transisi ini menjadi 

pilihan yang tak terhindarkan. Bab ini menyoroti mengapa transisi energi 

menjadi prioritas global dan bagaimana target emisi karbon serta inisiatif 

keberlanjutan memainkan peran penting dalam menciptakan masa 

depan yang lebih stabil, bersih, dan sejahtera bagi semua. 

 

Melanjutkan Bab 1: Pendahuluan – Urgensi Transisi Energi, kita dapat 

memperdalam pemahaman tentang bagaimana krisis energi global dan 

ketidakstabilan ekonomi yang diakibatkan oleh ketergantungan pada 

bahan bakar fosil mendorong urgensi transisi energi menuju energi 

terbarukan. Selain itu, transisi ini juga merupakan elemen penting dalam 

mewujudkan keadilan energi dan pembangunan berkelanjutan bagi 

semua negara, terutama negara berkembang. 

Ketergantungan pada Bahan Bakar Fosil dan Ketidakstabilan Global 

Ketergantungan global pada bahan bakar fosil tidak hanya menimbulkan 

masalah lingkungan tetapi juga memperburuk ketidakstabilan ekonomi 

dan politik internasional. Negara-negara penghasil minyak dan gas, 

seperti Arab Saudi, Rusia, dan Venezuela, sering kali mendominasi pasar 

energi global, dan setiap fluktuasi dalam produksi atau distribusi energi 

di negara-negara ini dapat menciptakan gejolak harga di pasar energi 

global. Krisis minyak tahun 1970-an adalah salah satu contoh di mana 

ketergantungan dunia pada minyak dari Timur Tengah menyebabkan 

ketidakstabilan ekonomi besar-besaran di seluruh dunia, yang dikenal 

sebagai shock oil. Peristiwa ini menjadi peringatan tentang betapa 
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rapuhnya sistem energi berbasis bahan bakar fosil terhadap gangguan 

politik dan ekonomi ( Badan Pusat Statistik Indonesia ). 

Di era modern, ketergantungan pada minyak dan gas tidak hanya 

berdampak pada harga energi tetapi juga memperumit hubungan 

geopolitik antar negara. Ketergantungan pada sumber daya fosil impor 

menciptakan ketergantungan politik yang dapat menghambat kebijakan 

nasional yang lebih progresif terkait energi bersih. Oleh karena itu, 

transisi ke energi terbarukan juga dilihat sebagai cara untuk memperkuat 

kemandirian energi dan mengurangi ketergantungan pada kekuatan 

energi global yang dominan. 

Keadilan Energi dan Pembangunan Inklusif 

Selain masalah ketahanan energi dan perubahan iklim, transisi energi 

juga membawa dimensi sosial yang penting terkait keadilan energi. Di 

banyak negara berkembang, akses terhadap energi yang andal dan 

terjangkau masih menjadi tantangan besar. Menurut laporan dari 

International Energy Agency (IEA), lebih dari 770 juta orang di dunia 

masih belum memiliki akses ke listrik yang andal. Sebagian besar dari 

mereka tinggal di daerah pedesaan di Afrika Sub-Sahara dan Asia 

Selatan ( Badan Pusat Statistik Indonesia ). 

Transisi energi memberikan peluang untuk mengatasi ketimpangan ini. 

Energi terbarukan, seperti tenaga surya dan angin, memiliki potensi 

untuk menyediakan akses energi yang lebih luas di daerah-daerah 

terpencil di mana infrastruktur listrik berbasis fosil terlalu mahal atau sulit 

diimplementasikan. Di Indonesia, misalnya, pembangunan pembangkit 

listrik tenaga surya di wilayah terpencil seperti Nusa Tenggara dan 

Papua telah membantu meningkatkan akses energi untuk masyarakat 

yang sebelumnya tidak terjangkau oleh jaringan listrik nasional. 

Selain itu, konsep "just transition" atau transisi yang adil juga menjadi 

bagian penting dari diskusi tentang energi. Transisi ke energi terbarukan 

harus dilakukan dengan cara yang mengurangi kesenjangan sosial dan 

memberikan manfaat bagi semua lapisan masyarakat, terutama bagi 

pekerja di sektor energi fosil yang mungkin kehilangan pekerjaan. Oleh 

https://www.bps.go.id/id/publication/2024/04/24/539ea90f8550762ac0c0fdd4/statistics-of-rice-producer-price-at-huller-level-2023.html
https://www.bps.go.id/id/publication/2024/04/24/539ea90f8550762ac0c0fdd4/statistics-of-rice-producer-price-at-huller-level-2023.html
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karena itu, transisi energi juga mencakup langkah-langkah seperti 

pelatihan ulang tenaga kerja, penciptaan lapangan kerja baru di sektor 

energi bersih, dan distribusi manfaat ekonomi yang lebih merata. 

Pembangunan Berkelanjutan dan Energi Terbarukan 

Pembangunan ekonomi yang berkelanjutan tidak bisa dipisahkan dari 

transisi energi. Dalam konteks pembangunan berkelanjutan, energi 

terbarukan dianggap sebagai komponen utama yang mendukung 

pertumbuhan ekonomi yang berkelanjutan, inklusif, dan adil. 

Sustainable Development Goals (SDGs) yang ditetapkan oleh 

Perserikatan Bangsa-Bangsa (PBB) pada tahun 2015 menempatkan 

energi bersih sebagai salah satu tujuan utama (SDG 7: Energi Bersih dan 

Terjangkau). Tanpa energi yang bersih dan dapat diandalkan, sulit bagi 

negara berkembang untuk mencapai target pembangunan mereka, 

termasuk pengentasan kemiskinan, pendidikan, dan kesehatan ( 

DataTempo ,  Badan Pusat Statistik Indonesia ). 

Transisi energi ke energi terbarukan juga berkaitan erat dengan 

pengelolaan sumber daya alam secara lebih bertanggung jawab. 

Penggunaan sumber daya energi terbarukan memungkinkan eksploitasi 

sumber daya alam yang lebih berkelanjutan, seperti air, angin, dan 

matahari, dibandingkan dengan penggunaan sumber daya fosil yang 

semakin menipis dan merusak lingkungan. Negara-negara yang berhasil 

melakukan transisi ini dengan sukses juga menunjukkan bagaimana 

ekonomi mereka dapat berkembang dengan pendekatan yang lebih 

hijau dan ramah lingkungan. 

Kesimpulan dari Bab Pendahuluan 

Dalam bab pendahuluan ini, telah dibahas urgensi transisi energi dalam 

konteks perubahan iklim, penurunan sumber daya fosil, dan 

kebutuhan untuk mencapai pembangunan yang berkelanjutan. Transisi 

energi bukan hanya tentang mengganti sumber energi; ini adalah 

perubahan sistemik yang diperlukan untuk menciptakan masa depan 

yang lebih stabil, aman, dan inklusif. Krisis iklim telah mempercepat 

upaya global untuk beralih dari bahan bakar fosil yang tidak 

https://www.datatempo.co/DataEkonomi/view/20230927025627/harga-beras-kian-meroket-dalam-5-tahun-terakhir-berikut-faktanya
https://www.bps.go.id/id/publication/2024/04/24/539ea90f8550762ac0c0fdd4/statistics-of-rice-producer-price-at-huller-level-2023.html
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berkelanjutan, dan transisi ini juga menawarkan kesempatan bagi 

negara-negara berkembang untuk mengurangi ketergantungan mereka 

pada bahan bakar fosil dan memanfaatkan energi bersih untuk 

mempercepat pembangunan ekonomi dan sosial mereka. 

Di bab-bab berikutnya, kita akan mengeksplorasi lebih dalam mengenai 

geopolitik energi, kebijakan transisi, dan tantangan pembiayaan 

yang muncul dalam upaya global untuk mewujudkan transisi energi yang 

efektif dan adil. 

 

Untuk melanjutkan pembahasan dalam Bab 1: Pendahuluan – Urgensi 

Transisi Energi, berikut ini adalah eksplorasi tambahan yang lebih 

mendalam tentang faktor-faktor lain yang membuat transisi energi 

menjadi kebutuhan mendesak bagi dunia modern, termasuk teknologi 

dan inovasi, serta penerapan energi terbarukan di sektor-sektor 

penting. 

Teknologi dan Inovasi dalam Mendorong Transisi Energi 

Salah satu faktor kunci yang mempercepat transisi energi adalah 

perkembangan teknologi yang pesat dalam energi terbarukan. Dalam 

dua dekade terakhir, biaya teknologi energi terbarukan seperti panel 

surya dan turbin angin telah turun secara dramatis. Kemajuan dalam 

teknologi ini membuat energi terbarukan semakin kompetitif secara 

ekonomi dibandingkan dengan energi berbasis bahan bakar fosil. 

• Tenaga Surya: Teknologi tenaga surya mengalami revolusi besar 

dengan penurunan biaya produksi panel surya hingga lebih dari 

80% dalam sepuluh tahun terakhir. Pengembangan panel surya 

fotovoltaik (PV) yang lebih efisien juga meningkatkan produksi 

listrik dari tenaga surya secara eksponensial. Negara-negara seperti 

China dan India memimpin dalam kapasitas instalasi tenaga surya, 

diikuti oleh negara-negara Eropa ( DataTempo ). 

• Energi Angin: Teknologi turbin angin baik di darat maupun di 

lepas pantai juga mengalami inovasi signifikan. Turbin yang lebih 

besar dan lebih efisien memungkinkan negara-negara seperti 

https://www.datatempo.co/DataEkonomi/view/20230927025627/harga-beras-kian-meroket-dalam-5-tahun-terakhir-berikut-faktanya
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Jerman dan Denmark menjadi pemimpin global dalam energi 

angin. Selain itu, proyek-proyek lepas pantai (offshore) seperti 

Dogger Bank Wind Farm di Inggris membuktikan bahwa energi 

angin dapat menjadi sumber energi utama di masa depan. 

• Teknologi Penyimpanan Energi: Sumber energi terbarukan 

seperti angin dan matahari bersifat intermiten, artinya mereka 

hanya menghasilkan energi saat angin bertiup atau matahari 

bersinar. Oleh karena itu, teknologi penyimpanan energi seperti 

baterai skala besar menjadi sangat penting untuk memastikan 

stabilitas jaringan energi. Kemajuan dalam teknologi baterai, 

seperti lithium-ion dan penelitian tentang baterai solid-state, 

berpotensi menyelesaikan masalah ini, memungkinkan energi 

terbarukan digunakan secara lebih luas bahkan saat sumber daya 

tidak tersedia. 

Kemajuan teknologi ini tidak hanya meningkatkan ketersediaan energi 

terbarukan, tetapi juga menjadikannya lebih terjangkau dan layak untuk 

diimplementasikan di negara berkembang yang memiliki keterbatasan 

sumber daya finansial. 

Penerapan Energi Terbarukan di Sektor-sektor Penting 

Transisi energi tidak hanya terjadi di sektor listrik, tetapi juga di sektor 

lain yang sangat bergantung pada energi fosil, seperti transportasi dan 

industri berat. Untuk mencapai keberhasilan transisi energi, inovasi dan 

penerapan energi terbarukan di sektor-sektor ini menjadi krusial. 

• Transportasi: Sektor transportasi merupakan salah satu 

penyumbang emisi karbon terbesar, dengan kendaraan berbahan 

bakar fosil yang mendominasi pasar. Namun, dengan munculnya 

mobil listrik (EV) yang didukung oleh energi bersih, sektor ini 

berada di jalur menuju revolusi besar. Negara-negara seperti 

Norwegia dan Jerman telah menetapkan target ambisius untuk 

menghentikan penjualan kendaraan berbahan bakar fosil pada 

tahun 2035. Tesla, sebagai pemimpin pasar EV, telah memacu 

perkembangan mobil listrik di seluruh dunia, mendorong pabrikan 
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otomotif tradisional untuk mengikuti jejak mereka dengan model 

kendaraan listrik mereka sendiri ( Badan Pusat Statistik Indonesia ). 

• Industri Berat: Industri berat seperti baja dan semen merupakan 

sektor yang sulit untuk didekarbonisasi karena tingginya konsumsi 

energi dan ketergantungan pada proses yang sangat intensif 

bahan bakar fosil. Namun, teknologi baru seperti penggunaan 

hidrogen hijau sebagai bahan bakar bersih untuk peleburan baja 

telah mulai dieksplorasi sebagai alternatif untuk bahan bakar fosil 

dalam industri ini. Hydrogen Valley Project di Belanda adalah 

salah satu proyek percontohan yang menunjukkan bagaimana 

hidrogen dapat menggantikan gas alam dalam proses industri   ( 

Badan Pusat Statistik Indonesia ). 

• Agrikultur dan Perkebunan: Sektor pertanian juga mulai 

mengadopsi energi terbarukan melalui irigasi surya dan 

teknologi bioenergi. Di negara-negara seperti Brazil, etanol yang 

berasal dari tebu telah menjadi bahan bakar utama dalam 

transportasi, mengurangi ketergantungan pada bahan bakar fosil 

dan menciptakan pasar bioenergi yang menguntungkan. 

Pentingnya Transisi Energi dalam Stabilitas Ekonomi dan Politik 

Di luar aspek teknologi, transisi energi juga berkaitan erat dengan 

stabilitas ekonomi dan politik. Negara-negara yang memiliki 

kemandirian energi melalui penggunaan energi terbarukan lebih kecil 

kemungkinannya untuk terpengaruh oleh gejolak harga energi global. 

Selain itu, transisi ini membantu negara-negara pengimpor energi 

mengurangi defisit perdagangan mereka dan memperkuat posisi mereka 

di panggung internasional. 

Di negara-negara yang kaya bahan bakar fosil, seperti Arab Saudi dan 

Venezuela, transisi ini mungkin memerlukan perombakan besar-besaran 

pada model ekonomi mereka, yang saat ini sangat bergantung pada 

ekspor minyak dan gas. Oleh karena itu, banyak negara penghasil energi 

tradisional ini telah mulai mendiversifikasi ekonomi mereka untuk 

mengurangi ketergantungan pada minyak. Misalnya, Arab Saudi melalui 

https://www.bps.go.id/id/publication/2024/04/24/539ea90f8550762ac0c0fdd4/statistics-of-rice-producer-price-at-huller-level-2023.html
https://www.bps.go.id/id/publication/2024/04/24/539ea90f8550762ac0c0fdd4/statistics-of-rice-producer-price-at-huller-level-2023.html
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Vision 2030 berinvestasi besar-besaran dalam energi terbarukan seperti 

surya dan angin, serta industri berbasis teknologi ( Badan Pusat Statistik 

Indonesia ). 

Transisi yang Berkeadilan: Inklusivitas dalam Perubahan Energi 

Seiring dengan urgensi transisi energi, penting untuk menggarisbawahi 

bahwa transisi ini harus dilakukan secara berkeadilan. Artinya, tidak 

hanya mempercepat peralihan ke energi bersih, tetapi juga memastikan 

bahwa dampak negatif dari transisi ini tidak merugikan kelompok-

kelompok yang paling rentan, seperti pekerja di industri bahan bakar 

fosil, masyarakat pedesaan, dan negara-negara berkembang yang 

tergantung pada energi fosil untuk pembangunan ekonomi. 

Konsep "Just Transition" atau Transisi yang Adil menjadi salah satu 

prinsip utama dalam diskusi global tentang transisi energi. Ini melibatkan 

perlindungan bagi para pekerja di sektor bahan bakar fosil yang 

mungkin kehilangan pekerjaan akibat peralihan ke energi bersih, dengan 

memberikan pelatihan ulang dan pekerjaan alternatif di sektor energi 

terbarukan. Selain itu, transisi yang berkeadilan juga mencakup akses 

yang merata terhadap teknologi energi bersih di seluruh lapisan 

masyarakat, memastikan bahwa semua orang dapat menikmati manfaat 

dari transisi ini tanpa terkecuali. 

 

Bab ini menguraikan bagaimana perubahan teknologi, kemajuan 

kebijakan, dan urgensi lingkungan semuanya berperan dalam 

mendorong transisi energi ke depan. Dengan pengembangan teknologi 

energi terbarukan yang semakin efisien dan terjangkau, serta 

meningkatnya kesadaran global tentang pentingnya energi bersih, 

transisi energi menjadi tidak hanya mungkin tetapi sangat diperlukan. 

Transisi ini juga merupakan kesempatan untuk menciptakan ekonomi 

yang lebih hijau, lebih berkelanjutan, dan berkeadilan. Bab-bab 

selanjutnya akan mengeksplorasi geopolitik, kebijakan, dan tantangan 

pembiayaan yang dihadapi dalam perjalanan menuju masa depan 

energi yang bersih dan berkelanjutan.   

https://www.bps.go.id/id/publication/2024/04/24/539ea90f8550762ac0c0fdd4/statistics-of-rice-producer-price-at-huller-level-2023.html
https://www.bps.go.id/id/publication/2024/04/24/539ea90f8550762ac0c0fdd4/statistics-of-rice-producer-price-at-huller-level-2023.html
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Bab 2: Geopolitik dan Implikasi Global dari Transisi 

Energi                          ......            

Dalam bab ini, akan dibahas bagaimana transisi energi mengubah 

dinamika kekuasaan global di antara negara-negara produsen 

energi fosil dan negara-negara yang memimpin dalam teknologi 

energi terbarukan. Misalnya, pergeseran kekuatan dari Timur 

Tengah ke negara-negara Eropa dan Asia yang memimpin dalam 

pengembangan energi bersih seperti Jerman, China, dan Amerika 

Serikat. Di sini juga dapat dibahas bagaimana perubahan ini 

mempengaruhi hubungan diplomatik dan ketegangan internasional. 

 

Transisi energi menuju energi terbarukan tidak hanya berdampak pada 

lingkungan dan ekonomi, tetapi juga secara fundamental mengubah 

dynamika geopolitik global. Selama lebih dari satu abad, kekuatan 

global ditentukan oleh akses, produksi, dan ekspor sumber daya energi 

fosil seperti minyak, gas alam, dan batu bara. Negara-negara penghasil 

energi fosil seperti Arab Saudi, Rusia, dan Venezuela menjadi pusat 

kekuasaan energi global karena dominasi mereka atas pasokan energi 

dunia. 

Namun, transisi menuju energi terbarukan—seperti tenaga surya, angin, 

dan hidrogen hijau—telah mengubah pola ini. Negara-negara yang 

sebelumnya sangat bergantung pada bahan bakar fosil untuk pengaruh 

politik dan ekonominya kini menghadapi tantangan besar, sementara 

negara-negara yang berinvestasi dalam teknologi energi bersih 

mendapatkan posisi yang lebih kuat di panggung global. China, 

Jerman, dan Amerika Serikat kini menjadi pemain utama dalam inovasi 

energi terbarukan, dan pergeseran ini membawa konsekuensi besar 

terhadap hubungan internasional, ekonomi, dan stabilitas geopolitik 

global. 

Pergeseran Kekuasaan Global: Dari Timur Tengah ke Eropa dan Asia 
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Sejak penemuan minyak di Timur Tengah pada awal abad ke-20, 

kawasan ini menjadi pusat kekuatan global. Negara-negara seperti Arab 

Saudi, Iran, dan Kuwait mengendalikan pasokan minyak dunia melalui 

OPEC (Organization of the Petroleum Exporting Countries), memberi 

mereka pengaruh besar terhadap ekonomi global. Krisis minyak tahun 

1973, ketika negara-negara OPEC menahan pasokan minyak sebagai 

respons terhadap kebijakan luar negeri negara-negara Barat, 

menunjukkan betapa kuatnya negara-negara ini dalam mengendalikan 

aliran energi global dan stabilitas ekonomi dunia. 

Namun, transisi energi mulai mengubah lanskap ini. Negara-negara 

Eropa, seperti Jerman dan Denmark, serta China dan Amerika Serikat, 

semakin memimpin dalam teknologi energi terbarukan, merombak 

struktur kekuatan global. Sebagai contoh, Jerman melalui inisiatif 

Energiewende (peralihan energi) telah menjadi pionir dalam 

penggunaan energi angin dan surya, menciptakan model untuk transisi 

energi yang berkelanjutan ( Badan Pusat Statistik Indonesia).  

Sementara itu, China, yang selama bertahun-tahun dikenal sebagai 

penghasil emisi karbon terbesar di dunia, sekarang menjadi pemimpin 

global dalam produksi panel surya dan turbin angin ( Badan Pusat 

Statistik Indonesia ). Dengan mengendalikan teknologi ini, negara-

negara tersebut dapat memperluas pengaruh ekonomi dan politik 

mereka secara global. 

Peran China sebagai Pemimpin Energi Terbarukan 

China adalah contoh paling mencolok dari negara yang berhasil 

memanfaatkan transisi energi untuk memperluas pengaruhnya di 

panggung global. Sebagai negara dengan populasi terbesar di dunia dan 

salah satu ekonomi terbesar, China awalnya bergantung pada batu bara 

dan bahan bakar fosil untuk memenuhi kebutuhan energinya yang terus 

meningkat. Namun, dalam beberapa dekade terakhir, pemerintah China 

berinvestasi besar-besaran dalam energi bersih, terutama tenaga surya 

dan angin. 

China kini menjadi produsen dan pengekspor panel surya terbesar di 

dunia, dan dengan inovasi teknologi yang semakin maju, mereka 

https://www.bps.go.id/id/publication/2024/04/24/539ea90f8550762ac0c0fdd4/statistics-of-rice-producer-price-at-huller-level-2023.html
https://www.bps.go.id/id/publication/2024/04/24/539ea90f8550762ac0c0fdd4/statistics-of-rice-producer-price-at-huller-level-2023.html
https://www.bps.go.id/id/publication/2024/04/24/539ea90f8550762ac0c0fdd4/statistics-of-rice-producer-price-at-huller-level-2023.html
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memproduksi 80% dari total panel surya global ( Badan Pusat Statistik 

Indonesia ). Negara ini juga menjadi salah satu pemimpin dalam 

pengembangan mobil listrik dan baterai penyimpanan energi, yang 

menjadi inti dari transformasi sektor transportasi dunia. Dengan 

mendominasi pasar energi bersih, China telah berhasil menciptakan 

kekuasaan energi baru yang tidak bergantung pada minyak atau gas, 

tetapi pada teknologi yang dapat diekspor ke seluruh dunia. 

Pengaruh ini juga terlihat dalam diplomasi internasional China. Melalui 

proyek Belt and Road Initiative (BRI), China menawarkan investasi 

dalam infrastruktur energi terbarukan ke negara-negara berkembang di 

Asia, Afrika, dan Amerika Latin. Strategi ini tidak hanya memberikan 

keuntungan ekonomi bagi China, tetapi juga memperkuat posisinya 

sebagai pemimpin global dalam transisi energi, sekaligus memperlemah 

pengaruh negara-negara penghasil energi fosil tradisional ( Badan Pusat 

Statistik Indonesia ). 

Jerman dan Uni Eropa: Mengambil Alih Kendali Energi 

Di sisi lain, Jerman dan negara-negara Eropa lainnya juga mengambil 

langkah maju dalam memimpin transisi energi global. Inisiatif 

Energiewende Jerman bertujuan untuk menggantikan bahan bakar fosil 

dan tenaga nuklir dengan energi terbarukan, dan pada tahun 2020, 

hampir 50% listrik yang dikonsumsi di Jerman berasal dari sumber 

terbarukan ( Badan Pusat Statistik Indonesia ). 

Keberhasilan Jerman dalam transisi energi ini tidak hanya berdampak 

pada stabilitas energi dalam negeri, tetapi juga meningkatkan posisi 

Jerman di Eropa dan dunia sebagai model dalam perubahan energi yang 

berkelanjutan. Uni Eropa secara keseluruhan juga telah menetapkan 

target ambisius untuk menjadi benua yang netral karbon pada tahun 

2050, yang memposisikan benua ini sebagai pusat inovasi energi bersih 

dan memperlemah ketergantungan pada impor minyak dan gas, 

terutama dari Rusia. 

Namun, keberhasilan ini juga membawa tantangan geopolitik. Ketika 

Eropa semakin beralih ke energi bersih, ketergantungan mereka pada 

https://www.bps.go.id/id/statistics-table/2/Mjk1IzI=/rata-rata-harga-beras-di-tingkat-perdagangan-besar--grosir--indonesia.html
https://www.bps.go.id/id/statistics-table/2/Mjk1IzI=/rata-rata-harga-beras-di-tingkat-perdagangan-besar--grosir--indonesia.html
https://www.bps.go.id/id/publication/2024/04/24/539ea90f8550762ac0c0fdd4/statistics-of-rice-producer-price-at-huller-level-2023.html
https://www.bps.go.id/id/publication/2024/04/24/539ea90f8550762ac0c0fdd4/statistics-of-rice-producer-price-at-huller-level-2023.html
https://www.bps.go.id/id/publication/2024/04/24/539ea90f8550762ac0c0fdd4/statistics-of-rice-producer-price-at-huller-level-2023.html
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impor gas dari Rusia menimbulkan masalah politik. Invasi Rusia ke 

Ukraina pada tahun 2022 memperlihatkan betapa rentannya Eropa 

terhadap ketergantungan energi fosil dari satu sumber. Krisis energi 

yang muncul akibat pemutusan pasokan gas Rusia ke Eropa menekankan 

pentingnya mempercepat transisi energi terbarukan di Eropa, untuk 

memastikan kemandirian energi dan mengurangi pengaruh negara-

negara penghasil bahan bakar fosil dalam politik global. 

Dampak pada Negara-negara Penghasil Minyak dan Gas 

Di sisi lain, negara-negara yang telah lama bergantung pada ekspor 

minyak dan gas, seperti Arab Saudi, Rusia, dan Venezuela, menghadapi 

masa depan yang penuh tantangan dalam transisi energi. Arab Saudi, 

sebagai penghasil minyak terbesar dunia, telah mulai merencanakan 

diversifikasi ekonominya melalui Vision 2030, yang mencakup 

pengembangan energi terbarukan dan industri teknologi. Namun, 

tantangan untuk mengalihkan ekonomi yang selama ini sangat 

tergantung pada minyak masih sangat besar. 

Rusia juga menghadapi tantangan serupa. Sebagai salah satu pemasok 

gas alam terbesar ke Eropa, ekonomi Rusia sangat bergantung pada 

ekspor energi fosil. Meskipun Rusia memiliki potensi besar dalam energi 

terbarukan, terutama angin dan tenaga air, transisi ini berjalan lebih 

lambat dibandingkan negara-negara lain karena resistensi politik dan 

ekonomi yang terkait dengan ketergantungan pada energi fosil. 

Negara-negara ini berada pada persimpangan penting: apakah mereka 

akan menyesuaikan diri dengan era baru energi terbarukan dan 

mendiversifikasi ekonomi mereka, atau mereka akan terus bertahan pada 

energi fosil dan menghadapi kemunduran ekonomi dalam jangka 

panjang. 

Hubungan Diplomatik dan Ketegangan Internasional 

Transisi energi juga mengubah dinamika hubungan diplomatik dan 

menciptakan ketegangan internasional baru. Negara-negara yang 

memimpin dalam teknologi energi bersih berupaya memperluas 

pengaruh mereka, sementara negara-negara penghasil energi fosil 
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berusaha mempertahankan relevansi mereka di panggung global. 

Persaingan ini tidak hanya terjadi di pasar energi, tetapi juga dalam 

kebijakan internasional tentang perubahan iklim. 

Perjanjian Paris tentang perubahan iklim menuntut semua negara untuk 

mengurangi emisi karbon mereka. Namun, beberapa negara penghasil 

minyak dan gas, seperti Amerika Serikat di bawah administrasi tertentu, 

menolak untuk berpartisipasi secara aktif dalam perjanjian ini, dengan 

alasan bahwa hal itu akan merugikan ekonomi domestik mereka. 

Sebaliknya, negara-negara Uni Eropa dan China mengambil peran lebih 

besar dalam menekan negara-negara lain untuk memenuhi target 

pengurangan emisi. Ini menciptakan ketegangan politik antara blok-blok 

yang berbeda, dengan perubahan iklim dan transisi energi menjadi 

medan baru dalam diplomasi global ( Badan Pusat Statistik Indonesia ). 

 

Transisi energi tidak hanya berdampak pada lingkungan dan ekonomi, 

tetapi juga mengubah keseimbangan kekuasaan global secara 

signifikan. Negara-negara yang memimpin dalam teknologi energi 

bersih, seperti China, Jerman, dan Amerika Serikat, kini menguasai 

pasar energi terbarukan dan memperkuat pengaruh global mereka. 

Sementara itu, negara-negara penghasil minyak dan gas tradisional, 

seperti Arab Saudi dan Rusia, menghadapi tantangan besar dalam 

mempertahankan posisi mereka di dunia yang semakin beralih ke energi 

bersih. Pergeseran kekuasaan ini akan terus berlanjut, membentuk ulang 

politik internasional dan hubungan diplomatik di masa depan. 

 

Melanjutkan Bab 2: Geopolitik dan Implikasi Global dari Transisi 

Energi, kita dapat lebih dalam membahas bagaimana ketergantungan 

energi berpengaruh terhadap strategi kebijakan luar negeri dan 

bagaimana transisi energi menciptakan poros kekuatan baru dalam 

hubungan internasional. Di bab ini, kita juga bisa mengeksplorasi 

bagaimana perubahan aliran investasi global ke energi bersih 

berdampak pada dinamika kekuatan antara negara maju dan 

berkembang. 

https://www.bps.go.id/id/publication/2024/04/24/539ea90f8550762ac0c0fdd4/statistics-of-rice-producer-price-at-huller-level-2023.html
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Kebijakan Luar Negeri dan Ketergantungan Energi 

Selama berpuluh-puluh tahun, ketergantungan energi fosil telah 

membentuk kebijakan luar negeri banyak negara, terutama di dunia 

Barat. Negara-negara pengimpor minyak seperti Amerika Serikat dan 

Eropa Barat mengembangkan hubungan yang erat dengan negara-

negara produsen minyak seperti Arab Saudi dan negara-negara di Teluk 

Persia untuk memastikan akses berkelanjutan ke pasokan minyak. 

Ketergantungan ini mendorong keterlibatan politik dan militer dalam 

konflik regional, seperti perang di Irak dan konflik di Suriah, yang 

sebagian besar terkait dengan stabilitas sumber daya energi di kawasan 

tersebut. 

Namun, dengan semakin meningkatnya investasi dan penggunaan 

energi terbarukan, ketergantungan ini mulai berubah. Amerika Serikat, 

yang sebelumnya merupakan importir minyak terbesar dunia, sekarang 

menjadi eksportir energi berkat revolusi shale gas. Dengan transisi ke 

energi bersih yang semakin cepat, negara-negara pengimpor minyak di 

Barat mungkin akan memiliki lebih sedikit alasan untuk terlibat dalam 

konflik yang berhubungan dengan minyak di Timur Tengah. 

Di sisi lain, ketergantungan negara-negara Eropa pada gas alam Rusia 

menempatkan mereka dalam posisi yang rentan, terutama selama konflik 

Ukraina pada tahun 2022. Hal ini memicu percepatan transisi energi di 

Eropa, dengan upaya yang lebih kuat untuk mengurangi ketergantungan 

pada Rusia melalui pengembangan energi angin dan surya serta 

peningkatan kapasitas penyimpanan energi. Kebijakan ini juga 

mendorong Uni Eropa untuk mempercepat proyek-proyek hidrogen 

hijau sebagai alternatif jangka panjang terhadap gas alam ( Badan Pusat 

Statistik Indonesia ). 

 

Poros Kekuatan Baru: Negara yang Mendominasi Teknologi Energi 

Terbarukan 

Sementara negara-negara yang kaya akan bahan bakar fosil seperti Arab 

Saudi dan Rusia menghadapi tantangan besar dalam transisi energi, 

https://www.bps.go.id/id/statistics-table/2/Mjk1IzI=/rata-rata-harga-beras-di-tingkat-perdagangan-besar--grosir--indonesia.html
https://www.bps.go.id/id/statistics-table/2/Mjk1IzI=/rata-rata-harga-beras-di-tingkat-perdagangan-besar--grosir--indonesia.html
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negara-negara yang memimpin dalam pengembangan teknologi energi 

bersih mendapatkan pengaruh yang lebih besar dalam politik global. 

China, misalnya, yang sebelumnya dikenal sebagai negara dengan emisi 

karbon terbesar, telah membangun kekuatan geopolitiknya melalui 

inovasi dan produksi massal teknologi energi terbarukan. 

China tidak hanya menjadi produsen terbesar panel surya dan baterai 

listrik, tetapi juga mengeksport teknologi tersebut ke negara-negara 

berkembang di seluruh dunia melalui inisiatif Belt and Road. Dengan 

menyediakan pembiayaan dan infrastruktur energi terbarukan ke 

negara-negara Afrika, Asia, dan Amerika Latin, China memperkuat posisi 

geopolitiknya sekaligus memperluas pengaruh ekonominya. Inisiatif ini 

memungkinkan China untuk tidak hanya mendominasi pasar energi 

global, tetapi juga menciptakan hubungan diplomatik baru berdasarkan 

pengembangan teknologi hijau. 

Sementara itu, Uni Eropa juga memposisikan diri sebagai pemimpin 

dalam inovasi energi bersih melalui target ambisius netral karbon pada 

tahun 2050. Negara-negara seperti Jerman, Prancis, dan Denmark telah 

membuat langkah besar dalam mengurangi ketergantungan pada energi 

fosil dengan meningkatkan penggunaan energi angin, surya, dan 

teknologi penyimpanan energi. Mereka juga menjadi eksportir 

teknologi hijau, menyediakan solusi untuk negara-negara yang sedang 

bertransisi ke energi bersih. 

Ketegangan Ekonomi dan Perdagangan dalam Transisi Energi 

Namun, transisi energi tidak datang tanpa konflik ekonomi dan 

perdagangan. Dengan meningkatnya dominasi China dalam produksi 

energi terbarukan, banyak negara Barat merasa terancam oleh 

ketergantungan baru pada teknologi yang diproduksi oleh China. 

Meskipun transisi dari ketergantungan pada minyak dan gas membuka 

peluang baru, hal itu juga memunculkan kekhawatiran tentang 

ketergantungan teknologi pada China. Di Amerika Serikat dan Eropa, 

ada kekhawatiran bahwa ketergantungan pada panel surya dan baterai 

dari China bisa menciptakan ketidakseimbangan baru dalam hubungan 

geopolitik global. 
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Ketegangan ini memicu dorongan untuk meningkatkan kapasitas 

produksi domestik di sektor energi bersih di Eropa dan Amerika Serikat. 

Sebagai respons, Amerika Serikat memperkenalkan kebijakan seperti 

Inflation Reduction Act (IRA) pada tahun 2022, yang menyediakan 

subsidi besar-besaran untuk produksi domestik energi bersih dan 

teknologi penyimpanan energi. Langkah ini bertujuan untuk mengurangi 

ketergantungan pada impor teknologi energi bersih dari China dan 

meningkatkan ketahanan energi domestik ( DataTempo ). 

Selain itu, transisi energi juga menimbulkan pergeseran investasi 

global. Investor besar mulai menarik diri dari proyek-proyek energi fosil 

dan mengalihkan dana mereka ke sektor energi terbarukan. Lembaga 

keuangan internasional seperti Bank Dunia dan IMF telah 

memprioritaskan proyek-proyek energi bersih di negara-negara 

berkembang, sehingga menciptakan pergeseran aliran modal global ke 

arah energi hijau. 

Ketegangan dan Kerjasama Global dalam Diplomasi Iklim 

Dalam konteks diplomasi internasional, Perjanjian Paris yang diratifikasi 

pada tahun 2015 menjadi kerangka kerja utama untuk transisi energi 

global. Perjanjian ini menetapkan target bagi negara-negara untuk 

membatasi kenaikan suhu global di bawah 2°C dan mendorong 

peralihan ke energi terbarukan. Namun, pencapaian target ini 

menimbulkan tantangan diplomatik yang rumit. 

Negara-negara penghasil minyak dan gas, seperti Arab Saudi, Rusia, 

dan Australia, telah menyuarakan kekhawatiran tentang dampak 

ekonomi dari target pengurangan emisi yang agresif. Di sisi lain, negara-

negara berkembang yang paling rentan terhadap dampak perubahan 

iklim, seperti pulau-pulau kecil di Pasifik dan negara-negara di Afrika, 

menuntut tindakan yang lebih cepat dan lebih kuat dari negara-negara 

industri maju yang bertanggung jawab atas sebagian besar emisi karbon 

sejarah. 

Transisi energi juga memicu perbedaan kepentingan antara negara-

negara maju dan berkembang dalam hal teknologi, pendanaan, dan alih 

https://www.datatempo.co/DataEkonomi/view/20230927025627/harga-beras-kian-meroket-dalam-5-tahun-terakhir-berikut-faktanya
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pengetahuan. Negara-negara maju, yang telah mengembangkan 

teknologi energi bersih, sering kali enggan berbagi teknologi ini dengan 

negara-negara berkembang tanpa imbalan yang memadai. Ini 

menciptakan ketegangan dalam negosiasi internasional, terutama dalam 

forum-forum seperti COP (Conference of Parties), di mana negara-

negara berkembang menuntut kompensasi iklim dan alih teknologi 

untuk membantu mereka dalam transisi energi. 

 

Transisi energi global mengubah tatanan geopolitik dunia, menciptakan 

pergeseran kekuatan dari negara-negara kaya minyak di Timur Tengah 

dan Rusia ke negara-negara yang memimpin inovasi teknologi energi 

bersih seperti China, Jerman, dan Amerika Serikat. Sementara negara-

negara penghasil energi fosil menghadapi tantangan dalam 

menyesuaikan diri dengan masa depan yang lebih hijau, negara-negara 

yang berinvestasi dalam energi terbarukan dan teknologi penyimpanan 

energi semakin memperluas pengaruh mereka di panggung global. 

Transisi ini juga membawa tantangan baru dalam hubungan 

internasional, termasuk ketegangan perdagangan dan ketergantungan 

teknologi, serta perubahan dalam aliran investasi global. Namun, melalui 

diplomasi internasional dan perjanjian iklim, dunia berusaha 

menciptakan solusi kolektif untuk menghadapi tantangan perubahan 

iklim dan membangun masa depan yang lebih bersih dan berkelanjutan. 

 

Untuk melanjutkan Bab 2: Geopolitik dan Implikasi Global dari 

Transisi Energi, mari kita eksplorasi lebih lanjut pengaruh transisi 

energi terhadap dinamika aliansi internasional, serta tantangan dan 

peluang yang muncul dari pergeseran geopolitik energi. Pada bagian 

ini, kita juga dapat melihat dampak transisi energi terhadap negara-

negara berkembang dan bagaimana perubahan ini menciptakan 

ketidakseimbangan dan peluang baru di antara negara-negara tersebut. 
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Perubahan Aliansi Internasional dalam Transisi Energi 

Di masa lalu, aliansi internasional sering kali dibentuk berdasarkan 

kebutuhan energi fosil. Negara-negara penghasil minyak besar, seperti 

Arab Saudi, Iran, dan Rusia, menjalin hubungan diplomatik yang erat 

dengan negara-negara pengimpor minyak besar, seperti Amerika Serikat 

dan negara-negara Uni Eropa, untuk memastikan pasokan energi yang 

stabil. Hubungan ini mendorong kerja sama ekonomi dan politik yang 

erat, serta memengaruhi kebijakan luar negeri kedua belah pihak. 

Namun, transisi energi global mulai memengaruhi redefinisi aliansi ini. 

Negara-negara yang memimpin dalam teknologi energi terbarukan dan 

pengembangan sumber energi bersih mulai menjalin aliansi baru yang 

tidak lagi berfokus pada energi fosil, tetapi pada kolaborasi dalam 

teknologi hijau dan inovasi energi. China dan Uni Eropa, misalnya, telah 

memperkuat hubungan melalui kerja sama dalam teknologi panel 

surya, kendaraan listrik, dan penyimpanan energi. Aliansi semacam 

ini memungkinkan pertukaran pengetahuan dan teknologi, yang 

mendorong percepatan transisi energi di kedua kawasan ini ( Badan 

Pusat Statistik Indonesia ) ( DataTempo ). 

Di sisi lain, negara-negara penghasil energi fosil mencari cara untuk 

mempertahankan pengaruh geopolitik mereka. Arab Saudi telah 

memperkuat hubungannya dengan negara-negara Asia, terutama China 

dan India, sebagai bagian dari strategi diversifikasi ekonomi. Meskipun 

masih menjadi eksportir minyak terbesar dunia, Arab Saudi juga mulai 

berinvestasi dalam proyek energi terbarukan, seperti proyek tenaga 

surya besar-besaran di gurun mereka. Hubungan ini memungkinkan 

negara-negara kaya energi untuk mempertahankan relevansi mereka di 

tengah pergeseran global menuju energi bersih. 

Ketegangan antara Negara Maju dan Berkembang 

Sementara negara-negara maju memimpin dalam inovasi dan penerapan 

energi terbarukan, banyak negara berkembang menghadapi tantangan 

besar dalam proses transisi energi. Meskipun negara-negara seperti 

China dan Brasil telah mulai melakukan investasi besar-besaran dalam 

https://www.bps.go.id/id/publication/2024/04/24/539ea90f8550762ac0c0fdd4/statistics-of-rice-producer-price-at-huller-level-2023.html
https://www.bps.go.id/id/publication/2024/04/24/539ea90f8550762ac0c0fdd4/statistics-of-rice-producer-price-at-huller-level-2023.html
https://www.datatempo.co/DataEkonomi/view/20230927025627/harga-beras-kian-meroket-dalam-5-tahun-terakhir-berikut-faktanya
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energi terbarukan, sebagian besar negara berkembang masih 

bergantung pada bahan bakar fosil untuk pertumbuhan ekonomi dan 

pembangunan infrastruktur mereka. Negara-negara ini khawatir bahwa 

kebijakan global yang agresif dalam membatasi emisi karbon akan 

merusak kemampuan mereka untuk berkembang dan mencapai 

kesejahteraan ekonomi ( Badan Pusat Statistik Indonesia ). 

Negara-negara di Afrika Sub-Sahara, misalnya, memiliki cadangan 

besar batu bara dan minyak, yang menjadi sumber pendapatan utama 

bagi beberapa negara. Namun, dengan adanya tekanan internasional 

untuk mengurangi emisi karbon, negara-negara ini harus menghadapi 

pilihan sulit: mereka dapat terus memanfaatkan sumber daya energi fosil 

mereka, yang menguntungkan dalam jangka pendek, atau beralih ke 

energi terbarukan, yang membutuhkan investasi besar tetapi membawa 

manfaat jangka panjang. Hal ini menimbulkan konflik kepentingan 

antara negara maju yang sudah lebih dahulu melakukan transisi energi 

dan negara berkembang yang masih berusaha mengembangkan 

ekonomi mereka. 

Dalam upaya untuk mengatasi tantangan ini, negara-negara 

berkembang meminta adanya kompensasi iklim dan alih teknologi 

dari negara-negara maju. Mereka berargumen bahwa negara-negara 

industri maju, yang telah memanfaatkan bahan bakar fosil untuk 

membangun ekonomi mereka selama lebih dari satu abad, harus 

membantu negara-negara berkembang untuk melakukan transisi energi 

dengan memberikan dana, teknologi, dan dukungan keuangan. Tuntutan 

ini telah menjadi bagian dari negosiasi dalam forum internasional seperti 

COP (Conference of Parties), di mana isu keadilan iklim menjadi salah 

satu fokus utama ( DataTempo ). 

Perubahan Aliran Investasi Global ke Energi Bersih 

Transisi energi juga berdampak pada pergeseran aliran investasi 

global. Seiring dengan meningkatnya perhatian terhadap isu lingkungan 

dan keberlanjutan, banyak investor besar, termasuk lembaga keuangan 

internasional dan dana pensiun, mulai menarik diri dari investasi di 

industri bahan bakar fosil dan mengalihkan dana mereka ke proyek-

https://www.bps.go.id/id/publication/2024/04/24/539ea90f8550762ac0c0fdd4/statistics-of-rice-producer-price-at-huller-level-2023.html
https://www.datatempo.co/DataEkonomi/view/20230927025627/harga-beras-kian-meroket-dalam-5-tahun-terakhir-berikut-faktanya


Rudy C Tarumingkeng: Politik Ekonomi dari Transisi Energi 

37 

proyek energi terbarukan. Lembaga seperti Bank Dunia dan IMF juga 

memprioritaskan pendanaan untuk energi bersih di negara-negara 

berkembang, memberikan pinjaman dan hibah untuk proyek-proyek 

seperti tenaga surya, angin, dan hidroelektrik. 

Di negara-negara maju, pergeseran investasi ini memicu pertumbuhan 

pasar energi terbarukan dan teknologi hijau. Negara-negara seperti 

Denmark dan Belanda telah menjadi pusat investasi untuk proyek 

energi angin lepas pantai, sementara Amerika Serikat dan China 

memimpin dalam pengembangan teknologi penyimpanan energi dan 

kendaraan listrik. Perusahaan energi global seperti BP, Shell, dan Total 

telah mengumumkan rencana untuk beralih dari bahan bakar fosil ke 

energi bersih, dengan target ambisius untuk mencapai netralitas 

karbon pada pertengahan abad ini  ( Badan Pusat Statistik Indonesia ).  

 

Namun, pergeseran ini juga membawa risiko ketidakstabilan bagi 

negara-negara yang ekonominya sangat bergantung pada bahan bakar 

fosil. Negara-negara OPEC, misalnya, menghadapi tekanan untuk 

mendiversifikasi ekonomi mereka karena permintaan minyak yang terus 

menurun. Investasi dalam infrastruktur energi terbarukan, diversifikasi 

ekonomi, dan peningkatan kapasitas teknologi adalah strategi utama 

yang mulai diadopsi oleh negara-negara ini untuk menghadapi 

tantangan masa depan. 

Peluang dan Tantangan bagi Negara Berkembang 

Meskipun menghadapi banyak tantangan, transisi energi juga membawa 

peluang besar bagi negara-negara berkembang. Banyak negara 

berkembang yang kaya akan sumber daya energi terbarukan, seperti 

matahari, angin, dan air, yang berpotensi menjadi sumber daya utama 

untuk pembangunan ekonomi mereka di masa depan. Afrika, misalnya, 

memiliki potensi besar untuk menjadi pusat energi surya global, dengan 

sinar matahari yang melimpah sepanjang tahun. 

Selain itu, transisi energi juga memberikan peluang untuk 

mengembangkan industri baru dan menciptakan lapangan kerja di 

https://www.bps.go.id/id/publication/2024/04/24/539ea90f8550762ac0c0fdd4/statistics-of-rice-producer-price-at-huller-level-2023.html
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sektor-sektor seperti pembangunan infrastruktur energi bersih, 

pembuatan teknologi energi terbarukan, dan penelitian dan 

pengembangan (R&D). Negara-negara seperti India telah 

memanfaatkan peluang ini dengan mempercepat pembangunan 

infrastruktur tenaga surya dan meningkatkan kapasitas produksi energi 

bersih. 

Namun, untuk memanfaatkan peluang ini, negara-negara berkembang 

membutuhkan dukungan finansial dan teknis dari negara-negara maju 

serta lembaga internasional. Transfer teknologi, pendanaan inovatif, 

dan akses ke pasar global adalah elemen penting yang harus difasilitasi 

agar negara-negara berkembang dapat ikut serta dalam transisi energi 

global. 

Kesimpulan dari Bab 2 (Lanjutan) 

Transisi energi global membawa perubahan signifikan dalam 

keseimbangan kekuasaan internasional, menciptakan aliansi baru 

berdasarkan inovasi teknologi dan pengembangan energi bersih. 

Sementara negara-negara maju terus memimpin dalam teknologi energi 

terbarukan, negara-negara berkembang menghadapi tantangan besar 

dalam menyeimbangkan kebutuhan pembangunan ekonomi dengan 

kewajiban untuk mengurangi emisi karbon. Namun, dengan dukungan 

yang tepat, negara-negara berkembang memiliki potensi untuk 

memainkan peran utama dalam pasar energi terbarukan global, 

menciptakan dinamika baru dalam geopolitik internasional yang lebih 

berkelanjutan dan inklusif. 
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Bab 3: Kebijakan dan Regulasi Transisi Energi    ...... 

Bab ini fokus pada kebijakan domestik dan internasional yang 

mendorong transisi energi. Kebijakan yang relevan seperti insentif 

pajak untuk energi terbarukan, penghapusan subsidi bahan bakar 

fosil, serta peraturan emisi karbon. Anda juga bisa membahas peran 

organisasi internasional seperti COP (Conference of Parties) 

dalam menetapkan kerangka kerja untuk transisi energi.  

 

Transisi energi tidak akan berhasil tanpa dukungan kebijakan yang kuat, 

baik di tingkat domestik maupun internasional. Kebijakan dan regulasi 

memainkan peran penting dalam mempercepat adopsi energi 

terbarukan, mengurangi ketergantungan pada bahan bakar fosil, dan 

mengarahkan dunia menuju masa depan yang lebih bersih dan 

berkelanjutan. Bab ini membahas berbagai kebijakan yang telah 

diterapkan oleh berbagai negara untuk mendorong transisi energi, mulai 

dari insentif pajak, penghapusan subsidi bahan bakar fosil, hingga 

regulasi emisi karbon. Selain itu, organisasi internasional seperti 

Conference of Parties (COP) juga memiliki peran penting dalam 

menetapkan kerangka kerja global yang mengatur transisi energi, 

termasuk perjanjian internasional seperti Paris Agreement. 

Insentif Pajak dan Dukungan untuk Energi Terbarukan 

Salah satu kebijakan paling efektif yang diterapkan oleh banyak negara 

untuk mendorong penggunaan energi terbarukan adalah insentif pajak. 

Dengan memberikan insentif fiskal, pemerintah berupaya mendorong 

investasi dalam infrastruktur energi terbarukan dan membuat energi 

bersih lebih kompetitif dibandingkan bahan bakar fosil. 

• Amerika Serikat: Di bawah Inflation Reduction Act (IRA) yang 

disahkan pada tahun 2022, Amerika Serikat memberikan kredit 

pajak besar-besaran untuk proyek-proyek energi terbarukan, 

seperti tenaga surya, angin, dan kendaraan listrik. Insentif ini 
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memberikan potongan pajak kepada perusahaan dan individu 

yang berinvestasi dalam energi bersih. Misalnya, rumah tangga 

yang memasang panel surya di atap mereka dapat memperoleh 

pengurangan pajak, sehingga mengurangi biaya awal yang 

biasanya menjadi penghalang besar dalam adopsi teknologi energi 

terbarukan ( Badan Pusat Statistik Indonesia ). 

• Uni Eropa: Negara-negara Uni Eropa, terutama Jerman dan 

Prancis, telah menerapkan insentif pajak dan subsidi untuk energi 

terbarukan sejak awal 2000-an. Program Feed-in Tariff (FiT) di 

Jerman, yang menawarkan pembayaran tetap kepada produsen 

energi terbarukan untuk setiap kilowatt-jam yang mereka hasilkan, 

telah menjadi model yang sukses untuk meningkatkan investasi di 

sektor energi terbarukan. Ini memungkinkan proyek-proyek energi 

bersih menjadi lebih ekonomis dan mengurangi ketergantungan 

pada bahan bakar fosil ( Badan Pusat Statistik Indonesia ). 

Insentif fiskal tidak hanya meningkatkan investasi energi bersih, tetapi 

juga memungkinkan inovasi teknologi. Dengan biaya yang lebih rendah 

untuk adopsi awal, produsen dan konsumen lebih mungkin beralih ke 

teknologi baru seperti baterai penyimpanan energi, panel surya 

efisiensi tinggi, dan turbin angin skala besar. Insentif ini juga 

memberikan sinyal yang kuat kepada pasar bahwa pemerintah serius 

dalam mempercepat transisi energi. 

Penghapusan Subsidi Bahan Bakar Fosil 

Selain memberikan insentif untuk energi terbarukan, banyak negara 

telah mulai mengurangi atau menghapus subsidi bahan bakar fosil 

sebagai bagian dari strategi transisi energi mereka. Subsidi bahan bakar 

fosil secara historis dirancang untuk menjaga harga minyak, gas, dan 

batu bara tetap terjangkau, terutama bagi masyarakat berpenghasilan 

rendah dan industri berat. Namun, subsidi ini sering kali menghambat 

perkembangan energi terbarukan dan mendorong konsumsi bahan 

bakar fosil yang berlebihan. 

https://www.bps.go.id/id/statistics-table/2/Mjk1IzI=/rata-rata-harga-beras-di-tingkat-perdagangan-besar--grosir--indonesia.html
https://www.bps.go.id/id/publication/2024/04/24/539ea90f8550762ac0c0fdd4/statistics-of-rice-producer-price-at-huller-level-2023.html
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• Indonesia: Sebagai salah satu negara penghasil dan konsumen 

energi fosil terbesar di Asia, Indonesia telah mengambil langkah-

langkah signifikan untuk mengurangi subsidi bahan bakar fosil. 

Pada tahun 2015, pemerintah mengumumkan penghapusan 

sebagian besar subsidi BBM, yang sebelumnya menyebabkan 

distorsi harga di pasar energi. Penghapusan subsidi ini diharapkan 

dapat mengurangi ketergantungan pada bahan bakar fosil dan 

mendorong investasi dalam energi terbarukan, seperti tenaga 

surya dan panas bumi ( Badan Pusat Statistik Indonesia ). 

• India: India, negara dengan populasi terbesar kedua di dunia, juga 

telah mulai mengurangi subsidi bahan bakar fosil dan 

meningkatkan investasi dalam energi terbarukan. Subsidi batu bara 

dan gas alam secara bertahap dikurangi, sementara pemerintah 

memberikan dukungan besar-besaran untuk proyek energi 

terbarukan, seperti National Solar Mission, yang bertujuan untuk 

meningkatkan kapasitas energi surya India hingga 100 GW pada 

tahun 2022 ( DataTempo ). 

Meskipun penghapusan subsidi bahan bakar fosil dapat menimbulkan 

protes publik, terutama di negara-negara di mana masyarakat sangat 

bergantung pada bahan bakar murah, kebijakan ini diperlukan untuk 

menciptakan pasar energi yang lebih adil dan berkelanjutan. 

Pengurangan subsidi bahan bakar fosil juga memungkinkan alokasi 

anggaran yang lebih efisien untuk investasi dalam infrastruktur energi 

bersih. 

Regulasi Emisi Karbon dan Perdagangan Karbon 

Regulasi emisi karbon adalah komponen kunci dalam kebijakan transisi 

energi. Banyak negara telah menerapkan pembatasan emisi atau sistem 

perdagangan karbon untuk mengurangi emisi gas rumah kaca dari 

industri dan sektor energi. Peraturan ini dirancang untuk memberikan 

insentif bagi perusahaan untuk mengurangi jejak karbon mereka dan 

beralih ke sumber energi yang lebih bersih. 

https://www.bps.go.id/id/publication/2024/04/24/539ea90f8550762ac0c0fdd4/statistics-of-rice-producer-price-at-huller-level-2023.html
https://www.datatempo.co/DataEkonomi/view/20230927025627/harga-beras-kian-meroket-dalam-5-tahun-terakhir-berikut-faktanya
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• Sistem Perdagangan Emisi Uni Eropa (EU ETS): Uni Eropa 

memiliki sistem perdagangan karbon terbesar di dunia, yaitu EU 

Emissions Trading System (EU ETS). Sistem ini memberlakukan 

batasan emisi pada sektor-sektor industri besar dan 

memungkinkan perusahaan untuk membeli dan menjual izin emisi. 

Perusahaan yang melebihi batas emisi mereka harus membeli izin 

dari perusahaan lain yang berhasil mengurangi emisinya di bawah 

batas yang ditetapkan. Dengan cara ini, perusahaan memiliki 

insentif finansial untuk mengurangi emisi mereka. EU ETS telah 

berperan penting dalam mengurangi emisi karbon di Eropa dan 

mendorong transisi energi ( Badan Pusat Statistik Indonesia ). 

• Amerika Serikat: Meskipun tidak ada sistem perdagangan karbon 

nasional yang komprehensif di Amerika Serikat, beberapa negara 

bagian telah mengadopsi skema serupa. Misalnya, California 

memiliki Cap-and-Trade Program yang mirip dengan EU ETS. 

Program ini menargetkan emisi dari industri, pembangkit listrik, 

dan transportasi, dan telah terbukti berhasil dalam menurunkan 

emisi sambil mendorong pertumbuhan ekonomi berbasis energi 

terbarukan ( DataTempo ). 

Selain sistem perdagangan karbon, beberapa negara juga 

memberlakukan pajak karbon. Swedia, misalnya, telah memberlakukan 

pajak karbon sejak 1991, yang membuat harga bahan bakar fosil lebih 

mahal dan mendorong transisi ke energi terbarukan. Pendapatan dari 

pajak karbon ini digunakan untuk mendanai proyek-proyek energi bersih 

dan program lingkungan lainnya. 

Peran Organisasi Internasional: COP dan Paris Agreement 

Pada tingkat global, transisi energi sangat bergantung pada kerangka 

kerja yang ditetapkan oleh organisasi internasional. Salah satu 

organisasi terpenting dalam menetapkan standar global untuk transisi 

energi adalah Conference of Parties (COP). COP adalah pertemuan 

tahunan yang dihadiri oleh hampir semua negara di dunia, yang 

bertujuan untuk membahas dan memperbarui kebijakan terkait 

perubahan iklim dan transisi energi. 

https://www.bps.go.id/id/publication/2024/04/24/539ea90f8550762ac0c0fdd4/statistics-of-rice-producer-price-at-huller-level-2023.html
https://www.datatempo.co/DataEkonomi/view/20230927025627/harga-beras-kian-meroket-dalam-5-tahun-terakhir-berikut-faktanya
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• Paris Agreement (Perjanjian Paris): Pada tahun 2015, di COP21 

yang diadakan di Paris, negara-negara peserta mencapai 

kesepakatan yang bersejarah, yaitu Paris Agreement. Perjanjian ini 

menetapkan target global untuk menjaga kenaikan suhu global di 

bawah 2°C di atas tingkat pra-industri, dengan ambisi membatasi 

kenaikan hingga 1,5°C. Paris Agreement juga meminta setiap 

negara untuk menyerahkan Nationally Determined 

Contributions (NDCs), yaitu rencana aksi iklim nasional yang 

menjelaskan bagaimana negara tersebut akan mengurangi emisi 

dan meningkatkan ketahanan terhadap perubahan iklim ( 

DataTempo ,  Badan Pusat Statistik Indonesia ). 

• COP26 di Glasgow: Pada pertemuan COP26 yang diadakan pada 

tahun 2021 di Glasgow, para pemimpin dunia kembali bertemu 

untuk memperbarui komitmen mereka terhadap transisi energi dan 

membahas implementasi dari Paris Agreement. Salah satu poin 

penting dalam COP26 adalah penekanan pada percepatan 

penghapusan batu bara dan peningkatan investasi dalam energi 

terbarukan, dengan tujuan mencapai netralitas karbon di 

pertengahan abad ini. 

Peran organisasi internasional seperti COP sangat penting dalam 

menciptakan kerangka kerja global yang memungkinkan negara-negara 

untuk bekerja sama dalam menghadapi tantangan transisi energi. Selain 

itu, COP juga menjadi platform di mana negara-negara berkembang 

dapat menuntut dukungan finansial dan teknologi dari negara-negara 

maju untuk membantu mereka dalam transisi energi. 

 

Bab 3 ini menyoroti pentingnya kebijakan dan regulasi dalam 

mempercepat transisi energi. Insentif pajak, penghapusan subsidi 

bahan bakar fosil, dan regulasi emisi karbon adalah instrumen 

kebijakan yang sangat efektif dalam mendorong investasi energi 

terbarukan dan mengurangi ketergantungan pada bahan bakar fosil. 

Pada tingkat internasional, organisasi seperti COP dan perjanjian seperti 

https://www.datatempo.co/DataEkonomi/view/20230927025627/harga-beras-kian-meroket-dalam-5-tahun-terakhir-berikut-faktanya
https://www.bps.go.id/id/statistics-table/2/Mjk1IzI=/rata-rata-harga-beras-di-tingkat-perdagangan-besar--grosir--indonesia.html
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Paris Agreement memainkan peran penting dalam menciptakan 

kerangka kerja global.    

 

Bab 3 (Lanjutan): Kebijakan dan Regulasi Transisi Energi 

Selain kebijakan domestik dan internasional yang telah dibahas, masih 

banyak elemen penting dalam regulasi transisi energi yang perlu 

dieksplorasi lebih dalam. Fokus dari transisi ini tidak hanya terletak pada 

insentif fiskal dan regulasi emisi, tetapi juga pada reformasi pasar 

energi, dukungan inovasi teknologi, dan pendanaan global untuk 

memastikan bahwa transisi energi berlangsung secara inklusif, adil, dan 

berkelanjutan. Dalam bagian ini, kita akan melihat lebih dekat 

bagaimana berbagai pendekatan kebijakan dan inisiatif internasional 

berfungsi sebagai pendorong utama perubahan global yang berfokus 

pada energi terbarukan. 

Reformasi Pasar Energi dan Desentralisasi 

Seiring dengan meningkatnya peran energi terbarukan dalam sistem 

energi global, reformasi pasar energi juga menjadi pusat perhatian. 

Pasar listrik tradisional yang dirancang untuk bahan bakar fosil sering 

kali tidak cocok untuk memfasilitasi penggunaan energi terbarukan 

secara optimal. Oleh karena itu, banyak negara mulai melakukan 

reformasi pasar energi untuk mendukung desentralisasi produksi 

energi, memperkenalkan mekanisme tarif dinamis, dan meningkatkan 

fleksibilitas jaringan listrik. 

• Desentralisasi Produksi Energi: Dalam model pasar energi 

tradisional, produksi energi terpusat pada pembangkit listrik besar 

yang biasanya berbasis bahan bakar fosil. Namun, dengan 

pertumbuhan tenaga surya dan angin, model ini berubah. 

Produksi energi semakin menjadi desentralisasi, dengan rumah 

tangga dan komunitas lokal yang menghasilkan listrik sendiri 

melalui panel surya atau turbin angin kecil, lalu menjual kelebihan 

energi kembali ke jaringan listrik. Contoh sukses adalah Jerman, di 

mana desentralisasi energi memainkan peran kunci dalam program 
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Energiewende. Pemerintah Jerman telah menciptakan mekanisme 

yang memungkinkan produsen energi berskala kecil untuk 

berpartisipasi di pasar listrik nasional ( Badan Pusat Statistik 

Indonesia ). 

• Tarif Dinamis dan Pasar Fleksibel: Regulasi harga energi juga 

menjadi bagian penting dari reformasi ini. Tarif dinamis 

memungkinkan harga listrik berfluktuasi berdasarkan permintaan 

dan penawaran, memberikan insentif bagi konsumen untuk 

menggunakan energi pada saat permintaan rendah, misalnya saat 

energi angin atau matahari melimpah. Di Inggris, program 

Electricity Market Reform (EMR) memperkenalkan skema 

Contracts for Difference (CfD), yang memberikan stabilitas harga 

bagi produsen energi terbarukan dengan menjamin harga 

minimum untuk energi yang mereka hasilkan ( Badan Pusat 

Statistik Indonesia ). 

Dukungan terhadap Inovasi Teknologi 

Kebijakan transisi energi tidak dapat terlepas dari pentingnya inovasi 

teknologi. Pencapaian transisi menuju energi bersih tidak hanya 

bergantung pada sumber daya alam yang terbarukan, tetapi juga pada 

inovasi dalam penyimpanan energi, efisiensi jaringan listrik, dan 

teknologi hidrogen yang membantu memperluas dan menstabilkan 

penggunaan energi terbarukan. 

• Teknologi Penyimpanan Energi: Salah satu tantangan terbesar 

dalam adopsi energi terbarukan adalah sifat energi angin dan 

matahari yang intermiten—energi ini hanya tersedia saat matahari 

bersinar atau angin bertiup. Untuk mengatasi tantangan ini, 

teknologi penyimpanan energi seperti baterai lithium-ion 

memainkan peran penting. Negara-negara seperti Amerika Serikat 

dan Australia telah mulai berinvestasi besar-besaran dalam 

pembangkit listrik penyimpanan baterai skala besar. Tesla's 

Hornsdale Power Reserve di Australia, misalnya, adalah salah satu 

baterai terbesar di dunia yang membantu menstabilkan jaringan 

https://www.bps.go.id/id/publication/2024/04/24/539ea90f8550762ac0c0fdd4/statistics-of-rice-producer-price-at-huller-level-2023.html
https://www.bps.go.id/id/publication/2024/04/24/539ea90f8550762ac0c0fdd4/statistics-of-rice-producer-price-at-huller-level-2023.html
https://www.bps.go.id/id/statistics-table/2/Mjk1IzI=/rata-rata-harga-beras-di-tingkat-perdagangan-besar--grosir--indonesia.html
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listrik negara tersebut dan mendukung transisi ke energi 

terbarukan ( Badan Pusat Statistik Indonesia ). 

• Hidrogen Hijau: Hidrogen hijau yang diproduksi menggunakan 

energi terbarukan juga menjadi salah satu inovasi penting dalam 

transisi energi. Hidrogen ini dapat digunakan sebagai sumber 

energi bersih dalam industri berat, transportasi jarak jauh, dan 

penyimpanan energi jangka panjang. Negara-negara seperti 

Jerman dan Arab Saudi telah mengumumkan investasi besar 

dalam pengembangan teknologi hidrogen hijau. Kebijakan 

mendukung penelitian dan pengembangan (R&D) di bidang ini 

sangat penting untuk menjadikan hidrogen sebagai bagian utama 

dari masa depan energi ( DataTempo ). 

Pendanaan Global dan Peran Lembaga Keuangan Internasional 

Selain kebijakan nasional, keberhasilan transisi energi global sangat 

bergantung pada pendanaan internasional. Banyak negara 

berkembang menghadapi tantangan besar dalam transisi energi karena 

keterbatasan keuangan dan teknologi. Oleh karena itu, lembaga 

keuangan internasional memainkan peran penting dalam menyediakan 

dukungan finansial yang diperlukan untuk mempercepat transisi energi 

di negara-negara berkembang. 

• Green Climate Fund (GCF): GCF adalah salah satu lembaga 

keuangan internasional terbesar yang didirikan untuk mendukung 

negara-negara berkembang dalam upaya mengurangi emisi 

karbon dan beradaptasi dengan perubahan iklim. Pada COP21 di 

Paris, negara-negara maju berkomitmen untuk menyumbang $100 

miliar per tahun ke GCF untuk mendukung proyek-proyek energi 

bersih di negara-negara berkembang. Dana ini digunakan untuk 

membantu negara-negara dengan kapasitas teknologi rendah 

untuk membangun infrastruktur energi terbarukan, seperti proyek 

tenaga angin dan tenaga surya di Afrika dan Asia Selatan ( Badan 

Pusat Statistik Indonesia , DataTempo ). 

https://www.bps.go.id/id/publication/2024/04/24/539ea90f8550762ac0c0fdd4/statistics-of-rice-producer-price-at-huller-level-2023.html
https://www.datatempo.co/DataEkonomi/view/20230927025627/harga-beras-kian-meroket-dalam-5-tahun-terakhir-berikut-faktanya
https://www.bps.go.id/id/publication/2024/04/24/539ea90f8550762ac0c0fdd4/statistics-of-rice-producer-price-at-huller-level-2023.html
https://www.bps.go.id/id/publication/2024/04/24/539ea90f8550762ac0c0fdd4/statistics-of-rice-producer-price-at-huller-level-2023.html
https://www.datatempo.co/DataEkonomi/view/20230927025627/harga-beras-kian-meroket-dalam-5-tahun-terakhir-berikut-faktanya
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• Investasi Swasta dan Public-Private Partnerships (PPP): Selain 

bantuan dari lembaga keuangan internasional, partisipasi sektor 

swasta juga sangat penting. Public-Private Partnerships (PPP) 

telah menjadi model yang sukses untuk mendanai proyek-proyek 

energi bersih di banyak negara. Pemerintah bekerja sama dengan 

sektor swasta untuk menyediakan pendanaan, teknologi, dan 

infrastruktur yang diperlukan untuk membangun proyek energi 

terbarukan berskala besar. Sebagai contoh, India telah berhasil 

menerapkan model ini dalam National Solar Mission, yang 

melibatkan investasi swasta dalam pengembangan pembangkit 

listrik tenaga surya ( Badan Pusat Statistik Indonesia ). 

Kebijakan Transisi yang Adil (Just Transition) 

Sebagai bagian dari transisi energi, kebijakan yang mendukung transisi 

yang adil sangat penting untuk memastikan bahwa peralihan ke energi 

bersih tidak menyebabkan dampak sosial dan ekonomi yang negatif, 

terutama bagi masyarakat yang bekerja di sektor energi fosil. Transisi 

yang adil mencakup langkah-langkah seperti pelatihan ulang tenaga 

kerja, kompensasi bagi pekerja yang terdampak, dan penciptaan 

lapangan kerja baru di sektor energi bersih. 

• Eropa: Uni Eropa telah mengembangkan Just Transition Fund, 

yang dirancang untuk membantu wilayah yang paling terpengaruh 

oleh transisi dari bahan bakar fosil ke energi terbarukan. Dana ini 

digunakan untuk mendukung program pelatihan ulang bagi 

pekerja di industri batu bara dan memberikan dana untuk 

menciptakan lapangan kerja baru di sektor energi hijau ( Badan 

Pusat Statistik Indonesia ). 

• Amerika Serikat: Di Amerika Serikat, konsep transisi yang adil juga 

telah menjadi bagian dari kebijakan energi federal. Sebagai bagian 

dari American Jobs Plan yang diumumkan oleh Presiden Joe 

Biden, miliaran dolar dialokasikan untuk program pelatihan ulang 

pekerja dan pembangunan infrastruktur energi terbarukan di 

komunitas yang bergantung pada industri batu bara dan minyak ( 

https://www.bps.go.id/id/statistics-table/2/Mjk1IzI=/rata-rata-harga-beras-di-tingkat-perdagangan-besar--grosir--indonesia.html
https://www.bps.go.id/id/publication/2024/04/24/539ea90f8550762ac0c0fdd4/statistics-of-rice-producer-price-at-huller-level-2023.html
https://www.bps.go.id/id/publication/2024/04/24/539ea90f8550762ac0c0fdd4/statistics-of-rice-producer-price-at-huller-level-2023.html
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Badan Pusat Statistik Indonesia ). 

 

Kebijakan dan regulasi yang mendukung transisi energi memainkan 

peran penting dalam membentuk masa depan energi dunia. Dari 

insentif pajak hingga penghapusan subsidi bahan bakar fosil, serta 

regulasi emisi karbon dan peran organisasi internasional, semua 

aspek ini harus terkoordinasi secara efektif untuk mencapai transisi 

energi yang berkelanjutan dan adil. Di masa depan, reformasi pasar 

energi, inovasi teknologi, dan pendanaan global akan terus menjadi 

faktor kunci dalam menentukan kesuksesan global dalam menghadapi 

perubahan iklim dan membangun sistem energi yang lebih bersih dan 

efisien. 

 

Bab 3 (Lanjutan): Kebijakan dan Regulasi Transisi Energi 

Melanjutkan pembahasan terkait kebijakan transisi energi, salah satu 

aspek yang sangat penting adalah sinergi kebijakan lintas sektoral dan 

bagaimana negara-negara menyelaraskan berbagai regulasi energi 

dengan kebijakan pembangunan dan lingkungan. Selain itu, penting 

untuk membahas tantangan implementasi kebijakan dan bagaimana 

kebijakan transisi energi harus disesuaikan dengan konteks politik, 

ekonomi, dan sosial di setiap negara. 

Sinergi Kebijakan Lintas Sektoral: Energi, Pembangunan, dan 

Lingkungan 

Transisi energi yang efektif membutuhkan sinergi kebijakan lintas 

sektoral untuk memastikan bahwa peralihan ke energi terbarukan tidak 

hanya menguntungkan sektor energi, tetapi juga mendukung 

pembangunan ekonomi, keberlanjutan lingkungan, dan kesejahteraan 

sosial. Ini mencakup integrasi kebijakan energi dengan kebijakan 

industri, pertanian, transportasi, dan pembangunan perkotaan. 

• Integrasi dengan Kebijakan Transportasi: Sektor transportasi 

adalah salah satu penyumbang emisi karbon terbesar di dunia, 

sehingga transisi ke kendaraan listrik (EV) menjadi komponen 

https://www.bps.go.id/id/statistics-table/2/Mjk1IzI=/rata-rata-harga-beras-di-tingkat-perdagangan-besar--grosir--indonesia.html


Rudy C Tarumingkeng: Politik Ekonomi dari Transisi Energi 

49 

penting dalam strategi transisi energi. Banyak negara, seperti 

Norwegia dan Jerman, telah mengeluarkan kebijakan untuk 

mempromosikan penggunaan kendaraan listrik, termasuk subsidi 

pembelian EV, pembangunan infrastruktur charging stations, dan 

insentif pajak untuk produsen kendaraan ramah lingkungan ( 

DataTempo ). 

Contoh yang sukses adalah Norwegia, yang telah menetapkan target 

untuk menghentikan penjualan kendaraan berbahan bakar fosil pada 

tahun 2025. Kebijakan ini didukung oleh insentif fiskal seperti 

pembebasan pajak kendaraan untuk EV dan pengurangan biaya parkir 

dan tol untuk pengguna kendaraan listrik. Hasilnya, lebih dari 50% 

kendaraan baru yang terjual di Norwegia pada tahun 2021 adalah 

kendaraan listrik ( Badan Pusat Statistik Indonesia ). 

• Kebijakan Pembangunan Perkotaan Berkelanjutan: Selain 

transportasi, pembangunan perkotaan juga memainkan peran 

penting dalam transisi energi. Banyak kota besar di dunia mulai 

beralih ke konsep kota hijau dengan meningkatkan penggunaan 

energi terbarukan di bangunan, penerangan jalan, dan transportasi 

umum. Kebijakan seperti standar bangunan hijau dan energi 

efisiensi telah diterapkan di banyak negara untuk mengurangi 

konsumsi energi di sektor perkotaan. 

Sebagai contoh, kota Freiburg di Jerman dikenal sebagai salah satu kota 

paling hijau di dunia, dengan kebijakan yang mendukung pembangunan 

ramah lingkungan dan penggunaan energi terbarukan. Freiburg Solar 

Settlement, sebuah proyek perumahan yang dirancang untuk 

memaksimalkan penggunaan tenaga surya, adalah model pembangunan 

perkotaan yang mengintegrasikan energi terbarukan dan keberlanjutan ( 

Badan Pusat Statistik Indonesia ). 

• Kebijakan Pertanian dan Pengelolaan Sumber Daya Alam: 

Sektor pertanian dan pengelolaan sumber daya alam juga perlu 

diintegrasikan dengan transisi energi. Banyak negara mulai 

mengembangkan kebijakan untuk mempromosikan penggunaan 

https://www.datatempo.co/DataEkonomi/view/20230927025627/harga-beras-kian-meroket-dalam-5-tahun-terakhir-berikut-faktanya
https://www.bps.go.id/id/publication/2024/04/24/539ea90f8550762ac0c0fdd4/statistics-of-rice-producer-price-at-huller-level-2023.html
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bioenergi dari limbah pertanian dan perkebunan, serta 

memperkenalkan praktik pertanian berkelanjutan yang 

menggunakan energi bersih. Di negara-negara seperti Brasil, 

kebijakan bioenergi telah sukses mengubah limbah pertanian 

menjadi sumber daya energi terbarukan, seperti produksi 

bioetanol dari tebu yang menjadi bahan bakar alternatif di sektor 

transportasi ( DataTempo ). 

Tantangan Implementasi Kebijakan Transisi Energi 

Meskipun ada banyak kebijakan yang mendukung transisi energi, 

tantangan implementasi sering kali menjadi penghambat dalam 

mencapai target energi bersih. Beberapa tantangan utama yang dihadapi 

negara-negara di seluruh dunia dalam melaksanakan kebijakan transisi 

energi antara lain: 

• Ketidakstabilan Politik: Di banyak negara, ketidakstabilan 

politik menghambat penerapan kebijakan transisi energi yang 

berkelanjutan. Pergantian pemerintahan atau perubahan arah 

kebijakan dapat menyebabkan kebijakan energi yang kontradiktif, 

yang memperlambat adopsi energi terbarukan. Misalnya, Amerika 

Serikat telah mengalami ketidakstabilan dalam kebijakan iklim dan 

energi, di mana kebijakan perubahan iklim dan pembangunan 

energi terbarukan sering kali bergeser antara satu administrasi ke 

administrasi lain ( Badan Pusat Statistik Indonesia ). 

• Kapasitas Infrastruktur: Ketersediaan dan kesiapan infrastruktur 

sering kali menjadi penghalang utama dalam memperluas 

penggunaan energi terbarukan. Grid listrik di banyak negara 

belum siap untuk menangani skala energi terbarukan yang besar, 

terutama dalam mengintegrasikan energi yang bersifat 

intermittent seperti tenaga surya dan angin. Negara-negara seperti 

India dan Afrika Selatan menghadapi tantangan besar dalam 

meningkatkan kapasitas jaringan listrik mereka untuk mendukung 

proyek energi terbarukan ( DataTempo ). 

https://www.datatempo.co/DataEkonomi/view/20230927025627/harga-beras-kian-meroket-dalam-5-tahun-terakhir-berikut-faktanya
https://www.bps.go.id/id/statistics-table/2/Mjk1IzI=/rata-rata-harga-beras-di-tingkat-perdagangan-besar--grosir--indonesia.html
https://www.datatempo.co/DataEkonomi/view/20230927025627/harga-beras-kian-meroket-dalam-5-tahun-terakhir-berikut-faktanya
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• Keterbatasan Sumber Daya Keuangan: Pendanaan tetap 

menjadi tantangan besar bagi banyak negara, terutama negara 

berkembang, yang sering kali tidak memiliki sumber daya 

keuangan yang memadai untuk berinvestasi dalam proyek energi 

bersih skala besar. Meskipun ada dukungan dari lembaga 

keuangan internasional seperti Green Climate Fund (GCF) dan 

Bank Dunia, masih banyak negara yang menghadapi kesulitan 

dalam mendapatkan akses ke pendanaan yang diperlukan untuk 

melaksanakan proyek-proyek transisi energi ( Badan Pusat Statistik 

Indonesia ). 

• Resistensi dari Industri Bahan Bakar Fosil: Sektor bahan bakar 

fosil masih memiliki pengaruh politik dan ekonomi yang signifikan 

di banyak negara, terutama di negara-negara penghasil minyak 

dan gas. Lobi kuat dari industri bahan bakar fosil sering kali 

menghambat penerapan kebijakan transisi energi yang lebih 

progresif. Sebagai contoh, di Amerika Serikat dan Kanada, lobi dari 

industri minyak dan gas terus menentang kebijakan yang bertujuan 

mengurangi penggunaan bahan bakar fosil ( DataTempo ). 

Pendekatan Internasional dan Komitmen Multilateral 

Transisi energi adalah tantangan global yang memerlukan kerjasama 

lintas batas negara. Organisasi internasional dan kerjasama multilateral 

memegang peran penting dalam menciptakan standar dan kerangka 

kerja yang mendukung transisi energi di seluruh dunia. 

• United Nations Framework Convention on Climate Change 

(UNFCCC): Organisasi ini telah menjadi forum utama di mana 

negara-negara di seluruh dunia bertemu untuk membahas 

kebijakan iklim dan transisi energi. Setiap tahun, pertemuan COP 

(Conference of Parties) diadakan di bawah UNFCCC, di mana 

negara-negara membahas kemajuan dalam upaya mereka 

mengurangi emisi karbon dan mempercepat transisi energi. Paris 

Agreement yang dicapai pada COP21 pada tahun 2015 

menetapkan target pengurangan emisi global yang ambisius, 

https://www.bps.go.id/id/publication/2024/04/24/539ea90f8550762ac0c0fdd4/statistics-of-rice-producer-price-at-huller-level-2023.html
https://www.bps.go.id/id/publication/2024/04/24/539ea90f8550762ac0c0fdd4/statistics-of-rice-producer-price-at-huller-level-2023.html
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yang bertujuan menjaga kenaikan suhu global di bawah 2°C ( 

Badan Pusat Statistik Indonesia ). 

• G20 dan OECD: Forum ekonomi besar seperti G20 dan 

Organisation for Economic Co-operation and Development 

(OECD) juga berperan dalam mendukung kebijakan transisi energi. 

Negara-negara anggota G20, yang bertanggung jawab atas 

sebagian besar emisi karbon global, sering kali bertemu untuk 

membahas kebijakan iklim dan energi. Pada pertemuan G20 di 

Roma pada 2021, negara-negara anggota berkomitmen untuk 

meningkatkan investasi dalam energi terbarukan dan 

menghapuskan subsidi bahan bakar fosil secara bertahap ( Badan 

Pusat Statistik Indonesia ). 

• Inisiatif Internasional untuk Energi Terbarukan: Beberapa 

inisiatif global telah diluncurkan untuk mempromosikan energi 

terbarukan, seperti International Solar Alliance (ISA), yang 

dipimpin oleh India dan Prancis. ISA bertujuan untuk mempercepat 

pengembangan tenaga surya di negara-negara berkembang dan 

membantu mereka mengatasi hambatan finansial dan teknologi 

dalam penerapan proyek energi terbarukan ( DataTempo ). 

 

Kebijakan dan regulasi yang mendukung transisi energi adalah fondasi 

utama dalam menciptakan masa depan yang bersih dan berkelanjutan. 

Kebijakan domestik seperti insentif pajak dan penghapusan subsidi 

bahan bakar fosil memberikan dorongan bagi adopsi energi terbarukan, 

sementara regulasi internasional, seperti Paris Agreement, memberikan 

kerangka kerja global untuk mengurangi emisi karbon. Meski demikian, 

tantangan implementasi yang terkait dengan ketidakstabilan politik, 

keterbatasan infrastruktur, dan resistensi dari industri bahan bakar fosil 

masih memerlukan pendekatan yang komprehensif dan inklusif di 

seluruh dunia. 
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Bab 4: Pembiayaan dan Investasi dalam Infrastruktur 

Energi Terbarukan                             ......     

Bab ini akan menganalisis aspek ekonomi dari transisi energi, 

termasuk kebutuhan investasi besar dalam pembangkit listrik 

terbarukan, jaringan listrik pintar, dan riset energi bersih. Anda 

dapat membahas peran lembaga keuangan internasional (seperti 

Bank Dunia) dan sektor swasta dalam mendanai transisi ini. Selain 

itu, tantangan yang dihadapi negara-negara berkembang untuk 

mendanai transisi energi juga perlu dibahas.  

 

Transisi energi menuju sumber daya terbarukan bukan hanya sebuah 

kebutuhan lingkungan dan sosial, tetapi juga tantangan ekonomi yang 

monumental. Pembiayaan dan investasi memainkan peran kunci dalam 

memastikan keberhasilan transisi ini. Untuk dapat memenuhi target 

global seperti Paris Agreement, yang bertujuan membatasi kenaikan 

suhu global hingga di bawah 2°C, dunia perlu mengalokasikan investasi 

besar-besaran dalam infrastruktur energi terbarukan, riset teknologi, 

dan pengembangan jaringan listrik pintar. Menurut International 

Energy Agency (IEA), dibutuhkan sekitar $4 triliun setiap tahun hingga 

2030 untuk dapat mencapai target tersebutc( Badan Pusat Statistik 

Indonesia ). Namun, biaya ini bukan sekadar pengeluaran, tetapi juga 

investasi jangka panjang yang dapat menciptakan lapangan kerja, 

mengurangi ketergantungan pada bahan bakar fosil, dan meningkatkan 

ketahanan energi. 

 

Kebutuhan Investasi dalam Infrastruktur Energi Terbarukan 

Investasi dalam infrastruktur energi terbarukan adalah langkah krusial 

untuk membangun fondasi transisi energi yang berkelanjutan. Terdapat 

beberapa aspek penting dari infrastruktur ini, termasuk: 

https://www.bps.go.id/id/statistics-table/2/Mjk1IzI=/rata-rata-harga-beras-di-tingkat-perdagangan-besar--grosir--indonesia.html
https://www.bps.go.id/id/statistics-table/2/Mjk1IzI=/rata-rata-harga-beras-di-tingkat-perdagangan-besar--grosir--indonesia.html
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• Pembangkit Listrik Terbarukan: Untuk menggantikan 

pembangkit listrik berbasis bahan bakar fosil, investasi dalam 

pembangkit tenaga surya, angin, air, dan biomassa harus 

ditingkatkan secara signifikan. Energi surya dan angin adalah dua 

teknologi energi terbarukan yang paling berkembang pesat. 

Menurut Bloomberg New Energy Finance (BNEF), biaya 

pembangkit tenaga surya dan angin telah turun lebih dari 70% 

dalam dekade terakhir, menjadikannya lebih kompetitif 

dibandingkan dengan bahan bakar fosil. Namun, meskipun 

biayanya semakin menurun, investasi awal yang besar tetap 

diperlukan untuk membangun infrastruktur skala besar ( Badan 

Pusat Statistik Indonesia ). 

• Jaringan Listrik Pintar (Smart Grids): Jaringan listrik pintar 

sangat penting untuk memungkinkan integrasi energi terbarukan 

secara efisien. Energi terbarukan, seperti tenaga surya dan angin, 

bersifat intermiten, sehingga sistem jaringan tradisional yang 

dirancang untuk bahan bakar fosil tidak dapat menangani beban 

variabel ini dengan baik. Smart grids memungkinkan pengelolaan 

energi yang fleksibel, di mana energi yang dihasilkan dari sumber 

terbarukan dapat disimpan dan didistribusikan lebih efisien. Di 

negara-negara seperti Jerman dan Denmark, investasi dalam smart 

grids telah berhasil meningkatkan penggunaan energi terbarukan 

secara signifikan ( Badan Pusat Statistik Indonesia ). 

• Teknologi Penyimpanan Energi: Teknologi penyimpanan energi, 

seperti baterai skala besar, adalah komponen penting dalam 

transisi ini. Dengan adanya penyimpanan energi yang efisien, 

kelebihan energi dari sumber terbarukan dapat disimpan dan 

digunakan ketika sumber energi tersebut tidak tersedia (misalnya, 

ketika matahari tidak bersinar atau angin tidak bertiup). Negara-

negara seperti Australia telah memimpin dalam penerapan sistem 

penyimpanan baterai skala besar yang membantu mengatasi 

masalah intermitensi dalam energi terbarukan ( Badan Pusat 

Statistik Indonesia ). 

https://www.bps.go.id/id/publication/2024/04/24/539ea90f8550762ac0c0fdd4/statistics-of-rice-producer-price-at-huller-level-2023.html
https://www.bps.go.id/id/publication/2024/04/24/539ea90f8550762ac0c0fdd4/statistics-of-rice-producer-price-at-huller-level-2023.html
https://www.bps.go.id/id/statistics-table/2/Mjk1IzI=/rata-rata-harga-beras-di-tingkat-perdagangan-besar--grosir--indonesia.html
https://www.bps.go.id/id/publication/2024/04/24/539ea90f8550762ac0c0fdd4/statistics-of-rice-producer-price-at-huller-level-2023.html
https://www.bps.go.id/id/publication/2024/04/24/539ea90f8550762ac0c0fdd4/statistics-of-rice-producer-price-at-huller-level-2023.html
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Peran Lembaga Keuangan Internasional dalam Pembiayaan Energi 

Terbarukan 

Dalam upaya untuk mendanai transisi energi secara global, lembaga 

keuangan internasional memainkan peran sentral. Lembaga-lembaga 

ini, seperti Bank Dunia, International Monetary Fund (IMF), dan 

Green Climate Fund (GCF), telah meningkatkan komitmen mereka 

untuk membantu negara-negara berkembang dan berpenghasilan 

rendah dalam mendanai proyek energi bersih. 

• Bank Dunia: Bank Dunia telah meluncurkan sejumlah inisiatif 

untuk mendorong investasi dalam energi terbarukan. Salah satu 

proyek terbesarnya adalah memberikan pinjaman jangka panjang 

dengan suku bunga rendah kepada negara-negara berkembang 

untuk membangun infrastruktur energi terbarukan. Proyek Scaling 

Solar di Afrika, yang dirancang untuk mempercepat pembangunan 

proyek tenaga surya di negara-negara seperti Zambia dan 

Senegal, adalah contoh inisiatif sukses dari Bank Dunia ( 

DataTempo ).  

Selain itu, Bank Dunia berkomitmen untuk menghentikan 

pendanaan proyek-proyek bahan bakar fosil dan mengalihkan 

sumber daya tersebut ke energi terbarukan. 

• Green Climate Fund (GCF): GCF adalah salah satu mekanisme 

utama yang digunakan untuk mendanai proyek-proyek iklim dan 

energi bersih di negara-negara berkembang. Pada COP21 di Paris, 

negara-negara maju berjanji untuk menyediakan $100 miliar per 

tahun melalui GCF untuk membantu negara-negara berkembang 

melakukan transisi ke energi bersih. Dana ini digunakan untuk 

mendanai proyek-proyek seperti pembangunan pembangkit listrik 

tenaga surya, tenaga angin, dan infrastruktur penyimpanan energi 

di negara-negara yang paling rentan terhadap perubahan iklim ( 

Badan Pusat Statistik Indonesia ). 

https://www.datatempo.co/DataEkonomi/view/20230927025627/harga-beras-kian-meroket-dalam-5-tahun-terakhir-berikut-faktanya
https://www.bps.go.id/id/publication/2024/04/24/539ea90f8550762ac0c0fdd4/statistics-of-rice-producer-price-at-huller-level-2023.html
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• Climate Investment Funds (CIF): CIF juga memberikan dana 

untuk mendukung transisi energi di negara berkembang. CIF 

mendukung inisiatif seperti Clean Technology Fund (CTF), yang 

memberikan pinjaman lunak dan hibah kepada negara-negara 

untuk mengembangkan proyek energi bersih, termasuk jaringan 

listrik pintar dan teknologi hydrogen ( Badan Pusat Statistik 

Indonesia ). 

Peran Sektor Swasta dalam Pembiayaan Transisi Energi 

Sementara lembaga keuangan internasional memiliki peran penting, 

sektor swasta adalah pendorong utama investasi dalam energi 

terbarukan. Tanpa keterlibatan perusahaan swasta dan investasi modal 

ventura, target ambisius transisi energi akan sulit tercapai. 

• Investasi dari Perusahaan Energi Global: Banyak perusahaan 

energi tradisional, seperti BP, Shell, dan Total, telah mengalihkan 

sebagian besar investasi mereka ke energi terbarukan. Perusahaan-

perusahaan ini mulai mengembangkan proyek angin lepas pantai, 

panel surya, dan teknologi penyimpanan energi untuk 

mengimbangi permintaan energi bersih. BP, misalnya, 

berkomitmen untuk menjadi netral karbon pada tahun 2050, 

dengan investasi besar-besaran dalam energi bersih ( Badan Pusat 

Statistik Indonesia ). 

• Partisipasi dari Investor Institusional: Investor institusional, 

seperti pension funds dan sovereign wealth funds, juga 

berperan besar dalam pembiayaan proyek energi terbarukan. 

Investasi mereka dalam infrastruktur energi terbarukan dianggap 

sebagai investasi yang berkelanjutan dan stabil dalam jangka 

panjang. Menurut International Renewable Energy Agency 

(IRENA), total investasi dalam energi terbarukan dari sektor swasta 

mencapai lebih dari $300 miliar per tahun, menunjukkan 

bagaimana sektor ini terus berkembang sebagai pasar yang 

menguntungkan ( DataTempo ). 

https://www.bps.go.id/id/statistics-table/2/Mjk1IzI=/rata-rata-harga-beras-di-tingkat-perdagangan-besar--grosir--indonesia.html
https://www.bps.go.id/id/statistics-table/2/Mjk1IzI=/rata-rata-harga-beras-di-tingkat-perdagangan-besar--grosir--indonesia.html
https://www.bps.go.id/id/publication/2024/04/24/539ea90f8550762ac0c0fdd4/statistics-of-rice-producer-price-at-huller-level-2023.html
https://www.bps.go.id/id/publication/2024/04/24/539ea90f8550762ac0c0fdd4/statistics-of-rice-producer-price-at-huller-level-2023.html
https://www.datatempo.co/DataEkonomi/view/20230927025627/harga-beras-kian-meroket-dalam-5-tahun-terakhir-berikut-faktanya
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• Public-Private Partnerships (PPP): Kemitraan antara sektor publik 

dan swasta menjadi model penting dalam membiayai proyek 

energi terbarukan, terutama di negara-negara berkembang. Di 

India, misalnya, PPP telah membantu mempercepat pembangunan 

proyek tenaga surya melalui skema seperti National Solar 

Mission, yang menarik investasi dari sektor swasta untuk 

mengembangkan pembangkit listrik tenaga surya ( Badan Pusat 

Statistik Indonesia ). 

 

Tantangan yang Dihadapi Negara-negara Berkembang dalam 

Pendanaan Transisi Energi 

Negara-negara berkembang menghadapi tantangan besar dalam 

mendanai transisi energi mereka. Beberapa hambatan utama termasuk: 

• Keterbatasan Sumber Daya Finansial: Banyak negara 

berkembang memiliki anggaran terbatas dan menghadapi 

tantangan dalam mengalokasikan dana yang cukup untuk proyek 

energi terbarukan, terutama karena kebutuhan mendesak untuk 

infrastruktur lainnya seperti kesehatan dan pendidikan. Meskipun 

ada bantuan dari lembaga internasional, skala pendanaan sering 

kali tidak cukup besar untuk mendukung proyek-proyek besar. 

• Risiko Politik dan Ketidakpastian Kebijakan: Instabilitas politik 

dan ketidakpastian kebijakan sering kali menjadi hambatan bagi 

investor untuk berkomitmen pada proyek energi terbarukan di 

negara-negara berkembang. Kurangnya kepastian mengenai 

peraturan energi, insentif pajak, dan kepemilikan lahan sering 

membuat investor enggan terlibat, terutama dalam proyek-proyek 

jangka panjang yang membutuhkan stabilitas regulasi ( Badan 

Pusat Statistik Indonesia ). 

• Infrastruktur yang Tidak Memadai: Infrastruktur listrik yang 

lemah di banyak negara berkembang juga merupakan tantangan 

besar. Di beberapa negara di Afrika dan Asia, jaringan listrik tidak 

cukup kuat untuk mendukung pengembangan energi terbarukan 

https://www.bps.go.id/id/statistics-table/2/Mjk1IzI=/rata-rata-harga-beras-di-tingkat-perdagangan-besar--grosir--indonesia.html
https://www.bps.go.id/id/statistics-table/2/Mjk1IzI=/rata-rata-harga-beras-di-tingkat-perdagangan-besar--grosir--indonesia.html
https://www.bps.go.id/id/publication/2024/04/24/539ea90f8550762ac0c0fdd4/statistics-of-rice-producer-price-at-huller-level-2023.html
https://www.bps.go.id/id/publication/2024/04/24/539ea90f8550762ac0c0fdd4/statistics-of-rice-producer-price-at-huller-level-2023.html
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dalam skala besar. Kurangnya akses ke teknologi canggih dan 

keterbatasan tenaga ahli juga memperlambat penerapan 

infrastruktur energi bersih ( Badan Pusat Statistik Indonesia ). 

 

Pembiayaan dan investasi dalam infrastruktur energi terbarukan adalah 

aspek vital dari transisi energi global. Dengan kebutuhan investasi yang 

mencapai triliunan dolar per tahun, baik lembaga keuangan 

internasional maupun sektor swasta harus memainkan peran sentral 

dalam mendukung negara-negara di seluruh dunia. Sementara negara-

negara maju telah mengambil langkah-langkah signifikan untuk 

meningkatkan investasi dalam energi bersih, tantangan tetap ada bagi 

negara-negara berkembang yang membutuhkan dukungan finansial dan 

teknologi untuk memastikan transisi energi yang inklusif dan 

berkelanjutan. 

 

Bab 4 (Lanjutan): Pembiayaan dan Investasi dalam Infrastruktur 

Energi Terbarukan 

Melanjutkan pembahasan mengenai pembiayaan dalam transisi energi, 

penting untuk juga mengeksplorasi strategi jangka panjang, 

tantangan struktural, dan pendekatan kolaboratif yang akan semakin 

relevan di masa mendatang. Untuk mengatasi tantangan iklim global, 

dibutuhkan keterlibatan lebih luas, baik dari negara maju maupun 

berkembang, serta penciptaan ekosistem pendanaan yang inovatif, adil, 

dan inklusif. 

 

Dampak Jangka Panjang Investasi dalam Energi Terbarukan 

Investasi dalam energi terbarukan memiliki dampak jangka panjang 

yang signifikan, tidak hanya dari sisi ekonomi, tetapi juga sosial dan 

lingkungan. Membangun infrastruktur energi terbarukan berarti 

berinvestasi dalam keberlanjutan, kemandirian energi, dan penciptaan 

lapangan kerja hijau. Menurut International Renewable Energy Agency 

https://www.bps.go.id/id/statistics-table/2/Mjk1IzI=/rata-rata-harga-beras-di-tingkat-perdagangan-besar--grosir--indonesia.html
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(IRENA), transisi energi bersih dapat menciptakan 42 juta pekerjaan di 

seluruh dunia pada tahun 2050 ( DataTempo ). 

Beberapa dampak jangka panjang dari investasi ini meliputi: 

• Pengurangan Biaya Energi: Teknologi energi terbarukan terus 

berkembang, yang menyebabkan penurunan biaya instalasi dan 

produksi. Dalam jangka panjang, ini akan menurunkan biaya 

energi secara keseluruhan, membuat energi lebih terjangkau dan 

stabil bagi konsumen. Negara-negara seperti Jerman dan 

Denmark, yang telah mengadopsi energi angin dan matahari 

dalam skala besar, mengalami stabilisasi harga energi karena biaya 

operasional sumber daya ini jauh lebih rendah setelah instalasi ( 

Badan Pusat Statistik Indonesia ). 

• Kemandirian Energi: Negara-negara yang berinvestasi dalam 

energi terbarukan akan mengurangi ketergantungan mereka pada 

impor bahan bakar fosil. Ini sangat penting bagi negara-negara 

yang tidak memiliki cadangan energi fosil yang signifikan dan saat 

ini bergantung pada negara penghasil minyak dan gas. India, 

misalnya, melalui National Solar Mission, bertujuan untuk 

mengurangi ketergantungan pada impor bahan bakar fosil dengan 

meningkatkan kapasitas tenaga surya domestiknya ( Badan Pusat 

Statistik Indonesia ). 

• Pengurangan Emisi Karbon: Dari perspektif lingkungan, investasi 

besar dalam infrastruktur energi terbarukan akan secara drastis 

mengurangi emisi gas rumah kaca, yang merupakan penyebab 

utama perubahan iklim. Negara-negara yang memimpin transisi 

energi, seperti Uni Eropa, telah berkomitmen untuk menjadi netral 

karbon pada tahun 2050, dengan mengandalkan energi 

terbarukan untuk mengurangi emisi dari sektor pembangkit Listrik 

( Badan Pusat Statistik Indonesia ). 

 

Pendekatan Kolaboratif untuk Meningkatkan Investasi Global 

https://www.datatempo.co/DataEkonomi/view/20230927025627/harga-beras-kian-meroket-dalam-5-tahun-terakhir-berikut-faktanya
https://www.bps.go.id/id/statistics-table/2/Mjk1IzI=/rata-rata-harga-beras-di-tingkat-perdagangan-besar--grosir--indonesia.html
https://www.bps.go.id/id/publication/2024/04/24/539ea90f8550762ac0c0fdd4/statistics-of-rice-producer-price-at-huller-level-2023.html
https://www.bps.go.id/id/publication/2024/04/24/539ea90f8550762ac0c0fdd4/statistics-of-rice-producer-price-at-huller-level-2023.html
https://www.bps.go.id/id/statistics-table/2/Mjk1IzI=/rata-rata-harga-beras-di-tingkat-perdagangan-besar--grosir--indonesia.html
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Di masa mendatang, kolaborasi internasional akan memainkan peran 

yang lebih besar dalam memastikan transisi energi global berjalan 

dengan sukses. Kolaborasi antar pemerintah, sektor swasta, dan 

lembaga keuangan sangat penting untuk memastikan bahwa tidak ada 

negara yang tertinggal dalam transisi ini. 

• Konsorsium Global: Pembentukan konsorsium internasional 

yang melibatkan beberapa negara dalam proyek energi terbarukan 

adalah salah satu cara yang dapat meningkatkan investasi. 

Misalnya, proyek tenaga surya berskala besar di Afrika Utara—

seperti proyek Desertec—melibatkan beberapa negara Eropa dan 

Afrika yang bekerja sama untuk memanfaatkan potensi energi 

matahari di kawasan tersebut, sekaligus memberikan energi bersih 

ke Eropa dan Afrika ( DataTempo ). 

• Inisiatif Kredit Karbon: Mekanisme kredit karbon internasional 

juga merupakan salah satu pendekatan yang dapat meningkatkan 

investasi dalam energi terbarukan di negara-negara berkembang. 

Negara-negara maju dapat berinvestasi dalam proyek energi 

bersih di negara-negara berkembang untuk mengurangi emisi 

karbon global, sekaligus mendapatkan kredit karbon yang dapat 

digunakan untuk memenuhi target emisi mereka sendiri. Program 

Clean Development Mechanism (CDM) di bawah Protokol 

Kyoto adalah contoh dari mekanisme ini ( Badan Pusat Statistik 

Indonesia ). 

• Aliansi Energi Terbarukan: Pembentukan aliansi energi 

terbarukan, seperti International Solar Alliance (ISA) yang 

didirikan oleh India dan Prancis, menunjukkan bagaimana negara-

negara dapat bekerja sama untuk mempercepat adopsi teknologi 

energi bersih. ISA bertujuan untuk mengumpulkan sumber daya 

finansial dan teknis untuk membantu negara-negara anggota 

mengembangkan proyek-proyek tenaga surya, sekaligus 

membangun kapasitas lokal untuk mendukung infrastruktur energi 

terbarukan ( Badan Pusat Statistik Indonesia ). 

 

https://www.datatempo.co/DataEkonomi/view/20230927025627/harga-beras-kian-meroket-dalam-5-tahun-terakhir-berikut-faktanya
https://www.bps.go.id/id/statistics-table/2/Mjk1IzI=/rata-rata-harga-beras-di-tingkat-perdagangan-besar--grosir--indonesia.html
https://www.bps.go.id/id/statistics-table/2/Mjk1IzI=/rata-rata-harga-beras-di-tingkat-perdagangan-besar--grosir--indonesia.html
https://www.bps.go.id/id/publication/2024/04/24/539ea90f8550762ac0c0fdd4/statistics-of-rice-producer-price-at-huller-level-2023.html
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Hambatan Struktural dalam Pembiayaan Transisi Energi 

Meskipun ada banyak peluang untuk meningkatkan pembiayaan energi 

terbarukan, beberapa hambatan struktural tetap ada, terutama di 

negara-negara berkembang. Tantangan-tantangan ini perlu diatasi untuk 

memastikan bahwa investasi yang diperlukan dapat segera diwujudkan. 

• Keterbatasan Kapasitas Institusional: Banyak negara 

berkembang memiliki kapasitas kelembagaan yang terbatas, 

yang menyulitkan mereka dalam mengakses pendanaan global 

atau menyusun proyek energi terbarukan yang menarik bagi 

investor. Birokrasi yang rumit, kurangnya tenaga ahli, dan 

struktur pemerintahan yang tidak stabil sering kali menjadi 

hambatan dalam melaksanakan proyek besar di sektor energi 

bersih ( Badan Pusat Statistik Indonesia ). 

• Akses Terbatas ke Modal Internasional: Akses ke modal 

internasional juga menjadi masalah di banyak negara berkembang, 

yang sering kali dianggap berisiko tinggi oleh investor. Tanpa 

jaminan kedaulatan atau bentuk asuransi lain, banyak proyek 

energi bersih di negara-negara ini sulit untuk mendapatkan 

pembiayaan yang memadai. Asuransi risiko politik, seperti yang 

ditawarkan oleh Multilateral Investment Guarantee Agency 

(MIGA), sangat penting untuk mengurangi ketidakpastian bagi 

investor di pasar-pasar ini ( Badan Pusat Statistik Indonesia ). 

• Hambatan Teknologi: Di samping masalah finansial, banyak 

negara berkembang juga menghadapi keterbatasan teknologi 

yang menghambat pengembangan proyek energi terbarukan. 

Transfer teknologi dari negara-negara maju diperlukan untuk 

meningkatkan kapasitas lokal dan mengembangkan keterampilan 

yang diperlukan untuk mendukung infrastruktur energi terbarukan. 

Proyek-proyek kolaboratif yang melibatkan transfer teknologi ini 

akan menjadi kunci untuk mempercepat transisi energi di negara-

negara berkembang ( DataTempo ). 

https://www.bps.go.id/id/statistics-table/2/Mjk1IzI=/rata-rata-harga-beras-di-tingkat-perdagangan-besar--grosir--indonesia.html
https://www.bps.go.id/id/publication/2024/04/24/539ea90f8550762ac0c0fdd4/statistics-of-rice-producer-price-at-huller-level-2023.html
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Bab ini menekankan pentingnya pembiayaan dan investasi dalam 

infrastruktur energi terbarukan sebagai pilar utama dalam transisi 

menuju masa depan energi yang lebih bersih. Dengan investasi yang 

cukup dan kolaborasi internasional yang erat, dunia dapat mempercepat 

peralihan dari bahan bakar fosil menuju sumber energi yang 

berkelanjutan. Meskipun ada banyak tantangan yang harus diatasi—

terutama di negara-negara berkembang—solusi inovatif dalam 

pembiayaan, seperti blended finance, crowdfunding, dan asuransi 

risiko, membuka jalan untuk peningkatan investasi di sektor ini. Pada 

akhirnya, dengan komitmen global yang kuat dan keterlibatan sektor 

publik dan swasta, transisi energi yang inklusif, adil, dan berkelanjutan 

bisa menjadi kenyataan bagi seluruh dunia.   
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Bab 5: Dampak Sosial dan Ekonomi – Transisi yang 

Adil                                                   ......  

Bab ini akan membahas dampak sosial dan ekonomi dari transisi 

energi, terutama pada sektor tenaga kerja. Diskusikan konsep 

"transisi yang adil" (just transition) yang memastikan pekerja di 

industri bahan bakar fosil, seperti pertambangan dan pengeboran 

minyak, tidak ditinggalkan dalam proses transisi ini. Anda juga 

dapat membahas bagaimana transisi energi dapat menciptakan 

lapangan kerja baru di sektor energi bersih.  

 

Transisi energi menuju sumber-sumber energi terbarukan tidak hanya 

mengubah lanskap teknologi dan ekonomi, tetapi juga membawa 

dampak sosial yang mendalam. Meskipun beralih dari energi berbasis 

fosil ke energi bersih dapat mengurangi emisi karbon dan memitigasi 

dampak perubahan iklim, perubahan ini juga mempengaruhi kehidupan 

jutaan pekerja dan komunitas yang bergantung pada industri bahan 

bakar fosil. Konsep "Transisi yang Adil" (Just Transition) menjadi 

sangat penting dalam memastikan bahwa dampak sosial dan ekonomi 

dari transisi energi tidak hanya dirasakan oleh segelintir pihak, tetapi 

mencakup semua lapisan masyarakat, terutama mereka yang paling 

terdampak. 

Dampak Sosial dan Ekonomi dari Transisi Energi 

Transisi energi melibatkan perubahan besar dalam struktur ekonomi 

global, terutama di sektor-sektor yang selama ini bergantung pada 

bahan bakar fosil. Sektor-sektor seperti pertambangan batu bara, 

pengeboran minyak, dan gas alam adalah tulang punggung ekonomi 

di banyak negara, memberikan lapangan kerja dan pendapatan bagi 

jutaan pekerja. Namun, dengan semakin berkembangnya teknologi 

energi terbarukan dan komitmen global untuk mengurangi emisi karbon, 

sektor-sektor ini menghadapi penurunan permintaan yang signifikan. 
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• Pengurangan Lapangan Kerja di Industri Bahan Bakar Fosil: 

Dalam jangka panjang, transisi ke energi bersih diperkirakan akan 

mengakibatkan pengurangan lapangan kerja di industri bahan 

bakar fosil. Misalnya, di negara-negara seperti Polandia, yang 

memiliki sejarah panjang dalam industri batu bara, puluhan ribu 

pekerja bergantung pada tambang batu bara untuk mata 

pencaharian mereka ( Badan Pusat Statistik Indonesia ). Di negara 

bagian Wyoming di Amerika Serikat, sekitar 40% ekonomi lokal 

bergantung pada industri batu bara ( Badan Pusat Statistik 

Indonesia). Jika transisi energi tidak dikelola dengan hati-hati, hal 

ini dapat menyebabkan pengangguran massal, ketidakstabilan 

sosial, dan ketimpangan ekonomi yang semakin lebar. 

• Komunitas yang Bergantung pada Industri Bahan Bakar Fosil: 

Selain pekerja, banyak komunitas di seluruh dunia yang juga 

sangat bergantung pada keberadaan industri bahan bakar fosil. 

Kota-kota yang dibangun di sekitar tambang batu bara, 

pengeboran minyak, atau kilang gas menghadapi krisis ekonomi 

jika industri tersebut tutup. Afrika Selatan, misalnya, adalah 

negara yang sangat bergantung pada tambang batu bara, dengan 

banyak komunitas yang sangat tergantung pada industri tersebut 

untuk lapangan kerja dan infrastruktur ( Badan Pusat Statistik 

Indonesia ). 

Konsep "Transisi yang Adil" (Just Transition) 

Dalam konteks ini, "Transisi yang Adil" (Just Transition) adalah 

pendekatan yang menekankan pentingnya memastikan bahwa para 

pekerja di industri bahan bakar fosil dan komunitas yang bergantung 

pada sektor-sektor ini tidak ditinggalkan dalam proses transisi energi. 

International Labour Organization (ILO) mendefinisikan transisi yang 

adil sebagai proses yang melibatkan dialog sosial antara pekerja, 

pemerintah, dan perusahaan, serta memastikan perlindungan sosial, 

pelatihan ulang, dan penciptaan lapangan kerja baru yang layak ( Badan 

Pusat Statistik Indonesia ). 

Pilar-Pilar Transisi yang Adil 
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Transisi yang adil memiliki beberapa pilar utama yang dirancang untuk 

memitigasi dampak sosial dan ekonomi dari transisi energi: 

• Pelatihan Ulang dan Pengembangan Keterampilan: Pekerja 

yang terdampak oleh penurunan industri bahan bakar fosil harus 

diberikan pelatihan ulang untuk mempersiapkan mereka 

memasuki sektor baru yang muncul dari transisi energi. Program 

reskilling ini bertujuan untuk memastikan bahwa para pekerja 

yang kehilangan pekerjaan di industri batu bara atau minyak dapat 

beralih ke pekerjaan di sektor energi terbarukan, seperti 

pembangunan dan pemeliharaan turbin angin atau panel surya. 

Di Spanyol, pemerintah telah meluncurkan program pelatihan bagi 

pekerja tambang batu bara yang dialihkan ke proyek-proyek 

energi terbarukan, dengan dukungan dari Uni Eropa ( Badan Pusat 

Statistik Indonesia ). 

• Kompensasi dan Dukungan Sosial: Untuk memastikan bahwa 

tidak ada kelompok yang dirugikan, pemerintah dan perusahaan 

perlu menyediakan kompensasi finansial dan dukungan sosial 

bagi pekerja yang terkena dampak. Di Jerman, dalam transisi dari 

batu bara, pemerintah telah menetapkan paket kompensasi untuk 

pekerja yang kehilangan pekerjaan, termasuk pensiun dini, 

pelatihan ulang, dan investasi besar-besaran dalam penciptaan 

lapangan kerja baru di sektor hijau ( Badan Pusat Statistik 

Indonesia ). 

• Investasi dalam Infrastruktur dan Komunitas Lokal: Transisi 

energi juga harus melibatkan investasi dalam infrastruktur lokal 

dan komunitas yang bergantung pada industri bahan bakar fosil. 

Di banyak negara, pemerintah telah mulai mengarahkan investasi 

publik ke proyek-proyek pembangunan infrastruktur hijau, 

seperti pembangunan jalur kereta listrik, transportasi publik 

bersih, dan proyek energi terbarukan di daerah-daerah yang 

sebelumnya bergantung pada bahan bakar fosil. Ini membantu 

menciptakan peluang ekonomi baru bagi komunitas lokal dan 
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membantu diversifikasi ekonomi mereka ( Badan Pusat Statistik 

Indonesia ). 

Penciptaan Lapangan Kerja Baru di Sektor Energi Bersih 

Sementara industri bahan bakar fosil menghadapi penurunan, sektor 

energi bersih menawarkan peluang besar dalam menciptakan lapangan 

kerja baru. Transisi energi tidak hanya tentang kehilangan pekerjaan di 

sektor lama, tetapi juga tentang penciptaan lapangan kerja baru di 

sektor-sektor yang berkembang. 

• Pekerjaan di Sektor Energi Terbarukan: Energi terbarukan 

adalah salah satu sektor dengan pertumbuhan tercepat di dunia. 

Menurut laporan dari IRENA (International Renewable Energy 

Agency), jumlah pekerjaan di sektor energi terbarukan meningkat 

menjadi 12 juta pada tahun 2020 dan diperkirakan akan terus 

tumbuh seiring dengan peningkatan investasi dalam tenaga surya, 

angin, biomassa, dan energi panas bumi ( DataTempo , Badan 

Pusat Statistik Indonesia ). Pembangunan pembangkit tenaga surya 

dan angin membutuhkan banyak tenaga kerja di berbagai bidang, 

mulai dari insinyur, teknisi, hingga pekerja konstruksi. 

• Pekerjaan dalam Inovasi Teknologi Hijau: Selain pekerjaan di 

sektor energi terbarukan, inovasi teknologi hijau juga 

menciptakan peluang baru di bidang riset dan pengembangan 

(R&D), teknologi penyimpanan energi, mobil listrik, dan 

jaringan listrik pintar. Perusahaan teknologi besar, seperti Tesla 

di Amerika Serikat dan BYD di China, telah mempekerjakan 

puluhan ribu pekerja di sektor ini, menciptakan lapangan kerja 

yang sebelumnya tidak ada di pasar tenaga kerja ( Badan Pusat 

Statistik Indonesia ). 

• Pekerjaan dalam Pengelolaan Sumber Daya Alam: Selain 

pekerjaan di energi terbarukan dan inovasi teknologi, transisi yang 

adil juga mendorong penciptaan pekerjaan di bidang pengelolaan 

sumber daya alam yang berkelanjutan. Industri seperti restorasi 

ekosistem, pengelolaan hutan berkelanjutan, dan 
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pengembangan infrastruktur hijau menawarkan peluang bagi 

pekerja yang sebelumnya berkarier di sektor ekstraktif seperti 

pertambangan ( Badan Pusat Statistik Indonesia ). 

Kasus Studi: Jerman dan Transisi Energi 

Salah satu negara yang sering dijadikan contoh dalam penerapan 

transisi yang adil adalah Jerman. Dengan inisiatif Energiewende 

(Peralihan Energi), Jerman telah berkomitmen untuk mengurangi 

ketergantungan pada batu bara dan bahan bakar fosil, sambil secara 

signifikan meningkatkan penggunaan energi terbarukan. Dalam proses 

ini, pemerintah Jerman menyediakan paket kompensasi yang besar 

untuk pekerja tambang batu bara dan memastikan bahwa mereka 

memiliki akses ke pelatihan ulang dan pekerjaan baru di sektor energi 

hijau ( Badan Pusat Statistik Indonesia ). 

 

Transisi energi adalah kebutuhan global untuk mengatasi perubahan 

iklim dan mencapai keberlanjutan, tetapi dampak sosial dan ekonominya 

tidak bisa diabaikan. Transisi yang adil memastikan bahwa pekerja dan 

komunitas yang bergantung pada industri bahan bakar fosil tidak 

ditinggalkan dalam proses ini. Dengan menyediakan pelatihan ulang, 

kompensasi, dan investasi dalam lapangan kerja hijau, transisi energi 

dapat menciptakan kesempatan baru bagi semua pihak, sekaligus 

membangun ekonomi yang lebih inklusif dan berkelanjutan. 

 

Bab 5 (Lanjutan): Dampak Sosial dan Ekonomi – Transisi yang Adil 

Melanjutkan pembahasan tentang dampak sosial dan ekonomi dari 

transisi energi, penting untuk memperhatikan tantangan yang dihadapi 

oleh negara-negara berkembang dan bagaimana mereka mengatasi 

dampak transisi ini. Negara-negara dengan ketergantungan yang lebih 

besar pada industri bahan bakar fosil menghadapi risiko sosial yang 

lebih signifikan, tetapi juga memiliki kesempatan untuk memanfaatkan 

transisi energi untuk membangun ekonomi yang lebih berkelanjutan dan 

inklusif. 
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Tantangan di Negara Berkembang 

Negara-negara berkembang sering kali menghadapi tantangan 

tambahan dalam menerapkan transisi yang adil. Banyak dari negara-

negara ini memiliki ekonomi yang sangat bergantung pada ekspor 

bahan bakar fosil dan pendapatan pemerintah yang berasal dari 

industri tersebut. Transisi energi global yang beralih dari bahan bakar 

fosil dapat berdampak besar pada stabilitas ekonomi mereka. 

• Ketergantungan Ekonomi pada Bahan Bakar Fosil: Beberapa 

negara, seperti Nigeria, Venezuela, dan Arab Saudi, memiliki 

ekonomi yang sangat bergantung pada ekspor minyak dan gas. Di 

negara-negara ini, transisi energi berpotensi mengganggu 

pendapatan negara, mengurangi investasi asing, dan 

menciptakan pengangguran massal di sektor-sektor yang terkait 

dengan bahan bakar fosil ( Badan Pusat Statistik Indonesia ). 

• Keterbatasan Akses Pendanaan dan Teknologi: Di banyak 

negara berkembang, tantangan utama adalah akses terbatas ke 

pendanaan dan teknologi. Negara-negara ini mungkin tidak 

memiliki sumber daya yang cukup untuk membiayai proyek-proyek 

transisi energi atau mengembangkan keterampilan dan 

infrastruktur yang diperlukan untuk mendukung tenaga kerja 

dalam proses transisi. Lembaga keuangan internasional seperti 

Bank Dunia dan Green Climate Fund menyediakan pendanaan 

untuk proyek-proyek energi bersih, tetapi dalam banyak kasus, 

skala bantuan ini masih jauh dari cukup ( Badan Pusat Statistik 

Indonesia ). 

• Kurangnya Infrastruktur Pendukung: Di negara-negara 

berkembang, terutama di Afrika Sub-Sahara dan Asia Selatan, 

infrastruktur energi sering kali tidak cukup berkembang untuk 

mendukung penggunaan energi terbarukan dalam skala besar. 

Kurangnya jaringan listrik pintar, keterbatasan kapasitas 

penyimpanan energi, dan biaya tinggi untuk mengembangkan 

teknologi baru semuanya memperlambat proses transisi ( 

DataTempo ). 
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Peluang untuk Menciptakan Ekonomi Hijau di Negara Berkembang 

Di sisi lain, transisi energi juga memberikan peluang yang signifikan 

bagi negara-negara berkembang untuk membangun ekonomi hijau 

yang lebih berkelanjutan. Dengan dukungan internasional dan kebijakan 

yang tepat, negara-negara ini dapat memotong ketergantungan pada 

bahan bakar fosil dan langsung beralih ke energi bersih, yang akan 

meningkatkan ketahanan ekonomi dan sosial mereka. 

• Pengembangan Energi Terbarukan Lokal: Banyak negara 

berkembang memiliki sumber daya energi terbarukan yang 

melimpah, seperti matahari, angin, dan air, yang dapat 

dimanfaatkan untuk pembangunan ekonomi. Di Afrika, misalnya, 

potensi energi matahari sangat besar, dan beberapa negara, 

seperti Maroko, telah memulai pembangunan proyek-proyek 

tenaga surya berskala besar yang dapat membantu memenuhi 

kebutuhan energi nasional dan regional ( Badan Pusat Statistik 

Indonesia ). 

• Lapangan Kerja di Sektor Hijau: Sektor energi terbarukan juga 

dapat menciptakan lapangan kerja baru di negara-negara 

berkembang. Proyek-proyek seperti pemasangan panel surya, 

pembangunan turbin angin, dan pengembangan infrastruktur 

energi hijau memberikan peluang pekerjaan bagi pekerja lokal, 

mulai dari teknisi, pekerja konstruksi, hingga insinyur energi. 

India, misalnya, telah berhasil menciptakan lebih dari 100.000 

pekerjaan baru di sektor tenaga surya dalam beberapa tahun 

terakhir ( Badan Pusat Statistik Indonesia ). 

Kasus Studi: Afrika Selatan dan Transisi yang Adil 

Afrika Selatan, sebagai salah satu negara dengan ketergantungan besar 

pada batu bara, telah menjadi salah satu pelopor dalam menerapkan 

kebijakan transisi yang adil. Afrika Selatan menghadapi tantangan besar 

karena ketergantungan ekonominya pada tambang batu bara dan 

tenaga kerja besar yang bekerja di sektor tersebut. Namun, pemerintah 

Afrika Selatan telah mengembangkan Just Transition Framework, yang 
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bertujuan untuk memastikan bahwa para pekerja di industri batu bara 

mendapatkan pelatihan ulang dan kompensasi yang memadai ( 

DataTempo ). 

Pemerintah juga bekerja sama dengan Bank Dunia dan lembaga 

internasional lainnya untuk mendanai proyek energi terbarukan, seperti 

pembangunan pembangkit listrik tenaga surya di daerah yang paling 

terdampak oleh penutupan tambang batu bara. Melalui pendekatan 

yang terintegrasi ini, Afrika Selatan berupaya untuk menciptakan transisi 

energi yang adil, dengan fokus pada perlindungan sosial bagi pekerja 

dan komunitas yang terdampak ( Badan Pusat Statistik Indonesia ). 

Peran Pemerintah dan Kebijakan dalam Mendorong Transisi yang 

Adil 

Peran pemerintah dalam mendorong transisi yang adil sangat krusial. 

Tanpa regulasi yang mendukung dan kebijakan yang adil, pekerja dan 

komunitas yang bergantung pada industri bahan bakar fosil dapat 

dengan mudah tertinggal dalam proses transisi ini. Beberapa kebijakan 

penting yang dapat diterapkan oleh pemerintah termasuk: 

• Program Pelatihan Ulang Nasional: Pemerintah dapat 

mengembangkan program pelatihan nasional yang bertujuan 

untuk mengalihkan keterampilan pekerja dari sektor bahan bakar 

fosil ke sektor energi terbarukan. Program-program ini dapat 

bekerja sama dengan perusahaan energi hijau, universitas, dan 

lembaga pelatihan untuk memberikan keterampilan baru yang 

relevan bagi tenaga kerja ( Badan Pusat Statistik Indonesia ). 

• Dukungan Finansial untuk Komunitas yang Terdampak: 

Pemerintah juga dapat menyediakan dukungan finansial 

langsung untuk komunitas yang paling terdampak oleh transisi 

energi. Ini termasuk program bantuan sosial, pembangunan 

infrastruktur lokal, dan insentif pajak untuk menarik investasi ke 

wilayah-wilayah yang sebelumnya bergantung pada industri bahan 

bakar fosil ( Badan Pusat Statistik Indonesia ). 
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• Kemitraan dengan Sektor Swasta: Kemitraan dengan sektor 

swasta sangat penting dalam menciptakan lapangan kerja baru di 

sektor energi bersih. Perusahaan energi besar dapat terlibat dalam 

pengembangan proyek-proyek energi terbarukan di daerah-

daerah yang terkena dampak transisi, menyediakan peluang 

pekerjaan bagi pekerja lokal yang terdampak ( DataTempo ). 

 

Transisi energi adalah proses yang kompleks dan menyeluruh, yang 

melibatkan perubahan besar dalam ekonomi global, struktur tenaga 

kerja, dan pola konsumsi energi. Transisi yang adil adalah bagian 

integral dari proses ini, karena memastikan bahwa pekerja di sektor 

bahan bakar fosil dan komunitas yang bergantung pada industri tersebut 

mendapatkan dukungan yang mereka butuhkan untuk beradaptasi 

dengan perubahan. Dengan pelatihan ulang, kompensasi yang memadai, 

dan penciptaan lapangan kerja baru di sektor hijau, transisi energi dapat 

menjadi lebih inklusif dan adil. Selain itu, meskipun tantangan di negara-

negara berkembang cukup besar, dengan dukungan internasional dan 

kebijakan yang tepat, mereka dapat memanfaatkan transisi ini untuk 

membangun ekonomi hijau yang lebih berkelanjutan dan berdaya saing 

di masa depan. 

 

Bab 5 (Lanjutan): Dampak Sosial dan Ekonomi – Transisi yang Adil 

Melanjutkan pembahasan mengenai dampak sosial dan ekonomi dari 

transisi energi, penting untuk menguraikan bagaimana transisi yang 

adil dapat dipraktikkan dalam berbagai konteks ekonomi dan sosial. 

Transisi ini tidak hanya berfokus pada tenaga kerja dan penciptaan 

lapangan kerja hijau, tetapi juga pada pengurangan ketimpangan dan 

memastikan bahwa transisi energi benar-benar inklusif, mencakup 

semua lapisan masyarakat, termasuk kelompok yang paling rentan. 

Mengatasi Ketimpangan Sosial melalui Transisi yang Adil 

Salah satu tantangan utama dalam transisi energi adalah potensi 

peningkatan ketimpangan sosial. Jika transisi energi dilakukan tanpa 

https://www.datatempo.co/DataEkonomi/view/20230927025627/harga-beras-kian-meroket-dalam-5-tahun-terakhir-berikut-faktanya
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memperhatikan kelompok yang paling rentan, perubahan ini dapat 

memperlebar kesenjangan antara kelompok yang mendapatkan manfaat 

dari energi bersih dan mereka yang tertinggal. 

• Kesenjangan Akses Energi: Meskipun energi terbarukan semakin 

terjangkau di banyak negara, ada risiko bahwa kelompok 

berpenghasilan rendah tidak akan mendapatkan manfaat yang 

setara dari transisi energi ini. Di negara-negara maju maupun 

berkembang, banyak rumah tangga berpenghasilan rendah masih 

bergantung pada bahan bakar fosil untuk kebutuhan energi sehari-

hari, seperti memasak dan pemanas ( Badan Pusat Statistik 

Indonesia ). Transisi energi yang tidak adil dapat memperlebar 

kesenjangan akses energi, menciptakan kelompok masyarakat 

yang tertinggal. 

• Akses terhadap Teknologi Energi Terbarukan: Teknologi energi 

terbarukan, seperti panel surya dan kendaraan listrik, sering kali 

memerlukan investasi awal yang besar, yang mungkin sulit 

dijangkau oleh kelompok berpenghasilan rendah. Pemerintah perlu 

merancang subsidi dan insentif yang khusus ditujukan untuk 

rumah tangga berpenghasilan rendah agar mereka dapat 

mengadopsi teknologi ini. Di Brasil, program subsidi untuk tenaga 

surya atap telah berhasil meningkatkan akses energi bersih di 

kalangan masyarakat miskin ( Badan Pusat Statistik Indonesia ). 

• Pembangunan Berkelanjutan di Komunitas Marginal: Banyak 

komunitas pedesaan dan terpencil yang belum memiliki akses 

memadai ke jaringan listrik konvensional. Transisi energi 

menawarkan kesempatan bagi negara-negara untuk 

mengembangkan infrastruktur energi terbarukan, seperti 

pembangkit listrik tenaga surya yang tidak memerlukan jaringan 

listrik yang mahal, sehingga menyediakan akses energi bagi 

komunitas yang sebelumnya terpinggirkan ( DataTempo ). Proyek 

Desa Surya di India, misalnya, berhasil meningkatkan kualitas 

hidup di desa-desa terpencil dengan menyediakan listrik tenaga 

surya ( Badan Pusat Statistik Indonesia ). 
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Meningkatkan Partisipasi Sosial dalam Proses Transisi 

Transisi energi yang adil tidak hanya membutuhkan kebijakan yang 

baik, tetapi juga partisipasi aktif masyarakat dalam proses 

perencanaan dan pelaksanaan transisi ini. Melibatkan komunitas lokal, 

terutama yang terdampak langsung oleh perubahan ini, adalah langkah 

penting untuk memastikan bahwa kebutuhan dan kekhawatiran mereka 

diakomodasi. 

• Dialog Sosial dan Keterlibatan Pekerja: Salah satu prinsip utama 

dari transisi yang adil adalah dialog sosial, di mana pemerintah, 

perusahaan, dan pekerja duduk bersama untuk merumuskan solusi 

yang dapat diterima oleh semua pihak. Di Belgia, misalnya, 

pemerintah telah membentuk komite transisi nasional yang 

melibatkan perwakilan dari serikat pekerja, pemerintah daerah, dan 

sektor swasta untuk memastikan bahwa transisi energi berjalan 

dengan cara yang adil ( Badan Pusat Statistik Indonesia ). 

• Pemberdayaan Komunitas Lokal: Di banyak negara, komunitas 

lokal mulai terlibat dalam proyek energi berskala kecil, seperti 

koperasi energi, di mana masyarakat dapat berinvestasi dan 

mendapatkan manfaat langsung dari proyek-proyek energi 

terbarukan. Di Jerman, koperasi energi lokal memainkan peran 

penting dalam mengembangkan proyek energi angin dan tenaga 

surya di tingkat lokal, yang tidak hanya membantu mengurangi 

emisi karbon, tetapi juga memberikan keuntungan finansial bagi 

masyarakat lokal ( DataTempo ). 

• Pendidikan dan Kesadaran Publik: Pendidikan dan kesadaran 

publik juga merupakan kunci dalam memfasilitasi transisi yang 

adil. Dengan memberikan informasi yang tepat tentang manfaat 

energi terbarukan dan peluang di sektor hijau, masyarakat dapat 

lebih mudah memahami dampak positif dari transisi ini. Kampanye 

nasional di banyak negara telah berhasil meningkatkan 

pemahaman masyarakat tentang pentingnya energi bersih, seperti 

kampanye Go Green di Skandinavia, yang menargetkan rumah 
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tangga dan bisnis untuk beralih ke energi terbarukan ( Badan Pusat 

Statistik Indonesia ). 

 

Masa Depan Transisi yang Adil: Tantangan dan Kesempatan 

Seiring dengan semakin mendesaknya transisi energi untuk 

menanggulangi perubahan iklim, konsep transisi yang adil akan terus 

berkembang dan menjadi bagian tak terpisahkan dari kebijakan energi di 

seluruh dunia. Namun, masih ada beberapa tantangan yang harus diatasi 

untuk memastikan bahwa transisi ini benar-benar adil dan inklusif. 

• Kebutuhan akan Kebijakan yang Konsisten: Salah satu 

tantangan utama adalah kebijakan yang tidak konsisten di 

berbagai negara. Meskipun banyak negara maju telah 

mengembangkan kerangka kerja yang komprehensif untuk transisi 

energi, beberapa negara berkembang masih belum memiliki 

kebijakan yang memadai untuk mendukung transisi yang adil. 

Pemerintah perlu bekerja sama dengan organisasi internasional, 

seperti ILO dan UNFCCC, untuk merumuskan standar internasional 

yang dapat membantu mengarahkan kebijakan transisi di seluruh 

dunia ( Badan Pusat Statistik Indonesia ). 

• Pembiayaan untuk Transisi yang Adil: Meskipun banyak negara 

maju memiliki sumber daya yang cukup untuk mendanai program-

program transisi yang adil, banyak negara berkembang 

memerlukan dukungan finansial dari lembaga internasional dan 

negara-negara donor. Green Climate Fund dan Bank Dunia harus 

terus memperluas program-program pendanaan yang dirancang 

khusus untuk mendukung negara-negara berkembang dalam 

transisi energi mereka, dengan fokus pada keadilan sosial dan 

penciptaan lapangan kerja ( Badan Pusat Statistik Indonesia ). 

• Peluang untuk Penciptaan Lapangan Kerja Global: Meski transisi 

energi dapat menyebabkan hilangnya pekerjaan di sektor bahan 

bakar fosil, potensi untuk menciptakan jutaan lapangan kerja 

baru di sektor hijau adalah peluang besar yang perlu dioptimalkan. 
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Menurut International Labour Organization (ILO), transisi ke 

ekonomi rendah karbon dapat menciptakan lebih dari 24 juta 

pekerjaan di seluruh dunia pada tahun 2030, terutama di sektor 

energi terbarukan, pengelolaan sumber daya alam, dan 

infrastruktur hijau ( Badan Pusat Statistik Indonesia ). 

 

Bab ini menggarisbawahi pentingnya transisi yang adil sebagai elemen 

integral dari upaya global untuk menghadapi perubahan iklim melalui 

energi terbarukan. Transisi yang adil bukan hanya tentang mengganti 

sumber energi, tetapi juga tentang membangun struktur sosial dan 

ekonomi yang inklusif, yang memungkinkan setiap orang, terutama 

mereka yang paling terdampak oleh perubahan ini, mendapatkan 

manfaat dari masa depan energi yang bersih dan berkelanjutan. 

Melalui kebijakan yang berfokus pada pelatihan ulang, pemberdayaan 

komunitas, dan dialog sosial, serta dengan dukungan dari lembaga 

internasional, kita dapat memastikan bahwa transisi energi global tidak 

meninggalkan siapapun di belakang. Ini adalah kesempatan unik untuk 

menciptakan masa depan yang lebih hijau dan adil, di mana 

pertumbuhan ekonomi dan kesejahteraan sosial dapat dicapai 

bersamaan dengan keberlanjutan lingkungan. 
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Bab 6: Tantangan Implementasi dan Politik dalam 

Transisi Energi                           ......    

Bab ini akan mengeksplorasi tantangan politik dan hambatan 

dalam implementasi transisi energi, seperti perlawanan dari industri 

bahan bakar fosil, ketidakstabilan politik di negara-negara 

penghasil minyak, serta kesenjangan antara negara maju dan 

berkembang dalam pengadopsian energi bersih. Selain itu, Anda 

dapat membahas tentang lobi dari industri minyak dan gas yang 

sering kali mempengaruhi kebijakan energi di banyak negara. 

 

Transisi energi dari bahan bakar fosil ke energi terbarukan merupakan 

salah satu agenda global paling mendesak saat ini, tetapi proses ini 

penuh dengan tantangan politik yang kompleks. Di balik urgensi 

lingkungan dan tuntutan ekonomi untuk beralih ke energi bersih, 

terdapat perlawanan yang kuat dari industri yang sudah mapan, serta 

ketidakstabilan politik di negara-negara penghasil minyak dan gas. 

Selain itu, kesenjangan antara negara maju dan berkembang dalam hal 

adopsi energi bersih memperumit upaya global untuk menghadapi krisis 

iklim secara kolektif. 

Bab ini akan membahas beberapa hambatan utama dalam 

implementasi transisi energi, termasuk peran lobi industri bahan 

bakar fosil, kesulitan dalam membentuk kebijakan yang konsisten, 

dan tantangan yang dihadapi oleh negara-negara berkembang dalam 

mengikuti langkah negara maju dalam penggunaan energi terbarukan. 

Perlawanan dari Industri Bahan Bakar Fosil 

Industri bahan bakar fosil—termasuk perusahaan minyak, gas, dan 

batu bara—telah lama menjadi salah satu kekuatan ekonomi paling 

dominan di dunia. Mereka telah menikmati posisi kuat dalam ekonomi 

global, dan transisi energi menghadirkan ancaman langsung terhadap 

keberlanjutan bisnis mereka. Oleh karena itu, tidak mengherankan 
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bahwa perusahaan-perusahaan ini sering kali memberikan perlawanan 

keras terhadap kebijakan yang mendukung energi bersih. 

• Lobi dari Industri Minyak dan Gas: Salah satu hambatan terbesar 

dalam transisi energi adalah lobi politik yang kuat dari industri 

minyak dan gas. Perusahaan-perusahaan energi besar, seperti 

ExxonMobil, Chevron, dan Shell, menghabiskan miliaran dolar 

setiap tahun untuk melobi pemerintah di seluruh dunia agar tetap 

mempertahankan kebijakan yang mendukung bahan bakar fosil ( 

Badan Pusat Statistik Indonesia ) 

 

Di Amerika Serikat, misalnya, industri minyak dan gas telah berperan 

besar dalam menghambat kebijakan iklim progresif, seperti pembatasan 

emisi karbon dan penghentian subsidi bahan bakar fosil. Lobi ini 

bertujuan untuk mempertahankan pengaruh besar mereka terhadap 

pasar energi, sekaligus memperlambat adopsi energi terbarukan. 

• Taktik Perusahaan Fosil dalam Menjaga Status Quo: Selain 

melobi, industri bahan bakar fosil juga sering terlibat dalam 

kampanye disinformasi untuk mempengaruhi persepsi publik 

tentang perubahan iklim. Beberapa perusahaan besar diduga 

membiayai penelitian yang meragukan tentang perubahan iklim 

dan dampak dari emisi karbon untuk menjaga ketergantungan 

masyarakat terhadap bahan bakar fosil ( Badan Pusat Statistik 

Indonesia ). Strategi ini digunakan untuk memperlambat dorongan 

politik menuju energi bersih dengan memunculkan kebingungan 

atau skeptisisme di antara publik dan pengambil kebijakan. 

• Subsidi untuk Bahan Bakar Fosil: Meskipun energi terbarukan 

seperti surya dan angin semakin terjangkau, banyak negara masih 

memberikan subsidi besar-besaran untuk bahan bakar fosil. Pada 

tahun 2021, International Monetary Fund (IMF) melaporkan 

bahwa subsidi global untuk bahan bakar fosil mencapai lebih dari 

$5,9 triliun ( Badan Pusat Statistik Indonesia ). Subsidi ini tidak 

hanya memperkuat posisi industri bahan bakar fosil, tetapi juga 
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memperlambat pengembangan infrastruktur energi terbarukan 

yang lebih ramah lingkungan. 

Ketidakstabilan Politik di Negara Penghasil Minyak dan Gas 

Negara-negara penghasil minyak dan gas seperti Arab Saudi, Rusia, 

Iran, dan Venezuela sangat bergantung pada pendapatan dari ekspor 

bahan bakar fosil untuk menopang ekonomi mereka. Karena itu, transisi 

energi global menuju energi terbarukan menimbulkan ancaman besar 

bagi stabilitas politik dan ekonomi negara-negara ini. Dalam jangka 

panjang, penurunan permintaan global untuk minyak dan gas dapat 

mengurangi pendapatan negara-negara penghasil energi fosil, yang 

pada akhirnya memicu ketidakstabilan politik dan konflik internal. 

• Ketergantungan Ekonomi pada Ekspor Energi: Di banyak negara 

penghasil minyak, seperti Arab Saudi dan Rusia, ekonomi nasional 

sangat bergantung pada ekspor minyak dan gas. Penurunan 

permintaan energi fosil yang disebabkan oleh transisi energi akan 

menyebabkan penurunan pendapatan negara, memicu krisis 

ekonomi, dan mengganggu kesejahteraan sosial di negara-negara 

tersebut ( Badan Pusat Statistik Indonesia ). Sebagai contoh, Rusia 

menghadapi tantangan besar karena sekitar 40% dari pendapatan 

negara berasal dari ekspor energi fosil, terutama gas alam yang 

diekspor ke Eropa. Pengurangan ketergantungan Eropa terhadap 

energi Rusia telah mempercepat ketidakstabilan geopolitik yang 

terkait dengan pasokan energi. 

• Ancaman terhadap Stabilitas Sosial: Transisi energi tidak hanya 

berdampak pada pemerintah, tetapi juga pada lapangan kerja di 

sektor energi fosil. Di banyak negara, terutama di Timur Tengah 

dan Amerika Latin, jutaan orang bekerja di industri minyak dan gas. 

Tanpa perencanaan yang matang, transisi energi dapat 

mengakibatkan pengangguran massal dan menimbulkan 

ketidakstabilan sosial yang lebih luas ( Badan Pusat Statistik 

Indonesia ). Oleh karena itu, diperlukan strategi diversifikasi 

ekonomi yang kuat untuk mengurangi ketergantungan pada 
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bahan bakar fosil dan menciptakan lapangan kerja baru di sektor-

sektor hijau. 

Kesenjangan Antara Negara Maju dan Berkembang dalam 

Pengadopsian Energi Bersih 

Transisi energi menuju energi bersih lebih cepat di negara-negara maju 

daripada di negara-negara berkembang. Kesenjangan ini menjadi salah 

satu tantangan terbesar dalam upaya global untuk mencapai target iklim 

yang ambisius, seperti yang ditetapkan dalam Paris Agreement. 

Negara-negara maju, yang memiliki akses lebih besar ke teknologi, 

pendanaan, dan infrastruktur, berada di garis depan adopsi energi 

terbarukan, sementara banyak negara berkembang tertinggal karena 

keterbatasan sumber daya. 

• Akses Terbatas ke Teknologi dan Pendanaan: Salah satu alasan 

utama mengapa negara-negara berkembang tertinggal dalam 

transisi energi adalah kurangnya akses terhadap teknologi dan 

pendanaan yang diperlukan untuk mengembangkan energi bersih. 

Pembangkit listrik tenaga surya dan angin membutuhkan investasi 

awal yang besar, yang sering kali sulit dijangkau oleh negara-

negara berpenghasilan rendah. Lembaga keuangan internasional, 

seperti Bank Dunia dan Green Climate Fund, berperan penting 

dalam menyediakan pendanaan bagi negara-negara ini, tetapi 

skalanya masih jauh dari cukup ( DataTempo ). 

• Ketidakadilan Iklim: Ketidakadilan iklim juga muncul dalam 

konteks ini, karena negara-negara berkembang, meskipun 

bertanggung jawab atas sebagian kecil emisi karbon historis, 

paling rentan terhadap dampak perubahan iklim. Banyak negara 

berkembang, terutama di Afrika dan Asia Tenggara, menghadapi 

tantangan besar dalam membangun infrastruktur energi bersih, 

sekaligus harus mengatasi dampak langsung dari perubahan iklim, 

seperti peningkatan bencana alam, kekeringan, dan naiknya 

permukaan laut ( Badan Pusat Statistik Indonesia ). Ini 

memperdalam kesenjangan antara negara maju dan berkembang 

dalam transisi energi. 
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Tantangan Kebijakan dan Ketidakstabilan Internal 

Selain perlawanan dari industri bahan bakar fosil, politik domestik di 

banyak negara juga menjadi hambatan dalam transisi energi. 

Ketidakstabilan politik, perselisihan antara partai politik, dan 

perubahan kebijakan yang tidak konsisten membuat transisi ini sulit 

untuk diterapkan dengan lancar di banyak negara. 

• Ketidakstabilan Kebijakan: Banyak negara menghadapi 

ketidakstabilan kebijakan energi, di mana perubahan 

pemerintahan atau tekanan politik dari oposisi menghambat 

penerapan kebijakan transisi energi yang konsisten. Di Amerika 

Serikat, misalnya, perbedaan pandangan antara Partai Republik dan 

Demokrat tentang kebijakan iklim telah menyebabkan perubahan 

kebijakan yang drastis dari satu administrasi ke administrasi lainnya

( Badan Pusat Statistik Indonesia ). Ketidakpastian ini menghambat 

investasi jangka panjang dalam energi terbarukan dan 

memperlambat proses transisi. 

• Kepentingan Nasional dan Geopolitik: Transisi energi juga 

melibatkan pertimbangan geopolitik yang kompleks. Banyak 

negara kaya energi fosil, seperti Arab Saudi dan Rusia, 

menggunakan kekuatan energi mereka sebagai alat geopolitik. 

Oleh karena itu, peralihan global menuju energi terbarukan 

berpotensi mengubah keseimbangan kekuatan geopolitik, yang 

mungkin tidak diinginkan oleh negara-negara ini ( Badan Pusat 

Statistik Indonesia ). Negara-negara yang selama ini mengandalkan 

dominasi bahan bakar fosil dalam politik internasional akan 

menghadapi tantangan besar dalam beradaptasi dengan tatanan 

energi baru. 

 

Transisi energi adalah tantangan global yang melibatkan tidak hanya 

inovasi teknologi, tetapi juga dinamika politik yang rumit. Hambatan 

yang muncul dari lobi industri bahan bakar fosil, ketidakstabilan 

https://www.bps.go.id/id/publication/2024/04/24/539ea90f8550762ac0c0fdd4/statistics-of-rice-producer-price-at-huller-level-2023.html
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politik di negara penghasil minyak, serta kesenjangan antara negara 

maju dan berkembang menciptakan lanskap yang 

 

Bab 6 (Lanjutan): Tantangan Implementasi dan Politik dalam Transisi 

Energi 

Melanjutkan pembahasan mengenai tantangan politik dan hambatan 

dalam transisi energi, kita perlu lebih dalam membahas beberapa isu 

penting yang sering kali menghambat implementasi transisi energi di 

berbagai negara. Hambatan ini tidak hanya mencakup masalah domestik 

seperti perlawanan dari industri bahan bakar fosil dan 

ketidakstabilan politik, tetapi juga mencakup dinamika geopolitik 

global yang memperumit upaya internasional dalam menciptakan 

konsensus energi bersih. 

Perubahan Geopolitik dan Keseimbangan Kekuasaan 

Seiring dengan transisi dari bahan bakar fosil ke energi terbarukan, 

keseimbangan kekuasaan geopolitik mulai mengalami pergeseran 

yang signifikan. Selama lebih dari satu abad, negara-negara penghasil 

minyak dan gas—seperti Arab Saudi, Rusia, dan negara-negara di 

Timur Tengah—memiliki pengaruh besar di panggung internasional 

karena ketergantungan dunia pada bahan bakar fosil. Namun, dengan 

transisi energi, pengaruh negara-negara ini bisa menurun secara 

bertahap, sementara negara-negara penghasil teknologi energi 

terbarukan, seperti China, Jerman, dan Amerika Serikat, akan 

meningkat dalam posisi kekuatan energi global. 

• Penurunan Pengaruh Negara Penghasil Minyak: Negara-negara 

yang selama ini mendominasi pasar energi global dengan 

kekayaan minyak mereka akan menghadapi tantangan besar di 

masa depan. Arab Saudi, misalnya, meskipun mulai melakukan 

diversifikasi ekonomi melalui inisiatif seperti Vision 2030, masih 

sangat bergantung pada pendapatan minyak untuk menopang 

ekonominya. Dengan permintaan energi fosil yang menurun di 

pasar global, negara-negara penghasil minyak ini berpotensi 
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kehilangan pengaruh geopolitik dan akan dipaksa untuk 

menemukan strategi ekonomi baru yang lebih berkelanjutan ( 

Badan Pusat Statistik Indonesia ). 

• Meningkatnya Pengaruh Negara Penghasil Teknologi Energi 

Terbarukan: Di sisi lain, negara-negara yang berinvestasi besar-

besaran dalam teknologi energi bersih akan memimpin masa 

depan. China, yang kini merupakan produsen terbesar panel surya 

dan baterai, sedang memperluas pengaruhnya di pasar energi 

global. China telah menjadi eksportir utama teknologi energi 

terbarukan, menyediakan panel surya, turbin angin, dan baterai 

ke negara-negara di seluruh dunia. Dominasi China dalam produksi 

energi bersih tidak hanya memperkuat ekonominya, tetapi juga 

meningkatkan kekuatan geopolitiknya ( Badan Pusat Statistik 

Indonesia  

 

Salah satu hambatan utama dalam implementasi transisi energi global 

adalah kesenjangan besar antara negara maju dan negara berkembang 

dalam hal kemampuan untuk beralih ke energi bersih. Negara-negara 

maju, seperti negara-negara di Uni Eropa, Amerika Serikat, dan Jepang, 

memiliki akses yang lebih besar ke teknologi canggih, modal, dan 

infrastruktur yang diperlukan untuk mengembangkan proyek energi 

terbarukan berskala besar. Sebaliknya, banyak negara berkembang 

tertinggal karena keterbatasan sumber daya, infrastruktur yang 

lemah, dan akses terbatas ke pendanaan internasional. 

• Keterbatasan Infrastruktur: Di banyak negara berkembang, 

infrastruktur yang ada belum siap untuk mendukung energi 

terbarukan dalam skala besar. Jaringan listrik yang sudah ada 

sering kali tidak mampu menangani energi intermittent seperti 

tenaga angin dan matahari. Selain itu, kurangnya kapasitas 

penyimpanan energi dan akses ke teknologi smart grid 

membuat banyak negara berkembang tertinggal dalam transisi 

energi ( Badan Pusat Statistik Indonesia ). 
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• Akses Terbatas ke Pembiayaan: Sementara negara-negara maju 

dapat memanfaatkan investasi sektor swasta dan lembaga 

keuangan internasional untuk membiayai proyek energi 

terbarukan, banyak negara berkembang kesulitan mendapatkan 

pendanaan untuk infrastruktur energi bersih. Lembaga seperti 

Bank Dunia dan Green Climate Fund berupaya menyediakan 

dukungan finansial untuk negara-negara ini, tetapi jumlahnya 

masih jauh dari kebutuhan untuk membangun infrastruktur energi 

yang cukup besar dan kuat ( DataTempo , Badan Pusat Statistik 

Indonesia ). 

• Ketidakadilan Iklim: Ironisnya, negara-negara berkembang yang 

paling rentan terhadap dampak perubahan iklim sering kali adalah 

yang paling tidak siap untuk beralih ke energi bersih. Afrika dan 

Asia Selatan, misalnya, telah mengalami bencana alam yang 

semakin sering akibat perubahan iklim, namun mereka masih 

sangat bergantung pada energi fosil karena keterbatasan sumber 

daya untuk investasi dalam teknologi energi bersih. Kesenjangan 

ini menggarisbawahi pentingnya keadilan iklim, di mana negara-

negara maju yang memiliki jejak karbon historis terbesar perlu 

memberikan dukungan yang lebih besar kepada negara-negara 

berkembang ( Badan Pusat Statistik Indonesia ). 

Tantangan Domestik dalam Pembuatan Kebijakan Transisi Energi 

Selain tantangan global, banyak negara juga menghadapi tantangan 

politik domestik yang menghambat kemajuan dalam transisi energi. 

Politik domestik sering kali diwarnai oleh konflik kepentingan antara 

berbagai kelompok pemangku kepentingan, seperti perusahaan bahan 

bakar fosil, serikat pekerja, dan pengusaha energi bersih. Hal ini 

memperumit upaya pemerintah untuk menerapkan kebijakan energi 

bersih yang konsisten dan berkelanjutan. 

• Pergantian Kebijakan Akibat Dinamika Politik: Di banyak 

negara, kebijakan energi sering kali berubah drastis dengan 

pergantian pemerintahan. Misalnya, di Amerika Serikat, kebijakan 

energi bersih cenderung mengalami pergeseran besar setiap kali 

https://www.datatempo.co/DataEkonomi/view/20230927025627/harga-beras-kian-meroket-dalam-5-tahun-terakhir-berikut-faktanya
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partai yang berkuasa berganti. Ketika pemerintahan Obama 

memfokuskan diri pada energi terbarukan dan pengurangan emisi 

karbon, pemerintahan Trump justru menarik diri dari Paris 

Agreement dan memperkuat dukungan terhadap bahan bakar 

fosil ( Badan Pusat Statistik Indonesia ). Ketidakpastian ini 

membuat investor ragu untuk berinvestasi dalam proyek jangka 

panjang di sektor energi bersih. 

• Tekanan dari Sektor Tenaga Kerja: Banyak negara yang masih 

memiliki sektor tenaga kerja besar di industri bahan bakar fosil 

menghadapi tekanan dari serikat pekerja untuk memperlambat 

transisi energi. Pekerja di tambang batu bara, kilang minyak, dan 

ladang gas sering kali merasa transisi ini akan mengancam mata 

pencaharian mereka. Tanpa adanya strategi transisi yang adil, di 

mana pekerja diberikan pelatihan ulang dan pekerjaan baru di 

sektor energi bersih, pemerintah menghadapi tantangan sosial dan 

politik yang besar dalam memajukan transisi energi ( Badan Pusat 

Statistik Indonesia ). 

 

Transisi energi adalah proses yang sangat kompleks yang tidak hanya 

memerlukan inovasi teknologi dan pendanaan besar-besaran, tetapi juga 

kebijakan politik yang cermat dan kolaborasi internasional yang 

kuat. Hambatan dalam implementasi transisi energi datang dari berbagai 

arah—dari perlawanan kuat industri bahan bakar fosil, 

ketidakstabilan politik di negara-negara penghasil minyak, hingga 

kesenjangan besar antara negara maju dan berkembang dalam 

pengadopsian energi bersih. 

Untuk mengatasi hambatan ini, kerangka kebijakan internasional yang 

kuat, seperti Paris Agreement, harus dipadukan dengan kebijakan 

domestik yang stabil dan dukungan finansial yang berkelanjutan 

bagi negara-negara berkembang. Di masa depan, kesuksesan transisi 

energi global akan sangat bergantung pada kemampuan dunia untuk 

mengatasi tantangan politik ini dan membangun keadilan energi yang 

melibatkan seluruh negara dan masyarakat. 
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More 

Bab 6 (Lanjutan): Tantangan Implementasi dan Politik dalam Transisi 

Energi 

Setelah membahas tantangan global dan domestik dalam implementasi 

transisi energi, mari kita lanjutkan dengan memerinci lebih jauh 

beberapa aspek penting lainnya, termasuk koordinasi kebijakan 

internasional, kepentingan geopolitik baru, serta pentingnya 

kolaborasi global untuk memastikan keberhasilan transisi energi. Bab ini 

juga akan menutup dengan evaluasi bagaimana transisi energi dapat 

berhasil, meski menghadapi banyak tantangan. 

Koordinasi Kebijakan Internasional: Komitmen Global yang 

Konsisten 

Salah satu hambatan terbesar dalam implementasi transisi energi adalah 

kurangnya koordinasi kebijakan internasional yang konsisten. Meski 

negara-negara telah membuat komitmen global seperti Paris 

Agreement untuk menurunkan emisi karbon, implementasi kebijakan di 

tingkat domestik sering kali tidak sejalan dengan komitmen tersebut. 

Banyak negara yang berjanji untuk mengurangi emisi karbon tetapi tetap 

mendukung industri bahan bakar fosil melalui subsidi dan kebijakan 

fiskal yang menguntungkan. 

• Perjanjian Iklim Internasional: Paris Agreement yang diadopsi 

pada tahun 2015 adalah langkah penting menuju koordinasi global 

untuk mengatasi perubahan iklim dan mempercepat transisi 

energi. Namun, kesuksesan perjanjian ini tergantung pada 

implementasi domestik yang efektif oleh negara-negara peserta. 

Sayangnya, banyak negara yang masih belum mampu mencapai 

target pengurangan emisi yang telah mereka janjikan, baik karena 

alasan ekonomi, tekanan politik, atau ketergantungan yang terus 

berlangsung pada bahan bakar fosil ( Badan Pusat Statistik 

Indonesia ). 
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• Kelambatan Negara-Negara G20: Meskipun negara-negara G20 

bertanggung jawab atas sekitar 80% emisi karbon global, mereka 

juga menghadapi tantangan politik domestik yang besar dalam 

melaksanakan komitmen transisi energi. G20 telah berulang kali 

mengeluarkan pernyataan untuk mempercepat transisi menuju 

energi bersih, tetapi dukungan untuk energi fosil masih kuat di 

beberapa negara, seperti Amerika Serikat, India, dan Brasil ( Badan 

Pusat Statistik Indonesia ). 

• Kurangnya Sanksi terhadap Ketidakpatuhan: Salah satu 

kelemahan dari kerangka kerja global seperti Paris Agreement 

adalah tidak adanya sanksi yang jelas bagi negara-negara yang 

gagal memenuhi target pengurangan emisi. Meskipun ada 

mekanisme review dan laporan, ketidakmampuan untuk 

menegakkan kewajiban membuat beberapa negara tidak 

berkomitmen sepenuhnya terhadap tujuan tersebut. Ini 

menciptakan ketidakseimbangan tanggung jawab di antara 

negara-negara, di mana beberapa negara maju mengambil 

tindakan besar, sementara negara-negara lain tertinggal dalam 

transisi ( Badan Pusat Statistik Indonesia ). 

Geopolitik Baru dalam Era Energi Bersih 

Sementara bahan bakar fosil mendominasi geopolitik global selama 

lebih dari satu abad, energi terbarukan mulai membentuk dinamika 

baru di tingkat internasional. Negara-negara yang memimpin dalam 

teknologi energi terbarukan akan memiliki kekuatan geopolitik yang 

lebih besar di masa depan, sementara negara-negara penghasil bahan 

bakar fosil harus beradaptasi dengan pergeseran ini. 

• Pemimpin Teknologi Hijau: China, misalnya, telah menjadi 

kekuatan dominan dalam produksi panel surya dan baterai listrik, 

serta pemasok utama untuk proyek-proyek energi bersih di seluruh 

dunia. Dengan inisiatif Belt and Road, China telah 

mengembangkan proyek-proyek energi terbarukan di negara-

negara berkembang di Asia dan Afrika, memperkuat pengaruhnya 

di wilayah-wilayah ini ( DataTempo ,  Badan Pusat Statistik 
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Indonesia ). Ini memberikan China keunggulan geopolitik yang 

besar di era energi terbarukan. 

• Persaingan di Pasar Teknologi Bersih: Amerika Serikat dan Uni 

Eropa juga mulai berinvestasi besar-besaran dalam energi bersih 

untuk bersaing di pasar global. Program seperti Green Deal di Uni 

Eropa dan Inflation Reduction Act (IRA) di Amerika Serikat 

mendorong investasi dalam energi terbarukan, yang tidak hanya 

bertujuan untuk mengurangi emisi karbon, tetapi juga untuk 

mempertahankan posisi geopolitik mereka dalam era baru energi 

bersih ( Badan Pusat Statistik Indonesia ). 

• Pertarungan atas Bahan Baku untuk Energi Terbarukan: Meski 

energi terbarukan mengurangi ketergantungan pada minyak dan 

gas, bahan baku seperti lithium, kobalt, dan nikel menjadi 

sumber daya penting untuk teknologi penyimpanan energi, seperti 

baterai. Negara-negara yang memiliki cadangan besar mineral ini, 

seperti Chile, Kongo, dan Australia, akan menjadi pusat dari 

geopolitik baru dalam era energi bersih. Persaingan untuk 

menguasai rantai pasokan bahan baku ini sudah mulai memanas, 

dengan negara-negara maju berlomba-lomba mengamankan 

akses ( Badan Pusat Statistik Indonesia ). 

Kolaborasi Global: Kunci untuk Sukses dalam Transisi Energi 

Mengingat banyaknya tantangan dalam transisi energi, kolaborasi 

global yang lebih erat menjadi kunci untuk memastikan bahwa transisi 

ini berjalan dengan sukses. Tanpa kerja sama internasional yang kuat, 

transisi menuju energi bersih dapat menciptakan ketidakseimbangan 

yang lebih besar antara negara-negara maju dan berkembang. 

• Transfer Teknologi dan Pembiayaan: Salah satu cara untuk 

mengatasi kesenjangan antara negara maju dan berkembang 

dalam transisi energi adalah melalui transfer teknologi dan 

pembiayaan internasional. Green Climate Fund (GCF) dan Bank 

Dunia memainkan peran penting dalam menyediakan dana untuk 

proyek-proyek energi bersih di negara-negara berkembang, tetapi 
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skala pembiayaan ini harus diperluas. Selain itu, negara-negara 

maju perlu memberikan akses yang lebih besar ke teknologi energi 

bersih melalui skema-skema patent pool atau kerja sama 

penelitian ( Badan Pusat Statistik Indonesia ). 

• Aliansi Internasional: Aliansi seperti International Solar Alliance 

(ISA), yang dipimpin oleh India dan Prancis, bertujuan untuk 

mempercepat penggunaan tenaga surya di negara-negara 

berkembang. ISA berfokus pada pembangunan infrastruktur, 

transfer teknologi, dan penyediaan pembiayaan untuk proyek 

energi bersih di negara-negara yang beriklim panas. Inisiatif 

semacam ini menunjukkan bahwa kolaborasi internasional dapat 

mendorong transisi energi yang lebih inklusif ( Badan Pusat 

Statistik Indonesia ). 

• Diplomasi Iklim: Diplomasi iklim juga menjadi alat penting untuk 

memastikan bahwa negara-negara bekerja sama dalam mencapai 

target iklim. Perjanjian Paris adalah contoh dari bagaimana 

diplomasi internasional dapat menciptakan konsensus global 

tentang tindakan iklim, meskipun masih banyak tantangan dalam 

implementasi. Forum seperti COP (Conference of Parties) 

menyediakan platform untuk negosiasi dan evaluasi kemajuan 

setiap negara dalam upaya mengurangi emisi karbon ( DataTempo 

). 

Kesimpulan  

Transisi energi menuju energi terbarukan adalah tantangan besar, tidak 

hanya dari perspektif teknologi dan ekonomi, tetapi juga politik. Lobi 

dari industri bahan bakar fosil, ketidakstabilan politik di negara-

negara penghasil minyak, dan kesenjangan antara negara maju dan 

berkembang menciptakan hambatan yang signifikan. Namun, melalui 

koordinasi kebijakan internasional yang lebih kuat, geopolitik energi 

baru, dan kolaborasi global, transisi energi dapat menjadi kenyataan 

yang berhasil. 
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https://www.bps.go.id/id/publication/2024/04/24/539ea90f8550762ac0c0fdd4/statistics-of-rice-producer-price-at-huller-level-2023.html
https://www.datatempo.co/DataEkonomi/view/20230927025627/harga-beras-kian-meroket-dalam-5-tahun-terakhir-berikut-faktanya
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Masa depan energi bersih sangat tergantung pada bagaimana negara-

negara bekerja sama untuk mengatasi tantangan-tantangan ini dan 

membangun sistem energi global yang lebih berkelanjutan, inklusif, 

dan adil. Meskipun perjalanan menuju energi bersih penuh dengan 

hambatan, dengan pendekatan yang tepat, kita dapat menghadapi 

perubahan ini dan membentuk masa depan yang lebih hijau bagi 

generasi mendatang. 
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Bab 7: Studi Kasus Negara dalam Transisi Energi ......           

Dalam bab ini, Anda dapat memberikan contoh-contoh nyata dari 

negara-negara yang berhasil melakukan transisi energi atau yang 

sedang menghadapi tantangan besar dalam upaya ini. Beberapa studi 

kasus yang bisa Anda eksplorasi: 

• Jerman (Energiewende): Jerman adalah salah satu negara 

terdepan dalam transisi energi, dengan komitmen untuk 

mengurangi ketergantungan pada bahan bakar fosil dan tenaga 

nuklir, serta menggantinya dengan energi terbarukan seperti 

angin dan surya. Jerman telah berhasil meningkatkan kapasitas 

energi terbarukan secara signifikan, tetapi juga menghadapi 

tantangan dalam hal ketergantungan pada impor energi, 

stabilitas jaringan listrik, dan biaya energi yang meningkat bagi 

konsumen. 

• China: Meskipun China adalah produsen dan konsumen energi 

fosil terbesar di dunia, negara ini juga merupakan pemimpin 

global dalam produksi energi terbarukan, terutama tenaga surya 

dan angin. China telah melakukan investasi besar-besaran dalam 

sektor energi bersih, tetapi tantangan yang dihadapi termasuk 

pencemaran lingkungan yang terus berlangsung dan 

ketergantungan pada batu bara. 

• Amerika Serikat: Di bawah beberapa administrasi yang 

berbeda, kebijakan energi AS berubah-ubah. Namun, negara ini 

adalah salah satu inovator terbesar dalam teknologi energi 

bersih, dengan perusahaan seperti Tesla dan Google yang 

memimpin dalam inovasi energi terbarukan. Namun, 

ketergantungan pada industri bahan bakar fosil masih menjadi 

tantangan, terutama di daerah-daerah yang ekonomi lokalnya 

bergantung pada minyak dan gas. 

• Indonesia: Sebagai negara yang masih bergantung pada batu 

bara sebagai sumber utama energi, Indonesia menghadapi 
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tantangan besar dalam mengubah struktur energinya. Sementara 

pemerintah telah mulai mengembangkan potensi energi 

terbarukan seperti geothermal dan tenaga surya, tantangan 

dalam hal pendanaan, infrastruktur, dan birokrasi masih 

menghambat percepatan transisi ini.  

 

Bab ini membahas contoh-contoh nyata dari beberapa negara yang 

memimpin dalam transisi energi, serta negara-negara yang masih 

menghadapi tantangan besar dalam upaya tersebut. Transisi energi 

adalah proses yang tidak seragam, dengan setiap negara memiliki 

pendekatan, tantangan, dan pencapaian yang berbeda. Melalui studi 

kasus ini, kita akan melihat bagaimana Jerman, China, Amerika Serikat, 

dan Indonesia telah menghadapi dinamika yang unik dalam upaya 

mereka untuk mengurangi ketergantungan pada bahan bakar fosil dan 

beralih ke energi terbarukan. 

1. Jerman (Energiewende) 

Jerman adalah salah satu pemimpin global dalam transisi energi dengan 

inisiatif besar yang dikenal sebagai Energiewende. Energiewende, yang 

dimulai pada awal 2000-an, bertujuan untuk secara bertahap 

mengurangi ketergantungan Jerman pada bahan bakar fosil dan 

tenaga nuklir sambil meningkatkan penggunaan energi terbarukan, 

terutama tenaga angin dan matahari. 

Pencapaian Energiewende 

• Kapasitas energi terbarukan Jerman telah tumbuh secara 

signifikan. Pada 2021, lebih dari 40% listrik Jerman berasal dari 

sumber energi terbarukan seperti angin, surya, dan biomassa ( 

Badan Pusat Statistik Indonesia ). Jerman telah membangun salah 

satu kapasitas tenaga angin terbesar di dunia, baik di daratan 

maupun di lepas pantai, dan tenaga surya juga telah meningkat 

dengan cepat. 

• Penutupan tenaga nuklir: Sebagai bagian dari strategi 

Energiewende, Jerman telah berkomitmen untuk menutup semua 

https://www.bps.go.id/id/publication/2024/04/24/539ea90f8550762ac0c0fdd4/statistics-of-rice-producer-price-at-huller-level-2023.html
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pembangkit listrik tenaga nuklir pada tahun 2022. Pada saat 

yang sama, negara ini juga berusaha mengurangi penggunaan 

batu bara, meskipun masih menghadapi tantangan dalam hal ini ( 

Badan Pusat Statistik Indonesia ). 

Tantangan Energiewende 

• Stabilitas jaringan listrik: Salah satu tantangan terbesar yang 

dihadapi Jerman adalah bagaimana menjaga stabilitas jaringan 

listrik ketika proporsi yang besar dari energi berasal dari sumber 

yang intermiten seperti angin dan matahari. Karena energi 

terbarukan bersifat variabel, hal ini menciptakan tantangan dalam 

hal penyimpanan energi dan manajemen permintaan listrik. 

• Biaya energi bagi konsumen: Sementara transisi ke energi 

terbarukan membantu mengurangi emisi karbon, biaya energi 

bagi konsumen Jerman telah meningkat. Pengguna listrik 

membayar biaya tambahan untuk mendukung energi terbarukan, 

yang disebut EEG surcharge, yang telah memicu kritik tentang 

beban yang ditanggung oleh rumah tangga berpenghasilan 

rendah ( Badan Pusat Statistik Indonesia ). 

• Ketergantungan pada impor energi: Meskipun Energiewende 

berhasil meningkatkan kapasitas energi terbarukan, Jerman masih 

bergantung pada impor gas alam, terutama dari Rusia. 

Ketergantungan ini menjadi masalah besar, terutama dalam 

konteks ketegangan geopolitik yang melibatkan Rusia. 

2. China: Pemimpin Energi Terbarukan dan Tantangan Emisi 

China adalah negara dengan jejak karbon terbesar di dunia, namun juga 

menjadi pemimpin global dalam pengembangan dan produksi energi 

terbarukan, terutama tenaga surya dan angin. Meski masih sangat 

bergantung pada batu bara, China telah membuat langkah signifikan 

dalam investasi energi bersih. 

Keberhasilan China dalam Energi Terbarukan 

https://www.bps.go.id/id/statistics-table/2/Mjk1IzI=/rata-rata-harga-beras-di-tingkat-perdagangan-besar--grosir--indonesia.html
https://www.bps.go.id/id/publication/2024/04/24/539ea90f8550762ac0c0fdd4/statistics-of-rice-producer-price-at-huller-level-2023.html
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• Produksi tenaga surya: China adalah produsen dan konsumen 

terbesar panel surya di dunia. Pada tahun 2020, lebih dari 30% 

tenaga listrik dari energi terbarukan di China berasal dari tenaga 

surya ( DataTempo ). 

• Tenaga angin: Selain itu, China juga memiliki kapasitas terbesar 

tenaga angin, baik di darat maupun di lepas pantai. Pemerintah 

China telah mendorong investasi besar dalam pembangunan 

ladang angin di wilayah utara dan barat daya negara itu. 

• Investasi besar-besaran: China telah berinvestasi lebih dari $80 

miliar setiap tahun dalam energi terbarukan, menjadikannya salah 

satu investor terbesar di dunia dalam teknologi hijau ( Badan Pusat 

Statistik Indonesia ). 

Tantangan China dalam Transisi Energi 

• Ketergantungan pada batu bara: Meskipun mengalami kemajuan 

signifikan dalam energi terbarukan, lebih dari 50% energi di 

China masih berasal dari batu bara ( Badan Pusat Statistik 

Indonesia ). China tetap menghadapi tantangan besar dalam 

mengurangi emisi karbon karena ketergantungannya yang besar 

pada bahan bakar fosil, terutama dalam sektor industri. 

• Polusi udara: Salah satu dampak dari penggunaan batu bara yang 

terus-menerus adalah tingkat polusi udara yang tinggi, terutama 

di kota-kota besar seperti Beijing. Pemerintah telah 

memperkenalkan kebijakan untuk mengurangi polusi, tetapi 

masalah ini masih menjadi tantangan besar. 

• Tantangan lingkungan lainnya: Selain polusi udara, pencemaran 

air dan degradasi tanah akibat penambangan batu bara juga 

menjadi masalah serius yang perlu diatasi seiring dengan transisi 

energi di China. 

3. Amerika Serikat: Kebijakan yang Berubah-ubah dan Inovasi 

Teknologi 

https://www.datatempo.co/DataEkonomi/view/20230927025627/harga-beras-kian-meroket-dalam-5-tahun-terakhir-berikut-faktanya
https://www.bps.go.id/id/statistics-table/2/Mjk1IzI=/rata-rata-harga-beras-di-tingkat-perdagangan-besar--grosir--indonesia.html
https://www.bps.go.id/id/statistics-table/2/Mjk1IzI=/rata-rata-harga-beras-di-tingkat-perdagangan-besar--grosir--indonesia.html
https://www.bps.go.id/id/publication/2024/04/24/539ea90f8550762ac0c0fdd4/statistics-of-rice-producer-price-at-huller-level-2023.html
https://www.bps.go.id/id/publication/2024/04/24/539ea90f8550762ac0c0fdd4/statistics-of-rice-producer-price-at-huller-level-2023.html
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Amerika Serikat adalah salah satu negara paling berpengaruh dalam 

transisi energi, tetapi kebijakan energi nasional sering kali berubah-

ubah sesuai dengan pemerintahan yang berkuasa. Sementara inovasi di 

bidang teknologi energi terbarukan sangat maju, negara ini juga 

menghadapi tantangan besar dalam mengurangi ketergantungan pada 

bahan bakar fosil, terutama karena peran pentingnya dalam ekonomi 

lokal di banyak daerah. 

Inovasi dalam Energi Terbarukan 

• Tesla dan kendaraan listrik: AS adalah rumah bagi beberapa 

perusahaan energi terbarukan paling inovatif di dunia, seperti 

Tesla, yang memimpin pasar global kendaraan listrik (EV). Inovasi 

ini tidak hanya terbatas pada kendaraan listrik, tetapi juga pada 

penyimpanan energi dengan Tesla Powerwall, yang 

memungkinkan rumah tangga untuk menyimpan listrik dari tenaga 

surya ( Badan Pusat Statistik Indonesia ). 

• Teknologi surya dan angin: Google dan Microsoft juga telah 

melakukan investasi besar-besaran dalam energi terbarukan, 

dengan berkomitmen untuk hanya menggunakan energi bersih 

untuk pusat data mereka. 

Tantangan AS dalam Transisi Energi 

• Ketergantungan pada bahan bakar fosil: Meskipun energi 

terbarukan berkembang pesat, Amerika Serikat masih merupakan 

salah satu konsumen terbesar minyak dan gas alam di dunia. 

Beberapa negara bagian, seperti Texas dan North Dakota, sangat 

bergantung pada industri minyak dan gas untuk ekonomi lokal 

mereka, yang menciptakan tantangan politik dalam mendorong 

transisi energi ( Badan Pusat Statistik Indonesia ). 

• Perubahan kebijakan: Kebijakan energi AS sering kali berubah-

ubah berdasarkan administrasi yang berkuasa. Di bawah 

administrasi Obama, AS memperkenalkan Clean Power Plan 

untuk mengurangi emisi karbon, tetapi kebijakan ini dibatalkan di 

bawah Trump, yang justru mendukung industri bahan bakar fosil. 

https://www.bps.go.id/id/publication/2024/04/24/539ea90f8550762ac0c0fdd4/statistics-of-rice-producer-price-at-huller-level-2023.html
https://www.bps.go.id/id/publication/2024/04/24/539ea90f8550762ac0c0fdd4/statistics-of-rice-producer-price-at-huller-level-2023.html
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Di bawah administrasi Biden, AS kembali ke Paris Agreement dan 

berkomitmen untuk mencapai netralitas karbon pada 2050 ( 

Badan Pusat Statistik Indonesia ). 

4. Indonesia: Tantangan Besar dalam Mengurangi Ketergantungan 

pada Batu Bara 

Indonesia adalah salah satu negara penghasil batu bara terbesar di 

dunia, dan energi dari batu bara masih menjadi tulang punggung 

pasokan listrik negara ini. Meskipun demikian, Indonesia telah 

menunjukkan minat untuk mengembangkan energi terbarukan, 

terutama geothermal dan tenaga surya, tetapi masih menghadapi 

tantangan besar dalam transisi ini. 

Upaya Indonesia dalam Transisi Energi 

• Potensi geothermal: Indonesia memiliki salah satu cadangan 

panas bumi terbesar di dunia, dan telah berusaha untuk 

meningkatkan kapasitas tenaga geothermalnya. Ini adalah salah 

satu upaya paling signifikan untuk beralih ke energi terbarukan, 

mengingat potensi besar negara dalam bidang ini ( Badan Pusat 

Statistik Indonesia ). 

• Tenaga surya dan angin: Meskipun masih dalam skala kecil, 

proyek-proyek tenaga surya dan angin mulai dikembangkan, 

terutama di wilayah timur Indonesia yang memiliki potensi energi 

matahari yang tinggi ( Badan Pusat Statistik Indonesia ). 

Tantangan dalam Transisi Energi 

• Ketergantungan pada batu bara: Batu bara menyumbang lebih 

dari 60% dari produksi listrik Indonesia. Karena sektor ini 

merupakan sumber pendapatan utama bagi pemerintah dan 

menyediakan lapangan kerja bagi banyak orang, upaya untuk 

mengurangi ketergantungan pada batu bara menghadapi 

tantangan besar ( DataTempo ). 

• Birokrasi dan pendanaan: Salah satu hambatan terbesar adalah 

birokrasi yang rumit dan kurangnya akses ke pendanaan untuk 

https://www.bps.go.id/id/statistics-table/2/Mjk1IzI=/rata-rata-harga-beras-di-tingkat-perdagangan-besar--grosir--indonesia.html
https://www.bps.go.id/id/statistics-table/2/Mjk1IzI=/rata-rata-harga-beras-di-tingkat-perdagangan-besar--grosir--indonesia.html
https://www.bps.go.id/id/statistics-table/2/Mjk1IzI=/rata-rata-harga-beras-di-tingkat-perdagangan-besar--grosir--indonesia.html
https://www.bps.go.id/id/publication/2024/04/24/539ea90f8550762ac0c0fdd4/statistics-of-rice-producer-price-at-huller-level-2023.html
https://www.datatempo.co/DataEkonomi/view/20230927025627/harga-beras-kian-meroket-dalam-5-tahun-terakhir-berikut-faktanya
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proyek energi terbarukan. Investasi dalam infrastruktur energi 

terbarukan membutuhkan modal yang besar, yang sering kali sulit 

didapat di negara berkembang seperti Indonesia. 

• Ketidakmerataan infrastruktur energi: Di banyak wilayah 

terpencil dan pulau-pulau di Indonesia, akses terhadap listrik masih 

sangat terbatas. Infrastruktur energi yang tidak merata ini menjadi 

tantangan besar 

 

Bab 7 (Lanjutan): Studi Kasus Negara dalam Transisi Energi 

Setelah membahas Jerman, China, Amerika Serikat, dan Indonesia, kita 

akan melanjutkan pembahasan tentang Indonesia, menguraikan lebih 

jauh tantangan-tantangan yang dihadapi dalam transisi energi. 

Indonesia, sebagai negara berkembang dengan ekonomi yang 

bergantung pada ekspor batu bara, menghadapi berbagai hambatan 

politik, ekonomi, dan sosial dalam upaya mengurangi ketergantungan 

pada energi fosil. Bab ini akan menutup dengan refleksi bagaimana 

negara-negara ini menavigasi tantangan transisi energi mereka, 

sekaligus menyoroti strategi yang bisa diterapkan oleh negara-negara 

lain. 

Ketergantungan pada Batu Bara dan Tantangan Sosial-Ekonomi 

Batu bara masih menjadi komponen utama dalam pasokan listrik 

Indonesia, yang menyumbang lebih dari 60% energi negara. Tantangan 

terbesar dalam transisi energi Indonesia adalah bagaimana mengurangi 

ketergantungan pada batu bara, sementara pada saat yang sama 

menjaga stabilitas ekonomi dan sosial di wilayah-wilayah yang 

bergantung pada pertambangan batu bara. 

• Perekonomian lokal yang bergantung pada batu bara: 

Beberapa provinsi di Indonesia, seperti Kalimantan dan Sumatera, 

sangat bergantung pada industri pertambangan batu bara sebagai 

sumber lapangan kerja utama. Jika Indonesia secara agresif 

mengurangi penggunaan batu bara, ini bisa menimbulkan dampak 

sosial dan ekonomi yang serius bagi daerah-daerah ini. 
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Pengangguran massal di kalangan pekerja tambang dan 

ketergantungan ekonomi lokal menjadi tantangan besar bagi 

pemerintah ( Badan Pusat Statistik Indonesia ). 

• Kebutuhan diversifikasi ekonomi: Untuk mengatasi tantangan 

ini, Indonesia perlu melakukan diversifikasi ekonomi di wilayah-

wilayah penghasil batu bara dengan menciptakan lapangan kerja 

baru di sektor energi bersih, seperti tenaga geothermal, tenaga 

surya, dan tenaga angin. Namun, hal ini membutuhkan investasi 

besar dalam pelatihan tenaga kerja, pembangunan infrastruktur, 

dan transfer teknologi ( DataTempo , Badan Pusat Statistik 

Indonesia ). 

Birokrasi dan Hambatan dalam Implementasi 

Seperti yang banyak ditemui di negara berkembang lainnya, birokrasi 

yang rumit menjadi salah satu hambatan terbesar bagi percepatan 

pengembangan energi terbarukan di Indonesia. Pengembangan proyek 

energi terbarukan membutuhkan persetujuan dari banyak instansi 

pemerintah, serta berbagai izin yang memakan waktu dan biaya yang 

besar. 

• Proses perizinan yang lambat: Salah satu kritik terbesar terhadap 

proses transisi energi di Indonesia adalah lambatnya proses 

perizinan untuk proyek-proyek energi terbarukan. Investor sering 

kali harus menghadapi hambatan administratif yang signifikan 

ketika mencoba memulai proyek energi bersih, baik itu dalam hal 

pembebasan lahan, izin lingkungan, atau persetujuan dari 

pemerintah daerah ( Badan Pusat Statistik Indonesia ). 

• Kurangnya koordinasi antara pemerintah pusat dan daerah: 

Selain birokrasi yang lambat, kurangnya koordinasi antara 

pemerintah pusat dan daerah juga menghambat percepatan 

proyek energi terbarukan. Beberapa proyek energi bersih terhenti 

di tingkat pemerintah daerah karena kurangnya dukungan atau 

konflik kepentingan dengan proyek-proyek lain yang masih terkait 

dengan industri bahan bakar fosil ( Badan Pusat Statistik Indonesia 

https://www.bps.go.id/id/statistics-table/2/Mjk1IzI=/rata-rata-harga-beras-di-tingkat-perdagangan-besar--grosir--indonesia.html
https://www.datatempo.co/DataEkonomi/view/20230927025627/harga-beras-kian-meroket-dalam-5-tahun-terakhir-berikut-faktanya
https://www.bps.go.id/id/publication/2024/04/24/539ea90f8550762ac0c0fdd4/statistics-of-rice-producer-price-at-huller-level-2023.html
https://www.bps.go.id/id/publication/2024/04/24/539ea90f8550762ac0c0fdd4/statistics-of-rice-producer-price-at-huller-level-2023.html
https://www.bps.go.id/id/statistics-table/2/Mjk1IzI=/rata-rata-harga-beras-di-tingkat-perdagangan-besar--grosir--indonesia.html
https://www.bps.go.id/id/publication/2024/04/24/539ea90f8550762ac0c0fdd4/statistics-of-rice-producer-price-at-huller-level-2023.html
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). 

Infrastruktur dan Pembiayaan Terbatas 

Infrastruktur energi di Indonesia, terutama di daerah-daerah terpencil 

dan kepulauan, masih sangat terbatas. Masih banyak wilayah di 

Indonesia yang tidak memiliki akses stabil terhadap listrik, atau sama 

sekali belum terjangkau oleh jaringan listrik utama. Hal ini menimbulkan 

tantangan serius dalam mengembangkan infrastruktur energi terbarukan 

yang memadai. 

• Akses listrik di daerah terpencil: Beberapa wilayah di Indonesia, 

seperti Nusa Tenggara Timur, Papua, dan Maluku, memiliki 

potensi besar untuk pengembangan tenaga surya dan tenaga 

angin, tetapi infrastruktur listrik yang minim menghambat 

pengembangan proyek-proyek besar di wilayah-wilayah ini ( Badan 

Pusat Statistik Indonesia ). Selain itu, biaya untuk membangun 

jaringan listrik di daerah-daerah terpencil sangat tinggi, yang 

menimbulkan tantangan tambahan dalam memanfaatkan potensi 

energi terbarukan di seluruh wilayah negara. 

• Pendanaan untuk energi terbarukan: Meski ada beberapa 

kemajuan dalam pendanaan proyek energi bersih, terutama 

melalui kemitraan dengan lembaga internasional seperti Bank 

Dunia dan Asian Development Bank (ADB), skala pendanaan 

yang tersedia masih jauh dari cukup. Proyek-proyek besar, seperti 

pembangunan pembangkit listrik tenaga surya atau geothermal, 

membutuhkan investasi awal yang sangat besar, yang sering kali 

sulit dijangkau oleh negara berkembang seperti Indonesia ( Badan 

Pusat Statistik Indonesia ). 

Strategi untuk Mempercepat Transisi Energi di Indonesia 

Untuk mempercepat transisi energi, Indonesia perlu mengambil langkah-

langkah strategis yang melibatkan reformasi kebijakan, peningkatan 

infrastruktur, dan kerjasama internasional. Beberapa strategi penting 

termasuk: 

https://www.bps.go.id/id/statistics-table/2/Mjk1IzI=/rata-rata-harga-beras-di-tingkat-perdagangan-besar--grosir--indonesia.html
https://www.bps.go.id/id/statistics-table/2/Mjk1IzI=/rata-rata-harga-beras-di-tingkat-perdagangan-besar--grosir--indonesia.html
https://www.bps.go.id/id/publication/2024/04/24/539ea90f8550762ac0c0fdd4/statistics-of-rice-producer-price-at-huller-level-2023.html
https://www.bps.go.id/id/publication/2024/04/24/539ea90f8550762ac0c0fdd4/statistics-of-rice-producer-price-at-huller-level-2023.html
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• Pengurangan secara bertahap penggunaan batu bara: 

Indonesia perlu mengembangkan rencana penghapusan 

bertahap batu bara sambil meningkatkan investasi dalam energi 

terbarukan. Salah satu solusi yang sedang dipertimbangkan adalah 

program co-firing, di mana pembangkit listrik tenaga batu bara 

mulai menggunakan campuran biomassa sebagai bahan bakar 

tambahan untuk mengurangi emisi karbon ( Badan Pusat Statistik 

Indonesia ). 

• Investasi dalam teknologi penyimpanan energi: Mengingat 

ketergantungan pada energi terbarukan yang bersifat intermiten, 

Indonesia perlu berinvestasi dalam teknologi penyimpanan 

energi seperti baterai skala besar. Ini akan memungkinkan jaringan 

listrik untuk tetap stabil bahkan ketika tenaga angin atau matahari 

tidak tersedia ( DataTempo ). 

• Kerja sama dengan sektor swasta: Sektor swasta dapat 

memainkan peran penting dalam mempercepat pengembangan 

energi terbarukan di Indonesia. Pemerintah dapat memberikan 

insentif pajak atau subsidi kepada perusahaan yang berinvestasi 

dalam proyek energi bersih, serta mempermudah akses bagi 

investor swasta untuk memasuki pasar energi ( Badan Pusat 

Statistik Indonesia ). 

 

Studi kasus dari Jerman, China, Amerika Serikat, dan Indonesia 

menunjukkan bahwa transisi energi adalah proses yang kompleks, 

dengan setiap negara menghadapi tantangan yang unik. Jerman telah 

mencapai banyak keberhasilan dengan Energiewende, tetapi 

menghadapi tantangan biaya energi dan stabilitas jaringan listrik. China, 

meskipun masih bergantung pada batu bara, memimpin dunia dalam 

pengembangan tenaga surya dan angin. Amerika Serikat adalah 

rumah bagi beberapa inovasi terbesar dalam energi bersih, tetapi 

ketergantungan pada bahan bakar fosil dan perbedaan kebijakan antara 

pemerintah pusat dan negara bagian memperlambat transisi. Indonesia 

menghadapi tantangan besar dalam mengurangi ketergantungan pada 

https://www.bps.go.id/id/publication/2024/04/24/539ea90f8550762ac0c0fdd4/statistics-of-rice-producer-price-at-huller-level-2023.html
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batu bara, tetapi memiliki potensi besar dalam energi terbarukan, 

terutama panas bumi dan tenaga surya. 

Keberhasilan dalam transisi energi bergantung pada kombinasi 

kebijakan yang konsisten, investasi besar-besaran, dan dukungan 

internasional. Setiap negara perlu menyesuaikan strategi transisi energi 

mereka dengan konteks domestik yang unik, sambil tetap 

memperhatikan tanggung jawab global untuk mengurangi emisi 

karbon dan menjaga keberlanjutan lingkungan. 

 

Bab 7 (Lanjutan): Studi Kasus Negara dalam Transisi Energi 

Dalam bab ini, kita telah mengeksplorasi beberapa contoh negara yang 

berada di garis depan transisi energi, seperti Jerman, China, Amerika 

Serikat, dan Indonesia. Setiap negara memiliki pendekatan dan 

tantangan yang berbeda dalam peralihannya dari bahan bakar fosil ke 

energi terbarukan. Mari kita rangkum beberapa temuan penting dari 

studi kasus ini dan memperluas pemahaman kita tentang strategi yang 

digunakan negara-negara ini untuk mengatasi tantangan transisi energi. 

Poin Utama dari Studi Kasus 

1. Jerman: 

o Energiewende telah menjadikan Jerman salah satu 

pemimpin dalam energi terbarukan. Investasi besar-besaran 

dalam tenaga angin dan tenaga surya serta komitmen 

untuk menutup pembangkit listrik nuklir menunjukkan 

keunggulan dalam transisi energi bersih. 

o Namun, Jerman menghadapi tantangan biaya yang 

signifikan bagi konsumen listrik, yang sebagian besar 

disebabkan oleh pajak dan subsidi untuk mendukung energi 

terbarukan. Masalah stabilitas jaringan listrik juga menjadi 

perhatian utama karena proporsi besar energi terbarukan 

yang tidak stabil (intermittent). 
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o Ketergantungan pada impor energi, terutama gas alam, 

tetap menjadi tantangan strategis, terutama dalam 

menghadapi ketidakpastian geopolitik, seperti ketegangan 

dengan Rusia, pemasok gas utama Jerman ( Badan Pusat 

Statistik Indonesia , DataTempo ). 

2. China: 

o China adalah pemimpin dunia dalam energi terbarukan, 

terutama dalam hal kapasitas tenaga surya dan tenaga 

angin. Investasi yang luar biasa dalam energi bersih, bersama 

dengan pengembangan teknologi energi terbarukan, 

memberikan China keunggulan besar di pasar energi hijau 

global. 

o Namun, China masih sangat bergantung pada batu bara 

untuk sebagian besar kebutuhan energinya, yang 

memperlambat upaya pengurangan emisi karbon. Meski 

demikian, China telah berkomitmen untuk mencapai 

netralitas karbon pada tahun 2060, dan terus 

mengembangkan infrastruktur untuk mendukung target ini ( 

Badan Pusat Statistik Indonesia ). 

o Polusi udara dan degradasi lingkungan tetap menjadi 

masalah serius yang perlu diatasi, bahkan ketika China terus 

memimpin dalam produksi energi terbarukan ( Badan Pusat 

Statistik Indonesia ). 

3. Amerika Serikat: 

o AS adalah rumah bagi beberapa inovasi teknologi energi 

bersih paling maju di dunia, dengan perusahaan seperti Tesla 

yang memimpin dalam pengembangan kendaraan listrik 

dan penyimpanan energi. 

o Kebijakan energi AS sering kali berfluktuasi berdasarkan 

administrasi yang berkuasa, yang menciptakan 

ketidakpastian dalam jangka panjang bagi industri energi. 

Meskipun ada komitmen besar terhadap Paris Agreement 
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dan investasi dalam teknologi bersih, ketergantungan pada 

minyak dan gas alam, terutama di negara bagian yang 

bergantung pada industri tersebut, tetap menjadi tantangan 

( Badan Pusat Statistik Indonesia ). 

o Perubahan kebijakan energi dari satu administrasi ke 

administrasi lain membuat transisi energi yang konsisten 

lebih sulit dicapai, tetapi komitmen inovasi teknologi 

membantu mempertahankan posisi AS sebagai pemimpin di 

sektor ini ( Badan Pusat Statistik Indonesia ). 

4. Indonesia: 

o Indonesia menghadapi tantangan unik sebagai produsen 

batu bara terbesar, dengan ketergantungan yang kuat pada 

batu bara sebagai sumber utama energi. Sementara potensi 

energi terbarukan, terutama geothermal dan tenaga 

surya, besar, birokrasi, pendanaan, dan ketidakmerataan 

infrastruktur energi menghambat perkembangan yang lebih 

cepat ( DataTempo ). 

o Pendanaan internasional dan dukungan teknologi, serta 

reformasi kebijakan domestik, sangat penting untuk 

mempercepat transisi Indonesia menuju energi bersih. Saat 

ini, langkah-langkah seperti co-firing untuk mengurangi 

emisi dari pembangkit listrik batu bara adalah solusi 

sementara yang sedang dipertimbangkan ( Badan Pusat 

Statistik Indonesia ). 

o Indonesia juga memiliki tantangan dalam hal akses listrik di 

wilayah terpencil, yang sering kali tidak memiliki 

infrastruktur yang memadai untuk mendukung energi 

terbarukan ( Badan Pusat Statistik Indonesia ). 

Refleksi tentang Strategi Transisi Energi 

Dari berbagai contoh di atas, beberapa strategi kunci muncul yang 

dapat diambil pelajaran oleh negara-negara lain dalam transisi energi 

mereka: 

https://www.bps.go.id/id/statistics-table/2/Mjk1IzI=/rata-rata-harga-beras-di-tingkat-perdagangan-besar--grosir--indonesia.html
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1. Diversifikasi Sumber Energi: Mengurangi ketergantungan pada 

satu jenis energi, seperti batu bara atau minyak, dan mendorong 

penggunaan energi terbarukan seperti surya, angin, dan 

geothermal, penting untuk mencapai keberlanjutan energi jangka 

panjang. Jerman dan China memberikan contoh bagaimana 

diversifikasi yang efektif dapat dilakukan dengan investasi besar 

dalam energi terbarukan. 

2. Inovasi Teknologi: Inovasi dalam penyimpanan energi, smart 

grid, dan kendaraan listrik sangat penting untuk mendukung 

infrastruktur energi bersih yang lebih andal dan fleksibel. AS 

memimpin dalam inovasi ini, dan pengembangan teknologi 

canggih dapat membantu negara-negara lain mempercepat 

transisi mereka ( DataTempo , Badan Pusat Statistik Indonesia ). 

3. Dukungan Kebijakan yang Konsisten: Kebijakan energi yang 

konsisten sangat penting untuk memberi sinyal kepada pasar dan 

investor bahwa transisi energi akan berkelanjutan dalam jangka 

panjang. Ketidakstabilan kebijakan, seperti yang terjadi di AS, 

dapat memperlambat kemajuan, sementara negara-negara seperti 

Jerman menunjukkan bahwa komitmen kebijakan yang kuat dapat 

membawa hasil yang signifikan, meskipun menghadapi tantangan 

lain. 

4. Pendanaan dan Dukungan Internasional: Negara berkembang, 

seperti Indonesia, memerlukan akses lebih besar ke pendanaan 

internasional dan transfer teknologi untuk mempercepat transisi 

mereka. Kolaborasi global melalui lembaga seperti Bank Dunia 

dan Green Climate Fund menjadi vital untuk mendukung negara-

negara ini dalam membangun infrastruktur energi bersih ( Badan 

Pusat Statistik Indonesia ). 

5. Peningkatan Infrastruktur dan Pengembangan Regional: 

Peningkatan infrastruktur energi, terutama di wilayah terpencil 

dan kurang berkembang, harus menjadi prioritas dalam transisi 

energi. Negara-negara dengan wilayah geografis yang luas, seperti 

https://www.datatempo.co/DataEkonomi/view/20230927025627/harga-beras-kian-meroket-dalam-5-tahun-terakhir-berikut-faktanya
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Indonesia, perlu memastikan bahwa infrastruktur dasar tersedia 

untuk mendukung pengembangan proyek energi terbarukan. 

Kesimpulan  

Transisi energi adalah tantangan global yang memerlukan pendekatan 

multi-dimensi yang disesuaikan dengan konteks lokal setiap negara. 

Meskipun Jerman, China, Amerika Serikat, dan Indonesia menghadapi 

tantangan yang berbeda, mereka juga menawarkan pelajaran penting 

tentang bagaimana pemerintah, sektor swasta, dan masyarakat dapat 

bekerja sama untuk mencapai masa depan yang lebih bersih dan 

berkelanjutan. 

Dalam bab ini, kita melihat bahwa inovasi teknologi, dukungan 

kebijakan, dan kerja sama internasional adalah kunci untuk mengatasi 

hambatan dalam transisi energi. Negara-negara yang berhasil 

mengintegrasikan energi terbarukan ke dalam sistem mereka 

melakukannya melalui kombinasi strategi ini, meskipun masing-masing 

menghadapi tantangan yang unik. Keberhasilan dalam transisi energi 

tidak hanya penting untuk mengurangi emisi karbon, tetapi juga untuk 

memastikan keberlanjutan sosial dan ekonomi jangka panjang di 

seluruh dunia. 
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Bab 8: Teknologi dan Inovasi dalam Transisi Energi  

                                                        ...... 

Bab ini akan fokus pada peran teknologi dalam mendorong transisi 

energi. Inovasi teknologi sangat penting dalam membuat energi 

terbarukan menjadi lebih kompetitif, efisien, dan terjangkau. Anda bisa 

mengeksplorasi teknologi seperti: 

• Energi Surya: Perkembangan teknologi panel surya yang lebih 

efisien dan lebih murah telah memungkinkan lebih banyak 

negara dan individu mengadopsi energi ini. Diskusikan juga 

inovasi seperti baterai penyimpanan energi yang meningkatkan 

kemampuan jaringan untuk mengelola energi terbarukan. 

• Energi Angin: Teknologi turbin angin juga semakin maju dengan 

peningkatan kapasitas dan efisiensi. Bab ini dapat menjelaskan 

perkembangan terbaru dalam sektor angin, baik darat maupun 

lepas pantai, serta tantangan lingkungan dan infrastruktur. 

• Smart Grid: Pengembangan jaringan listrik pintar 

memungkinkan integrasi yang lebih baik dari berbagai sumber 

energi terbarukan ke dalam sistem kelistrikan. Teknologi ini juga 

memungkinkan pengelolaan beban energi yang lebih fleksibel 

dan efisien, membantu menstabilkan jaringan ketika energi 

terbarukan yang bersifat fluktuatif (seperti angin dan matahari) 

digunakan secara masif. 

• Teknologi Hidrogen: Diskusi tentang hidrogen hijau (green 

hydrogen) sebagai bahan bakar masa depan yang berpotensi 

menggantikan bahan bakar fosil dalam sektor-sektor yang sulit 

di-dekarbonisasi, seperti transportasi berat dan industri.  

 

Transisi menuju energi bersih sangat bergantung pada inovasi 

teknologi, yang memainkan peran sentral dalam membuat energi 

terbarukan semakin kompetitif, efisien, dan terjangkau. Di seluruh dunia, 
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para ilmuwan, insinyur, dan perusahaan teknologi terus 

mengembangkan solusi inovatif untuk menghadapi tantangan energi 

yang semakin kompleks. Dalam bab ini, kita akan membahas beberapa 

teknologi kunci yang mendorong revolusi energi terbarukan: energi 

surya, energi angin, smart grid, dan teknologi hidrogen. Masing-

masing dari teknologi ini memiliki potensi besar dalam mempercepat 

peralihan dari bahan bakar fosil menuju energi yang lebih bersih dan 

berkelanjutan. 

1. Energi Surya: Revolusi Terbarukan di Atap Dunia 

Energi surya telah menjadi salah satu sumber energi terbarukan yang 

paling populer di dunia. Teknologi panel surya fotovoltaik (PV) terus 

berkembang pesat, dengan penurunan biaya yang signifikan dan 

peningkatan efisiensi yang memungkinkan energi ini diadopsi secara 

luas oleh negara-negara, perusahaan, dan rumah tangga di seluruh 

dunia. 

Inovasi Teknologi dalam Panel Surya 

Seiring dengan perkembangan teknologi, efisiensi panel surya telah 

meningkat dari sekitar 15% pada awal 2000-an menjadi lebih dari 22% 

pada beberapa teknologi modern. Beberapa inovasi kunci dalam 

teknologi panel surya termasuk: 

• Perovskite Solar Cells: Sel surya perovskit adalah terobosan 

terbaru yang menawarkan potensi untuk meningkatkan efisiensi 

panel surya dan mengurangi biaya produksi. Perovskit merupakan 

material yang lebih murah dan lebih mudah diproduksi daripada 

silikon, sehingga diharapkan dapat mempercepat pengadopsian 

energi surya ( Badan Pusat Statistik Indonesia ). 

• Panel Surya Bifacial: Teknologi panel surya bifacial yang mampu 

menangkap cahaya matahari dari kedua sisi panel (depan dan 

belakang) menawarkan peningkatan efisiensi yang signifikan 

dibandingkan panel surya konvensional. Ini memungkinkan lebih 

banyak energi untuk dihasilkan, terutama di lokasi yang memiliki 
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permukaan reflektif, seperti salju atau air ( Badan Pusat Statistik 

Indonesia ). 

Baterai Penyimpanan: Meningkatkan Fleksibilitas Energi Terbarukan 

Salah satu tantangan terbesar dalam penggunaan energi surya adalah 

intermitensi—energi hanya tersedia saat matahari bersinar. Untuk 

mengatasi masalah ini, inovasi dalam teknologi penyimpanan energi 

menjadi sangat penting. Baterai skala besar memungkinkan energi yang 

dihasilkan pada siang hari disimpan dan digunakan di malam hari atau 

saat cuaca mendung. 

• Tesla Powerwall: Salah satu contoh paling terkenal dari inovasi 

penyimpanan energi adalah Tesla Powerwall, sebuah baterai 

rumah tangga yang memungkinkan pemilik rumah untuk 

menyimpan listrik yang dihasilkan dari panel surya mereka. 

Teknologi ini membantu mengurangi ketergantungan pada 

jaringan listrik dan meningkatkan penggunaan energi terbarukan 

di rumah tangga ( DataTempo ). 

• Baterai Skala Besar: Selain aplikasi rumah tangga, baterai skala 

besar seperti yang digunakan di proyek Hornsdale Power Reserve 

di Australia telah menjadi contoh sukses dalam penyimpanan 

energi untuk skala besar. Proyek ini, yang menggunakan teknologi 

baterai lithium-ion, telah membantu menstabilkan jaringan listrik di 

negara bagian South Australia, yang sangat bergantung pada 

energi terbarukan ( Badan Pusat Statistik Indonesia ). 

2. Energi Angin: Turbin yang Semakin Efisien 

Energi angin adalah salah satu sumber energi terbarukan yang paling 

cepat berkembang di dunia. Turbin angin, baik di darat maupun lepas 

pantai, terus mengalami peningkatan kapasitas dan efisiensi melalui 

berbagai inovasi teknologi. 

Turbin Angin Modern 

• Peningkatan Kapasitas dan Skala: Turbin angin modern jauh 

lebih besar dan lebih kuat dibandingkan dengan model 
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sebelumnya. Turbin terbaru dapat menghasilkan 12-15 MW 

energi, dengan rotor yang dapat mencapai panjang lebih dari 100 

meter. General Electric's Haliade-X, salah satu turbin angin lepas 

pantai terbesar, memiliki kapasitas 12 MW, cukup untuk memasok 

listrik ke ribuan rumah ( Badan Pusat Statistik Indonesia ). 

• Angin Lepas Pantai: Teknologi angin lepas pantai berkembang 

pesat, terutama di wilayah seperti Eropa Utara dan Asia Timur. 

Ladang angin lepas pantai, seperti yang ada di North Sea (Laut 

Utara), memiliki potensi besar karena angin di laut cenderung lebih 

kuat dan stabil. Inovasi seperti turbine floating—yang 

memungkinkan turbin dipasang di perairan yang lebih dalam—

membuka peluang baru untuk ekspansi energi angin di seluruh 

dunia ( DataTempo ). 

Tantangan dalam Pengembangan Energi Angin 

Meskipun teknologi turbin angin semakin maju, ada beberapa tantangan 

yang masih perlu diatasi: 

• Dampak Lingkungan: Pemasangan turbin angin, terutama di lepas 

pantai, dapat menimbulkan kekhawatiran terkait dampak 

lingkungan terhadap ekosistem laut dan satwa liar, seperti burung. 

Namun, teknologi baru yang lebih ramah lingkungan, termasuk 

desain turbin yang mengurangi dampak pada satwa liar, sedang 

dikembangkan ( Badan Pusat Statistik Indonesia ). 

• Masalah Infrastruktur: Salah satu tantangan besar adalah 

infrastruktur transmisi. Ladang angin sering kali terletak di 

daerah terpencil atau di laut, yang membutuhkan pembangunan 

infrastruktur untuk menyalurkan listrik ke daerah konsumen. Ini 

memerlukan investasi besar dalam jaringan Listrik ( Badan Pusat 

Statistik Indonesia ). 

3. Smart Grid: Revolusi dalam Pengelolaan Jaringan Listrik 

Jaringan listrik pintar (smart grid) adalah inovasi penting dalam 

memungkinkan integrasi energi terbarukan ke dalam sistem kelistrikan 

secara lebih efisien. Teknologi ini menggunakan data real-time dan 
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otomatisasi untuk mengelola beban energi, memprediksi permintaan, 

dan mengoptimalkan penggunaan energi terbarukan yang bersifat 

fluktuatif. 

Manfaat Smart Grid 

• Integrasi Sumber Energi Terbarukan: Smart grid memungkinkan 

integrasi yang lebih baik dari berbagai sumber energi, termasuk 

surya, angin, dan biomassa, ke dalam jaringan listrik yang sudah 

ada. Dengan smart grid, energi dari sumber terbarukan dapat 

dialirkan ke jaringan listrik secara lebih fleksibel, yang membantu 

menstabilkan pasokan listrik saat terjadi fluktuasi produksi energi ( 

DataTempo ). 

• Pengelolaan Beban yang Lebih Efisien: Teknologi ini juga 

memungkinkan pengelolaan beban listrik yang lebih efisien. 

Dengan kemampuan untuk memantau dan merespons permintaan 

energi secara real-time, smart grid dapat mengurangi risiko 

pemadaman listrik dan mengoptimalkan penggunaan energi yang 

tersedia ( Badan Pusat Statistik Indonesia ). 

Tantangan dalam Implementasi Smart Grid 

Meskipun smart grid menawarkan banyak manfaat, implementasinya 

memerlukan investasi infrastruktur yang besar dan reformasi 

kebijakan. Negara-negara dengan jaringan listrik konvensional yang 

usang perlu melakukan peningkatan teknologi untuk mendukung sistem 

yang lebih cerdas dan responsif ( Badan Pusat Statistik Indonesia ). 

4. Teknologi Hidrogen: Bahan Bakar Masa Depan yang Berpotensi 

Hidrogen hijau (green hydrogen) sering disebut-sebut sebagai bahan 

bakar masa depan yang dapat membantu mendekarbonisasi sektor-

sektor yang sulit dijangkau oleh energi terbarukan lainnya, seperti 

transportasi berat, industri berat, dan pembangkit listrik cadangan. 

Hidrogen hijau dihasilkan melalui elektrolisis yang menggunakan energi 

terbarukan untuk memecah air menjadi hidrogen dan oksigen, sehingga 

menghasilkan bahan bakar yang bebas emisi. 
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Keunggulan Hidrogen Hijau 

• Dekarbonisasi Sektor Berat: Hidrogen hijau memiliki potensi 

besar untuk menggantikan bahan bakar fosil di sektor-sektor 

seperti industri baja, semen, dan transportasi maritim, yang 

membutuhkan energi dalam jumlah besar dan sulit di-

dekarbonisasi dengan energi terbarukan konvensional ( Badan 

Pusat Statistik Indonesia ). 

• Penyimpanan Energi: Selain digunakan sebagai bahan bakar, 

hidrogen juga dapat berfungsi sebagai media penyimpanan 

energi jangka panjang. Hidrogen dapat diproduksi dari energi 

terbarukan saat produksi energi berlebih, kemudian disimpan dan 

digunakan saat diperlukan, membantu menstabilkan pasokan 

energi ( Badan Pusat Statistik Indonesia ). 

Tantangan Teknologi Hidrogen 

• Biaya Produksi: Saat ini, salah satu tantangan terbesar dalam 

pengembangan hidrogen hijau adalah biaya produksinya yang 

masih relatif tinggi dibandingkan bahan bakar fosil. 

Pengembangan teknologi elektrolisis yang lebih murah dan efisien 

akan menjadi kunci untuk mempercepat adopsi hidrogen hijau 

secara global ( DataTempo ). 

 

Bab 8 (Lanjutan) Teknologi dan Inovasi dalam Transisi Energi 

Bab ini telah membahas bagaimana berbagai inovasi teknologi di sektor 

energi terbarukan berperan penting dalam mempercepat transisi dari 

bahan bakar fosil menuju energi yang lebih bersih dan berkelanjutan. 

Setelah mengeksplorasi perkembangan dalam energi surya, energi 

angin, smart grid, dan teknologi hidrogen, kita akan menutup dengan 

refleksi tentang tantangan dan prospek masa depan dalam implementasi 

inovasi-inovasi ini. 

Prospek Masa Depan Teknologi Energi Terbarukan 
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Inovasi teknologi terus menjadi pendorong utama dalam mengurangi 

ketergantungan dunia pada bahan bakar fosil. Teknologi seperti panel 

surya yang lebih efisien, turbin angin berkapasitas besar, dan 

penyimpanan energi skala besar berpotensi untuk mempercepat 

transisi energi global. Namun, prospek masa depan juga membawa 

tantangan tersendiri, mulai dari biaya investasi hingga regulasi 

kebijakan. 

1. Peningkatan Skala dan Efisiensi 

Salah satu tren utama dalam teknologi energi terbarukan adalah 

peningkatan skala dan efisiensi di seluruh sektor. Panel surya dan 

turbin angin terus berkembang menjadi lebih besar dan lebih efisien, 

yang memungkinkan lebih banyak energi dihasilkan dengan biaya yang 

lebih rendah. Sebagai contoh, perkembangan dalam material perovskit 

untuk panel surya dapat membuka jalan bagi panel yang lebih murah 

dan lebih mudah diproduksi, yang pada akhirnya menurunkan harga 

energi surya secara signifikan ( Badan Pusat Statistik Indonesia ). 

Di sektor angin, turbin lepas pantai yang terus membesar menawarkan 

potensi luar biasa. Misalnya, proyek-proyek turbin lepas pantai seperti 

Dogger Bank Wind Farm di Inggris, yang diharapkan menjadi ladang 

angin lepas pantai terbesar di dunia, menandakan bahwa kapasitas 

produksi energi terbarukan akan meningkat secara signifikan dalam 

beberapa dekade ke depan ( DataTempo ). 

2. Teknologi Penyimpanan Energi 

Pengembangan teknologi penyimpanan energi menjadi fokus utama 

karena tantangan intermitensi energi terbarukan. Penyimpanan yang 

efisien diperlukan untuk memastikan bahwa energi yang dihasilkan dari 

surya atau angin dapat digunakan saat sumber daya tersebut tidak 

tersedia (seperti malam hari atau saat tidak ada angin). Baterai lithium-

ion skala besar, seperti yang digunakan dalam Tesla's Hornsdale Power 

Reserve di Australia, menunjukkan bagaimana teknologi penyimpanan 

dapat membantu menstabilkan jaringan listrik yang didominasi oleh 

energi terbarukan ( Badan Pusat Statistik Indonesia ). 
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Namun, teknologi penyimpanan seperti hidrogen hijau juga 

menawarkan peluang jangka panjang. Hidrogen dapat berfungsi 

sebagai medium penyimpanan energi yang sangat fleksibel, yang tidak 

hanya memungkinkan stabilitas jaringan, tetapi juga dapat digunakan di 

sektor-sektor industri berat yang sulit didekarbonisasi, seperti produksi 

baja dan transportasi ( Badan Pusat Statistik Indonesia ). 

3. Smart Grid: Masa Depan Pengelolaan Jaringan 

Smart grid menawarkan solusi penting untuk mengelola sistem listrik 

yang semakin kompleks dan terdistribusi. Dengan semakin banyaknya 

sumber energi terbarukan yang masuk ke jaringan, kemampuan untuk 

mengelola beban energi secara real-time menjadi semakin penting. 

Teknologi smart grid memungkinkan sistem untuk merespons 

permintaan energi secara lebih fleksibel dan efisien, mengurangi risiko 

kelebihan beban atau pemadaman listrik ( DataTempo ). 

Namun, penerapan smart grid membutuhkan investasi besar dalam 

infrastruktur dan reformasi kebijakan, terutama di negara-negara yang 

masih menggunakan sistem listrik konvensional. Negara-negara dengan 

jaringan listrik yang tidak memadai atau usang akan menghadapi 

tantangan besar dalam mengadopsi teknologi ini. 

4. Tantangan dan Peluang dalam Teknologi Hidrogen 

Meskipun potensi hidrogen hijau sangat besar, tantangan utama tetap 

pada biaya produksi yang masih relatif tinggi. Teknologi elektrolisis 

yang digunakan untuk memproduksi hidrogen hijau dari air masih 

memerlukan peningkatan efisiensi agar dapat bersaing dengan bahan 

bakar fosil dari segi biaya ( Badan Pusat Statistik Indonesia ). 

Namun, banyak negara dan perusahaan besar mulai melihat hidrogen 

hijau sebagai solusi jangka panjang untuk sektor industri dan 

transportasi berat. Misalnya, Uni Eropa dan Jepang telah 

mengumumkan inisiatif besar untuk mengembangkan infrastruktur 

hidrogen, termasuk investasi dalam pembangkit elektrolisis, 

infrastruktur penyimpanan, dan transportasi hidrogen ( Badan Pusat 

Statistik Indonesia ). 
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Inovasi teknologi adalah pilar utama yang mendorong transisi energi 

global. Tanpa terobosan di bidang panel surya, turbin angin, teknologi 

penyimpanan, smart grid, dan hidrogen hijau, dunia tidak akan 

mampu mencapai target pengurangan emisi karbon yang dibutuhkan 

untuk memerangi perubahan iklim. Setiap teknologi membawa 

keunggulan dan tantangan tersendiri, dan keberhasilan transisi energi 

akan sangat bergantung pada kemampuan global untuk 

mengembangkan, mendanai, dan mengimplementasikan solusi-solusi ini 

secara luas. 

Meskipun biaya dan infrastruktur tetap menjadi hambatan utama, 

prospek masa depan terlihat cerah dengan kemajuan teknologi yang 

terus berlanjut. Kolaborasi internasional, investasi yang signifikan, 

dan regulasi yang mendukung akan menjadi kunci untuk memastikan 

bahwa teknologi energi terbarukan dapat diadopsi secara luas, 

memberikan manfaat lingkungan, sosial, dan ekonomi bagi generasi 

mendatang. 

 

Bab 8 (Lanjutan): Teknologi dan Inovasi dalam Transisi Energi 

Inovasi teknologi memegang peran yang sangat krusial dalam transisi 

energi global, mendorong transformasi dari ketergantungan pada 

bahan bakar fosil ke arah energi terbarukan yang lebih bersih, efisien, 

dan terjangkau. Dalam bab ini, telah dibahas berbagai teknologi seperti 

energi surya, energi angin, smart grid, dan hidrogen hijau. Masing-

masing teknologi tersebut membawa tantangan dan peluang besar yang 

berpotensi mengubah lanskap energi dunia. Mari kita simpulkan dengan 

beberapa refleksi tambahan tentang masa depan inovasi teknologi 

dalam konteks transisi energi dan bagaimana berbagai sektor dapat 

berkontribusi secara signifikan. 

Masa Depan Teknologi Energi Terbarukan: Prospek dan Tantangan 

Masa depan transisi energi terletak pada pengembangan lanjutan 

teknologi terbarukan yang dapat diadopsi secara massal dan efisien. 
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Namun, untuk mencapai target iklim global, setiap teknologi 

memerlukan lebih banyak pengembangan, investasi, dan dukungan 

kebijakan. 

1. Pengembangan Berkelanjutan Teknologi Surya dan Angin 

Seiring dengan peningkatan efisiensi dan penurunan biaya produksi, 

panel surya dan turbin angin semakin menjadi tulang punggung energi 

terbarukan global. Tantangan ke depan termasuk: 

• Skala dan Infrastruktur: Untuk memenuhi permintaan energi 

global, akan diperlukan peningkatan skala proyek energi 

terbarukan secara besar-besaran. Infrastruktur transmisi yang 

dapat membawa energi dari lokasi produksi—seperti ladang angin 

lepas pantai atau ladang surya di gurun—ke pusat-pusat kota 

adalah kebutuhan mendesak. 

• Teknologi Penyimpanan: Penelitian dan pengembangan lebih 

lanjut dalam penyimpanan energi diperlukan untuk mengatasi 

fluktuasi dalam pasokan energi surya dan angin. Baterai yang lebih 

efisien dan tahan lama akan memainkan peran penting dalam 

memastikan ketersediaan energi di malam hari atau selama kondisi 

cuaca buruk ( Badan Pusat Statistik Indonesia ). 

2. Hidrogen Hijau: Bahan Bakar Masa Depan 

Teknologi hidrogen hijau memiliki potensi besar untuk menggantikan 

bahan bakar fosil di sektor-sektor industri yang sulit didekarbonisasi, 

seperti produksi baja, semen, dan transportasi berat. 

• Produksi dan Distribusi Hidrogen: Salah satu tantangan utama 

adalah menurunkan biaya produksi hidrogen melalui elektrolisis 

yang menggunakan energi terbarukan. Hidrogen hijau saat ini 

masih lebih mahal daripada hidrogen abu-abu, yang dihasilkan 

dari gas alam, sehingga perlu lebih banyak investasi dalam skala 

besar ( Badan Pusat Statistik Indonesia ). 

• Infrastruktur untuk Hidrogen: Pembangunan infrastruktur 

transportasi dan penyimpanan hidrogen juga memerlukan 
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perhatian serius. Ini mencakup pipa hidrogen, stasiun pengisian 

bahan bakar hidrogen, dan fasilitas penyimpanan besar, yang 

semuanya membutuhkan investasi besar dan kerja sama antar 

negara ( DataTempo ). 

3. Digitalisasi dan Automasi Melalui Smart Grid 

Smart grid memanfaatkan kecerdasan buatan (AI) dan teknologi 

digital untuk mengelola pasokan dan permintaan energi secara real-

time. Masa depan smart grid akan semakin bergantung pada: 

• AI dan Machine Learning: Penggunaan kecerdasan buatan untuk 

memprediksi pola penggunaan energi dan menyeimbangkan 

beban listrik secara otomatis akan menjadi elemen kunci dalam 

menjaga stabilitas jaringan yang semakin bergantung pada sumber 

energi yang fluktuatif ( Badan Pusat Statistik Indonesia ). 

• Partisipasi Konsumen: Prosumen energi—konsumen yang juga 

memproduksi energi, misalnya melalui panel surya di rumah 

mereka—akan menjadi aktor penting dalam smart grid. Melalui 

teknologi blockchain, transaksi energi peer-to-peer dapat 

difasilitasi, di mana rumah tangga dapat menjual kelebihan energi 

mereka ke tetangga atau ke jaringan listrik ( Badan Pusat Statistik 

Indonesia ). 

Kolaborasi Global dalam Teknologi Energi 

Kolaborasi internasional sangat penting untuk memastikan 

keberhasilan adopsi teknologi energi terbarukan di seluruh dunia. 

Negara-negara maju perlu memimpin dalam pengembangan teknologi 

baru, sementara negara-negara berkembang membutuhkan dukungan 

dalam pendanaan, teknologi, dan transfer pengetahuan. 

• Peran Organisasi Internasional: Organisasi seperti International 

Renewable Energy Agency (IRENA) dan Green Climate Fund 

memainkan peran penting dalam menghubungkan negara-negara 

dengan teknologi energi terbarukan yang dibutuhkan serta 

memberikan pendanaan proyek di negara-negara berkembang 
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yang memiliki potensi energi bersih tetapi kekurangan sumber 

daya finansial ( Badan Pusat Statistik Indonesia ). 

• Investasi Swasta dan Publik: Investasi sektor swasta dalam 

teknologi energi bersih semakin meningkat, tetapi pemerintah juga 

perlu berperan aktif dalam mendorong inovasi melalui insentif 

fiskal, subsidi, dan regulasi yang mendukung pengembangan 

energi terbarukan ( Badan Pusat Statistik Indonesia ). 

Refleksi Akhir: Masa Depan Transisi Energi yang Didukung 

Teknologi 

Teknologi dan inovasi adalah kunci untuk mengatasi krisis iklim global. 

Dari peningkatan efisiensi energi surya dan angin hingga integrasi 

smart grid yang canggih, dunia semakin siap untuk memanfaatkan 

energi bersih secara massal. Namun, keberhasilan transisi energi tidak 

hanya bergantung pada teknologi; komitmen politik, kolaborasi 

global, dan kesadaran publik juga diperlukan untuk mempercepat 

transisi ke masa depan yang berkelanjutan. 

Pada akhirnya, teknologi yang lebih baik harus diiringi dengan reformasi 

kebijakan dan pendekatan holistik yang melibatkan pemerintah, sektor 

swasta, dan masyarakat. Dengan komitmen yang kuat, kita dapat 

mewujudkan dunia yang tidak hanya lebih bersih, tetapi juga lebih 

efisien, adil, dan tahan terhadap perubahan iklim. 
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Bab 9: Peran Sektor Swasta dan Investasi dalam 

Transisi Energi                              ...... 

Transisi energi tidak hanya menjadi tanggung jawab pemerintah; 

sektor swasta juga memainkan peran penting dalam pendanaan dan 

pengembangan teknologi energi bersih. Bab ini dapat mencakup: 

• Investasi dalam Energi Bersih: Banyak perusahaan 

multinasional dan lembaga keuangan yang berinvestasi dalam 

energi terbarukan. Analisis tentang tren investasi global dalam 

energi bersih dan bagaimana perusahaan-perusahaan 

beradaptasi dengan transisi energi dapat menjadi bagian penting 

dari diskusi ini. 

• Perusahaan Teknologi dan Energi: Diskusikan bagaimana 

perusahaan teknologi besar seperti Google, Microsoft, dan Tesla 

telah menjadi pemimpin dalam transisi energi dengan investasi 

besar dalam infrastruktur energi terbarukan dan teknologi 

inovatif. 

• Peran Start-up: Start-up di sektor energi bersih juga merupakan 

pemain penting yang membawa inovasi baru ke pasar, seperti 

perusahaan yang fokus pada pengembangan baterai 

berkapasitas tinggi atau solusi manajemen energi.  

 

Transisi energi menuju energi bersih tidak bisa hanya mengandalkan 

kebijakan pemerintah. Sektor swasta berperan penting dalam 

mempercepat transisi ini melalui investasi dalam teknologi energi bersih 

dan pengembangan infrastruktur yang mendukung energi terbarukan. Di 

seluruh dunia, perusahaan besar, start-up, dan lembaga keuangan telah 

memanfaatkan peluang dari perubahan besar dalam lanskap energi 

global. Bab ini akan membahas peran investasi sektor swasta, 

perusahaan teknologi, dan start-up yang memimpin inovasi dalam 
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energi bersih, serta bagaimana tren ini berkontribusi pada pencapaian 

target iklim global. 

1. Investasi dalam Energi Bersih: Tren Global dan Adaptasi 

Perusahaan 

Investasi dalam energi terbarukan telah meningkat secara eksponensial 

dalam beberapa tahun terakhir, dengan perusahaan multinasional dan 

lembaga keuangan global mengambil langkah signifikan untuk 

mendukung pengembangan energi bersih. Berbagai faktor, termasuk 

kesadaran lingkungan, tekanan dari pemegang saham, dan peluang 

bisnis, mendorong sektor swasta untuk beralih ke solusi yang lebih 

ramah lingkungan. 

Tren Global dalam Investasi Energi Bersih 

• Investasi Rekor dalam Energi Terbarukan: Pada tahun 2022, 

dunia mencatat investasi lebih dari $500 miliar dalam energi 

terbarukan, termasuk proyek-proyek tenaga surya, angin, dan 

infrastruktur penyimpanan energi ( Badan Pusat Statistik Indonesia 

). Ini menandakan komitmen yang semakin besar dari sektor 

swasta untuk mendanai proyek energi bersih yang ambisius, baik 

di negara maju maupun berkembang. 

• Perubahan Strategi Investasi: Perusahaan yang sebelumnya 

berinvestasi besar dalam bahan bakar fosil kini mulai 

mengalihkan modal mereka ke teknologi yang lebih berkelanjutan. 

Perusahaan minyak besar, seperti BP dan Shell, mengubah 

model bisnis mereka dengan meningkatkan investasi dalam energi 

terbarukan, seperti tenaga angin dan surya, serta teknologi 

penyimpanan energi. BP, misalnya, berkomitmen untuk menjadi 

netral karbon pada tahun 2050 dan telah mulai mengembangkan 

proyek besar di sektor energi hijau ( Badan Pusat Statistik 

Indonesia ). 

Lembaga Keuangan dan Perubahan dalam Pendanaan 

Lembaga keuangan global, termasuk bank dan manajer aset besar, 

memainkan peran penting dalam transisi ini dengan mengarahkan dana 
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mereka ke proyek-proyek energi terbarukan dan mengurangi pendanaan 

untuk bahan bakar fosil. 

• BlackRock dan ESG: BlackRock, salah satu manajer aset terbesar 

di dunia, telah mengumumkan fokus baru pada Environmental, 

Social, and Governance (ESG) dengan menempatkan 

keberlanjutan sebagai inti dari strategi investasi mereka. 

BlackRock berjanji untuk keluar dari investasi di perusahaan-

perusahaan yang terlibat dalam batu bara termal dan menambah 

investasi dalam proyek energi terbarukan ( DataTempo ). 

• Keuangan Hijau: Selain itu, green bonds atau obligasi hijau juga 

menjadi alat investasi penting dalam pembiayaan energi bersih. 

Green bonds digunakan oleh pemerintah dan perusahaan untuk 

mendanai proyek-proyek infrastruktur energi terbarukan dan 

inovasi hijau lainnya. Pada tahun 2021, penerbitan green bonds 

mencapai $500 miliar, yang menunjukkan semakin besarnya minat 

pasar keuangan dalam pendanaan energi bersih ( Badan Pusat 

Statistik Indonesia ). 

2. Perusahaan Teknologi dan Energi: Pemimpin dalam Inovasi 

Perusahaan teknologi besar telah memainkan peran sentral dalam 

transisi energi, bukan hanya sebagai konsumen energi terbarukan, tetapi 

juga sebagai inovator dalam pengembangan teknologi baru yang 

mendorong energi bersih ke garis depan. 

Google: Penerapan Energi Terbarukan 100% 

• Google adalah salah satu perusahaan teknologi pertama yang 

berkomitmen untuk menggunakan 100% energi terbarukan di 

pusat data mereka, yang membutuhkan daya besar. Pada tahun 

2017, Google mencapai target ini dengan menandatangani kontrak 

pembelian energi terbarukan dari proyek tenaga angin dan surya 

di seluruh dunia ( Badan Pusat Statistik Indonesia ). 

• Google juga telah mengembangkan proyek energi bersih 

berskala besar, seperti bekerja dengan komunitas untuk 

menyediakan solusi energi terbarukan lokal. Dengan 
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menggunakan AI dan machine learning, Google mampu 

mengoptimalkan penggunaan energi terbarukan, memperkirakan 

pola permintaan, dan mengelola efisiensi energi di seluruh 

operasinya. 

Microsoft: Netral Karbon dan Teknologi Hijau 

• Microsoft berkomitmen untuk menjadi netral karbon pada tahun 

2030 dan menghilangkan semua jejak karbon yang pernah mereka 

hasilkan sejak perusahaan didirikan pada tahun 1975 pada tahun 

2050. Microsoft berinvestasi besar dalam tenaga surya, tenaga 

angin, dan penyimpanan energi, serta membantu perusahaan-

perusahaan lain melalui platform cloud mereka untuk mengurangi 

emisi karbon melalui solusi digital ( Badan Pusat Statistik Indonesia 

). 

• Selain itu, Microsoft telah bekerja dengan mitra untuk 

mengembangkan proyek hidrogen hijau, yang digunakan sebagai 

bahan bakar cadangan untuk pusat data mereka, menggantikan 

generator diesel yang lebih berpolusi ( DataTempo ). 

Tesla: Revolusi Kendaraan Listrik dan Penyimpanan Energi 

Tesla, yang dipimpin oleh Elon Musk, telah mengubah lanskap energi 

terbarukan global melalui inovasi di sektor kendaraan listrik (EV) dan 

penyimpanan energi. Tesla memproduksi kendaraan listrik yang 

sekarang menjadi salah satu solusi terdepan untuk dekarbonisasi sektor 

transportasi, yang menyumbang hampir 25% emisi karbon global. 

• Gigafactory: Melalui pabrik besar bernama Gigafactory, Tesla 

memproduksi baterai lithium-ion skala besar yang digunakan 

untuk kendaraan listrik dan penyimpanan energi di rumah dan 

industri. Tesla juga mengembangkan Powerwall dan Powerpack, 

yang memungkinkan pengguna rumah tangga dan bisnis untuk 

menyimpan energi dari panel surya mereka dan menggunakan 

energi tersebut ketika diperlukan ( Badan Pusat Statistik Indonesia 

). 

https://www.bps.go.id/id/statistics-table/2/Mjk1IzI=/rata-rata-harga-beras-di-tingkat-perdagangan-besar--grosir--indonesia.html
https://www.datatempo.co/DataEkonomi/view/20230927025627/harga-beras-kian-meroket-dalam-5-tahun-terakhir-berikut-faktanya
https://www.bps.go.id/id/publication/2024/04/24/539ea90f8550762ac0c0fdd4/statistics-of-rice-producer-price-at-huller-level-2023.html


Rudy C Tarumingkeng: Politik Ekonomi dari Transisi Energi 

121 

• Solusi Penyimpanan Energi Skala Besar: Selain kendaraan listrik, 

Tesla juga memimpin proyek penyimpanan energi besar-besaran 

seperti Hornsdale Power Reserve di Australia, yang menjadi salah 

satu instalasi penyimpanan energi terbesar di dunia, membantu 

menstabilkan jaringan listrik yang mengandalkan energi 

terbarukan ( Badan Pusat Statistik Indonesia ). 

3. Peran Start-up dalam Transisi Energi 

Selain perusahaan teknologi besar, start-up di sektor energi bersih juga 

menjadi aktor penting yang membawa inovasi baru ke pasar. Start-up ini 

sering kali berfokus pada pengembangan teknologi yang dapat 

mengatasi tantangan teknis dan infrastruktur yang dihadapi oleh energi 

terbarukan. 

Start-up Baterai Berkapasitas Tinggi 

• QuantumScape, sebuah start-up baterai, sedang mengembangkan 

teknologi baterai solid-state, yang menawarkan kapasitas 

penyimpanan energi yang lebih besar dan waktu pengisian yang 

lebih cepat dibandingkan baterai lithium-ion konvensional. Baterai 

ini dianggap sebagai masa depan penyimpanan energi untuk 

kendaraan listrik dan sektor energi terbarukan ( Badan Pusat 

Statistik Indonesia ). 

Perusahaan yang Fokus pada Manajemen Energi 

• Uplight adalah contoh start-up yang mengembangkan solusi 

manajemen energi dengan menggunakan data dan analitik untuk 

membantu rumah tangga dan bisnis mengurangi konsumsi energi 

mereka dan mengoptimalkan penggunaan energi terbarukan. 

Dengan memanfaatkan teknologi berbasis AI dan IoT, Uplight 

membantu klien mengelola permintaan energi dan meningkatkan 

efisiensi ( Badan Pusat Statistik Indonesia ). 

Inovasi dalam Hidrogen Hijau 

• Hyzon Motors adalah start-up yang mengembangkan truk 

bertenaga hidrogen sebagai solusi untuk dekarbonisasi sektor 
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transportasi berat. Inovasi dalam teknologi hidrogen ini diharapkan 

dapat membantu mempercepat transisi ke transportasi hijau di 

sektor yang sulit didekarbonisasi ( DataTempo ). 

 

Sektor swasta memainkan peran vital dalam transisi energi global, baik 

melalui investasi besar-besaran dalam energi bersih, inovasi teknologi, 

maupun pengembangan solusi manajemen energi baru. Perusahaan 

multinasional, start-up, dan perusahaan teknologi besar seperti Google, 

Microsoft, dan Tesla telah menjadi pelopor dalam menciptakan 

infrastruktur yang memungkinkan energi bersih menjadi lebih mudah 

diakses dan lebih efisien. 

Dengan semakin banyaknya perusahaan yang melihat energi bersih 

sebagai peluang untuk berinvestasi dan berkembang, kita dapat 

berharap bahwa sektor swasta akan terus menjadi penggerak utama 

dalam mempercepat transisi menuju masa depan yang lebih hijau, 

bersih, dan berkelanjutan. 

 

Bab 9 (Lanjutan): Peran Sektor Swasta dan Investasi dalam Transisi 

Energi 

Setelah membahas investasi sektor swasta, perusahaan teknologi, dan 

peran start-up dalam mempercepat transisi energi, kita akan 

melanjutkan dengan mengeksplorasi bagaimana kemitraan publik-

swasta, pergeseran strategi perusahaan, dan tanggung jawab 

perusahaan mendorong transformasi ke arah energi terbarukan. Sektor 

swasta tidak hanya menyediakan modal dan inovasi teknologi, tetapi 

juga memainkan peran kunci dalam mendorong perubahan perilaku 

pasar dan pengembangan kebijakan yang mendukung keberlanjutan. 

4. Kemitraan Publik-Swasta dalam Transisi Energi 

Kemitraan publik-swasta (public-private partnerships, PPP) adalah 

salah satu strategi penting untuk mendukung proyek energi bersih yang 

berskala besar. Dalam model ini, pemerintah bekerja sama dengan 

sektor swasta untuk membiayai, membangun, dan mengelola proyek-
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proyek energi bersih, seperti pembangkit listrik tenaga surya, ladang 

angin lepas pantai, atau infrastruktur hidrogen. Kemitraan ini 

memungkinkan penggabungan sumber daya publik dan teknologi 

serta modal swasta, mempercepat transisi energi. 

Contoh Kemitraan Publik-Swasta 

• Proyek Desert Solar di Maroko adalah contoh sukses dari 

kolaborasi publik-swasta. Maroko, bekerja sama dengan Bank 

Dunia dan sejumlah perusahaan internasional, membangun salah 

satu ladang surya terbesar di dunia, Noor Solar Plant, yang 

sekarang menjadi sumber energi utama untuk wilayah tersebut. 

Proyek ini menunjukkan bagaimana negara-negara berkembang 

dapat memanfaatkan investasi internasional untuk membangun 

infrastruktur energi bersih ( DataTempo , Badan Pusat Statistik 

Indonesia ). 

• Kemitraan Jerman dan sektor swasta dalam proyek 

Energiewende juga berhasil membangun ekosistem yang 

mendukung inovasi energi terbarukan. Pemerintah Jerman 

memberikan insentif finansial kepada perusahaan swasta yang 

berinvestasi dalam teknologi energi bersih, seperti baterai 

penyimpanan dan turbin angin, memungkinkan mereka untuk 

mempercepat pengembangan energi bersih ( Badan Pusat Statistik 

Indonesia ). 

Kemitraan ini tidak hanya memberikan keuntungan bagi lingkungan dan 

pengurangan emisi karbon, tetapi juga menciptakan lapangan kerja 

baru dan mendorong pertumbuhan ekonomi di sektor energi bersih. 

5. Pergeseran Strategi Perusahaan: Dari Bahan Bakar Fosil ke Energi 

Bersih 

Seiring dengan meningkatnya kesadaran publik tentang perubahan iklim 

dan tuntutan konsumen untuk produk yang lebih ramah lingkungan, 

banyak perusahaan, termasuk perusahaan bahan bakar fosil tradisional, 

telah mengalihkan strategi mereka ke arah energi terbarukan. 

Perubahan ini terjadi karena adanya tekanan dari investor dan 
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masyarakat yang semakin menuntut perusahaan untuk lebih 

bertanggung jawab dalam mengelola jejak karbon mereka. 

Perusahaan Minyak dan Gas yang Beralih ke Energi Terbarukan 

• BP dan Shell, dua perusahaan minyak terbesar di dunia, telah 

menyatakan komitmen untuk mengalihkan sebagian besar 

portofolio mereka ke energi bersih. BP menargetkan untuk 

mengurangi produksi minyak dan gas hingga 40% pada 2030, 

serta meningkatkan investasi dalam energi terbarukan, seperti 

angin, surya, dan hidrogen hijau ( Badan Pusat Statistik Indonesia 

). 

• Eni, perusahaan minyak asal Italia, juga telah mengumumkan 

strategi transisi menuju energi bersih, dengan fokus pada energi 

surya dan baterai penyimpanan energi. Perusahaan ini telah 

menetapkan target untuk menjadi netral karbon pada 2050, 

melalui peningkatan investasi dalam energi terbarukan dan 

pengurangan emisi operasional ( Badan Pusat Statistik Indonesia ). 

Pergeseran ini menunjukkan bahwa bahkan perusahaan yang selama ini 

mendominasi sektor bahan bakar fosil mulai melihat transisi energi 

sebagai strategi bisnis yang diperlukan untuk kelangsungan masa depan 

mereka. 

6. Tanggung Jawab Perusahaan dalam Mendorong Keberlanjutan 

Perusahaan-perusahaan global semakin dipandang sebagai aktor kunci 

dalam mengatasi tantangan lingkungan, termasuk perubahan iklim. 

Tanggung jawab sosial dan lingkungan yang lebih besar, sering disebut 

sebagai Environmental, Social, and Governance (ESG), kini menjadi 

standar yang diharapkan oleh investor dan konsumen di seluruh dunia. 

Mendorong Kebijakan Lingkungan Melalui ESG 

ESG adalah prinsip yang memandu perusahaan dalam mengambil 

keputusan yang tidak hanya menguntungkan secara ekonomi tetapi juga 

berdampak positif terhadap lingkungan dan masyarakat. Melalui 

kebijakan ESG, perusahaan tidak hanya fokus pada pengurangan emisi 
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karbon internal, tetapi juga mendorong rantai pasokan mereka untuk 

menerapkan praktik energi bersih. 

• Apple adalah salah satu perusahaan yang paling vokal dalam 

menerapkan kebijakan netral karbon. Perusahaan ini berkomitmen 

untuk memastikan seluruh rantai pasokan mereka menggunakan 

100% energi terbarukan pada 2030. Apple juga telah 

mengembangkan program untuk membantu pemasok mereka 

beralih ke energi bersih melalui pendanaan dan bantuan teknis ( 

DataTempo ). 

Tekanan dari Konsumen dan Investor 

• BlackRock, salah satu perusahaan investasi terbesar di dunia, telah 

memprioritaskan perusahaan yang menunjukkan komitmen kuat 

terhadap ESG dalam portofolio investasinya. Perusahaan-

perusahaan yang tidak menunjukkan upaya dalam transisi ke 

energi bersih atau yang memiliki catatan buruk dalam 

keberlanjutan menghadapi risiko ditinggalkan oleh investor 

institusi yang peduli pada keberlanjutan ( Badan Pusat Statistik 

Indonesia ). 

 

Sektor swasta, melalui investasi, inovasi, dan tanggung jawab 

lingkungan, memainkan peran yang tak tergantikan dalam transisi 

energi global. Kemitraan publik-swasta memungkinkan proyek-proyek 

energi bersih berskala besar untuk berhasil, sementara perubahan 

strategi perusahaan—termasuk pengalihan dari bahan bakar fosil ke 

energi bersih—menunjukkan bagaimana sektor bisnis dapat menjadi 

bagian dari solusi global terhadap perubahan iklim. Selain itu, tanggung 

jawab ESG mendorong perusahaan untuk mempertimbangkan dampak 

lingkungan mereka lebih serius, membantu mempercepat transformasi 

menuju masa depan yang lebih hijau. 

Dengan terus meningkatnya tekanan dari investor, konsumen, dan 

pemerintah, perusahaan-perusahaan di seluruh dunia diharapkan akan 

semakin memprioritaskan energi bersih dalam strategi bisnis mereka. 
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Seiring dengan perkembangan teknologi dan kebijakan yang 

mendukung, sektor swasta akan tetap menjadi penggerak utama dalam 

pencapaian target iklim global, menciptakan masa depan yang 

berkelanjutan, bersih, dan tahan terhadap perubahan iklim. 

 

Bab 9 (Lanjutan): Peran Sektor Swasta dan Investasi dalam Transisi 

Energi 

Sektor swasta memiliki peran krusial dalam mempercepat transisi 

energi, dengan investasi besar, inovasi teknologi, dan kebijakan 

keberlanjutan yang membantu mendorong dunia menuju masa depan 

yang lebih hijau. Setelah menelusuri tren investasi global, pergeseran 

strategi perusahaan, serta tanggung jawab sosial dan lingkungan yang 

dibawa oleh standar Environmental, Social, and Governance (ESG), 

kita dapat menyimpulkan bahwa perusahaan besar, perusahaan 

teknologi, serta start-up energi bersih memainkan peran yang semakin 

penting dalam mewujudkan visi energi bersih global. 

Dalam bagian akhir bab ini, kita akan fokus pada strategi jangka 

panjang yang dapat diambil oleh sektor swasta dan meninjau 

bagaimana perusahaan terus beradaptasi terhadap perkembangan 

kebijakan dan inovasi teknologi, termasuk tantangan dan peluang ke 

depan. 

7. Tantangan dan Peluang bagi Sektor Swasta dalam Transisi Energi 

Meskipun banyak perusahaan telah berkomitmen pada transisi energi, 

tantangan yang dihadapi dalam mengimplementasikan kebijakan 

keberlanjutan masih signifikan. Sektor swasta perlu mengatasi 

tantangan struktural, teknologi, dan regulasi yang dapat 

memperlambat kemajuan. Di sisi lain, tantangan ini membuka peluang 

besar bagi perusahaan untuk mengembangkan solusi inovatif yang 

dapat memperkuat posisi mereka di pasar global. 

Tantangan Struktural: Akses Modal dan Biaya Investasi 



Rudy C Tarumingkeng: Politik Ekonomi dari Transisi Energi 

127 

Transisi energi berskala besar membutuhkan investasi modal yang 

sangat besar. Bagi perusahaan kecil atau start-up yang memiliki potensi 

untuk berinovasi, akses terhadap pendanaan bisa menjadi tantangan. Di 

sisi lain, perusahaan besar dengan sumber daya finansial yang memadai 

masih harus menghadapi masalah biaya awal yang tinggi untuk 

membangun infrastruktur energi terbarukan, seperti ladang angin lepas 

pantai, panel surya, atau sistem penyimpanan energi. 

• Start-up energi bersih, misalnya, sering kesulitan untuk 

mendapatkan modal yang diperlukan untuk skala besar, meskipun 

ada minat yang signifikan dari investor. Crowdfunding, venture 

capital, dan kerja sama dengan perusahaan besar menjadi solusi 

bagi banyak perusahaan kecil untuk mengatasi hambatan modal ( 

DataTempo ). 

• Perusahaan besar sering kali mengandalkan pembiayaan hijau, 

seperti green bonds dan sustainability-linked loans, untuk 

mendanai proyek energi terbarukan mereka. Green bonds, yang 

dirancang untuk proyek-proyek yang memiliki dampak lingkungan 

positif, telah menjadi instrumen populer bagi perusahaan 

multinasional untuk mengumpulkan dana dengan biaya rendah ( 

Badan Pusat Statistik Indonesia ). 

Inovasi Teknologi dan Efisiensi Energi 

Teknologi adalah kunci untuk mengurangi biaya energi terbarukan dan 

meningkatkan efisiensi. Inovasi di bidang penyimpanan energi, 

kecerdasan buatan (AI), dan manajemen energi pintar menjadi pusat 

perhatian sektor swasta. Di masa depan, perkembangan teknologi akan 

sangat menentukan kecepatan transisi energi. 

• AI dan Big Data memainkan peran besar dalam mengoptimalkan 

pengelolaan energi di berbagai industri. Dengan menggunakan 

data real-time, AI dapat membantu mengurangi konsumsi 

energi, memprediksi pola penggunaan, dan meningkatkan 

efisiensi produksi energi ( Badan Pusat Statistik Indonesia ). 

https://www.datatempo.co/DataEkonomi/view/20230927025627/harga-beras-kian-meroket-dalam-5-tahun-terakhir-berikut-faktanya
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• Perusahaan seperti Google dan Microsoft telah mengembangkan 

solusi berbasis cloud yang memungkinkan manajemen energi lebih 

efisien di pusat data mereka. Melalui penggunaan AI, mereka 

dapat mengoptimalkan distribusi energi dari sumber terbarukan 

dan mengurangi ketergantungan pada jaringan listrik konvensional

( Badan Pusat Statistik Indonesia ). 

Regulasi dan Dukungan Kebijakan 

Pemerintah memainkan peran penting dalam menyediakan kerangka 

kebijakan yang memungkinkan sektor swasta untuk berinvestasi dalam 

energi bersih dengan lebih percaya diri. Insentif pajak, subsidi energi 

terbarukan, dan regulasi karbon adalah beberapa mekanisme yang 

dapat digunakan untuk mendorong investasi sektor swasta. 

• Uni Eropa telah memimpin dalam menetapkan kebijakan iklim 

progresif melalui European Green Deal, yang menetapkan target 

untuk mencapai netralitas karbon pada tahun 2050. Inisiatif ini 

menciptakan insentif yang kuat bagi perusahaan swasta untuk 

beralih ke energi bersih, dengan menyediakan subsidi langsung 

dan akses ke pendanaan hijau ( DataTempo ). 

• Di Amerika Serikat, Inflation Reduction Act yang diluncurkan 

pada tahun 2022 mencakup berbagai insentif untuk sektor swasta 

yang berinvestasi dalam proyek energi bersih, termasuk kredit 

pajak untuk perusahaan yang mengembangkan infrastruktur 

energi terbarukan ( Badan Pusat Statistik Indonesia ). 

8. Transformasi Pasar dan Model Bisnis Baru 

Perusahaan-perusahaan besar semakin menyadari bahwa transisi energi 

tidak hanya tentang mengurangi jejak karbon, tetapi juga tentang 

menciptakan nilai ekonomi baru melalui model bisnis yang inovatif. 

Model bisnis berbasis energi terbarukan memungkinkan perusahaan 

untuk beradaptasi terhadap perubahan pasar global dan kebutuhan 

konsumen yang semakin mengutamakan keberlanjutan. 

Model Bisnis Berbasis Langganan dan Energi Terdistribusi 

https://www.bps.go.id/id/publication/2024/04/24/539ea90f8550762ac0c0fdd4/statistics-of-rice-producer-price-at-huller-level-2023.html
https://www.datatempo.co/DataEkonomi/view/20230927025627/harga-beras-kian-meroket-dalam-5-tahun-terakhir-berikut-faktanya
https://www.bps.go.id/id/publication/2024/04/24/539ea90f8550762ac0c0fdd4/statistics-of-rice-producer-price-at-huller-level-2023.html


Rudy C Tarumingkeng: Politik Ekonomi dari Transisi Energi 

129 

Perusahaan teknologi telah mulai memperkenalkan model bisnis 

berbasis langganan untuk energi terbarukan. Pelanggan tidak perlu lagi 

membeli instalasi panel surya secara langsung, tetapi dapat 

berlangganan energi bersih dengan biaya bulanan, mirip dengan 

langganan layanan internet. Model ini memungkinkan akses yang lebih 

mudah bagi konsumen dan menciptakan pendapatan berulang bagi 

perusahaan energi. 

• Tesla Solar telah memperkenalkan layanan langganan tenaga 

surya, di mana konsumen dapat memasang panel surya tanpa 

biaya awal dan membayar langganan bulanan yang lebih rendah 

dari tagihan listrik konvensional ( Badan Pusat Statistik Indonesia ). 

• Startup energi terdistribusi, seperti Power Ledger, 

memungkinkan konsumen untuk menjual kelebihan energi yang 

dihasilkan dari panel surya mereka ke tetangga melalui platform 

berbasis blockchain. Ini menciptakan pasar energi peer-to-peer 

yang mendukung penggunaan energi terbarukan di komunitas 

lokal ( DataTempo ). 

Ekonomi Sirkular dan Keberlanjutan Rantai Pasokan 

Selain itu, sektor swasta mulai mengintegrasikan prinsip ekonomi 

sirkular dalam model bisnis mereka, dengan fokus pada pengurangan 

limbah dan pemanfaatan kembali sumber daya. Di sektor energi, ini 

termasuk upaya untuk mendaur ulang material baterai, turbin angin, 

dan panel surya yang habis masa pakainya, serta meminimalkan 

dampak lingkungan dari rantai pasokan. 

• Apple telah mengadopsi ekonomi sirkular dengan 

memperkenalkan program daur ulang produk yang bertujuan 

untuk mengurangi limbah elektronik dan memulihkan material 

berharga yang dapat digunakan kembali dalam produk baru ( 

Badan Pusat Statistik Indonesia ). 

 

Sektor swasta, dengan kekuatan modal, inovasi teknologi, dan 

kemampuan adaptasi, memiliki peran penting dalam mempercepat 

https://www.bps.go.id/id/statistics-table/2/Mjk1IzI=/rata-rata-harga-beras-di-tingkat-perdagangan-besar--grosir--indonesia.html
https://www.datatempo.co/DataEkonomi/view/20230927025627/harga-beras-kian-meroket-dalam-5-tahun-terakhir-berikut-faktanya
https://www.bps.go.id/id/publication/2024/04/24/539ea90f8550762ac0c0fdd4/statistics-of-rice-producer-price-at-huller-level-2023.html
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transisi energi global. Melalui investasi dalam energi bersih, kolaborasi 

dengan sektor publik, dan penerapan prinsip-prinsip keberlanjutan, 

perusahaan-perusahaan besar, start-up, serta lembaga keuangan 

membantu menciptakan ekosistem yang mendukung perubahan menuju 

masa depan energi yang lebih hijau. 

Namun, tantangan seperti biaya awal investasi, akses modal, dan 

perubahan regulasi tetap ada. Meskipun demikian, dengan dukungan 

kebijakan pemerintah dan komitmen terhadap keberlanjutan, sektor 

swasta akan terus berperan sebagai pendorong utama dalam 

mewujudkan ekonomi energi terbarukan global yang berkelanjutan, 

ramah lingkungan, dan secara ekonomi menguntungkan bagi semua 

pihak. 
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Bab 10: Ekonomi dan Sosial Transisi Energi di Negara 

Berkembang                            ...... 

Negara berkembang menghadapi tantangan unik dalam melakukan 

transisi energi. Bab ini bisa mengeksplorasi: 

• Kesulitan Pembiayaan: Negara-negara berkembang sering kali 

memiliki keterbatasan anggaran untuk melakukan investasi 

besar-besaran dalam energi terbarukan. Anda bisa membahas 

peran lembaga internasional seperti Bank Dunia dan IMF dalam 

menyediakan dana untuk transisi energi di negara-negara 

berkembang. 

• Ketergantungan pada Energi Fosil: Banyak negara 

berkembang, termasuk Indonesia, masih bergantung pada batu 

bara dan minyak untuk memenuhi kebutuhan energinya. Transisi 

energi di negara-negara ini tidak hanya melibatkan investasi 

dalam energi terbarukan, tetapi juga mengelola dampak sosial 

dan ekonomi dari pengurangan ketergantungan pada bahan 

bakar fosil. 

• Transisi yang Inklusif: Fokus pada bagaimana transisi energi 

harus mencakup seluruh lapisan masyarakat, termasuk 

komunitas yang rentan dan pekerja di sektor energi fosil. Ini 

termasuk memberikan pelatihan ulang (retraining) bagi pekerja 

yang terdampak dan memastikan akses yang adil terhadap 

energi bersih.  

 

Negara berkembang menghadapi tantangan yang jauh lebih besar 

dibandingkan negara maju dalam proses transisi energi. Meskipun 

transisi menuju energi terbarukan dianggap sebagai langkah esensial 

untuk mengatasi perubahan iklim, negara-negara berkembang sering 

kali terjebak dalam ketergantungan pada bahan bakar fosil dan 

terbatas dalam kemampuan mereka untuk mendanai proyek energi 
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bersih. Bab ini akan mengeksplorasi aspek ekonomi dan sosial dari 

transisi energi di negara-negara berkembang, termasuk tantangan 

pembiayaan, ketergantungan pada energi fosil, dan pentingnya 

memastikan transisi yang inklusif bagi seluruh lapisan masyarakat. 

1. Kesulitan Pembiayaan: Hambatan Terbesar bagi Transisi Energi 

Salah satu tantangan paling signifikan bagi negara berkembang dalam 

transisi energi adalah keterbatasan anggaran untuk melakukan 

investasi besar-besaran dalam energi terbarukan. Banyak negara 

berkembang memiliki fokus anggaran pada sektor-sektor penting 

lainnya, seperti kesehatan, pendidikan, dan infrastruktur dasar. Selain 

itu, mereka juga sering menghadapi beban utang yang besar, yang 

membuat investasi dalam teknologi energi bersih menjadi semakin sulit. 

Peran Lembaga Internasional dalam Pembiayaan 

Lembaga keuangan internasional, seperti Bank Dunia, International 

Monetary Fund (IMF), dan Green Climate Fund, memainkan peran 

kunci dalam membantu negara-negara berkembang mendanai proyek 

energi terbarukan. Mereka menawarkan berbagai mekanisme 

pembiayaan, termasuk pinjaman dengan bunga rendah, hibah, dan 

pendanaan proyek hijau. 

• Bank Dunia telah meluncurkan berbagai inisiatif untuk 

mendukung proyek energi terbarukan di negara-negara 

berkembang. Salah satunya adalah Climate Investment Funds 

(CIFs), yang menyediakan dana untuk proyek energi bersih di 

Afrika, Asia, dan Amerika Latin ( Badan Pusat Statistik Indonesia ). 

• Green Climate Fund (GCF), yang didirikan sebagai bagian dari 

United Nations Framework Convention on Climate Change 

(UNFCCC), bertujuan untuk mengalokasikan dana bagi proyek-

proyek yang mengurangi emisi karbon dan membantu negara-

negara berkembang melakukan adaptasi terhadap dampak 

perubahan iklim. GCF membantu negara-negara yang ingin 

meningkatkan kapasitas energi terbarukan mereka dengan 

https://www.bps.go.id/id/statistics-table/2/Mjk1IzI=/rata-rata-harga-beras-di-tingkat-perdagangan-besar--grosir--indonesia.html
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memberikan hibah dan pinjaman lunak untuk pengembangan 

infrastruktur energi bersih ( Badan Pusat Statistik Indonesia ). 

Meskipun dukungan dari lembaga internasional ini penting, skala 

pembiayaan yang diperlukan sering kali jauh melebihi dana yang 

tersedia. Transisi energi membutuhkan investasi besar dalam 

infrastruktur, teknologi, dan kapasitas manusia, yang semuanya 

memerlukan sumber daya yang signifikan. 

Contoh Kasus: Indonesia 

Indonesia, sebagai negara berkembang dengan ekonomi yang 

bergantung pada batu bara, menghadapi tantangan besar dalam 

membiayai transisi energi. Meskipun pemerintah Indonesia telah 

menunjukkan minat dalam mengembangkan potensi energi terbarukan 

seperti panas bumi dan tenaga surya, terbatasnya anggaran negara 

dan ketergantungan pada bahan bakar fosil menjadikan transisi ini 

sangat lambat. Pinjaman dari Asian Development Bank (ADB) dan 

World Bank telah membantu mendorong beberapa proyek energi 

terbarukan di Indonesia, tetapi masih ada kebutuhan besar untuk 

investasi tambahan ( DataTempo ). 

2. Ketergantungan pada Energi Fosil: Realitas Ekonomi dan Politik 

Banyak negara berkembang, termasuk Indonesia, India, dan beberapa 

negara di Afrika, masih sangat bergantung pada bahan bakar fosil, 

terutama batu bara dan minyak, untuk memenuhi kebutuhan energi 

domestik mereka. Ini terjadi karena ketersediaan bahan bakar fosil 

yang melimpah di negara-negara ini dan biaya yang relatif rendah untuk 

mengaksesnya dibandingkan dengan energi terbarukan yang lebih 

mahal dalam jangka pendek. 

Dampak Ekonomi dan Sosial dari Ketergantungan pada Batu Bara 

Negara-negara yang ekonominya sangat bergantung pada ekspor 

bahan bakar fosil, seperti Nigeria (minyak) dan Indonesia (batu bara), 

menghadapi dilema besar. Di satu sisi, transisi energi dapat mengurangi 

emisi karbon dan dampak perubahan iklim. Namun, di sisi lain, 

pengurangan penggunaan bahan bakar fosil berpotensi menyebabkan 

https://www.bps.go.id/id/publication/2024/04/24/539ea90f8550762ac0c0fdd4/statistics-of-rice-producer-price-at-huller-level-2023.html
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krisis ekonomi di wilayah-wilayah yang sangat tergantung pada industri 

tersebut. 

• Penutupan tambang batu bara dapat menyebabkan 

pengangguran massal, terutama di daerah-daerah yang 

bergantung pada pekerjaan di sektor pertambangan. Contohnya, 

di Indonesia, Kalimantan adalah salah satu wilayah yang sangat 

bergantung pada industri batu bara untuk ekonomi lokal. Transisi 

energi di wilayah ini perlu mempertimbangkan dampak sosial dan 

memberikan solusi bagi pekerja yang terdampak ( Badan Pusat 

Statistik Indonesia ). 

• Deindustrialisasi adalah risiko lain dari transisi energi. Jika negara-

negara tidak mampu mengelola transisi dengan baik, ekonomi 

mereka bisa mengalami penurunan tajam karena kurangnya 

diversifikasi ekonomi. Ini menimbulkan ketidakstabilan sosial 

yang signifikan. 

Pengelolaan Dampak Sosial 

Dalam konteks ini, negara-negara berkembang harus mengadopsi 

pendekatan yang hati-hati untuk mengelola transisi energi, sambil 

mempertimbangkan kesejahteraan masyarakat. Pengembangan energi 

terbarukan harus dilakukan secara bertahap, dengan memberikan 

dukungan pelatihan ulang bagi pekerja di sektor bahan bakar fosil dan 

menciptakan lapangan kerja baru di sektor energi bersih. 

3. Transisi yang Inklusif: Mencakup Komunitas Rentan dan Pekerja 

Energi Fosil 

Transisi energi yang berhasil tidak hanya membutuhkan investasi modal 

dan kebijakan pemerintah, tetapi juga harus memastikan bahwa proses 

ini inklusif, mencakup semua lapisan masyarakat, terutama komunitas 

rentan dan pekerja di sektor bahan bakar fosil. Salah satu tantangan 

terbesar dalam transisi energi di negara berkembang adalah memastikan 

bahwa komunitas miskin dan pekerja tambang yang paling rentan 

terhadap perubahan ini tidak tertinggal. 

Pelatihan Ulang dan Penciptaan Lapangan Kerja Baru 

https://www.bps.go.id/id/publication/2024/04/24/539ea90f8550762ac0c0fdd4/statistics-of-rice-producer-price-at-huller-level-2023.html
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Negara-negara berkembang harus memastikan bahwa pekerja di sektor 

bahan bakar fosil, seperti tambang batu bara dan pengeboran minyak, 

mendapatkan pelatihan ulang dan memiliki akses ke lapangan kerja 

baru di sektor energi bersih. Tanpa upaya pelatihan ulang yang 

signifikan, transisi energi dapat menyebabkan ketidakadilan sosial, di 

mana pekerja kehilangan mata pencaharian mereka tanpa ada alternatif 

yang layak. 

• Afrika Selatan, yang merupakan salah satu negara produsen batu 

bara terbesar di dunia, telah mengembangkan Just Transition 

Framework yang mencakup pelatihan ulang untuk pekerja 

tambang, serta investasi dalam proyek energi terbarukan di 

wilayah yang terdampak oleh penutupan tambang. Ini adalah 

contoh penting dari bagaimana negara dapat menciptakan transisi 

energi yang lebih inklusif ( Badan Pusat Statistik Indonesia ). 

Akses yang Adil terhadap Energi Bersih 

Negara-negara berkembang juga perlu memastikan bahwa energi 

bersih dapat diakses oleh seluruh lapisan masyarakat, terutama 

komunitas yang tinggal di wilayah terpencil dan kawasan miskin yang 

mungkin tidak memiliki akses ke listrik atau infrastruktur energi yang 

memadai. 

• India telah meluncurkan inisiatif untuk memperluas akses energi 

surya di wilayah pedesaan yang tidak terjangkau oleh jaringan 

listrik utama. Program seperti Pradhan Mantri Kisan Urja 

Suraksha Evam Utthaan Mahabhiyan (PM-KUSUM) membantu 

petani pedesaan untuk mengadopsi panel surya, memungkinkan 

mereka mengakses energi yang terjangkau sambil mengurangi 

emisi karbon ( DataTempo ). 

 

Transisi energi di negara berkembang adalah proses yang kompleks 

yang melibatkan tantangan ekonomi, sosial, dan politik yang mendalam. 

Pembiayaan yang terbatas, ketergantungan pada bahan bakar fosil, 

dan kebutuhan untuk menciptakan transisi yang inklusif menjadi 

https://www.bps.go.id/id/statistics-table/2/Mjk1IzI=/rata-rata-harga-beras-di-tingkat-perdagangan-besar--grosir--indonesia.html
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masalah utama yang harus diatasi. Namun, dengan dukungan lembaga 

internasional, kemitraan publik-swasta, dan pendekatan yang 

komprehensif, negara-negara berkembang dapat mengelola transisi 

energi yang adil, mengurangi ketergantungan pada bahan bakar fosil, 

dan memberikan akses yang lebih luas terhadap energi bersih bagi 

seluruh masyarakat. 

Transisi yang berhasil akan menciptakan manfaat ekonomi jangka 

panjang, mengurangi ketergantungan pada sumber daya yang tidak 

berkelanjutan, serta mempercepat pencapaian target iklim global. Ini 

juga akan membuka peluang untuk inovasi teknologi, penciptaan 

lapangan kerja baru, dan pembangunan berkelanjutan yang lebih 

inklusif. 

 

Bab 10 (Lanjutan): Ekonomi dan Sosial Transisi Energi di Negara 

Berkembang 

Setelah membahas aspek ekonomi dan sosial dari transisi energi di 

negara berkembang, bab ini akan melanjutkan eksplorasi lebih dalam 

tentang tantangan sistemik yang dihadapi oleh negara-negara ini, serta 

peluang untuk pembangunan berkelanjutan. Kita akan melihat 

bagaimana transisi energi dapat mempengaruhi ekonomi secara 

menyeluruh, dampaknya terhadap sektor sosial, serta pentingnya 

kolaborasi internasional untuk menciptakan pendekatan yang adil dan 

inklusif. 

4. Ketergantungan Ekonomi pada Sumber Daya Alam: Batu Bara, 

Minyak, dan Gas 

Banyak negara berkembang memiliki ketergantungan ekonomi yang 

kuat pada ekspor bahan bakar fosil, terutama batu bara, minyak, dan gas 

alam. Sumber daya ini sering kali menjadi sumber utama pendapatan 

pemerintah, dan menutup atau mengurangi produksi bahan bakar fosil 

dapat menyebabkan defisit anggaran yang signifikan. Akibatnya, 

transisi menuju energi terbarukan tidak hanya melibatkan pergeseran 
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teknologi tetapi juga transformasi ekonomi yang lebih dalam, yang 

memerlukan waktu dan perencanaan jangka panjang. 

Risiko Ketidakstabilan Ekonomi 

Negara-negara yang ekonominya didominasi oleh ekspor bahan bakar 

fosil, seperti Nigeria, Venezuela, dan Indonesia, menghadapi risiko 

besar jika terjadi penurunan permintaan global terhadap minyak dan 

gas. Nigeria, misalnya, mengandalkan lebih dari 80% pendapatan 

ekspornya dari minyak, sehingga setiap penurunan harga minyak di 

pasar internasional berdampak langsung pada stabilitas ekonomi negara 

tersebut ( DataTempo ). 

Selain itu, transisi yang terlalu cepat tanpa perencanaan yang matang 

bisa menyebabkan pengangguran massal di sektor energi tradisional. 

Pekerja tambang, pengebor minyak, dan pekerja di pembangkit listrik 

tenaga batu bara bisa kehilangan pekerjaan mereka jika pabrik-pabrik ini 

ditutup tanpa adanya pelatihan ulang atau peluang kerja baru di 

sektor energi bersih ( Badan Pusat Statistik Indonesia ). 

Diversifikasi Ekonomi sebagai Solusi 

Untuk mengatasi ketergantungan ini, banyak negara berkembang mulai 

melakukan diversifikasi ekonomi. Negara-negara seperti Uni Emirat 

Arab (yang secara tradisional sangat bergantung pada minyak) telah 

mulai berinvestasi dalam sektor pariwisata, infrastruktur, dan 

teknologi hijau sebagai cara untuk mengurangi ketergantungan mereka 

pada pendapatan minyak ( Badan Pusat Statistik Indonesia ). 

• Indonesia, yang merupakan salah satu produsen batu bara 

terbesar di dunia, juga sedang mencoba untuk mengurangi 

ketergantungan pada ekspor batu bara dengan berinvestasi dalam 

energi terbarukan, seperti panas bumi dan surya. Ini adalah 

langkah penting dalam transisi energi yang tidak hanya 

mengurangi emisi karbon, tetapi juga membantu menciptakan 

stabilitas ekonomi jangka Panjang ( Badan Pusat Statistik 

Indonesia ). 

5. Peluang Pembangunan Berkelanjutan melalui Transisi Energi 

https://www.datatempo.co/DataEkonomi/view/20230927025627/harga-beras-kian-meroket-dalam-5-tahun-terakhir-berikut-faktanya
https://www.bps.go.id/id/publication/2024/04/24/539ea90f8550762ac0c0fdd4/statistics-of-rice-producer-price-at-huller-level-2023.html
https://www.bps.go.id/id/statistics-table/2/Mjk1IzI=/rata-rata-harga-beras-di-tingkat-perdagangan-besar--grosir--indonesia.html
https://www.bps.go.id/id/publication/2024/04/24/539ea90f8550762ac0c0fdd4/statistics-of-rice-producer-price-at-huller-level-2023.html
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Meskipun tantangan transisi energi di negara berkembang sangat besar, 

ada juga peluang besar yang muncul dari proses ini. Transisi energi 

dapat menjadi pendorong pembangunan berkelanjutan, dengan 

menciptakan lapangan kerja baru, mengurangi ketimpangan sosial, 

dan meningkatkan kualitas hidup secara keseluruhan. 

Ciptanya Lapangan Kerja Baru 

Salah satu manfaat terbesar dari transisi energi adalah potensi 

penciptaan lapangan kerja di sektor energi bersih. Meskipun 

penutupan tambang batu bara atau pembangkit listrik tenaga minyak 

dapat menyebabkan hilangnya pekerjaan, proyek-proyek energi 

terbarukan seperti ladang angin, pembangkit listrik tenaga surya, dan 

infrastruktur energi bersih lainnya berpotensi menciptakan jutaan 

lapangan kerja baru di seluruh dunia ( DataTempo ). 

• IRENA (International Renewable Energy Agency) 

memperkirakan bahwa transisi ke energi bersih dapat menciptakan 

lebih dari 42 juta pekerjaan pada tahun 2050, terutama di negara-

negara berkembang yang memiliki potensi besar untuk 

mengembangkan proyek-proyek energi terbarukan ( Badan Pusat 

Statistik Indonesia ). 

Peningkatan Akses Energi untuk Masyarakat Terpinggirkan 

Di negara berkembang, masih ada jutaan orang yang tidak memiliki 

akses ke listrik atau energi yang terjangkau. Transisi energi dapat 

membantu memperluas akses energi ke daerah-daerah terpencil dan 

masyarakat miskin, melalui proyek energi terbarukan skala kecil, seperti 

panel surya rumah tangga atau microgrids. 

• Proyek-proyek tenaga surya di daerah pedesaan India telah 

membantu mengurangi kemiskinan energi, dengan memberikan 

akses ke listrik bagi masyarakat yang sebelumnya tidak memiliki 

sumber energi yang stabil. Program seperti Saubhagya Scheme 

telah membantu menghubungkan lebih dari 40 juta rumah tangga 

dengan jaringan listrik ( Badan Pusat Statistik Indonesia ). 

Meningkatkan Ketahanan terhadap Perubahan Iklim 

https://www.datatempo.co/DataEkonomi/view/20230927025627/harga-beras-kian-meroket-dalam-5-tahun-terakhir-berikut-faktanya
https://www.bps.go.id/id/publication/2024/04/24/539ea90f8550762ac0c0fdd4/statistics-of-rice-producer-price-at-huller-level-2023.html
https://www.bps.go.id/id/publication/2024/04/24/539ea90f8550762ac0c0fdd4/statistics-of-rice-producer-price-at-huller-level-2023.html
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Negara-negara berkembang sering kali lebih rentan terhadap dampak 

perubahan iklim, termasuk bencana alam seperti banjir, kekeringan, dan 

kenaikan permukaan laut. Investasi dalam energi terbarukan, terutama 

yang terdesentralisasi seperti panel surya dan tenaga angin, dapat 

meningkatkan ketahanan iklim negara-negara ini dengan mengurangi 

ketergantungan pada jaringan listrik pusat yang sering kali rapuh ( 

Badan Pusat Statistik Indonesia ). 

• Di negara-negara seperti Bangladesh dan Mozambik, proyek-

proyek energi bersih telah membantu memperkuat infrastruktur 

listrik di daerah rawan bencana, memungkinkan masyarakat untuk 

bertahan dari perubahan iklim dengan lebih baik dan 

meningkatkan keamanan energi mereka ( DataTempo ). 

6. Kolaborasi Internasional dan Peran Masyarakat Global 

Untuk memastikan bahwa transisi energi di negara berkembang berjalan 

lancar dan inklusif, kolaborasi internasional menjadi sangat penting. 

Negara maju, lembaga keuangan internasional, dan organisasi non-

pemerintah harus memberikan dukungan teknis, pendanaan, dan 

kapasitas kelembagaan kepada negara berkembang untuk membantu 

mereka mengatasi tantangan-tantangan transisi energi. 

Kemitraan Global untuk Transisi Energi 

Paris Agreement dan UN Sustainable Development Goals (SDGs) 

adalah contoh dari inisiatif global yang mendorong kolaborasi antara 

negara-negara maju dan berkembang dalam mengatasi krisis iklim. 

Melalui kemitraan global ini, negara-negara maju diharapkan 

memberikan dukungan finansial dan transfer teknologi untuk 

membantu negara berkembang beralih ke energi terbarukan. 

• Green Climate Fund (GCF) adalah salah satu mekanisme 

pembiayaan yang mendukung transisi energi di negara 

berkembang, dengan menyediakan hibah, pinjaman lunak, dan 

dana investasi untuk proyek energi bersih ( Badan Pusat Statistik 

Indonesia ). 

https://www.bps.go.id/id/publication/2024/04/24/539ea90f8550762ac0c0fdd4/statistics-of-rice-producer-price-at-huller-level-2023.html
https://www.datatempo.co/DataEkonomi/view/20230927025627/harga-beras-kian-meroket-dalam-5-tahun-terakhir-berikut-faktanya
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• Inisiatif International Solar Alliance (ISA), yang dipimpin oleh 

India dan Prancis, bertujuan untuk mempercepat pengembangan 

tenaga surya di negara-negara tropis dan subtropis, dengan 

memberikan dukungan teknis dan akses ke pasar energi 

terbarukan ( Badan Pusat Statistik Indonesia ). 

 

Transisi energi di negara berkembang adalah salah satu tantangan 

paling mendesak dalam menghadapi krisis iklim global. Negara-negara 

berkembang tidak hanya menghadapi kesulitan pembiayaan, tetapi 

juga harus mengelola ketergantungan ekonomi mereka pada bahan 

bakar fosil sambil meminimalkan dampak sosial yang mungkin terjadi. 

Namun, dengan dukungan yang tepat, transisi energi dapat menjadi 

peluang besar untuk menciptakan pembangunan berkelanjutan, 

memperluas akses energi bersih, dan menciptakan jutaan lapangan 

kerja baru. 

Kunci keberhasilan transisi energi di negara berkembang terletak pada 

kerjasama global, dukungan finansial, dan reformasi kebijakan yang 

komprehensif, yang memastikan bahwa transisi ini bersifat inklusif, adil, 

dan berfokus pada kesejahteraan masyarakat. Dengan langkah-langkah 

yang tepat, negara-negara berkembang dapat mengubah tantangan ini 

menjadi peluang untuk pertumbuhan ekonomi yang lebih hijau, adil, 

dan berkelanjutan bagi generasi mendatang. 

 

Bab 10 (Lanjutan): Ekonomi dan Sosial Transisi Energi di Negara 

Berkembang 

Melanjutkan diskusi tentang tantangan dan peluang transisi energi di 

negara berkembang, bab ini akan memperdalam analisis tentang peran 

sektor swasta, teknologi, dan pendekatan kolaboratif yang dapat 

membantu mengatasi rintangan. Meskipun pembiayaan, ketergantungan 

pada bahan bakar fosil, dan perlunya transisi yang inklusif telah dibahas, 

terdapat aspek lain yang mendesak perhatian: inovasi teknologi, 

https://www.bps.go.id/id/publication/2024/04/24/539ea90f8550762ac0c0fdd4/statistics-of-rice-producer-price-at-huller-level-2023.html
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desentralisasi energi, dan partisipasi komunitas lokal dalam proses 

transisi energi. 

7. Inovasi Teknologi sebagai Solusi untuk Negara Berkembang 

Salah satu kunci keberhasilan transisi energi di negara berkembang 

adalah penggunaan inovasi teknologi yang tidak hanya terjangkau 

tetapi juga dapat diadopsi dengan mudah. Inovasi ini perlu disesuaikan 

dengan kondisi geografis dan infrastruktur lokal untuk 

memungkinkan penggunaan energi bersih secara efektif. 

Teknologi Energi Terdesentralisasi 

Teknologi yang memungkinkan desentralisasi energi menawarkan 

solusi untuk banyak negara berkembang di mana infrastruktur listrik 

yang terpusat tidak selalu dapat diandalkan. Microgrid dan mini-grid 

menjadi alternatif yang kuat di daerah pedesaan atau terpencil yang 

tidak memiliki akses ke jaringan listrik nasional. 

• Microgrid tenaga surya misalnya, telah terbukti sukses di 

beberapa daerah di India dan Bangladesh, di mana masyarakat 

pedesaan yang sebelumnya tidak memiliki akses listrik kini dapat 

menggunakan tenaga surya untuk kebutuhan sehari-hari ( Badan 

Pusat Statistik Indonesia ). Selain meningkatkan ketahanan energi, 

ini juga membantu mengurangi ketergantungan pada sumber 

energi kotor seperti diesel dan batu bara. 

Pengembangan Teknologi Berbiaya Rendah 

Di negara berkembang, teknologi energi bersih harus memenuhi kriteria 

biaya yang rendah untuk dapat diadopsi secara luas. Pengembangan 

panel surya murah dan baterai yang lebih terjangkau adalah prioritas 

utama. Selain itu, inovasi penyimpanan energi seperti penggunaan 

baterai lithium-ion dan flow battery menawarkan solusi bagi 

tantangan intermitensi yang dihadapi oleh tenaga surya dan angin. 

• Grameen Shakti di Bangladesh telah memimpin upaya untuk 

menyediakan panel surya rumah tangga dengan skema 

pembayaran mikro yang terjangkau bagi komunitas pedesaan ( 

https://www.bps.go.id/id/statistics-table/2/Mjk1IzI=/rata-rata-harga-beras-di-tingkat-perdagangan-besar--grosir--indonesia.html
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DataTempo ). Skema ini telah memungkinkan lebih dari dua juta 

rumah tangga untuk beralih ke energi bersih, mengurangi emisi 

dan meningkatkan kualitas hidup. 

8. Desentralisasi Energi: Menghubungkan Komunitas Lokal dengan 

Transisi Energi 

Desentralisasi energi melalui microgrid dan tenaga surya off-grid 

adalah salah satu strategi kunci untuk memberikan akses energi yang 

adil dan merata kepada masyarakat yang berada di daerah terpencil. 

Model ini menawarkan fleksibilitas yang tidak dimiliki oleh sistem 

energi terpusat, sehingga memungkinkan komunitas lokal untuk 

menghasilkan dan mengelola sumber daya energi mereka sendiri. 

Microgrid Tenaga Surya dan Mini-Grid 

Desentralisasi energi melalui microgrid bukan hanya tentang memasok 

listrik; ini juga tentang menciptakan kemandirian energi bagi 

komunitas lokal. Ini memberi mereka kontrol lebih besar atas bagaimana 

energi diproduksi dan digunakan, serta membantu meningkatkan 

keberlanjutan ekonomi lokal. Sebagai contoh: 

• Tanzania telah mengembangkan proyek microgrid tenaga surya 

yang memungkinkan komunitas di daerah terpencil untuk memiliki 

akses yang andal ke listrik ( Badan Pusat Statistik Indonesia ). 

Proyek ini tidak hanya meningkatkan kualitas hidup masyarakat 

setempat tetapi juga membuka peluang untuk pendidikan, 

perawatan kesehatan, dan aktivitas ekonomi yang sebelumnya 

terbatas karena kurangnya energi. 

Inklusi Masyarakat Lokal dalam Proses Transisi 

Partisipasi masyarakat lokal dalam perencanaan dan pengelolaan proyek 

energi bersih sangat penting untuk keberhasilan jangka panjang. Tanpa 

keterlibatan langsung dari komunitas, proyek-proyek energi bersih 

sering kali gagal mencapai tujuannya. Pelatihan dan pemberdayaan 

penduduk lokal untuk memahami dan mengelola teknologi baru adalah 

langkah krusial untuk memastikan keberlanjutan proyek energi 

terbarukan. 

https://www.datatempo.co/DataEkonomi/view/20230927025627/harga-beras-kian-meroket-dalam-5-tahun-terakhir-berikut-faktanya
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9. Peran Sektor Swasta dalam Mendorong Transisi Energi di Negara 

Berkembang 

Sektor swasta memiliki peran besar dalam memobilisasi modal dan 

teknologi untuk mempercepat transisi energi di negara berkembang. 

Selain kemitraan dengan lembaga internasional, perusahaan swasta juga 

dapat membawa inovasi bisnis dan model keuangan yang mendukung 

penetrasi energi bersih ke masyarakat yang lebih luas. 

Investasi Swasta dalam Energi Bersih 

Investasi dari perusahaan swasta, terutama start-up teknologi dan 

venture capital, dapat mengisi kekosongan yang tidak dapat dijangkau 

oleh pendanaan publik. Proyek-proyek solar home system (SHS) dan 

model bisnis berbasis pembayaran mikro yang diadopsi oleh 

perusahaan swasta telah membawa perubahan besar di banyak negara 

berkembang. 

• M-KOPA Solar, yang beroperasi di Afrika Timur, menggunakan 

model pay-as-you-go (PAYG) untuk menyediakan panel surya 

rumah tangga kepada komunitas yang tidak memiliki akses listrik 

( Badan Pusat Statistik Indonesia ). Ini memungkinkan keluarga 

berpenghasilan rendah untuk mendapatkan akses ke energi bersih 

dengan pembayaran bulanan yang terjangkau, sekaligus 

mengurangi penggunaan lampu minyak tanah yang berbahaya 

dan mahal. 

Peran Teknologi dan Inovasi Bisnis 

Sektor swasta juga berperan penting dalam mengembangkan model 

bisnis baru yang memanfaatkan teknologi untuk meningkatkan akses ke 

energi terbarukan. Fintech dan teknologi digital telah memungkinkan 

penerapan skema pembayaran mikro dan langganan energi yang 

lebih fleksibel di negara berkembang, membantu mendorong transisi 

energi yang lebih luas. 

10. Kesimpulan: Jalan ke Depan untuk Transisi Energi yang Adil dan 

Inklusif 

https://www.bps.go.id/id/statistics-table/2/Mjk1IzI=/rata-rata-harga-beras-di-tingkat-perdagangan-besar--grosir--indonesia.html
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Transisi energi di negara berkembang memerlukan pendekatan yang 

multi-dimensional, melibatkan pembiayaan internasional, teknologi 

terdesentralisasi, dan partisipasi aktif masyarakat lokal. Negara-

negara berkembang menghadapi tantangan besar, tetapi juga memiliki 

peluang signifikan untuk mendorong pembangunan ekonomi yang 

berkelanjutan dan meningkatkan kesejahteraan sosial melalui transisi 

energi. 

Dengan kolaborasi antara pemerintah, sektor swasta, lembaga 

internasional, dan masyarakat sipil, transisi energi dapat menjadi 

pendorong utama untuk mencapai pembangunan berkelanjutan, 

menciptakan lapangan kerja hijau, dan mengurangi kesenjangan 

sosial. Langkah-langkah ini tidak hanya penting untuk mencapai target 

iklim global, tetapi juga untuk membangun ekonomi energi yang 

lebih adil dan inklusif di seluruh dunia. 

  



Rudy C Tarumingkeng: Politik Ekonomi dari Transisi Energi 

145 

 

Bab 11: Peran Masyarakat dan Civil Society dalam 

Transisi Energi                          ...... 

Transisi energi tidak hanya bergantung pada kebijakan pemerintah 

dan investasi sektor swasta, tetapi juga memerlukan partisipasi aktif 

dari masyarakat sipil dan organisasi non-pemerintah (NGO). Bab ini 

bisa membahas: 

    Advokasi Lingkungan: Bagaimana gerakan lingkungan dan 

aktivisme masyarakat sipil mendorong perubahan kebijakan energi. 

Organisasi seperti Greenpeace dan berbagai NGO lingkungan 

lainnya memainkan peran penting dalam menekan pemerintah 

untuk mengurangi emisi karbon dan mempercepat adopsi energi 

terbarukan. 

    Kesadaran Publik dan Perilaku Konsumen: Transisi energi juga 

melibatkan perubahan perilaku masyarakat, seperti pengurangan 

konsumsi energi, efisiensi energi rumah tangga, dan adopsi 

teknologi seperti mobil listrik. Anda bisa menambahkan diskusi 

tentang bagaimana kesadaran publik dapat memengaruhi 

percepatan transisi ini. 

 

Transisi energi menuju sistem yang lebih bersih dan berkelanjutan 

bukan hanya bergantung pada pemerintah dan sektor swasta. Untuk 

berhasil, transisi ini memerlukan partisipasi aktif dari masyarakat sipil, 

organisasi non-pemerintah (NGO), dan gerakan lingkungan. Bab ini 

mengeksplorasi peran penting yang dimainkan oleh advokasi 

lingkungan, kesadaran publik, dan perilaku konsumen dalam 

mendorong transisi energi yang lebih cepat dan berkelanjutan. 

 

1. Advokasi Lingkungan: Mendorong Perubahan Kebijakan Energi 

Gerakan lingkungan dan aktivisme masyarakat sipil telah menjadi 

penggerak utama dalam mendorong perubahan kebijakan energi di 
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seluruh dunia. Organisasi seperti Greenpeace, Friends of the Earth, dan 

World Wildlife Fund (WWF) bekerja tanpa henti untuk meningkatkan 

kesadaran tentang perubahan iklim, menekan pemerintah agar 

mempercepat transisi energi, dan memantau kebijakan yang 

mengancam keberlanjutan lingkungan. 

Peran Greenpeace dan NGO Lingkungan Lainnya 

Greenpeace, sebagai salah satu organisasi lingkungan terbesar dan 

paling vokal, telah menjadi pionir dalam melawan proyek energi yang 

merusak lingkungan, seperti eksplorasi minyak di Laut Arktik, 

pembangkit listrik tenaga batu bara, dan pembukaan lahan untuk bahan 

bakar fosil. Melalui kampanye global, mereka menekan pemerintah 

untuk mengurangi emisi karbon dan beralih ke energi terbarukan. 

• Kampanye anti-batu bara Greenpeace di negara-negara seperti 

India dan Indonesia telah berhasil meningkatkan kesadaran 

tentang dampak buruk batu bara terhadap kesehatan masyarakat 

dan lingkungan ( Badan Pusat Statistik Indonesia ). 

• Di Eropa, Greenpeace bekerja sama dengan NGO lokal untuk 

menentang pembangunan pipa gas baru dan mengadvokasi 

penghapusan subsidi bahan bakar fosil. Mereka berhasil 

memengaruhi kebijakan di beberapa negara, termasuk Jerman dan 

Inggris, yang mempercepat penutupan pembangkit listrik tenaga 

batu bara ( Badan Pusat Statistik Indonesia ). 

Selain Greenpeace, banyak organisasi non-pemerintah lainnya, seperti 

350.org dan Friends of the Earth, terlibat dalam kampanye iklim yang 

berfokus pada pengurangan emisi karbon dan pembiayaan untuk proyek 

energi terbarukan. Gerakan-gerakan ini sering kali mendorong 

perdebatan publik yang memperkuat tuntutan untuk perubahan 

kebijakan dan meningkatkan komitmen pemerintah terhadap target 

iklim global. 

Gerakan Grassroots dan Mobilisasi Masyarakat 

Selain advokasi dari NGO besar, gerakan akar rumput (grassroots) 

memainkan peran penting dalam memobilisasi masyarakat untuk 
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mendukung transisi energi. Aktivisme lokal dan komunitas sering kali 

berfokus pada isu-isu lingkungan yang langsung berdampak pada 

mereka, seperti kualitas udara, akses ke energi bersih, dan dampak 

perubahan iklim di wilayah mereka. 

• Extinction Rebellion, sebuah gerakan global yang dimulai di 

Inggris, telah menggunakan aksi langsung non-kekerasan untuk 

mendesak pemerintah mengambil tindakan yang lebih cepat 

terhadap perubahan iklim. Mereka memobilisasi masyarakat untuk 

melakukan protes damai di pusat-pusat kota, mendorong 

perubahan kebijakan iklim yang lebih ambisius ( Badan Pusat 

Statistik Indonesia ). 

 

2. Kesadaran Publik dan Perilaku Konsumen: Pengaruh pada Transisi 

Energi 

Selain advokasi kebijakan, kesadaran publik tentang krisis iklim dan 

peran energi terbarukan memainkan peran sentral dalam mempercepat 

transisi energi. Perilaku masyarakat, terutama dalam konsumsi energi 

dan pilihan produk, dapat memengaruhi bagaimana permintaan untuk 

energi bersih meningkat dan menurunkan ketergantungan pada bahan 

bakar fosil. 

Peningkatan Kesadaran Iklim 

Dalam dekade terakhir, kesadaran publik tentang perubahan iklim telah 

meningkat secara signifikan, didorong oleh kampanye edukasi, liputan 

media, dan gerakan global seperti Fridays for Future yang dipimpin 

oleh aktivis muda seperti Greta Thunberg. Gerakan ini telah berhasil 

meningkatkan kesadaran di kalangan generasi muda dan masyarakat 

umum tentang pentingnya transisi energi untuk menjaga masa depan 

planet ( Badan Pusat Statistik Indonesia ). 

• Kampanye seperti Earth Hour juga berhasil memobilisasi jutaan 

orang di seluruh dunia untuk mematikan lampu selama satu jam 

sebagai simbol solidaritas terhadap perlindungan lingkungan dan 

mendorong aksi iklim ( DataTempo ). 

https://www.bps.go.id/id/publication/2024/04/24/539ea90f8550762ac0c0fdd4/statistics-of-rice-producer-price-at-huller-level-2023.html
https://www.bps.go.id/id/publication/2024/04/24/539ea90f8550762ac0c0fdd4/statistics-of-rice-producer-price-at-huller-level-2023.html
https://www.bps.go.id/id/statistics-table/2/Mjk1IzI=/rata-rata-harga-beras-di-tingkat-perdagangan-besar--grosir--indonesia.html
https://www.datatempo.co/DataEkonomi/view/20230927025627/harga-beras-kian-meroket-dalam-5-tahun-terakhir-berikut-faktanya
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Pengaruh Perilaku Konsumen 

Kesadaran iklim juga tercermin dalam perilaku konsumen. Banyak 

konsumen mulai mengadopsi teknologi energi terbarukan, seperti 

panel surya rumah tangga dan mobil listrik, serta memprioritaskan 

produk-produk yang memiliki jejak karbon rendah. 

• Adopsi mobil listrik (EV) adalah salah satu contoh bagaimana 

perubahan perilaku konsumen memengaruhi pasar energi. Dengan 

meningkatnya kesadaran tentang dampak buruk emisi kendaraan 

berbahan bakar fosil, permintaan terhadap EV meningkat secara 

signifikan. Produsen mobil besar seperti Tesla, Volkswagen, dan 

Nissan telah melihat lonjakan permintaan, yang pada gilirannya 

memaksa produsen mobil lainnya untuk mulai beralih ke teknologi 

yang lebih bersih ( Badan Pusat Statistik Indonesia ). 

Efisiensi Energi Rumah Tangga 

Selain membeli teknologi energi terbarukan, banyak keluarga juga mulai 

menerapkan langkah-langkah efisiensi energi di rumah mereka. 

Mengurangi penggunaan energi melalui isolasi rumah yang lebih baik, 

penggunaan peralatan hemat energi, dan pengurangan limbah 

energi adalah beberapa contoh tindakan yang secara signifikan dapat 

mengurangi permintaan energi dan membantu mempercepat transisi ( 

DataTempo ). 

• Di negara-negara seperti Denmark dan Jerman, program edukasi 

efisiensi energi rumah tangga dan insentif pemerintah untuk 

peningkatan efisiensi energi telah mengurangi konsumsi energi 

per kapita sambil meningkatkan penggunaan energi terbarukan ( 

Badan Pusat Statistik Indonesia ). 

 

 

 

 

https://www.bps.go.id/id/publication/2024/04/24/539ea90f8550762ac0c0fdd4/statistics-of-rice-producer-price-at-huller-level-2023.html
https://www.datatempo.co/DataEkonomi/view/20230927025627/harga-beras-kian-meroket-dalam-5-tahun-terakhir-berikut-faktanya
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3. Tantangan dalam Menggerakkan Partisipasi Masyarakat 

Meskipun peran masyarakat dalam transisi energi sangat penting, ada 

beberapa tantangan yang perlu diatasi untuk memastikan partisipasi 

yang lebih luas dan efektif: 

 

Akses terhadap Informasi 

Tidak semua masyarakat memiliki akses yang cukup terhadap informasi 

yang akurat mengenai transisi energi dan dampak perubahan iklim. Di 

negara berkembang, tingkat literasi energi dan perubahan iklim sering 

kali rendah, sehingga penting bagi NGO dan pemerintah untuk 

menjalankan kampanye edukasi yang lebih luas dan mudah diakses ( 

Badan Pusat Statistik Indonesia ). 

 

Ketidakmampuan Ekonomi 

Banyak keluarga, terutama di negara berkembang atau wilayah 

berpenghasilan rendah, tidak memiliki kemampuan ekonomi untuk 

mengadopsi teknologi energi bersih seperti panel surya atau mobil 

listrik. Untuk mendorong transisi yang lebih inklusif, diperlukan insentif 

ekonomi, subsidi, dan program pembiayaan mikro yang 

memungkinkan semua masyarakat, termasuk yang berpenghasilan 

rendah, untuk berpartisipasi dalam transisi energi ( DataTempo ). 

 

Transisi energi menuju sistem energi yang bersih dan berkelanjutan 

membutuhkan partisipasi aktif dari semua lapisan masyarakat, mulai 

dari organisasi non-pemerintah yang mendukung advokasi lingkungan 

hingga konsumen yang semakin sadar akan pilihan energi mereka. 

Gerakan masyarakat sipil, seperti Greenpeace dan Extinction 

Rebellion, telah menjadi penggerak utama perubahan kebijakan, 

sementara kesadaran publik yang semakin meningkat mendorong 

perubahan perilaku konsumen menuju penggunaan teknologi energi 

bersih dan pengurangan konsumsi energi. 

https://www.bps.go.id/id/statistics-table/2/Mjk1IzI=/rata-rata-harga-beras-di-tingkat-perdagangan-besar--grosir--indonesia.html
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Tantangan tetap ada, terutama dalam hal akses informasi dan 

kemampuan ekonomi, tetapi dengan dukungan dari NGO, pemerintah, 

dan sektor swasta, masyarakat dapat menjadi agen perubahan yang 

kuat dalam mempercepat transisi energi global. 

 

 

Bab 11 (Lanjutan): Peran Masyarakat dan Civil Society dalam Transisi 

Energi 

Setelah membahas peran utama advokasi lingkungan dan kesadaran 

publik, bab ini akan melanjutkan dengan penekanan lebih lanjut pada 

bagaimana organisasi masyarakat sipil, komunitas lokal, dan gerakan 

sosial berkontribusi terhadap keberhasilan transisi energi yang inklusif. 

Selain itu, kami akan mengeksplorasi peran edukasi, mobilisasi massa, 

serta koordinasi global di antara berbagai lapisan masyarakat yang 

berbeda. 

 

4. Mobilisasi Masyarakat untuk Mendukung Kebijakan Energi Bersih 

Masyarakat sering kali berperan dalam menekan pemerintah dan 

korporasi besar untuk beralih ke energi terbarukan. Melalui gerakan 

akar rumput dan mobilisasi massa, masyarakat dapat menciptakan 

tekanan politik dan sosial yang signifikan, yang dapat mengubah 

kebijakan energi dan mengarahkan pendanaan menuju proyek energi 

bersih. Salah satu alat utama untuk mencapai tujuan ini adalah protes 

publik dan aksi langsung yang dapat meningkatkan kesadaran, menarik 

perhatian media, dan mendorong para pemangku kepentingan untuk 

bertindak. 

Contoh Gerakan Sosial dalam Transisi Energi 

Salah satu contoh paling menonjol dari mobilisasi masyarakat dalam 

mendukung transisi energi adalah gerakan global Fridays for Future, 

yang dimulai oleh aktivis iklim muda Greta Thunberg. Setiap minggu, 

siswa di seluruh dunia melakukan pemogokan sekolah untuk menuntut 

aksi nyata dari pemerintah dalam menghadapi perubahan iklim. Gerakan 
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ini tidak hanya berhasil menarik perhatian publik global, tetapi juga 

mendorong kebijakan iklim yang lebih ketat di beberapa negara ( 

Badan Pusat Statistik Indonesia ). 

• Fridays for Future juga berhasil menarik perhatian pemimpin 

dunia di forum internasional seperti UN Climate Summits. 

Tekanan dari gerakan ini telah memengaruhi perdebatan kebijakan 

energi, memaksa negara-negara untuk memperhitungkan target 

yang lebih ambisius dalam transisi ke energi terbarukan ( 

DataTempo ). 

Protes Publik terhadap Proyek Energi Kotor 

Selain mendukung transisi energi bersih, gerakan masyarakat sipil juga 

sering kali memobilisasi diri untuk menentang proyek-proyek energi 

kotor, seperti pembangkit listrik tenaga batu bara, pipa minyak, dan 

pengeboran minyak di kawasan sensitif lingkungan. Salah satu contoh 

gerakan besar adalah protes terhadap pipa minyak Dakota Access 

Pipeline di Amerika Serikat, di mana komunitas asli Amerika dan aktivis 

lingkungan berhasil menyatukan dukungan global untuk melawan 

proyek yang berisiko merusak lingkungan lokal dan sumber air ( Badan 

Pusat Statistik Indonesia ). 

Protes ini memberikan contoh bagaimana mobilisasi massa dapat 

menghalangi proyek-proyek energi yang tidak berkelanjutan dan 

mengubah wacana publik tentang energi bersih. Dalam kasus ini, 

meskipun proyek tersebut akhirnya dilanjutkan, kampanye tersebut 

menghasilkan kesadaran global dan meningkatkan dukungan untuk 

proyek-proyek energi bersih yang menghormati hak lingkungan dan 

masyarakat adat. 

 

5. Edukasi Publik tentang Energi Terbarukan: Menyebarkan 

Kesadaran dan Mengubah Perilaku 

Untuk mendukung transisi energi yang sukses, edukasi publik tentang 

manfaat energi terbarukan dan dampak buruk dari bahan bakar fosil 

sangatlah penting. Organisasi masyarakat sipil (CSO) dan NGO 

https://www.bps.go.id/id/statistics-table/2/Mjk1IzI=/rata-rata-harga-beras-di-tingkat-perdagangan-besar--grosir--indonesia.html
https://www.datatempo.co/DataEkonomi/view/20230927025627/harga-beras-kian-meroket-dalam-5-tahun-terakhir-berikut-faktanya
https://www.bps.go.id/id/statistics-table/2/Mjk1IzI=/rata-rata-harga-beras-di-tingkat-perdagangan-besar--grosir--indonesia.html
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lingkungan sering kali mengambil peran utama dalam menyebarkan 

informasi yang dapat diakses oleh semua lapisan masyarakat. Tujuannya 

adalah untuk memberdayakan masyarakat agar mereka bisa membuat 

pilihan yang lebih berkelanjutan dan mendukung kebijakan yang 

menguntungkan transisi energi. 

Kampanye Edukasi oleh NGO dan Komunitas Lokal 

Banyak organisasi lingkungan memanfaatkan media sosial, kampanye 

lokal, dan program televisi untuk mengedukasi masyarakat tentang 

pentingnya mengurangi konsumsi energi, menggunakan energi 

terbarukan, dan berinvestasi dalam teknologi hijau. Greenpeace dan 

World Wildlife Fund (WWF), misalnya, secara rutin menjalankan 

kampanye tentang efisiensi energi, pengurangan emisi karbon, dan 

manfaat dari adopsi kendaraan listrik. 

• Power to the People, sebuah NGO internasional, telah melakukan 

kampanye di berbagai negara berkembang untuk mempromosikan 

energi surya di wilayah-wilayah terpencil yang sebelumnya tidak 

memiliki akses ke listrik. Dengan menyediakan pelatihan lokal, 

organisasi ini memberdayakan masyarakat untuk mengelola sendiri 

teknologi energi bersih mereka ( Badan Pusat Statistik Indonesia ). 

Pendidikan Lingkungan di Sekolah dan Komunitas 

Di banyak negara, pendidikan iklim telah dimasukkan ke dalam 

kurikulum sekolah, yang memberikan pemahaman yang lebih dalam 

kepada generasi muda tentang pentingnya transisi energi. Sekolah hijau 

dan program komunitas lokal juga menyediakan platform bagi siswa 

dan masyarakat untuk belajar tentang energi terbarukan, teknologi 

ramah lingkungan, dan cara mengurangi konsumsi energi. 

Sebagai contoh: 

• Sekolah hijau di Jerman telah memperkenalkan kurikulum khusus 

yang fokus pada energi bersih dan pengelolaan sumber daya alam, 

di mana siswa diajak untuk memahami praktik berkelanjutan, 

termasuk efisiensi energi di rumah dan sekolah ( DataTempo ). 

https://www.bps.go.id/id/publication/2024/04/24/539ea90f8550762ac0c0fdd4/statistics-of-rice-producer-price-at-huller-level-2023.html
https://www.datatempo.co/DataEkonomi/view/20230927025627/harga-beras-kian-meroket-dalam-5-tahun-terakhir-berikut-faktanya
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Peran Media dalam Membangun Kesadaran 

Media juga memainkan peran penting dalam menginformasikan 

publik tentang isu-isu energi dan perubahan iklim. Dokumenter, seperti 

An Inconvenient Truth oleh Al Gore, dan serial dokumenter Netflix, 

seperti Our Planet, telah berhasil menyebarkan pesan tentang 

pentingnya perlindungan lingkungan dan penggunaan energi bersih 

kepada audiens yang lebih luas. 

• Film-film dan dokumenter ini berhasil memobilisasi masyarakat 

global dengan meningkatkan kesadaran publik tentang betapa 

mendesaknya krisis iklim dan pentingnya adopsi teknologi energi 

terbarukan ( Badan Pusat Statistik Indonesia ). 

 

6. Koordinasi Global: Menyatukan Suara Masyarakat untuk Transisi 

Energi 

Selain gerakan lokal dan nasional, koordinasi global antara gerakan 

masyarakat sipil dan NGO juga penting dalam mendukung transisi 

energi di seluruh dunia. Kolaborasi lintas negara dapat meningkatkan 

skala kampanye dan memberikan tekanan yang lebih besar terhadap 

pemerintah dan perusahaan multinasional. 

Gerakan Internasional: Koalisi Global untuk Energi Bersih 

Climate Action Network (CAN) adalah salah satu koalisi global 

terbesar yang terdiri dari lebih dari 1.300 organisasi dari seluruh dunia, 

yang bekerja sama untuk mendorong pemerintah menuju kebijakan 

iklim yang lebih ambisius. Koalisi ini memainkan peran penting dalam 

negosiasi iklim internasional, seperti Konferensi PBB tentang 

Perubahan Iklim (COP), dengan memperjuangkan kebijakan energi 

bersih dan mendukung pengurangan emisi global. 

• Selama COP26, CAN berhasil mempertemukan berbagai gerakan 

masyarakat sipil dari Afrika, Asia, Eropa, dan Amerika untuk 

mendukung agenda iklim yang lebih tegas, termasuk penghentian 

subsidi bahan bakar fosil dan peningkatan pendanaan untuk 

https://www.bps.go.id/id/statistics-table/2/Mjk1IzI=/rata-rata-harga-beras-di-tingkat-perdagangan-besar--grosir--indonesia.html
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proyek-proyek energi bersih di negara berkembang ( Badan Pusat 

Statistik Indonesia ). 

Mengatasi Ketimpangan Global dalam Akses terhadap Energi Bersih 

Gerakan masyarakat sipil global juga bekerja untuk memastikan bahwa 

transisi energi bersifat inklusif dan tidak hanya menguntungkan negara-

negara kaya. NGO internasional mendorong keadilan energi, yang 

menekankan pentingnya menyediakan akses yang setara terhadap 

energi bersih bagi komunitas-komunitas rentan dan negara-negara 

berkembang. Mereka juga berfokus pada penghapusan ketimpangan 

global yang menghambat akses terhadap teknologi energi bersih di 

negara-negara miskin. 

• Prinsip Just Transition, yang didukung oleh gerakan masyarakat 

sipil global, bertujuan untuk memastikan bahwa transisi energi 

tidak hanya melindungi lingkungan, tetapi juga memperhatikan 

keadilan sosial, dengan menciptakan lapangan kerja baru bagi 

pekerja yang kehilangan pekerjaan di sektor energi fosil ( 

DataTempo ). 

 

Masyarakat sipil dan organisasi non-pemerintah memainkan peran 

kunci dalam mendukung transisi energi global yang bersih dan 

berkelanjutan. Melalui advokasi lingkungan, mobilisasi masyarakat, 

pendidikan publik, dan koordinasi global, mereka mampu 

memberikan tekanan terhadap pemerintah dan korporasi untuk 

mengadopsi kebijakan yang lebih progresif dalam penggunaan energi 

terbarukan. 

Namun, untuk mencapai transisi energi yang inklusif dan adil, diperlukan 

upaya yang lebih besar dalam edukasi, penghapusan ketimpangan, 

serta peningkatan akses terhadap teknologi bersih di seluruh lapisan 

masyarakat. Dengan dukungan yang terus tumbuh dari gerakan 

masyarakat sipil, transisi energi yang berhasil dapat menjadi kenyataan, 

membantu membangun masa depan yang lebih hijau, lebih adil, dan 

lebih berkelanjutan bagi generasi mendatang. 

https://www.bps.go.id/id/publication/2024/04/24/539ea90f8550762ac0c0fdd4/statistics-of-rice-producer-price-at-huller-level-2023.html
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Bab 11 (Lanjutan): Peran Masyarakat dan Civil Society dalam Transisi 

Energi 

Melanjutkan dari pembahasan sebelumnya, masyarakat sipil dan 

organisasi non-pemerintah (NGO) tetap menjadi komponen kunci 

dalam mempercepat transisi energi yang inklusif dan berkelanjutan. Bab 

ini akan mendalami lebih lanjut bagaimana partisipasi komunitas, 

koordinasi lintas sektor, dan partisipasi aktif masyarakat memainkan 

peran penting dalam menciptakan perubahan yang sistematis. Selain itu, 

kita akan membahas bagaimana kontribusi lokal dalam transisi energi 

dapat menjadi inspirasi bagi gerakan global yang lebih luas. 

 

7. Partisipasi Komunitas Lokal dalam Proyek Energi Terbarukan 

Proyek energi terbarukan yang dikelola oleh komunitas lokal sering kali 

menjadi model yang sukses dalam transisi energi di negara-negara 

berkembang dan maju. Ketika masyarakat diberdayakan untuk 

mengambil alih pengelolaan sumber daya energi, mereka tidak hanya 

mendapatkan manfaat ekonomi dan sosial, tetapi juga menciptakan 

model keberlanjutan yang dapat diadopsi secara global. 

Proyek Tenaga Surya di Pedesaan Afrika dan Asia 

Di beberapa negara berkembang, komunitas lokal telah mengambil 

langkah proaktif dalam mengelola proyek-proyek tenaga surya untuk 

menyediakan listrik bagi rumah tangga yang sebelumnya tidak 

terjangkau oleh jaringan listrik nasional. India, misalnya, melalui program 

Pradhan Mantri Kisan Urja Suraksha Evam Utthaan Mahabhiyan 

(PM-KUSUM), mendorong petani dan komunitas pedesaan untuk 

beralih ke panel surya, yang tidak hanya menyediakan listrik tetapi juga 

meningkatkan ketahanan ekonomi di wilayah-wilayah tersebut ( Badan 

Pusat Statistik Indonesia ). 

• Desa-desa di Tanzania juga telah memimpin inisiatif lokal dengan 

mendirikan microgrid tenaga surya untuk menyuplai listrik bagi 

https://www.bps.go.id/id/statistics-table/2/Mjk1IzI=/rata-rata-harga-beras-di-tingkat-perdagangan-besar--grosir--indonesia.html
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kebutuhan rumah tangga dan usaha kecil. Ini tidak hanya 

mengurangi ketergantungan pada generator diesel yang mahal, 

tetapi juga memfasilitasi pengembangan ekonomi lokal ( Badan 

Pusat Statistik Indonesia ). 

Inisiatif Energi Bersih di Komunitas Adat 

Di banyak wilayah di seluruh dunia, komunitas adat berada di garis 

depan dalam melindungi lingkungan dan sumber daya alam mereka. 

Mereka sering kali menentang proyek-proyek ekstraktif seperti 

pengeboran minyak dan tambang batu bara yang merusak ekosistem 

lokal. Sebaliknya, mereka mendukung dan terlibat dalam proyek energi 

terbarukan yang lebih berkelanjutan dan ramah lingkungan. 

• Komunitas Inuit di Kanada telah terlibat dalam pengembangan 

proyek angin dan surya untuk memenuhi kebutuhan listrik lokal 

mereka tanpa merusak lingkungan Arktik yang sensitif ( 

DataTempo ). Proyek-proyek ini menunjukkan bahwa kolaborasi 

antara komunitas adat dan penyedia energi terbarukan dapat 

menjadi solusi yang efektif untuk menjaga kelestarian lingkungan 

sambil memastikan akses energi. 

 

8. Peran Civil Society dalam Mendukung Kebijakan Energi Inklusif 

Organisasi masyarakat sipil (CSO) juga memainkan peran penting 

dalam mendorong kebijakan yang mendukung transisi energi, terutama 

di negara-negara yang masih sangat bergantung pada bahan bakar fosil. 

Mereka sering kali menjadi jembatan antara pemerintah, sektor 

swasta, dan masyarakat, membantu memfasilitasi dialog dan 

mempercepat adopsi kebijakan energi yang lebih ramah lingkungan dan 

adil. 

Koordinasi Lintas Sektor dalam Menyusun Kebijakan Energi 

Di beberapa negara, CSO bekerja sama dengan pemerintah untuk 

menyusun kebijakan yang mendukung investasi dalam energi 

terbarukan. Mereka terlibat dalam dialog lintas sektor, termasuk 

dengan lembaga keuangan dan industri, untuk memastikan bahwa 

https://www.bps.go.id/id/publication/2024/04/24/539ea90f8550762ac0c0fdd4/statistics-of-rice-producer-price-at-huller-level-2023.html
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proyek-proyek energi bersih tidak hanya menguntungkan perusahaan 

besar tetapi juga bermanfaat bagi masyarakat yang terdampak. 

• Transition Pathway Initiative (TPI) adalah contoh inisiatif lintas 

sektor yang melibatkan lembaga keuangan, NGO, dan 

pemerintah untuk menilai kesiapan perusahaan dalam bertransisi 

menuju energi bersih. Inisiatif ini memfasilitasi dialog antara sektor 

swasta dan masyarakat sipil untuk mendorong perusahaan-

perusahaan besar mengambil langkah yang lebih agresif dalam 

mengurangi emisi karbon mereka ( Badan Pusat Statistik Indonesia 

). 

 

Pemberdayaan Masyarakat melalui Advokasi Kebijakan 

Organisasi masyarakat sipil sering kali memberikan suara bagi 

komunitas-komunitas yang kurang terwakili dalam pengambilan 

keputusan kebijakan. Mereka membantu memobilisasi masyarakat untuk 

menekan pemerintah agar mengadopsi kebijakan yang lebih progresif, 

baik melalui kampanye politik, pendidikan masyarakat, maupun 

partisipasi dalam perencanaan proyek energi. 

• Di Amerika Latin, NGO seperti CENSAT Agua Viva telah bekerja 

dengan komunitas lokal untuk melawan proyek pembangkit listrik 

tenaga air skala besar yang merusak lingkungan. Sebagai gantinya, 

mereka mempromosikan proyek-proyek energi terbarukan yang 

lebih kecil dan lebih lokal yang dapat dikelola oleh komunitas 

sendiri, menciptakan solusi energi yang lebih inklusif ( Badan 

Pusat Statistik Indonesia ). 
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9. Transisi Energi yang Berkeadilan: Memastikan Keterlibatan Semua 

Pihak 

Transisi energi yang berkeadilan (just transition) adalah konsep kunci 

yang dipromosikan oleh masyarakat sipil dan gerakan lingkungan 

untuk memastikan bahwa transformasi sistem energi global tidak hanya 

membawa keuntungan lingkungan tetapi juga kesejahteraan sosial. 

Pendekatan ini menekankan bahwa pekerja di sektor energi fosil, 

komunitas rentan, dan daerah yang tertinggal harus mendapatkan 

manfaat dari transisi ini, dan tidak boleh tertinggal. 

 

Memastikan Keadilan bagi Pekerja di Sektor Energi Fosil 

Transisi energi berkeadilan menuntut bahwa pekerja di sektor bahan 

bakar fosil, seperti tambang batu bara dan minyak, tidak diabaikan 

selama peralihan ke energi bersih. CSO dan serikat pekerja bekerja 

untuk memastikan adanya pelatihan ulang, kompensasi, dan peluang 

kerja baru di sektor energi bersih. 

• Di Afrika Selatan, sebagai salah satu negara penghasil batu bara 

terbesar, serikat pekerja dan NGO bekerja sama untuk mendorong 

pelatihan ulang pekerja tambang di sektor batu bara agar dapat 

beralih ke pekerjaan di bidang energi terbarukan. Ini adalah 

langkah penting untuk memastikan bahwa masyarakat yang 

bergantung pada pekerjaan di sektor energi fosil dapat tetap 

berkontribusi dalam ekonomi energi bersih ( DataTempo ). 

 

Peran NGO dalam Meningkatkan Akses Energi bagi Komunitas 

Rentan 

NGO juga memainkan peran penting dalam meningkatkan akses energi 

bersih bagi komunitas rentan yang sering kali terpinggirkan dalam 

pengambilan keputusan energi. Melalui proyek-proyek lokal, NGO 

membantu menghubungkan komunitas-komunitas tersebut dengan 

https://www.datatempo.co/DataEkonomi/view/20230927025627/harga-beras-kian-meroket-dalam-5-tahun-terakhir-berikut-faktanya
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solusi energi bersih yang terjangkau, seperti panel surya rumah tangga 

dan solusi energi skala kecil. 

• Barefoot College di India telah bekerja dengan wanita di 

pedesaan untuk melatih mereka dalam pemasangan dan 

pemeliharaan sistem tenaga surya, memberdayakan mereka untuk 

menjadi penyedia energi di komunitas mereka sendiri ( Badan 

Pusat Statistik Indonesia ). 

 

Kesimpulan  

Masyarakat sipil, organisasi non-pemerintah, dan komunitas lokal 

memainkan peran yang sangat penting dalam mempercepat transisi 

energi yang bersih, adil, dan inklusif. Melalui advokasi, edukasi, dan 

partisipasi langsung dalam proyek-proyek energi terbarukan, mereka 

membantu membentuk arah kebijakan dan memastikan bahwa semua 

pihak, terutama yang paling rentan, terlibat dalam proses ini. 

Keberhasilan transisi energi tidak hanya bergantung pada teknologi atau 

kebijakan, tetapi juga pada kolaborasi yang kuat antara berbagai 

lapisan masyarakat, pemerintah, sektor swasta, dan organisasi global. 

Masyarakat sipil memberikan suara kepada mereka yang paling 

terdampak, menekan pemerintah untuk membuat keputusan yang 

mendukung masa depan energi yang berkelanjutan dan berkeadilan 

bagi semua. 
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Bab 12: Peran Pendidikan dan Penelitian dalam 

Mendukung Transisi Energi              ...... 

Pendidikan memainkan peran penting dalam mendorong inovasi 

dan membangun kesadaran akan pentingnya transisi energi. Dalam 

bab ini, Anda dapat mengeksplorasi: 

    Pendidikan dan Kesadaran Publik: Pendidikan formal dan 

informal yang berkaitan dengan lingkungan dan energi bisa 

menjadi katalisator untuk mengubah persepsi publik dan 

membangun dukungan yang lebih luas untuk transisi energi. 

Banyak negara telah mulai memperkenalkan kurikulum terkait 

perubahan iklim dan keberlanjutan energi di sekolah dan 

universitas. 

    Penelitian dan Inovasi Teknologi: Perguruan tinggi dan pusat riset 

menjadi pusat inovasi untuk menemukan solusi baru dalam energi 

bersih. Contohnya, penelitian tentang penyimpanan energi, efisiensi 

teknologi solar, dan pengurangan biaya produksi menjadi kunci 

dalam mempercepat transisi energi. 

 

Dalam transisi menuju sistem energi yang lebih bersih dan berkelanjutan, 

pendidikan dan penelitian ilmiah memainkan peran yang sangat 

penting. Pendidikan tidak hanya berfungsi untuk membangun 

kesadaran publik, tetapi juga untuk mendorong inovasi yang 

diperlukan dalam menghadapi tantangan teknologi yang kompleks. Bab 

ini akan menjelaskan bagaimana pendidikan formal dan informal di 

berbagai tingkat, dari sekolah dasar hingga universitas, berperan dalam 

membentuk generasi baru yang siap menghadapi tantangan transisi 

energi. Selain itu, kita akan membahas peran perguruan tinggi dan 

pusat riset dalam mengembangkan solusi teknologi yang menjadi kunci 

bagi keberhasilan transisi energi global. 
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1. Pendidikan dan Kesadaran Publik: Menyebarkan Pemahaman 

tentang Energi Bersih 

Pendidikan formal tentang perubahan iklim, energi terbarukan, dan 

keberlanjutan semakin diakui sebagai kebutuhan mendesak untuk 

memastikan bahwa generasi muda memiliki pemahaman yang kuat 

tentang isu-isu yang mereka hadapi di masa depan. Kesadaran publik 

tentang pentingnya energi bersih dapat membantu membangun 

dukungan politik, memotivasi perilaku konsumen, dan memicu 

inovasi baru. Beberapa negara telah mengambil langkah proaktif 

dengan mengintegrasikan kurikulum terkait perubahan iklim dan 

keberlanjutan energi di sekolah dan universitas. 

Integrasi Keberlanjutan dalam Kurikulum Sekolah 

Pendidikan tentang perubahan iklim dan energi bersih mulai 

dimasukkan dalam kurikulum di banyak negara, dengan fokus pada 

mengajarkan siswa tentang efisiensi energi, sumber daya terbarukan, 

dan tanggung jawab lingkungan. Negara-negara seperti Jerman dan 

Denmark, yang telah menjadi pemimpin dalam adopsi energi 

terbarukan, memperkenalkan pendidikan keberlanjutan sejak tingkat 

dasar. Para siswa belajar tentang bagaimana energi terbarukan seperti 

angin dan matahari bekerja, serta dampak lingkungan dari penggunaan 

bahan bakar fosil ( Badan Pusat Statistik Indonesia ). 

• Di Jerman, kurikulum sekolah menengah menekankan pada sains 

iklim dan teknologi energi, yang mempersiapkan siswa untuk 

memahami pentingnya transisi energi dalam menghadapi krisis 

iklim ( DataTempo ). 

• Finlandia juga telah memprioritaskan pendidikan iklim di semua 

tingkat pendidikan, dari pendidikan dasar hingga universitas, 

menjadikan kesadaran iklim sebagai bagian dari pendidikan umum

( Badan Pusat Statistik Indonesia ). 

Edukasi Energi di Universitas 

https://www.bps.go.id/id/statistics-table/2/Mjk1IzI=/rata-rata-harga-beras-di-tingkat-perdagangan-besar--grosir--indonesia.html
https://www.datatempo.co/DataEkonomi/view/20230927025627/harga-beras-kian-meroket-dalam-5-tahun-terakhir-berikut-faktanya
https://www.bps.go.id/id/publication/2024/04/24/539ea90f8550762ac0c0fdd4/statistics-of-rice-producer-price-at-huller-level-2023.html


Rudy C Tarumingkeng: Politik Ekonomi dari Transisi Energi 

162 

Di tingkat pendidikan tinggi, universitas juga memainkan peran penting 

dalam membentuk pemahaman yang lebih mendalam tentang transisi 

energi dan sains iklim. Universitas teknik dan fakultas sains secara 

khusus memiliki program-program yang berfokus pada pengembangan 

teknologi energi bersih, seperti teknologi penyimpanan energi, panel 

surya, dan energi angin. 

• MIT di Amerika Serikat, misalnya, memiliki Energy Initiative yang 

bekerja sama dengan industri untuk mendorong penelitian dan 

pengembangan di bidang energi bersih. Program ini melibatkan 

mahasiswa dalam proyek nyata yang mengembangkan solusi 

teknologi untuk tantangan energi global ( DataTempo ). 

Universitas juga memainkan peran kunci dalam menginspirasi aktivisme 

mahasiswa dan kesadaran iklim. Kampanye universitas yang berfokus 

pada penghapusan investasi dalam bahan bakar fosil telah menjadi 

gerakan global, dengan siswa menuntut agar universitas mereka 

menghentikan investasi di perusahaan yang menghasilkan bahan bakar 

fosil. 

 

2. Penelitian dan Inovasi Teknologi: Fondasi Transisi Energi 

Sementara pendidikan membantu menyebarkan kesadaran dan 

keterampilan dasar, penelitian ilmiah adalah fondasi utama yang 

memungkinkan transisi energi terjadi secara efektif. Perguruan tinggi, 

pusat riset, dan laboratorium ilmiah di seluruh dunia adalah tempat di 

mana teknologi energi bersih baru ditemukan dan dikembangkan. 

Inovasi dalam bidang seperti penyimpanan energi, efisiensi energi, 

dan pengurangan biaya produksi energi terbarukan sangat penting 

untuk mempercepat penggunaan energi terbarukan dan mengurangi 

ketergantungan pada bahan bakar fosil. 

Penelitian dalam Penyimpanan Energi 

Salah satu tantangan terbesar dalam transisi energi adalah 

pengembangan teknologi penyimpanan energi yang andal dan 

terjangkau. Baterai adalah kunci untuk memastikan bahwa energi 

https://www.datatempo.co/DataEkonomi/view/20230927025627/harga-beras-kian-meroket-dalam-5-tahun-terakhir-berikut-faktanya
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terbarukan seperti angin dan matahari, yang bersifat intermiten, dapat 

digunakan secara efektif bahkan ketika matahari tidak bersinar atau 

angin tidak bertiup. 

• Stanford University dan MIT adalah dua institusi yang berfokus 

pada penelitian untuk meningkatkan efisiensi baterai. Mereka 

bekerja pada baterai solid-state dan lithium-sulfur, yang 

berpotensi menyimpan lebih banyak energi dan lebih tahan lama 

dibandingkan baterai lithium-ion konvensional ( Badan Pusat 

Statistik Indonesia ). 

Pengembangan teknologi baterai yang lebih efisien dan murah akan 

memungkinkan integrasi yang lebih luas dari energi terbarukan ke dalam 

sistem energi global. Ini sangat penting, terutama di negara-negara 

berkembang, di mana sistem penyimpanan energi yang lebih murah 

dapat membantu meningkatkan akses energi bersih di daerah-daerah 

terpencil. 

Inovasi dalam Efisiensi Panel Surya 

Penelitian yang berfokus pada peningkatan efisiensi panel surya juga 

memainkan peran penting dalam menurunkan biaya energi terbarukan. 

Peneliti dari universitas seperti Oxford dan MIT telah bekerja pada 

pengembangan sel surya perovskit, yang lebih murah untuk diproduksi 

dan memiliki potensi untuk mencapai tingkat efisiensi yang lebih tinggi 

daripada sel surya silikon tradisional ( Badan Pusat Statistik Indonesia ). 

• Perovskite solar cells memiliki potensi untuk mengubah industri 

energi terbarukan karena mereka lebih fleksibel, dapat diproduksi 

dengan biaya lebih rendah, dan memiliki efisiensi yang terus 

meningkat. Oxford PV, sebuah spin-off dari University of Oxford, 

telah mengembangkan sel perovskit yang mencapai efisiensi lebih 

dari 29%, melebihi batas efisiensi sel silikon tradisional ( Badan 

Pusat Statistik Indonesia ). 

Pengurangan Biaya Produksi Energi Terbarukan 

Salah satu tantangan utama dalam memperluas penggunaan energi 

bersih adalah biaya produksi. Penelitian yang difokuskan pada 
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pengurangan biaya ini sangat penting untuk memastikan bahwa energi 

terbarukan dapat bersaing dengan bahan bakar fosil di pasar global. 

• Institut Fraunhofer di Jerman telah berperan besar dalam 

menurunkan biaya panel surya dengan mengembangkan teknik 

produksi yang lebih efisien dan hemat biaya. Berkat penelitian di 

institut ini, harga panel surya telah turun secara signifikan selama 

dua dekade terakhir, membuat energi surya menjadi lebih 

kompetitif ( DataTempo ). 

 

3. Kolaborasi Global dalam Pendidikan dan Penelitian 

Pentingnya kolaborasi internasional dalam pendidikan dan penelitian 

tidak bisa diabaikan. Pertukaran pengetahuan antara universitas, 

pemerintah, dan industri global sangat penting untuk mempercepat 

inovasi energi bersih dan memastikan bahwa teknologi terbaru dapat 

diakses di seluruh dunia. 

Aliansi Pendidikan Global 

Beberapa universitas telah membentuk aliansi pendidikan untuk 

memperkuat penelitian dalam bidang energi terbarukan dan 

keberlanjutan. Misalnya, Global Alliance for Sustainable Energy, yang 

melibatkan universitas-universitas dari seluruh dunia, berfokus pada 

pengembangan teknologi energi terbarukan yang dapat digunakan 

secara global. Mereka juga menciptakan program-program pendidikan 

yang mempersiapkan mahasiswa untuk menjadi pemimpin dalam sektor 

energi bersih ( Badan Pusat Statistik Indonesia ). 

Kemitraan Penelitian Global 

Selain aliansi pendidikan, kemitraan riset global memainkan peran 

penting dalam mempercepat inovasi teknologi. European Energy 

Research Alliance (EERA), misalnya, menghubungkan pusat penelitian 

di seluruh Eropa untuk bekerja sama dalam mengembangkan solusi 

teknologi untuk energi bersih dan keberlanjutan energi. 

https://www.datatempo.co/DataEkonomi/view/20230927025627/harga-beras-kian-meroket-dalam-5-tahun-terakhir-berikut-faktanya
https://www.bps.go.id/id/statistics-table/2/Mjk1IzI=/rata-rata-harga-beras-di-tingkat-perdagangan-besar--grosir--indonesia.html


Rudy C Tarumingkeng: Politik Ekonomi dari Transisi Energi 

165 

• EERA mengoordinasikan proyek-proyek besar di bidang energi 

angin, hidrogen hijau, dan penyimpanan energi, yang menjadi 

pusat dari upaya transisi energi Eropa ( Badan Pusat Statistik 

Indonesia ). 

 

Pendidikan dan penelitian ilmiah adalah dua pilar utama yang 

mendukung transisi energi global. Pendidikan membantu menciptakan 

kesadaran publik dan membangun keterampilan yang dibutuhkan 

untuk mengadopsi teknologi energi bersih, sementara penelitian ilmiah 

menghasilkan inovasi yang sangat diperlukan untuk mengatasi 

tantangan teknis yang terkait dengan energi terbarukan. 

Melalui pendidikan yang lebih inklusif dan berfokus pada keberlanjutan 

serta kolaborasi riset global, dunia dapat menciptakan landasan yang 

lebih kuat untuk masa depan energi bersih yang tidak hanya 

berkelanjutan tetapi juga dapat diakses oleh semua. 

 

Bab 12 (Lanjutan): Peran Pendidikan dan Penelitian dalam 

Mendukung Transisi Energi 

Melanjutkan dari pembahasan sebelumnya, peran pendidikan dan 

penelitian ilmiah dalam mendorong transisi energi sangatlah luas dan 

kritis. Pendidikan dan penelitian tidak hanya membantu menciptakan 

inovasi teknologi yang dapat memecahkan tantangan energi bersih, 

tetapi juga memungkinkan integrasi yang lebih luas dari solusi energi 

terbarukan ke dalam kehidupan sehari-hari dan kebijakan global. Pada 

bagian ini, kita akan membahas pentingnya pengembangan 

keterampilan yang diperlukan untuk mendukung tenaga kerja di sektor 

energi terbarukan, serta peran pendidikan vokasional dan pelatihan 

teknis dalam membangun kapasitas untuk transisi energi di tingkat 

masyarakat. 

 

4. Pengembangan Keterampilan untuk Mendukung Tenaga Kerja 

dalam Transisi Energi 
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Transisi energi bukan hanya soal teknologi, tetapi juga tentang 

transformasi tenaga kerja. Sektor energi bersih memerlukan 

keterampilan baru, dari teknisi panel surya hingga insinyur baterai, 

dan pendidikan berperan penting dalam mempersiapkan tenaga kerja 

yang mampu memenuhi kebutuhan ini. Perguruan tinggi dan sekolah 

vokasi harus memperbarui kurikulum mereka untuk memastikan bahwa 

siswa memiliki keterampilan teknis yang diperlukan untuk bekerja di 

industri energi bersih. 

Pendidikan Vokasi dan Program Pelatihan 

Di banyak negara, program pendidikan vokasi mulai diperbarui untuk 

memasukkan pelatihan tentang energi terbarukan. Di negara-negara 

seperti Denmark dan Jerman, sekolah kejuruan menawarkan kursus 

khusus yang berfokus pada teknologi surya, angin, dan geothermal, 

membantu para pekerja muda mempelajari keterampilan yang 

diperlukan untuk memasuki pasar kerja yang terus berkembang di 

bidang energi bersih ( Badan Pusat Statistik Indonesia ). 

• Jerman, sebagai salah satu negara yang paling maju dalam adopsi 

energi bersih, menawarkan pelatihan vokasional yang 

mempersiapkan tenaga kerja untuk bekerja di sektor-sektor seperti 

pemeliharaan turbin angin, instalasi panel surya, dan sistem 

penyimpanan energi. Melalui program pelatihan ini, pekerja yang 

sebelumnya bergantung pada sektor bahan bakar fosil dapat 

dengan mudah beralih ke pekerjaan di sektor energi bersih ( 

DataTempo ). 

Di negara berkembang, pelatihan teknis menjadi kunci untuk 

memastikan bahwa tenaga kerja lokal memiliki keterampilan yang 

relevan untuk berpartisipasi dalam proyek-proyek energi bersih. Di 

India, misalnya, program pelatihan untuk teknisi surya telah 

diluncurkan untuk mendukung rencana ambisius pemerintah dalam 

memperluas kapasitas energi terbarukan, yang bertujuan untuk 

meningkatkan tenaga kerja di bidang energi hijau ( Badan Pusat Statistik 

Indonesia ). 
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Pengembangan Kompetensi di Universitas 

Selain pendidikan vokasi, universitas juga memainkan peran besar dalam 

pengembangan kompetensi untuk transisi energi. Banyak universitas 

teknik di seluruh dunia telah menciptakan program khusus yang 

berfokus pada energi bersih dan keberlanjutan. Para mahasiswa 

dipersiapkan untuk menjadi insinyur, perencana energi, dan peneliti 

yang memiliki keterampilan teknis dan manajerial yang dibutuhkan 

untuk mendukung transformasi energi global. 

• Technical University of Denmark (DTU) adalah salah satu 

universitas yang telah mengembangkan program-program 

penelitian dan pendidikan khusus dalam energi terbarukan, 

termasuk teknologi angin, efisiensi energi, dan sistem 

penyimpanan energi ( Badan Pusat Statistik Indonesia ). 

 

5. Tantangan dalam Pendidikan dan Penelitian untuk Transisi Energi 

di Negara Berkembang 

Sementara negara-negara maju telah melakukan banyak kemajuan 

dalam mengintegrasikan pendidikan dan penelitian terkait energi bersih, 

negara berkembang sering kali menghadapi tantangan yang lebih 

besar. Akses terhadap teknologi, pendanaan untuk riset, dan 

infrastruktur pendidikan yang memadai merupakan hambatan utama 

dalam mengembangkan tenaga kerja yang siap untuk berpartisipasi 

dalam transisi energi. 

Akses Terbatas ke Teknologi dan Riset 

Banyak negara berkembang memiliki keterbatasan dalam hal akses ke 

peralatan teknologi canggih dan laboratorium penelitian. Hal ini 

membatasi kemampuan universitas dan lembaga penelitian lokal untuk 

berinovasi dalam energi bersih. Misalnya, negara-negara di Afrika dan 

Asia Selatan sering kekurangan laboratorium yang dilengkapi untuk 

penelitian energi terbarukan, yang menghambat kemampuan mereka 

untuk berkontribusi pada inovasi global ( Badan Pusat Statistik Indonesia 

). 
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Untuk mengatasi tantangan ini, kerja sama internasional menjadi 

penting. Banyak universitas di negara-negara berkembang mulai 

membangun kemitraan dengan institusi global untuk meningkatkan 

kapasitas penelitian mereka. Program-program seperti Erasmus+ di 

Eropa atau Fulbright di Amerika Serikat memungkinkan pertukaran 

akademik dan pengembangan proyek penelitian yang berfokus pada 

transisi energi. 

Kebutuhan untuk Mendukung Pendidikan Lokal 

Penting juga untuk membangun sistem pendidikan lokal yang 

mendukung pengembangan tenaga kerja di sektor energi bersih. 

Negara-negara seperti Bangladesh dan Kenya telah mulai 

mengembangkan program pelatihan lokal untuk teknisi tenaga surya 

dan pekerja energi bersih lainnya, yang memberikan keterampilan dasar 

yang diperlukan untuk bekerja di sektor ini. 

• Di Bangladesh, Grameen Shakti telah meluncurkan program 

pelatihan untuk teknisi surya, yang membantu ribuan orang 

belajar cara memasang dan memelihara sistem tenaga surya di 

komunitas pedesaan ( DataTempo ). 

 

6. Kemitraan Global untuk Pendidikan dan Penelitian dalam Transisi 

Energi 

Kolaborasi internasional sangat penting dalam mendorong kemajuan 

dalam pendidikan dan penelitian untuk transisi energi. Universitas 

global, lembaga riset, dan organisasi internasional bekerja sama 

untuk mengembangkan program yang tidak hanya menguntungkan 

negara-negara maju tetapi juga menciptakan peluang di negara-negara 

berkembang. 

Aliansi Penelitian dan Pendidikan Global 

European Institute of Innovation & Technology (EIT) melalui program 

InnoEnergy telah memimpin inisiatif yang menghubungkan universitas, 

pusat riset, dan industri di seluruh Eropa untuk mengembangkan 

teknologi energi bersih dan meningkatkan keterampilan tenaga kerja di 
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sektor ini ( Badan Pusat Statistik Indonesia ). Program ini memungkinkan 

peneliti, akademisi, dan insinyur muda untuk bekerja sama dalam 

mengembangkan solusi inovatif bagi tantangan energi terbarukan. 

Kemitraan semacam ini membantu mendorong pertukaran 

pengetahuan antara negara-negara maju dan berkembang, serta 

menciptakan peluang bagi negara-negara dengan sumber daya terbatas 

untuk mengakses teknologi terbaru dalam energi bersih. 

Program Pertukaran Akademik untuk Inovasi Energi 

Selain aliansi riset, program pertukaran akademik seperti Horizon 

2020 dan Erasmus+ membantu mahasiswa dan peneliti dari berbagai 

negara untuk bekerja di universitas dan pusat riset terkemuka dalam 

bidang energi bersih. Ini mendorong transfer teknologi dan membantu 

membangun jaringan global di kalangan profesional yang bekerja di 

sektor energi ( Badan Pusat Statistik Indonesia ). 

 

Kesimpulan  

Pendidikan dan penelitian ilmiah adalah dua elemen krusial yang 

mendukung transisi energi global. Dengan mengintegrasikan 

pendidikan keberlanjutan di semua tingkat, dari sekolah dasar hingga 

universitas, dunia dapat membentuk generasi baru yang siap 

menghadapi tantangan energi terbarukan. Selain itu, penelitian dan 

inovasi teknologi yang dilakukan di pusat riset dan universitas terus 

mendorong batas-batas teknologi, mempercepat pengembangan solusi 

energi bersih yang lebih efisien, terjangkau, dan ramah lingkungan. 

Meskipun ada tantangan dalam hal akses ke teknologi dan pendanaan, 

terutama di negara berkembang, kolaborasi internasional dan 

kemitraan global tetap menjadi kunci untuk memastikan bahwa inovasi 

energi bersih dapat diakses secara merata di seluruh dunia. Pada 

akhirnya, pendidikan dan penelitian tidak hanya akan membantu 

mencapai target iklim global tetapi juga menciptakan masa depan yang 

lebih berkelanjutan dan adil bagi semua. 
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Bab 12 (Lanjutan): Peran Pendidikan dan Penelitian dalam 

Mendukung Transisi Energi 

Bab ini telah mengeksplorasi peran kunci yang dimainkan oleh 

pendidikan dan penelitian dalam mempercepat transisi energi. Dalam 

bagian ini, kita akan melanjutkan dengan lebih dalam mengeksplorasi 

masa depan pendidikan dan penelitian energi bersih, termasuk 

tantangan yang dihadapi dalam memperluas jangkauan pendidikan 

ke semua lapisan masyarakat dan peran pendanaan riset dalam 

memperkuat inovasi energi bersih. 

 

7. Masa Depan Pendidikan Energi: Memperluas Jangkauan dan 

Inklusivitas 

Seiring dengan meningkatnya kebutuhan global akan transisi energi, 

penting untuk memastikan bahwa pendidikan energi bersih dapat 

diakses oleh seluruh lapisan masyarakat, baik di negara maju maupun 

berkembang. Pendidikan tentang energi tidak hanya terbatas pada 

universitas atau program teknik, tetapi juga harus mencakup pendidikan 

masyarakat umum, yang memungkinkan semua orang memahami 

pentingnya transisi energi dan peran mereka dalam mencapainya. 

Inklusivitas dalam Pendidikan Energi 

Untuk mencapai transisi energi yang berkeadilan, pendidikan harus 

berfokus pada akses yang inklusif. Banyak komunitas miskin atau 

terpencil yang belum mendapatkan pendidikan formal tentang 

keberlanjutan atau teknologi energi bersih. Inisiatif global perlu 

dikembangkan untuk memperluas akses pendidikan energi ke daerah-

daerah yang paling rentan terhadap perubahan iklim. 

• Inisiatif Global untuk Pendidikan Energi Terbarukan, seperti 

yang dilakukan oleh IRENA (International Renewable Energy 

Agency), bertujuan untuk meningkatkan kesadaran dan 

keterampilan di negara berkembang. IRENA bekerja dengan 

pemerintah lokal untuk mengembangkan kurikulum energi 
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bersih dan pelatihan keterampilan di sektor energi terbarukan ( 

Badan Pusat Statistik Indonesia ). 

• Di beberapa negara berkembang, program pendidikan berbasis 

komunitas telah diluncurkan untuk memperkenalkan teknologi 

energi bersih dan cara-cara untuk mengurangi ketergantungan 

pada bahan bakar fosil. Misalnya, di Kenya, program pelatihan 

untuk teknisi tenaga surya telah membantu ribuan orang di 

komunitas pedesaan mempelajari cara memasang dan memelihara 

sistem surya ( DataTempo ). 

Memperluas Pembelajaran Berbasis Teknologi 

Peningkatan akses terhadap teknologi digital memungkinkan lebih 

banyak peluang untuk mengembangkan pembelajaran berbasis online 

tentang transisi energi. Platform edukasi daring seperti Coursera dan 

edX menawarkan kursus-kursus tentang energi terbarukan, teknologi 

penyimpanan, dan perubahan iklim yang dapat diakses oleh siswa di 

seluruh dunia, termasuk di negara-negara berkembang ( Badan Pusat 

Statistik Indonesia ). 

• Program-program seperti MIT Energy Initiative telah 

meluncurkan kursus online yang terbuka bagi publik untuk belajar 

tentang energi bersih, efisiensi energi, dan inovasi dalam 

penyimpanan energi. Dengan memanfaatkan kursus daring ini, 

lebih banyak orang dapat berpartisipasi dalam transisi energi, 

terlepas dari lokasi geografis mereka ( DataTempo ). 

8. Tantangan dalam Meningkatkan Pendidikan Energi Bersih 

Meskipun pendidikan energi bersih semakin diakui pentingnya, masih 

ada banyak tantangan yang harus diatasi agar pendidikan ini dapat 

diterapkan secara merata. Beberapa tantangan utama yang dihadapi 

meliputi kurangnya infrastruktur pendidikan, akses teknologi, dan 

pendanaan pendidikan di negara berkembang. 

Keterbatasan Infrastruktur Pendidikan 
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Banyak negara berkembang masih menghadapi keterbatasan dalam 

infrastruktur pendidikan yang memadai untuk mendukung pendidikan 

tentang energi bersih. Sekolah-sekolah pedesaan sering kali tidak 

memiliki fasilitas teknologi yang memadai, termasuk akses ke internet 

dan peralatan laboratorium untuk mengajarkan keterampilan teknis 

dalam energi terbarukan. 

• Di beberapa wilayah Sub-Sahara Afrika, misalnya, sekolah tidak 

memiliki akses yang konsisten ke listrik, apalagi teknologi yang 

dibutuhkan untuk mendukung pendidikan tentang energi 

terbarukan. Dalam konteks ini, pendidikan daring atau kursus 

vokasional yang memerlukan infrastruktur digital menjadi sulit 

untuk diimplementasikan ( Badan Pusat Statistik Indonesia ). 

Kurangnya Tenaga Pengajar yang Terampil 

Selain itu, ada juga kekurangan tenaga pengajar yang terampil dalam 

bidang energi bersih di negara berkembang. Banyak sekolah dan 

universitas tidak memiliki pendidik yang memiliki pengetahuan dan 

keterampilan yang dibutuhkan untuk mengajarkan teknologi energi 

terbarukan, termasuk panel surya, tenaga angin, dan pengelolaan 

energi. 

• Untuk mengatasi kekurangan ini, beberapa organisasi 

internasional, seperti USAID dan UNESCO, telah meluncurkan 

program pelatihan bagi guru dan dosen di negara-negara 

berkembang untuk meningkatkan kualitas pengajaran di bidang 

energi bersih ( Badan Pusat Statistik Indonesia ). 

9. Pentingnya Pendanaan untuk Penelitian dan Inovasi Energi 

Penelitian di bidang energi bersih memerlukan pendanaan jangka 

panjang yang stabil untuk mendukung inovasi teknologi. Perguruan 

tinggi dan pusat riset di seluruh dunia terus mengembangkan solusi 

yang dapat mengurangi biaya energi terbarukan, meningkatkan 

efisiensi teknologi, dan memecahkan masalah penyimpanan energi. 

Namun, penelitian ini membutuhkan investasi besar dari pemerintah 

dan sektor swasta untuk mencapai skala yang signifikan. 
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Pendanaan Pemerintah dan Hibah Penelitian 

Di negara maju, seperti Jerman, Amerika Serikat, dan China, 

pemerintah memberikan hibah penelitian besar untuk mendukung 

penelitian dan pengembangan di bidang energi bersih. Program-

program seperti Horizon Europe di Uni Eropa dan Advanced Research 

Projects Agency-Energy (ARPA-E) di AS menyediakan dana besar 

untuk proyek-proyek yang berfokus pada inovasi energi bersih, termasuk 

pengembangan hidrogen hijau, penyimpanan baterai, dan energi 

terbarukan berbasis jaringan pintar ( DataTempo , Badan Pusat 

Statistik Indonesia ). 

• ARPA-E, misalnya, mendukung penelitian teknologi energi yang 

bertujuan untuk mengurangi emisi karbon dan meningkatkan 

efisiensi energi melalui pengembangan teknologi baru, seperti 

baterai solid-state dan sistem pengelolaan energi pintar ( Badan 

Pusat Statistik Indonesia ). 

Investasi Swasta dalam Riset Energi Bersih 

Selain pendanaan dari pemerintah, investasi sektor swasta juga sangat 

penting dalam mendukung penelitian energi bersih. Banyak perusahaan 

besar, seperti Tesla, Google, dan Amazon, telah berinvestasi dalam 

proyek riset energi untuk menemukan solusi yang lebih ramah 

lingkungan dalam penggunaan energi mereka sendiri. Selain itu, venture 

capital juga mulai mengalihkan perhatian ke teknologi energi bersih, 

dengan mendanai start-up energi yang berfokus pada inovasi di sektor 

ini ( DataTempo ). 

• Tesla, misalnya, telah berinvestasi dalam riset baterai solid-state 

dan infrastruktur penyimpanan energi skala besar melalui 

Gigafactory mereka. Selain itu, perusahaan ini bekerja sama 

dengan beberapa universitas untuk mengembangkan teknologi 

energi terbarukan dan solusi penyimpanan yang lebih efisien ( 

Badan Pusat Statistik Indonesia ). 
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Kesimpulan 

Peran pendidikan dan penelitian ilmiah sangatlah penting dalam 

mempercepat transisi energi global. Pendidikan di semua tingkatan, 

dari sekolah dasar hingga universitas, harus dioptimalkan untuk 

menciptakan generasi yang sadar akan pentingnya keberlanjutan dan 

keterampilan teknis untuk mendukung pengembangan dan 

pengelolaan teknologi energi bersih. 

Pada saat yang sama, penelitian ilmiah di bidang energi terbarukan 

harus terus didukung oleh pendanaan yang memadai, baik dari 

pemerintah maupun sektor swasta, untuk menghasilkan solusi inovatif 

yang dapat mengatasi tantangan energi bersih. Melalui kombinasi 

pendidikan inklusif, riset yang didanai dengan baik, dan kolaborasi 

global, transisi energi dapat dicapai dengan lebih cepat, adil, dan 

berkelanjutan, sehingga menciptakan masa depan yang lebih hijau dan 

bersih untuk generasi mendatang. 
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Bab 13: Risiko Keamanan Energi dalam Transisi   

                                         ...... 

Transisi energi ke energi terbarukan juga membawa tantangan baru 

dalam hal keamanan energi. Bab ini bisa membahas risiko yang 

dihadapi berbagai negara saat mereka mengubah sistem energi 

mereka: 

    Keamanan Pasokan: Meskipun energi terbarukan memiliki 

banyak keuntungan, ada tantangan dalam menjaga kestabilan 

pasokan energi, terutama dari sumber energi yang tidak dapat 

diprediksi, seperti angin dan matahari. Anda bisa membahas 

bagaimana negara-negara menghadapi tantangan ini dengan 

membangun smart grids dan teknologi penyimpanan energi. 

    Risiko Geopolitik Baru: Transisi ke energi terbarukan juga 

menimbulkan risiko geopolitik baru, seperti ketergantungan pada 

negara-negara penghasil bahan baku penting untuk teknologi 

energi terbarukan, seperti lithium dan rare earth elements (REE), 

yang diperlukan untuk baterai dan teknologi energi bersih lainnya. 

 

Transisi energi menuju penggunaan energi terbarukan adalah langkah 

penting untuk mengurangi emisi karbon dan memperlambat dampak 

perubahan iklim. Namun, peralihan ini juga membawa tantangan baru 

dalam hal keamanan energi. Sementara energi terbarukan 

menawarkan keuntungan yang signifikan dalam hal lingkungan dan 

ketergantungan pada bahan bakar fosil, ada beberapa risiko dan 

hambatan yang harus dihadapi oleh negara-negara saat mereka 

mengubah sistem energi mereka. Dalam bab ini, kita akan membahas 

dua aspek penting dari risiko ini: keamanan pasokan dan risiko 

geopolitik baru yang terkait dengan sumber daya alam kritis yang 

diperlukan untuk teknologi energi terbarukan. 
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1. Keamanan Pasokan: Tantangan Stabilitas Energi dari Sumber 

Terbarukan 

Salah satu tantangan terbesar dalam transisi ke energi terbarukan adalah 

menjaga stabilitas pasokan energi. Energi surya dan angin, dua 

sumber energi terbarukan yang paling umum, memiliki karakteristik 

intermiten—mereka bergantung pada kondisi cuaca dan waktu, yang 

membuat pasokan energi mereka tidak selalu dapat diprediksi. Misalnya, 

tenaga surya tidak dapat dihasilkan pada malam hari atau saat cuaca 

mendung, sementara tenaga angin sangat bergantung pada kecepatan 

angin yang bervariasi sepanjang hari dan musim. 

Smart Grid dan Teknologi Penyimpanan Energi 

Untuk mengatasi masalah intermitensi ini, banyak negara beralih ke 

pengembangan smart grid—jaringan listrik pintar yang dirancang untuk 

mengoptimalkan distribusi energi dan mengelola variasi pasokan 

dari sumber terbarukan. Smart grid menggunakan sensor dan 

algoritma canggih untuk menyeimbangkan permintaan dan penawaran 

energi, memungkinkan integrasi sumber energi terbarukan ke dalam 

sistem yang sebelumnya bergantung pada energi fosil. 

• Uni Eropa dan Amerika Serikat telah memimpin dalam 

membangun infrastruktur smart grid, yang memungkinkan 

penyesuaian real-time terhadap perubahan dalam produksi energi 

terbarukan. Misalnya, sistem ini dapat memprioritaskan 

penggunaan energi angin saat angin bertiup kencang, dan secara 

otomatis beralih ke energi cadangan saat produksi menurun ( 

Badan Pusat Statistik Indonesia ).  

• Selain smart grid, teknologi penyimpanan energi juga menjadi 

solusi penting. Baterai skala besar dan teknologi penyimpanan 

energi lainnya, seperti baterai flow atau pumped hydro storage, 

memungkinkan energi yang dihasilkan selama periode produksi 

tinggi untuk disimpan dan digunakan saat permintaan melebihi 

pasokan. Inovasi dalam teknologi baterai, seperti baterai lithium-

ion yang digunakan dalam Tesla Powerwall atau proyek 
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penyimpanan energi besar lainnya, memungkinkan stabilisasi 

pasokan energi dari sumber terbarukan yang fluktuatif. 

• Australia telah mengembangkan salah satu sistem penyimpanan 

energi terbesar di dunia melalui proyek Tesla Hornsdale Power 

Reserve, yang menggunakan baterai skala besar untuk menyimpan 

energi dari ladang angin ( DataTempo ). Ini memungkinkan negara 

tersebut untuk menstabilkan jaringan listrik mereka dan 

mengurangi risiko pemadaman energi selama puncak permintaan. 

 

Diversifikasi Sumber Energi Terbarukan 

Selain penyimpanan energi, solusi lain yang digunakan banyak negara 

adalah diversifikasi sumber energi terbarukan. Dengan 

mengkombinasikan tenaga surya, angin, hidroelektrik, dan geotermal, 

negara-negara dapat menciptakan sistem energi yang lebih stabil dan 

berkelanjutan. Setiap sumber energi memiliki kekuatan dan kelemahan 

yang unik, sehingga portofolio energi yang terdiversifikasi dapat 

mengurangi risiko intermitensi dan memastikan pasokan yang lebih 

stabil. 

• Islandia adalah contoh negara yang berhasil memanfaatkan 

kombinasi energi geotermal dan hidroelektrik untuk memenuhi 

sebagian besar kebutuhan energinya. Geotermal menawarkan 

pasokan energi yang konstan dan stabil, sedangkan tenaga 

hidroelektrik menyediakan cadangan yang fleksibel untuk 

memenuhi kebutuhan energi ( Badan Pusat Statistik Indonesia ). 

 

2. Risiko Geopolitik Baru: Ketergantungan pada Sumber Daya Kritis 

Meskipun transisi ke energi terbarukan dapat mengurangi 

ketergantungan pada minyak dan gas alam, itu juga menciptakan risiko 

geopolitik baru terkait dengan bahan baku penting yang diperlukan 

untuk teknologi energi bersih, seperti lithium, kobalt, dan rare earth 

elements (REE). Bahan-bahan ini sangat penting untuk memproduksi 

baterai, panel surya, turbin angin, dan kendaraan listrik, dan sering 

https://www.datatempo.co/DataEkonomi/view/20230927025627/harga-beras-kian-meroket-dalam-5-tahun-terakhir-berikut-faktanya
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kali dihasilkan oleh hanya segelintir negara, menciptakan 

ketergantungan baru. 

Ketergantungan pada Lithium dan Kobalt 

Lithium adalah komponen utama dalam baterai lithium-ion, yang 

banyak digunakan untuk penyimpanan energi dan kendaraan listrik. 

Namun, produksi lithium sangat terkonsentrasi di beberapa negara, 

dengan Australia, Chile, dan Argentina sebagai penghasil utama. 

Demikian pula, kobalt, yang digunakan dalam baterai, sebagian besar 

diproduksi di Republik Demokratik Kongo, yang sering kali 

menghadapi masalah ketidakstabilan politik dan pelanggaran hak asasi 

manusia ( Badan Pusat Statistik Indonesia ).  

Ketergantungan pada negara-negara ini menciptakan vulnerabilitas 

geopolitik baru. Krisis politik, konflik, atau gangguan pasokan di 

negara-negara ini dapat mengakibatkan kelangkaan bahan baku dan 

peningkatan harga, yang dapat mengganggu transisi energi global. 

• Republik Demokratik Kongo, yang menyumbang lebih dari 60% 

pasokan kobalt global, telah lama terlibat dalam konflik internal 

dan ketidakstabilan politik, yang dapat mempengaruhi pasokan 

global kobalt. Perusahaan seperti Tesla dan Apple telah berusaha 

untuk mendiversifikasi sumber kobalt mereka, tetapi 

ketergantungan pada negara ini tetap menjadi tantangan besar ( 

Badan Pusat Statistik Indonesia ). 

Ketersediaan Rare Earth Elements (REE) 

Rare earth elements (REE) adalah kelompok mineral penting yang 

digunakan dalam banyak teknologi energi bersih, termasuk turbin angin 

dan panel surya. Namun, produksi REE juga sangat terkonsentrasi, 

dengan China mengendalikan lebih dari 80% pasokan global. 

Ketergantungan yang kuat pada China untuk pasokan REE telah 

menciptakan dinamika geopolitik baru yang memperumit transisi 

energi. 

• Selama perang dagang antara AS dan China, terdapat ancaman 

dari China untuk membatasi ekspor REE sebagai cara untuk 

https://www.bps.go.id/id/statistics-table/2/Mjk1IzI=/rata-rata-harga-beras-di-tingkat-perdagangan-besar--grosir--indonesia.html
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memberikan tekanan politik, yang menunjukkan bagaimana 

ketergantungan pada sumber daya kritis ini dapat menjadi alat 

geopolitik dalam konflik internasional ( Badan Pusat Statistik 

Indonesia ). 

Diversifikasi Sumber Bahan Baku 

Untuk mengatasi risiko ini, banyak negara mulai mengembangkan 

strategi untuk mendiversifikasi pasokan bahan baku yang diperlukan 

untuk teknologi energi bersih. Beberapa negara seperti Amerika Serikat 

dan Uni Eropa telah meluncurkan program untuk mencari sumber 

alternatif dan meningkatkan daur ulang bahan kritis ini. 

• Uni Eropa telah menetapkan inisiatif European Raw Materials 

Alliance (ERMA) yang berfokus pada penambangan domestik 

dan daur ulang REE, dengan tujuan untuk mengurangi 

ketergantungan pada impor dari China ( Badan Pusat Statistik 

Indonesia ). 

 

Kesimpulan  

Keamanan energi tetap menjadi tantangan penting dalam transisi 

energi terbarukan. Meskipun energi bersih menawarkan keuntungan 

yang signifikan, tantangan terkait stabilitas pasokan dan risiko 

geopolitik baru yang timbul dari ketergantungan pada bahan baku 

kritis, seperti lithium, kobalt, dan REE, tidak dapat diabaikan. Negara-

negara perlu mengembangkan strategi diversifikasi, penyimpanan 

energi yang efisien, dan smart grids untuk memastikan stabilitas 

sistem energi mereka. 

Selain itu, risiko geopolitik yang timbul dari ketergantungan pada 

segelintir negara produsen bahan baku penting harus ditangani melalui 

kerja sama internasional dan pengembangan alternatif domestik. 

Dengan demikian, transisi energi yang aman dan berkelanjutan dapat 

tercapai, membawa manfaat lingkungan yang diharapkan tanpa 

mengorbankan stabilitas geopolitik atau keamanan pasokan energi. 

https://www.bps.go.id/id/statistics-table/2/Mjk1IzI=/rata-rata-harga-beras-di-tingkat-perdagangan-besar--grosir--indonesia.html
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Bab 13 (Lanjutan Terakhir): Risiko Keamanan Energi dalam Transisi 

Setelah membahas dua risiko utama dalam keamanan energi—yaitu 

keamanan pasokan dari energi terbarukan yang sifatnya intermiten dan 

risiko geopolitik yang muncul dari ketergantungan pada bahan baku 

kritis seperti lithium, kobalt, dan rare earth elements (REE)—bab ini 

akan melanjutkan dengan mengeksplorasi strategi mitigasi risiko yang 

diadopsi oleh berbagai negara. Selain itu, kita akan melihat bagaimana 

perkembangan teknologi dan kolaborasi global memainkan peran 

penting dalam menjaga keamanan energi di era transisi ini. 

 

3. Diversifikasi dan Pengembangan Infrastruktur Energi Terbarukan 

Untuk mengurangi ketergantungan pada beberapa sumber energi atau 

negara tertentu, banyak negara mulai menerapkan strategi diversifikasi 

sumber energi dan pengembangan infrastruktur yang lebih tangguh. 

Hal ini dilakukan tidak hanya untuk mengatasi fluktuasi dalam pasokan 

energi terbarukan, tetapi juga untuk mengurangi risiko geopolitik yang 

muncul akibat ketergantungan pada bahan baku kritis. 

Diversifikasi Sumber Energi di Tingkat Regional 

Beberapa negara telah mengadopsi pendekatan regionalisasi sumber 

energi sebagai cara untuk memperkuat ketahanan energi mereka. 

Misalnya, Uni Eropa dan Amerika Utara berusaha untuk menciptakan 

jaringan regional yang lebih tangguh yang menghubungkan berbagai 

sumber energi terbarukan dari negara-negara tetangga, memungkinkan 

aliran listrik antar negara saat satu sumber energi tidak tersedia. 

• Di Uni Eropa, proyek seperti NordLink menghubungkan Jerman 

dengan Norwegia untuk memanfaatkan potensi tenaga air 

Norwegia sebagai cadangan energi untuk tenaga angin Jerman 

yang bersifat intermiten. Sistem ini memungkinkan Jerman untuk 

mengakses pasokan tenaga air yang stabil ketika kondisi angin 
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tidak ideal, sehingga menyeimbangkan jaringan energi di seluruh 

kawasan ( Badan Pusat Statistik Indonesia ). 

• Afrika Utara juga telah mulai mengeksplorasi tenaga surya dalam 

skala besar untuk diekspor ke Eropa melalui jaringan interkoneksi 

lintas benua. Proyek seperti ini memperkuat keamanan pasokan 

energi dengan menggabungkan kekuatan tenaga surya yang 

melimpah di wilayah tersebut dengan jaringan listrik yang lebih 

stabil di Eropa ( Badan Pusat Statistik Indonesia ). 

Investasi dalam Infrastruktur Penyimpanan Energi 

Sebagai tambahan untuk diversifikasi sumber energi, infrastruktur 

penyimpanan energi menjadi solusi utama dalam menghadapi 

intermitensi pasokan energi terbarukan. Baterai skala besar dan 

teknologi penyimpanan energi lainnya memungkinkan negara-negara 

menyimpan energi terbarukan yang dihasilkan selama periode produksi 

tinggi dan melepaskannya selama permintaan puncak atau ketika 

sumber daya tidak tersedia. 

• China saat ini sedang mengembangkan beberapa proyek 

penyimpanan energi terbesar di dunia, termasuk sistem baterai 

grid yang mampu menyimpan energi angin dan matahari dalam 

jumlah besar. Proyek-proyek seperti ini sangat penting dalam 

menjaga stabilitas pasokan energi di negara-negara yang semakin 

bergantung pada energi terbarukan ( Badan Pusat Statistik 

Indonesia ). 

• Jepang juga memimpin dalam teknologi penyimpanan energi 

hidrogen, yang memungkinkan penyimpanan energi dari sumber 

terbarukan dalam bentuk hidrogen yang kemudian dapat 

digunakan untuk berbagai keperluan, termasuk industri dan 

transportasi ( Badan Pusat Statistik Indonesia ). 

 

4. Kolaborasi Internasional untuk Mengatasi Risiko Geopolitik 

Dalam menghadapi risiko geopolitik yang terkait dengan bahan baku 

kritis seperti lithium, kobalt, dan REE, kerja sama internasional 
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menjadi salah satu strategi penting yang diadopsi oleh berbagai negara 

dan blok ekonomi. Kolaborasi ini mencakup pengembangan rantai 

pasokan alternatif, penelitian bersama, dan investasi bersama untuk 

mengurangi ketergantungan pada negara tertentu. 

Pembangunan Rantai Pasokan Global yang Tangguh 

Untuk mengurangi risiko terkait ketergantungan pada negara-negara 

penghasil bahan baku seperti China dan Republik Demokratik Kongo, 

banyak negara mulai berupaya untuk mendiversifikasi rantai pasokan 

mereka. Ini termasuk investasi dalam pertambangan dan pengolahan 

bahan baku di negara-negara yang sebelumnya kurang berkembang di 

bidang ini, serta penciptaan cadangan strategis bahan baku untuk 

menjaga stabilitas pasokan. 

• Uni Eropa, melalui European Raw Materials Alliance, bekerja 

untuk mendiversifikasi sumber REE dan bahan baku penting 

lainnya dari sumber non-China, termasuk investasi dalam 

pertambangan REE di Skandinavia dan Eropa Timur. Ini bertujuan 

untuk menciptakan autonomi strategis di bidang energi bersih 

dan mengurangi ketergantungan pada satu negara pemasok ( 

Badan Pusat Statistik Indonesia ). 

Kerja Sama dalam Riset dan Pengembangan Teknologi Bahan Baku 

Alternatif 

Kerja sama internasional juga sangat penting dalam mengembangkan 

alternatif bahan baku dan teknologi yang mengurangi ketergantungan 

pada mineral tertentu. Misalnya, peneliti di berbagai negara sedang 

mengembangkan baterai tanpa kobalt dan menguji alternatif untuk 

lithium yang dapat digunakan untuk penyimpanan energi jangka 

panjang. 

• Amerika Serikat, Jepang, dan negara-negara Eropa telah 

membentuk koalisi riset yang bekerja pada teknologi baterai 

tanpa kobalt dan penggantian REE dalam pembuatan turbin 

angin dan panel surya. Inovasi ini bertujuan untuk mengurangi 

ketergantungan pada Republik Demokratik Kongo dan China, 
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sambil tetap mempertahankan performa teknologi yang tinggi ( 

Badan Pusat Statistik Indonesia ). 

 

5. Pengembangan Sumber Daya Lokal dan Daur Ulang Bahan Baku 

Selain diversifikasi dan kolaborasi internasional, banyak negara juga 

mulai mengeksplorasi sumber daya lokal untuk mengurangi 

ketergantungan pada impor bahan baku. Selain itu, peningkatan daur 

ulang bahan baku kritis menjadi strategi penting untuk menjaga 

keberlanjutan rantai pasokan energi bersih di masa depan. 

Eksplorasi Sumber Daya Lokal 

Negara-negara seperti Australia, Kanada, dan beberapa negara di 

Amerika Selatan telah mulai berinvestasi dalam eksplorasi dan 

pengembangan pertambangan lithium, kobalt, dan REE mereka 

sendiri. Ini bertujuan untuk tidak hanya memenuhi kebutuhan domestik 

tetapi juga menyediakan alternatif untuk pasar global. 

• Australia, sebagai salah satu produsen lithium terbesar di dunia, 

sedang memperluas investasinya di sektor pengolahan lithium, 

dengan tujuan untuk memposisikan diri sebagai pemimpin dalam 

rantai pasokan global baterai lithium-ion ( Badan Pusat Statistik 

Indonesia ). 

Daur Ulang Bahan Baku Kritis 

Daur ulang menjadi elemen penting dalam strategi keberlanjutan untuk 

mengatasi ketergantungan pada bahan baku impor. Dengan 

meningkatkan daur ulang baterai, turbin angin, dan panel surya, 

negara-negara dapat mengurangi kebutuhan untuk menambang bahan 

baku baru dan mengurangi jejak lingkungan dari produksi teknologi 

energi bersih. 

• Uni Eropa sedang memimpin dalam penelitian tentang daur 

ulang baterai lithium-ion, dengan tujuan untuk menciptakan 

ekonomi sirkular di mana baterai kendaraan listrik yang telah 
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habis masa pakainya dapat diolah kembali menjadi bahan baku 

untuk baterai baru ( Badan Pusat Statistik Indonesia ). 

Kesimpulan  

Keamanan energi di tengah transisi menuju energi terbarukan 

menghadapi tantangan besar, termasuk ketidakstabilan pasokan 

energi terbarukan yang bersifat intermiten dan risiko geopolitik yang 

timbul dari ketergantungan pada bahan baku penting seperti lithium, 

kobalt, dan REE. Namun, melalui strategi diversifikasi energi, 

pengembangan teknologi penyimpanan, dan kerja sama 

internasional, negara-negara dapat mengatasi tantangan ini dan 

memastikan bahwa transisi energi berjalan dengan aman dan 

berkelanjutan. 

Selain itu, penting untuk mengembangkan sumber daya lokal, 

meningkatkan daur ulang bahan baku kritis, dan mempromosikan 

penelitian inovatif yang dapat menciptakan alternatif bahan baku. 

Dengan demikian, dunia dapat membangun sistem energi bersih yang 

tangguh dan berkelanjutan, yang tidak hanya membantu mencapai 

target iklim global tetapi juga memastikan stabilitas geopolitik dan 

ekonomi jangka panjang. 

 

Bab 13 (Lanjutan): Risiko Keamanan Energi dalam Transisi 

Setelah membahas pentingnya diversifikasi energi, infrastruktur 

penyimpanan, dan risiko geopolitik terkait bahan baku kritis dalam 

transisi energi, bagian ini akan melanjutkan dengan eksplorasi lebih 

lanjut tentang peran inovasi teknologi dan strategi nasional dalam 

menghadapi risiko keamanan energi. Kita juga akan melihat lebih dalam 

bagaimana integrasi regional dan standarisasi global membantu 

menciptakan sistem energi yang lebih tangguh dan berkelanjutan di era 

energi terbarukan. 
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6. Inovasi Teknologi dalam Mendukung Keamanan Energi 

Inovasi teknologi adalah fondasi utama dalam memastikan keberhasilan 

transisi energi tanpa mengorbankan keamanan pasokan. Teknologi baru 

yang dirancang untuk meningkatkan efisiensi energi, penyimpanan, 

dan distribusi energi terbarukan dapat memainkan peran penting 

dalam mengurangi kerentanan yang terkait dengan energi terbarukan 

yang tidak stabil. 

Pengembangan Baterai Berkapasitas Tinggi 

Salah satu inovasi teknologi paling signifikan dalam mendukung 

stabilitas pasokan energi terbarukan adalah baterai skala besar 

dengan kapasitas penyimpanan tinggi. Baterai lithium-ion adalah 

standar saat ini, tetapi penelitian tentang baterai solid-state dan 

teknologi baterai flow membuka peluang untuk pengembangan 

teknologi yang lebih efisien dan tahan lama. Ini sangat penting dalam 

menghadapi fluktuasi pasokan dari sumber energi seperti angin dan 

matahari. 

• Tesla dan perusahaan seperti BYD di China telah mengembangkan 

sistem penyimpanan energi skala besar untuk menyimpan 

energi terbarukan, memungkinkan listrik yang dihasilkan oleh 

ladang angin atau panel surya disimpan dan dilepaskan sesuai 

permintaan ( Badan Pusat Statistik Indonesia ). 

• Baterai solid-state yang sedang dikembangkan oleh berbagai 

universitas dan perusahaan energi diperkirakan akan memiliki 

kepadatan energi yang lebih tinggi, umur panjang, dan lebih aman, 

dibandingkan dengan teknologi baterai konvensional ( Badan 

Pusat Statistik Indonesia ). 

Integrasi Jaringan Energi Cerdas (Smart Grid) 

Jaringan listrik pintar (smart grid) adalah salah satu inovasi yang 

memungkinkan distribusi energi yang lebih efisien dan pengelolaan 

pasokan energi terbarukan secara lebih optimal. Jaringan ini 

mengandalkan sensor dan kecerdasan buatan (AI) untuk memonitor 
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dan mengelola aliran energi secara real-time, memungkinkan respons 

yang lebih cepat terhadap perubahan permintaan dan penawaran. 

• Di California, misalnya, Pacific Gas and Electric telah menerapkan 

sistem smart grid yang memungkinkan integrasi energi surya 

rumah tangga ke dalam jaringan listrik yang lebih luas, membantu 

menjaga kestabilan pasokan selama periode permintaan tinggi ( 

DataTempo ). 

• Uni Eropa telah berinvestasi besar dalam infrastruktur smart grid 

di seluruh negara anggotanya, mempromosikan penggunaan 

teknologi canggih untuk mengoptimalkan penggunaan energi 

terbarukan dan memastikan pasokan listrik tetap stabil bahkan 

selama fluktuasi produksi ( Badan Pusat Statistik Indonesia ). 

 

7. Strategi Nasional dan Internasional untuk Mengurangi Risiko 

Energi 

Untuk mengatasi tantangan keamanan energi dalam transisi ini, banyak 

negara mulai mengadopsi strategi nasional yang berfokus pada 

pengembangan kapasitas penyimpanan energi, diversifikasi sumber 

energi, serta meningkatkan kolaborasi internasional untuk mengatasi 

risiko yang timbul dari ketergantungan pada bahan baku dan teknologi 

tertentu. 

Kebijakan Nasional untuk Ketahanan Energi 

Negara-negara seperti Jerman, China, dan India telah meluncurkan 

kebijakan yang berfokus pada transisi energi yang aman dengan 

memastikan ketahanan pasokan energi melalui pengembangan 

teknologi penyimpanan, diversifikasi portofolio energi, dan investasi 

besar dalam energi terbarukan. 

• Jerman, misalnya, melalui inisiatif Energiewende, telah 

berkomitmen untuk mempercepat transisi ke energi bersih sambil 

mengurangi ketergantungan pada energi fosil dan tenaga nuklir. 

Mereka telah memprioritaskan investasi dalam infrastruktur 
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penyimpanan energi dan pengembangan smart grid untuk 

mendukung stabilitas pasokan ( Badan Pusat Statistik Indonesia ). 

• China, sebagai produsen terbesar energi terbarukan, telah 

mengembangkan ladang angin terbesar di dunia dan terus 

meningkatkan kapasitas penyimpanan energi untuk 

menyeimbangkan lonjakan pasokan dan permintaan ( Badan Pusat 

Statistik Indonesia ). 

Kolaborasi Internasional dan Integrasi Regional 

Selain kebijakan nasional, kerja sama internasional sangat penting 

untuk memastikan keamanan energi global. Melalui perjanjian 

regional dan integrasi pasar energi, negara-negara dapat mengurangi 

risiko pasokan dengan berbagi sumber daya energi lintas batas. 

Integrasi energi antara negara-negara di kawasan Eropa dan Amerika 

Utara telah menjadi model yang sukses dalam menghadapi tantangan 

pasokan. 

• Uni Eropa terus mempromosikan integrasi pasar energi lintas 

negara melalui inisiatif seperti European Green Deal, yang 

bertujuan untuk mengurangi emisi karbon sambil meningkatkan 

stabilitas energi dengan menciptakan jaringan listrik yang 

terhubung di seluruh kawasan ( DataTempo ). 

Di tingkat global, organisasi seperti International Renewable Energy 

Agency (IRENA) dan International Energy Agency (IEA) bekerja sama 

untuk membangun mekanisme global yang memungkinkan negara-

negara berkembang mendapatkan akses ke teknologi energi 

terbarukan dan kapasitas penyimpanan energi yang lebih baik. 

 

8. Standarisasi Global untuk Keamanan Energi Terbarukan 

Standarisasi global menjadi komponen kunci dalam memastikan bahwa 

teknologi energi terbarukan dapat digunakan secara efisien dan aman di 

berbagai negara. Tanpa standar yang jelas, pengembangan infrastruktur 

energi terbarukan dapat mengalami hambatan, karena setiap negara 

https://www.bps.go.id/id/statistics-table/2/Mjk1IzI=/rata-rata-harga-beras-di-tingkat-perdagangan-besar--grosir--indonesia.html
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https://www.bps.go.id/id/publication/2024/04/24/539ea90f8550762ac0c0fdd4/statistics-of-rice-producer-price-at-huller-level-2023.html
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mungkin memiliki pendekatan yang berbeda terhadap teknologi, 

regulasi, dan operasi. 

Standarisasi Teknologi Penyimpanan dan Baterai 

Untuk mengatasi masalah yang muncul dari diversifikasi dan produksi 

baterai di berbagai belahan dunia, badan internasional seperti ISO dan 

IEC telah bekerja untuk menciptakan standar global bagi produksi, 

pengujian, dan implementasi baterai energi terbarukan. Ini mencakup 

standarisasi baterai lithium-ion serta teknologi penyimpanan lainnya, 

sehingga baterai dapat diproduksi, didaur ulang, dan digunakan dengan 

cara yang konsisten di seluruh pasar global ( Badan Pusat Statistik 

Indonesia ).  

 

Standarisasi dalam Jaringan Energi Cerdas 

Pentingnya integrasi energi lintas batas memerlukan standar yang 

seragam dalam operasi jaringan listrik dan teknologi smart grid. 

Organisasi internasional bekerja untuk menyelaraskan standar untuk 

keamanan siber, efisiensi jaringan, dan teknologi berbasis AI dalam 

manajemen energi untuk memastikan bahwa energi yang dihasilkan dan 

disalurkan di seluruh dunia memenuhi tingkat keamanan dan efisiensi 

yang sama. 

• IEA telah mengembangkan panduan tentang standar untuk 

jaringan energi cerdas, yang bertujuan untuk memastikan 

keamanan dan interoperabilitas sistem energi di berbagai negara ( 

Badan Pusat Statistik Indonesia ). 

 

Kesimpulan  

Keamanan energi adalah tantangan utama dalam transisi global menuju 

energi terbarukan. Dengan sifat intermiten dari sumber energi seperti 

angin dan surya, serta ketergantungan yang besar pada bahan baku 

kritis dari sejumlah negara, banyak negara menghadapi risiko baru yang 

harus dikelola dengan hati-hati. 

https://www.bps.go.id/id/statistics-table/2/Mjk1IzI=/rata-rata-harga-beras-di-tingkat-perdagangan-besar--grosir--indonesia.html
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Namun, dengan inovasi teknologi, kerja sama internasional, dan 

standarisasi global, risiko ini dapat dikurangi. Investasi dalam smart 

grid, teknologi penyimpanan energi, serta pengembangan rantai 

pasokan bahan baku alternatif menjadi komponen penting dari 

strategi global untuk memastikan ketahanan energi di era energi 

terbarukan. Integrasi pasar energi regional dan kolaborasi antara negara-

negara maju dan berkembang juga memainkan peran penting dalam 

memastikan bahwa keamanan energi tetap terjaga selama transisi besar 

ini. 

Dengan pendekatan yang tepat, dunia dapat bergerak menuju masa 

depan yang tidak hanya berkelanjutan tetapi juga aman secara energi, 

di mana transisi ke energi bersih tidak akan mengorbankan stabilitas 

geopolitik atau keamanan ekonomi. 
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Bab 14: Ekonomi Sirkular dalam Konteks Transisi 

Energi                                          ...... 

Bab ini bisa membahas konsep ekonomi sirkular dan bagaimana ia 

terintegrasi dengan transisi energi. Ekonomi sirkular bertujuan untuk 

meminimalkan limbah dan mengoptimalkan penggunaan sumber 

daya, dan ini sangat relevan dalam konteks produksi energi bersih. 

    Daur Ulang Teknologi Energi: Misalnya, dalam produksi panel 

surya dan baterai, daur ulang dan pemanfaatan kembali material 

menjadi penting. Bagaimana sistem ekonomi sirkular dapat 

diterapkan pada sektor energi bersih dan mengurangi dampak 

lingkungan dari produksi massal teknologi ini bisa menjadi fokus 

diskusi. 

 

Ekonomi sirkular adalah konsep yang sangat relevan dan penting 

dalam konteks transisi energi. Saat dunia beralih dari energi berbasis 

bahan bakar fosil menuju energi terbarukan, fokus pada penggunaan 

sumber daya secara efisien, mengurangi limbah, dan 

memaksimalkan daur ulang menjadi semakin penting. Ekonomi sirkular 

bertujuan untuk meminimalkan pembuangan material melalui desain 

yang lebih efisien dan berkelanjutan, serta melalui daur ulang dan 

penggunaan kembali material. Bab ini akan mengeksplorasi bagaimana 

prinsip-prinsip ekonomi sirkular dapat diterapkan dalam produksi 

energi bersih, terutama dalam konteks panel surya, baterai, dan 

teknologi energi lainnya, untuk mengurangi dampak lingkungan dan 

menciptakan sistem energi yang lebih berkelanjutan. 

1. Konsep Ekonomi Sirkular dalam Transisi Energi 

Ekonomi sirkular berbeda dari ekonomi linear tradisional, yang 

biasanya berbasis pada siklus "ambil, buat, buang". Ekonomi sirkular 

berfokus pada memaksimalkan nilai dari sumber daya, dengan 

memperpanjang siklus hidup produk melalui penggunaan ulang, 
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perbaikan, pemulihan, dan daur ulang. Dalam konteks transisi energi, 

ekonomi sirkular memainkan peran kunci dalam: 

• Meminimalkan limbah yang dihasilkan dari produksi teknologi 

energi bersih, seperti panel surya, turbin angin, dan baterai. 

• Mengurangi ketergantungan pada bahan baku kritis yang 

jumlahnya terbatas dan sulit diperoleh. 

• Memaksimalkan efisiensi dengan merancang sistem energi yang 

bisa diperbaharui dan didaur ulang sepanjang siklus hidupnya ( 

Badan Pusat Statistik Indonesia ). 

 

2. Daur Ulang Teknologi Energi dalam Ekonomi Sirkular 

Dalam produksi teknologi energi bersih seperti panel surya dan baterai, 

penting untuk mengembangkan rantai pasokan sirkular yang 

mengurangi dampak lingkungan. Ketika teknologi energi bersih diadopsi 

dalam skala besar, seperti turbin angin dan baterai kendaraan listrik, 

sistem daur ulang yang efektif menjadi vital untuk mengelola limbah 

elektronik dan penggunaan material yang efisien. 

Daur Ulang Panel Surya 

Panel surya, meskipun memiliki umur panjang (sekitar 25-30 tahun), 

akhirnya akan mencapai akhir masa pakainya, menghasilkan limbah 

elektronik dalam jumlah besar. Silicon-based photovoltaic (PV) panels, 

yang merupakan jenis panel yang paling umum, terdiri dari bahan-bahan 

seperti kaca, aluminium, dan silikon yang dapat didaur ulang. Namun, 

tanpa sistem daur ulang yang efisien, banyak dari material ini akan 

berakhir di tempat pembuangan sampah. 

• Dalam konteks ekonomi sirkular, pengembangan infrastruktur 

daur ulang untuk panel surya menjadi penting. Uni Eropa adalah 

salah satu wilayah yang memimpin dalam hal ini, dengan peraturan 

yang mewajibkan produsen panel surya untuk mengelola limbah 

mereka melalui program daur ulang yang telah ditentukan. Di 

bawah Waste Electrical and Electronic Equipment (WEEE) 
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Directive, panel surya yang sudah tidak digunakan harus 

dikumpulkan dan didaur ulang oleh produsen ( Badan Pusat 

Statistik Indonesia ) 

Teknologi daur ulang yang sedang dikembangkan bertujuan untuk 

memulihkan komponen berharga dari panel surya, seperti kaca dan 

logam, serta meminimalkan limbah berbahaya. Bahan silikon dari panel, 

yang sering kali sulit didaur ulang, kini sedang menjadi fokus dalam 

penelitian untuk menemukan metode daur ulang yang lebih efisien, yang 

memungkinkan silikon digunakan kembali dalam produksi panel baru. 

Daur Ulang Baterai 

Baterai lithium-ion, yang digunakan dalam kendaraan listrik dan 

sistem penyimpanan energi, juga menjadi fokus utama dalam 

pengembangan ekonomi sirkular. Dengan semakin meningkatnya 

permintaan akan baterai ini, terutama di sektor transportasi dan energi 

terbarukan, tantangan yang muncul adalah bagaimana mengelola 

limbah baterai setelah masa pakainya habis, serta bagaimana 

mengurangi ketergantungan pada bahan baku yang langka seperti 

lithium, kobalt, dan nikel. 

• Tesla dan beberapa perusahaan lain telah mulai berinvestasi dalam 

teknologi daur ulang baterai, dengan tujuan untuk memulihkan 

hingga 90% dari material berharga dalam baterai lithium-ion yang 

sudah digunakan. Di pabrik Gigafactory Tesla, misalnya, baterai 

yang sudah habis masa pakainya akan didaur ulang untuk 

mengekstraksi logam berharga yang kemudian digunakan kembali 

dalam produksi baterai baru ( DataTempo ) 

• Selain itu, proyek daur ulang seperti Redwood Materials di 

Amerika Serikat telah berkembang pesat untuk menangani limbah 

baterai dengan mengekstraksi dan memproses kembali material 

kritis yang dapat digunakan kembali ( Badan Pusat Statistik 

Indonesia ). 

Daur Ulang Turbin Angin 

https://www.bps.go.id/id/statistics-table/2/Mjk1IzI=/rata-rata-harga-beras-di-tingkat-perdagangan-besar--grosir--indonesia.html
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Komponen turbin angin, terutama bilah turbin, menjadi tantangan 

dalam hal daur ulang karena material komposit yang digunakan untuk 

membuat bilah tersebut sering kali sulit diolah. Bilah turbin biasanya 

dibuat dari campuran serat kaca dan resin yang tahan lama tetapi sulit 

didaur ulang, dan sering kali berakhir di tempat pembuangan akhir 

setelah turbin mencapai akhir masa pakainya. 

• Untuk mengatasi masalah ini, beberapa inovasi sedang 

dikembangkan, termasuk penggunaan material yang dapat 

didaur ulang dan teknologi untuk memecah material komposit 

sehingga bilah turbin dapat didaur ulang menjadi produk lain. 

Sebagai contoh, proyek ZEBRA (Zero Waste Blade Research) di 

Eropa bertujuan untuk menciptakan bilah turbin yang sepenuhnya 

dapat didaur ulang, yang merupakan langkah maju dalam 

menciptakan ekonomi sirkular di sektor energi terbarukan ( Badan 

Pusat Statistik Indonesia ). 

 

3. Mengurangi Dampak Lingkungan melalui Ekonomi Sirkular 

Salah satu tujuan utama dari ekonomi sirkular dalam konteks energi 

adalah mengurangi dampak lingkungan dari produksi massal 

teknologi energi bersih. Jika tidak ada mekanisme daur ulang yang 

efektif, teknologi seperti panel surya, baterai, dan turbin angin dapat 

menciptakan masalah lingkungan baru dalam bentuk limbah elektronik 

dan penggunaan bahan baku yang tidak efisien. 

Dengan mengadopsi pendekatan sirkular, kita dapat mengurangi jejak 

karbon dari teknologi energi bersih dan meminimalkan penggunaan 

sumber daya alam yang tidak dapat diperbarui. Misalnya, dengan 

mendaur ulang logam berat seperti lithium dan kobalt, kita dapat 

mengurangi ketergantungan pada pertambangan yang merusak 

lingkungan dan menghindari konflik geopolitik terkait bahan baku kritis. 

• Di Uni Eropa, regulasi tentang daur ulang limbah elektronik 

bertujuan untuk mendorong produsen teknologi energi bersih 

agar merancang produk yang lebih mudah didaur ulang dan 

https://www.bps.go.id/id/statistics-table/2/Mjk1IzI=/rata-rata-harga-beras-di-tingkat-perdagangan-besar--grosir--indonesia.html
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mengurangi penggunaan bahan baku berbahaya. Ini termasuk 

mengembangkan siklus hidup produk yang memperhitungkan 

daur ulang sejak awal desain produk ( Badan Pusat Statistik 

Indonesia ). 

 

Kesimpulan  

Ekonomi sirkular adalah pilar penting dalam transisi energi global 

menuju sistem yang lebih bersih dan berkelanjutan. Dengan menerapkan 

prinsip-prinsip ekonomi sirkular pada teknologi energi bersih, seperti 

panel surya, baterai, dan turbin angin, kita dapat mengurangi dampak 

lingkungan, meminimalkan limbah, dan mengoptimalkan penggunaan 

sumber daya. 

Melalui daur ulang dan pemanfaatan kembali material, sistem energi 

dapat menjadi lebih efisien dan berkelanjutan, sekaligus mengurangi 

ketergantungan pada bahan baku kritis yang langka. Dengan terus 

mengembangkan teknologi daur ulang dan infrastruktur sirkular, 

dunia dapat bergerak menuju masa depan energi yang tidak hanya 

bebas karbon tetapi juga ramah lingkungan dan sumber daya. 

 

Bab 14 (Lanjutan): Ekonomi Sirkular dalam Konteks Transisi Energi 

Setelah memahami konsep dasar ekonomi sirkular dan bagaimana daur 

ulang teknologi energi bersih seperti panel surya, baterai, dan turbin 

angin dapat mengurangi dampak lingkungan, bab ini akan melanjutkan 

dengan menggali lebih dalam tentang bagaimana strategi ekonomi 

sirkular dapat membantu mempercepat transisi energi sambil menjaga 

kestabilan sumber daya dan ketahanan rantai pasokan global. Dalam 

bagian ini, kita juga akan mengeksplorasi bagaimana inovasi dalam 

desain produk, pemanfaatan sumber daya yang lebih efisien, dan 

kolaborasi global dapat memainkan peran kunci dalam menciptakan 

ekosistem energi bersih yang lebih berkelanjutan. 

 

4. Desain Produk untuk Daur Ulang dan Pengurangan Limbah 
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Salah satu pilar penting dari ekonomi sirkular adalah desain produk 

yang memungkinkan pemanfaatan kembali komponen dan daur ulang 

material setelah produk mencapai akhir masa pakainya. Dalam konteks 

teknologi energi bersih, ini berarti merancang panel surya, baterai, dan 

turbin angin dengan mempertimbangkan siklus hidup mereka, sehingga 

bahan-bahan yang digunakan dapat dengan mudah dipulihkan dan 

didaur ulang, bukan berakhir sebagai limbah. 

Desain Modular untuk Teknologi Energi Bersih 

Desain modular merupakan salah satu pendekatan yang 

memungkinkan produk dibongkar dengan mudah sehingga komponen-

komponen kunci dapat diperbarui, diperbaiki, atau didaur ulang. Dalam 

panel surya, misalnya, pendekatan modular memungkinkan lapisan 

silikon, frame aluminium, dan komponen kaca dipisahkan dengan 

mudah untuk didaur ulang secara individual. 

• Perusahaan seperti First Solar telah mengembangkan panel surya 

dengan desain modular, yang memungkinkan pemulihan 90% 

dari material seperti kaca dan 95% dari material semikonduktor 

yang digunakan dalam panel tersebut ( Badan Pusat Statistik 

Indonesia ). 

• Selain itu, desain modular juga diterapkan pada turbin angin, di 

mana beberapa produsen sedang bereksperimen dengan material 

komposit yang bisa didaur ulang untuk bilah turbin, sehingga 

mengurangi jumlah material yang berakhir di tempat pembuangan 

sampah setelah bilah mencapai akhir masa pakainya ( Badan Pusat 

Statistik Indonesia ). 

Dengan mengadopsi desain modular ini, perusahaan-perusahaan dapat 

mengurangi biaya material, meningkatkan efisiensi produksi, dan 

mengurangi limbah industri, yang semuanya berkontribusi pada 

percepatan transisi menuju sistem energi yang lebih sirkular. 

Desain untuk Daur Ulang dan Perbaikan 

Selain modularitas, prinsip desain untuk daur ulang mendorong 

produsen untuk merancang teknologi energi yang memungkinkan 
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komponen kritis seperti logam mulia, kobalt, lithium, dan REE untuk 

dipulihkan dengan lebih efisien. Pendekatan ini tidak hanya mengurangi 

limbah tetapi juga menciptakan ketersediaan bahan baku yang lebih 

stabil dalam menghadapi permintaan yang meningkat. 

• Tesla dan produsen baterai besar lainnya telah berinvestasi dalam 

pengembangan baterai lithium-ion yang lebih mudah didaur 

ulang. Gigafactory Tesla di Nevada, misalnya, memiliki fasilitas 

untuk mendaur ulang baterai kendaraan listrik yang mencapai 

akhir masa pakainya, dengan fokus pada pemulihan nikel, kobalt, 

dan lithium, yang merupakan bahan baku penting ( Badan Pusat 

Statistik Indonesia ). 

 

5. Optimasi Sumber Daya dan Penggunaan Bahan Baku 

Berkelanjutan 

Ekonomi sirkular juga mendorong pemanfaatan sumber daya yang 

lebih berkelanjutan. Dalam transisi energi, ini berarti mencari alternatif 

material yang lebih ramah lingkungan dan lebih mudah diperbarui, serta 

mengurangi ketergantungan pada bahan baku kritis yang memiliki 

dampak lingkungan besar selama proses penambangan dan produksi. 

Penggunaan Material Ramah Lingkungan 

Seiring dengan meningkatnya permintaan untuk panel surya, baterai, 

dan turbin angin, inovasi dalam material ramah lingkungan menjadi 

semakin penting. Penelitian sedang difokuskan pada penggantian 

bahan baku beracun dengan material yang lebih berkelanjutan dan 

lebih mudah didaur ulang. 

• Dalam pengembangan panel surya, peneliti di seluruh dunia 

sedang mengembangkan teknologi sel surya perovskit yang 

menggunakan material yang lebih mudah diproduksi dan tidak 

terlalu bergantung pada silikon, yang mahal dan sulit didaur 

ulang. Perovskite solar cells memiliki potensi untuk menjadi solusi 

berbiaya rendah dan berkelanjutan, sekaligus meningkatkan 

efisiensi energi ( Badan Pusat Statistik Indonesia ). 
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Selain itu, perusahaan di industri baterai juga mencari alternatif untuk 

lithium dan kobalt—dua bahan yang penting tetapi memiliki dampak 

lingkungan yang signifikan akibat penambangan intensif dan kelangkaan 

sumber daya. Baterai sodium-ion, misalnya, menjadi alternatif yang 

menarik karena sodium lebih melimpah di alam dan lebih mudah 

diperoleh ( Badan Pusat Statistik Indonesia ). 

Pengembangan Ekonomi Sirkular untuk Komoditas Kritis 

Negara-negara di seluruh dunia kini mulai melihat ekonomi sirkular 

sebagai cara untuk mengurangi ketergantungan pada bahan baku 

kritis. Sebagai contoh, Uni Eropa sedang bekerja untuk menciptakan 

rantai pasokan sirkular untuk baterai dan kendaraan listrik. Ini termasuk 

peningkatan daur ulang dan penggunaan kembali material dari 

produk teknologi energi yang sudah tidak terpakai, dengan tujuan untuk 

meminimalkan ketergantungan pada penambangan baru dan impor dari 

negara-negara penghasil bahan baku ( Badan Pusat Statistik Indonesia ). 

 

6. Kolaborasi Global dan Kebijakan Pemerintah untuk Mendukung 

Ekonomi Sirkular 

Mencapai ekonomi sirkular dalam konteks transisi energi tidak dapat 

dilakukan oleh satu negara atau sektor saja. Dibutuhkan kolaborasi 

global antara pemerintah, industri, dan masyarakat sipil untuk 

mengembangkan kebijakan dan praktik yang memungkinkan integrasi 

ekonomi sirkular di seluruh rantai pasokan energi bersih. 

Peran Pemerintah dalam Mendorong Kebijakan Ekonomi Sirkular 

Pemerintah memainkan peran penting dalam menciptakan kebijakan 

yang mendukung pengembangan ekonomi sirkular melalui regulasi, 

insentif, dan investasi infrastruktur. Uni Eropa adalah salah satu wilayah 

yang memimpin dalam hal ini, dengan menerapkan strategi European 

Green Deal yang mencakup inisiatif untuk mendukung transisi energi 

bersih dan ekonomi sirkular. 

https://www.bps.go.id/id/statistics-table/2/Mjk1IzI=/rata-rata-harga-beras-di-tingkat-perdagangan-besar--grosir--indonesia.html
https://www.bps.go.id/id/publication/2024/04/24/539ea90f8550762ac0c0fdd4/statistics-of-rice-producer-price-at-huller-level-2023.html
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• Kebijakan Circular Economy Action Plan Uni Eropa bertujuan 

untuk mendorong desain produk yang lebih mudah didaur ulang, 

memperbaiki, dan diproduksi ulang. Hal ini juga mendorong 

peningkatan sistem daur ulang di seluruh negara anggotanya, 

yang mencakup teknologi energi terbarukan ( Badan Pusat Statistik 

Indonesia ). 

Kolaborasi Antara Sektor Swasta dan Pemerintah 

Kolaborasi antara industri energi, peneliti, dan pemerintah juga 

menjadi kunci dalam mempercepat adopsi praktik ekonomi sirkular. 

Perusahaan-perusahaan besar di industri energi bersih telah mulai 

bekerja sama dengan pemerintah untuk menciptakan program daur 

ulang dan pengelolaan limbah yang efektif. 

• Enel Green Power, salah satu perusahaan energi terbarukan 

terbesar di dunia, telah meluncurkan inisiatif untuk 

mengintegrasikan prinsip ekonomi sirkular dalam seluruh 

operasinya, mulai dari desain turbin angin hingga sistem daur 

ulang panel surya yang mereka gunakan di seluruh dunia ( Badan 

Pusat Statistik Indonesia ). 

 

Kesimpulan 

Ekonomi sirkular memberikan kerangka kerja yang sangat penting 

untuk mencapai transisi energi yang berkelanjutan. Dengan 

menerapkan prinsip-prinsip sirkular, seperti desain untuk daur ulang, 

penggunaan material ramah lingkungan, dan pemanfaatan kembali 

sumber daya, dunia dapat mengurangi dampak lingkungan dari 

produksi teknologi energi bersih. 

Lebih dari itu, kolaborasi global, kebijakan pemerintah, dan inovasi 

teknologi akan menjadi pendorong utama untuk memastikan bahwa 

sistem energi masa depan tidak hanya bebas karbon tetapi juga ramah 

lingkungan, efisien, dan mampu memanfaatkan sumber daya alam 

secara berkelanjutan. 

https://www.bps.go.id/id/statistics-table/2/Mjk1IzI=/rata-rata-harga-beras-di-tingkat-perdagangan-besar--grosir--indonesia.html
https://www.bps.go.id/id/statistics-table/2/Mjk1IzI=/rata-rata-harga-beras-di-tingkat-perdagangan-besar--grosir--indonesia.html
https://www.bps.go.id/id/publication/2024/04/24/539ea90f8550762ac0c0fdd4/statistics-of-rice-producer-price-at-huller-level-2023.html
https://www.bps.go.id/id/publication/2024/04/24/539ea90f8550762ac0c0fdd4/statistics-of-rice-producer-price-at-huller-level-2023.html
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Bab 14 (Lanjutan): Ekonomi Sirkular dalam Konteks Transisi Energi 

Melanjutkan dari pembahasan sebelumnya tentang pentingnya desain 

produk, daur ulang, dan kolaborasi global, bab ini akan menekankan 

lebih jauh bagaimana ekonomi sirkular dapat menciptakan ekosistem 

energi bersih yang lebih tahan lama dan berkelanjutan. Kita juga akan 

menyoroti bagaimana beberapa inisiatif konkret telah berhasil 

diimplementasikan di seluruh dunia untuk mendukung transisi energi 

dan mengintegrasikan ekonomi sirkular secara penuh. Selain itu, 

tantangan dan peluang masa depan dalam mengintegrasikan prinsip-

prinsip sirkular ke dalam skala industri besar juga akan dibahas. 

 

7. Inisiatif Ekonomi Sirkular yang Mendukung Transisi Energi 

Di seluruh dunia, berbagai inisiatif sirkular telah mulai diadopsi oleh 

industri energi, pemerintah, dan masyarakat. Beberapa inisiatif ini 

menjadi bukti bahwa transisi ke sistem energi bersih tidak harus 

dilakukan dengan mengorbankan sumber daya atau lingkungan. 

Malahan, penerapan ekonomi sirkular dapat menciptakan efisiensi yang 

lebih tinggi, mengurangi limbah, dan mempercepat pencapaian target 

energi bersih di berbagai sektor. 

Circular Economy and Renewable Energy Initiatives in the European 

Union 

Uni Eropa adalah salah satu pelopor dalam mengintegrasikan prinsip-

prinsip ekonomi sirkular ke dalam transisi energi. Melalui kebijakan 

European Green Deal, Uni Eropa telah berkomitmen untuk mencapai 

net zero emissions pada tahun 2050. Dalam kerangka ini, Circular 

Economy Action Plan (CEAP) berperan besar dalam memastikan bahwa 

transisi energi tidak hanya bergantung pada produksi teknologi energi 

bersih, tetapi juga pada pengelolaan limbah dan penggunaan sumber 

daya secara berkelanjutan. 
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• SolarPower Europe, sebuah organisasi yang mempromosikan 

energi surya, bekerja sama dengan Uni Eropa untuk memastikan 

bahwa panel surya yang sudah tidak digunakan didaur ulang 

dengan benar. Mereka juga memperkenalkan teknologi perovskite 

dan PV recycling yang memungkinkan pemulihan material 

berharga seperti kaca dan silikon hingga 95% ( Badan Pusat 

Statistik Indonesia ). 

 

Revolutionizing Battery Recycling in the United States 

Di Amerika Serikat, inisiatif untuk meningkatkan daur ulang baterai 

lithium-ion sedang dikerjakan oleh berbagai perusahaan dan organisasi 

riset. Dengan meningkatnya permintaan baterai untuk kendaraan listrik 

dan penyimpanan energi skala besar, daur ulang menjadi penting 

untuk menjaga ketahanan rantai pasokan bahan baku kritis seperti 

lithium, kobalt, dan nikel. 

• Redwood Materials, sebuah perusahaan yang didirikan oleh salah 

satu pendiri Tesla, bertujuan untuk menciptakan rantai pasokan 

tertutup untuk bahan baku baterai. Mereka bekerja untuk 

mendaur ulang baterai lama dan mengekstrak hingga 95% bahan-

bahan seperti nikel, kobalt, dan lithium untuk digunakan dalam 

produksi baterai baru ( Badan Pusat Statistik Indonesia ).  

• The U.S. Department of Energy juga mendanai penelitian melalui 

ReCell Center, yang berfokus pada teknologi daur ulang baterai 

yang dapat meminimalkan limbah dan memaksimalkan efisiensi 

dalam penggunaan bahan baku kritis ( Badan Pusat Statistik 

Indonesia ). 

 

Upcycling and Repurposing in the Wind Energy Sector 

Selain panel surya dan baterai, turbin angin juga menjadi fokus inisiatif 

sirkular. Bilah turbin, yang terbuat dari material komposit, sulit didaur 

ulang karena komposisi materialnya yang kompleks. Namun, berbagai 

inovasi telah muncul untuk mengatasi masalah ini. 

https://www.bps.go.id/id/publication/2024/04/24/539ea90f8550762ac0c0fdd4/statistics-of-rice-producer-price-at-huller-level-2023.html
https://www.bps.go.id/id/publication/2024/04/24/539ea90f8550762ac0c0fdd4/statistics-of-rice-producer-price-at-huller-level-2023.html
https://www.bps.go.id/id/statistics-table/2/Mjk1IzI=/rata-rata-harga-beras-di-tingkat-perdagangan-besar--grosir--indonesia.html
https://www.bps.go.id/id/statistics-table/2/Mjk1IzI=/rata-rata-harga-beras-di-tingkat-perdagangan-besar--grosir--indonesia.html
https://www.bps.go.id/id/statistics-table/2/Mjk1IzI=/rata-rata-harga-beras-di-tingkat-perdagangan-besar--grosir--indonesia.html
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• Di Denmark, proyek Re-Wind telah mempelopori pendekatan 

baru untuk upcycling bilah turbin angin yang sudah usang, 

mengubahnya menjadi struktur arsitektural, jembatan, dan fasilitas 

olahraga. Upcycling ini tidak hanya mengurangi limbah tetapi juga 

memperpanjang umur material, memberikan mereka kegunaan 

baru di luar fungsinya yang asli ( Badan Pusat Statistik Indonesia ). 

 

8. Tantangan dan Peluang Masa Depan dalam Ekonomi Sirkular 

Energi 

Meskipun ekonomi sirkular menawarkan banyak keuntungan dalam 

mendukung transisi energi, masih ada beberapa tantangan yang 

signifikan yang perlu diatasi. Namun, di balik tantangan ini juga 

terdapat peluang besar untuk inovasi, pengembangan kebijakan, dan 

kolaborasi internasional yang lebih kuat. 

Tantangan dalam Implementasi Ekonomi Sirkular 

Salah satu tantangan utama adalah biaya tinggi dalam 

mengembangkan teknologi daur ulang yang efisien. Banyak teknologi 

energi bersih yang saat ini masih dalam tahap awal pengembangan 

memerlukan investasi besar untuk menciptakan sistem daur ulang yang 

berkelanjutan. 

• Teknologi daur ulang baterai misalnya, meskipun semakin 

berkembang, masih memerlukan skala ekonomi yang lebih besar 

untuk menurunkan biaya dan meningkatkan efisiensi daur ulang. 

Saat ini, hanya sebagian kecil baterai lithium-ion yang didaur ulang 

secara global, dan kapasitas daur ulang harus ditingkatkan secara 

signifikan untuk memenuhi permintaan ( Badan Pusat Statistik 

Indonesia ).  

• Selain itu, ketersediaan infrastruktur daur ulang dan kebijakan 

yang mendukung juga menjadi tantangan. Negara-negara 

berkembang sering kali kekurangan teknologi dan sumber daya 

yang diperlukan untuk mengelola limbah elektronik dan daur 

ulang teknologi energi bersih. Oleh karena itu, diperlukan 

https://www.bps.go.id/id/publication/2024/04/24/539ea90f8550762ac0c0fdd4/statistics-of-rice-producer-price-at-huller-level-2023.html
https://www.bps.go.id/id/statistics-table/2/Mjk1IzI=/rata-rata-harga-beras-di-tingkat-perdagangan-besar--grosir--indonesia.html
https://www.bps.go.id/id/statistics-table/2/Mjk1IzI=/rata-rata-harga-beras-di-tingkat-perdagangan-besar--grosir--indonesia.html
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kolaborasi internasional untuk memastikan bahwa semua negara 

memiliki akses ke teknologi sirkular. 

 

Peluang untuk Inovasi dan Kolaborasi 

Di sisi lain, peluang untuk inovasi dalam desain produk, teknologi daur 

ulang, dan ekonomi sirkular sangat besar. Inovasi dalam material 

baru seperti perovskite untuk panel surya dan baterai sodium-ion 

membuka jalan bagi teknologi yang lebih mudah didaur ulang dan lebih 

ramah lingkungan. Selain itu, meningkatnya kesadaran akan pentingnya 

ekonomi sirkular mendorong banyak perusahaan untuk berinvestasi 

dalam pengembangan solusi yang lebih berkelanjutan. 

• Penelitian bersama antara pemerintah, universitas, dan industri 

swasta juga merupakan peluang besar untuk mempercepat 

pengembangan teknologi sirkular. Aliansi global seperti 

European Battery Alliance atau Global Battery Alliance bekerja 

untuk mengembangkan rantai pasokan baterai yang sepenuhnya 

sirkular, mulai dari penambangan bahan mentah hingga daur 

ulang ( Badan Pusat Statistik Indonesia ). 

Penguatan Kebijakan Pemerintah dan Regulasi 

Untuk mempercepat adopsi ekonomi sirkular di sektor energi, 

pemerintah di seluruh dunia perlu memperkuat kebijakan regulasi yang 

mendukung daur ulang, penggunaan ulang, dan pengurangan limbah. 

Ini termasuk insentif fiskal untuk perusahaan yang menerapkan 

ekonomi sirkular dan regulasi ketat yang mewajibkan daur ulang 

material teknologi energi bersih yang sudah tidak terpakai. 

• Uni Eropa telah membuat langkah signifikan dengan regulasi yang 

mewajibkan perusahaan untuk mengelola siklus hidup produk 

mereka dan memastikan bahwa limbah elektronik didaur ulang 

dengan cara yang bertanggung jawab ( Badan Pusat Statistik 

Indonesia). 

 

https://www.bps.go.id/id/publication/2024/04/24/539ea90f8550762ac0c0fdd4/statistics-of-rice-producer-price-at-huller-level-2023.html
https://www.bps.go.id/id/statistics-table/2/Mjk1IzI=/rata-rata-harga-beras-di-tingkat-perdagangan-besar--grosir--indonesia.html
https://www.bps.go.id/id/statistics-table/2/Mjk1IzI=/rata-rata-harga-beras-di-tingkat-perdagangan-besar--grosir--indonesia.html
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Kesimpulan 

Ekonomi sirkular memberikan kerangka kerja yang inovatif dan 

berkelanjutan untuk mendukung transisi energi global menuju energi 

bersih. Dengan fokus pada desain produk yang mudah didaur ulang, 

pemanfaatan sumber daya yang efisien, dan kolaborasi global, 

ekonomi sirkular mampu meminimalkan dampak lingkungan dari 

produksi teknologi energi bersih. 

Tantangan seperti biaya tinggi, keterbatasan teknologi daur ulang, dan 

kurangnya infrastruktur di negara berkembang tetap ada, tetapi peluang 

untuk inovasi, kolaborasi internasional, dan pengembangan 

kebijakan yang mendukung sangat besar. Dengan komitmen bersama 

dari pemerintah, industri, dan masyarakat sipil, ekonomi sirkular dapat 

mempercepat transisi energi dan menciptakan sistem energi yang 

lebih ramah lingkungan, efisien, dan berkelanjutan untuk generasi 

mendatang. 
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Bab 15: Transisi Energi di Tengah Krisis Ekonomi    

                                                 ...... 

Saat dunia mengalami krisis ekonomi seperti pandemi COVID-19 

atau resesi global, transisi energi sering kali melambat karena 

prioritas negara beralih ke masalah ekonomi jangka pendek. Bab ini 

bisa mengeksplorasi bagaimana negara-negara menyeimbangkan 

kebutuhan akan pemulihan ekonomi dengan tetap mendorong 

transisi energi. 

    Stimulus Hijau: Beberapa negara menggunakan krisis ekonomi 

sebagai kesempatan untuk mempercepat transisi energi melalui 

paket stimulus hijau, yang mempromosikan investasi dalam energi 

terbarukan sebagai bagian dari pemulihan ekonomi. Anda bisa 

membahas contoh-contoh stimulus hijau dari berbagai negara. 

 

Transisi energi menuju sumber energi terbarukan adalah langkah krusial 

untuk mengurangi emisi karbon dan memerangi perubahan iklim. 

Namun, ketika dunia menghadapi krisis ekonomi seperti pandemi 

COVID-19 atau resesi global, upaya untuk mempercepat transisi energi 

seringkali terhambat. Negara-negara harus menyeimbangkan 

pemulihan ekonomi jangka pendek dengan tujuan jangka panjang 

dalam mencapai ketahanan energi bersih. Bab ini akan mengeksplorasi 

bagaimana berbagai negara memanfaatkan stimulus hijau sebagai 

respons terhadap krisis ekonomi, serta tantangan yang dihadapi dalam 

mempertahankan momentum transisi energi selama masa krisis. 

 

1. Dampak Krisis Ekonomi pada Transisi Energi 

Selama krisis ekonomi, banyak pemerintah mengalihkan perhatian 

mereka ke kebutuhan jangka pendek, seperti menjaga lapangan kerja, 

meningkatkan stabilitas finansial, dan memulihkan ekonomi. Ini 

sering kali mengakibatkan pemangkasan anggaran untuk proyek-
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proyek energi terbarukan atau perubahan prioritas nasional yang 

mengutamakan bahan bakar fosil yang lebih murah sebagai solusi 

sementara. 

• Selama resesi global tahun 2008, banyak negara mengalami 

perlambatan dalam investasi energi bersih. Proyek-proyek 

seperti pembangunan ladang angin dan instalasi panel surya 

tertunda atau dibatalkan karena anggaran terbatas dan 

penurunan permintaan energi ( Badan Pusat Statistik Indonesia ). 

Pada saat yang sama, sektor bahan bakar fosil sering kali menerima 

dukungan pemerintah dalam bentuk subsidi dan kebijakan insentif 

untuk menstabilkan pasar. Ini bertentangan dengan tujuan jangka 

panjang dalam mencapai net-zero emissions, karena ketergantungan 

pada energi fosil justru meningkat selama krisis ekonomi. 

Namun, beberapa negara melihat krisis ekonomi sebagai kesempatan 

strategis untuk mempercepat transisi energi dengan memanfaatkan 

stimulus hijau. 

 

2. Stimulus Hijau sebagai Bagian dari Pemulihan Ekonomi 

Meskipun krisis ekonomi menghadirkan tantangan, hal ini juga 

membuka peluang untuk menggunakan stimulus ekonomi sebagai 

cara untuk mempercepat transisi energi. Stimulus hijau adalah paket 

ekonomi yang mempromosikan investasi dalam energi terbarukan, 

efisiensi energi, dan infrastruktur hijau sebagai bagian dari strategi 

pemulihan ekonomi. Stimulus hijau tidak hanya bertujuan untuk 

mendukung penciptaan lapangan kerja, tetapi juga membangun 

ketahanan ekonomi jangka panjang melalui energi bersih yang lebih 

berkelanjutan. 

Contoh Stimulus Hijau di Berbagai Negara 

Beberapa negara telah menggunakan stimulus hijau sebagai bagian 

integral dari pemulihan mereka dari krisis ekonomi, termasuk pandemi 

COVID-19. 

https://www.bps.go.id/id/statistics-table/2/Mjk1IzI=/rata-rata-harga-beras-di-tingkat-perdagangan-besar--grosir--indonesia.html
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Uni Eropa: European Green Deal 

Uni Eropa adalah salah satu kawasan yang telah mengintegrasikan 

stimulus hijau secara signifikan ke dalam kebijakan pemulihannya. 

European Green Deal, yang diadopsi pada tahun 2019, menjadi 

landasan utama untuk pemulihan ekonomi pasca-pandemi di Eropa. 

Program ini berfokus pada transisi menuju net-zero emissions pada 

tahun 2050, dengan investasi besar dalam energi terbarukan, efisiensi 

energi, dan transportasi hijau. 

• Next Generation EU, paket stimulus senilai 750 miliar euro, 

menyediakan dana besar untuk proyek energi bersih, termasuk 

investasi dalam hidrogen hijau, infrastruktur charging 

kendaraan listrik, dan renovasi bangunan untuk efisiensi 

energi. Dengan demikian, Eropa menggunakan krisis sebagai 

peluang untuk mempercepat pembangunan infrastruktur energi 

terbarukan ( Badan Pusat Statistik Indonesia ). 

• Amerika Serikat: American Recovery and Reinvestment Act 

(ARRA) dan Build Back Better 

Selama krisis ekonomi 2008, American Recovery and Reinvestment 

Act (ARRA) yang disahkan oleh pemerintahan Obama mengalokasikan 

lebih dari 90 miliar dolar AS untuk proyek energi bersih, seperti 

pengembangan energi angin, surya, dan smart grid. Stimulus ini berhasil 

memacu investasi besar-besaran di sektor energi terbarukan, yang 

membantu mempercepat pengembangan teknologi hijau di AS ( 

DataTempo ). 

Selanjutnya, di bawah administrasi Biden, stimulus hijau menjadi bagian 

dari Build Back Better Act, dengan fokus pada energi bersih dan 

penciptaan lapangan kerja hijau. Rencana ini mencakup investasi besar 

dalam kendaraan listrik, penyimpanan energi, dan modernisasi 

jaringan listrik sebagai bagian dari strategi pemulihan pasca-COVID-19 

( Badan Pusat Statistik Indonesia ). 

 

 

https://www.bps.go.id/id/statistics-table/2/Mjk1IzI=/rata-rata-harga-beras-di-tingkat-perdagangan-besar--grosir--indonesia.html
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Korea Selatan: Green New Deal 

Korea Selatan meluncurkan Green New Deal pada tahun 2020 sebagai 

bagian dari respons negara tersebut terhadap krisis ekonomi yang dipicu 

oleh pandemi COVID-19. Paket stimulus ini berfokus pada dekarbonisasi 

industri, pengurangan emisi, dan pembangunan infrastruktur hijau. 

Sebagian besar dana dari program ini dialokasikan untuk proyek energi 

terbarukan, seperti ladang angin lepas pantai dan panel surya di 

seluruh negeri. 

• Green New Deal Korea Selatan mencakup lebih dari 73 miliar 

dolar yang diinvestasikan dalam energi bersih dan infrastruktur 

hijau, yang bertujuan untuk menciptakan lapangan kerja hijau 

dan mengurangi emisi karbon hingga tahun 2050 ( Badan Pusat 

Statistik Indonesia ). 

Manfaat Stimulus Hijau 

Stimulus hijau memberikan sejumlah manfaat, termasuk: 

• Penciptaan Lapangan Kerja Hijau: Investasi dalam energi bersih 

menciptakan lapangan kerja baru di sektor-sektor seperti 

konstruksi infrastruktur energi, manufaktur teknologi bersih, 

dan penelitian energi terbarukan. Sebagai contoh, European 

Green Deal diperkirakan akan menciptakan jutaan pekerjaan baru 

dalam infrastruktur hijau dan transportasi bersih. 

• Inovasi Teknologi: Stimulus hijau juga merangsang inovasi 

dengan meningkatkan pendanaan untuk penelitian dan 

pengembangan teknologi di sektor energi bersih. Hal ini 

mencakup investasi dalam penyimpanan energi, smart grid, dan 

energi terbarukan seperti hidrogen hijau, yang sangat penting 

untuk dekarbonisasi sektor energi. 

• Keberlanjutan Jangka Panjang: Dengan berfokus pada 

infrastruktur berkelanjutan, stimulus hijau membantu 

membangun ketahanan jangka panjang terhadap perubahan 

iklim dan krisis energi, dengan memperkuat ketergantungan pada 

https://www.bps.go.id/id/statistics-table/2/Mjk1IzI=/rata-rata-harga-beras-di-tingkat-perdagangan-besar--grosir--indonesia.html
https://www.bps.go.id/id/statistics-table/2/Mjk1IzI=/rata-rata-harga-beras-di-tingkat-perdagangan-besar--grosir--indonesia.html
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sumber daya energi terbarukan dan mengurangi ketergantungan 

pada bahan bakar fosil ( Badan Pusat Statistik Indonesia ).  

 

3. Tantangan dalam Implementasi Stimulus Hijau 

Meskipun stimulus hijau menawarkan banyak manfaat, ada juga 

beberapa tantangan dalam implementasinya. Pertama, ada risiko bahwa 

dalam situasi krisis, pemerintah mungkin memilih solusi cepat yang 

tidak ramah lingkungan, seperti subsidi bahan bakar fosil atau proyek 

infrastruktur yang menghasilkan emisi karbon tinggi. 

• Selama pandemi COVID-19, beberapa negara mengarahkan 

stimulus ekonomi mereka ke sektor-sektor yang menghasilkan 

karbon, seperti minyak dan gas, sebagai cara untuk memulihkan 

ekonomi dengan cepat, tanpa mempertimbangkan konsekuensi 

jangka panjang bagi lingkungan ( Badan Pusat Statistik Indonesia 

). 

Kedua, implementasi stimulus hijau membutuhkan perencanaan jangka 

panjang dan koordinasi lintas sektor. Mengintegrasikan energi 

terbarukan ke dalam jaringan listrik, memodernisasi infrastruktur 

transportasi, dan mengembangkan teknologi penyimpanan energi 

memerlukan waktu dan investasi yang besar, yang bisa menjadi 

tantangan dalam krisis ekonomi yang membutuhkan solusi cepat. 

 

Selama krisis ekonomi, transisi energi sering kali menghadapi tantangan 

karena prioritas nasional beralih ke pemulihan ekonomi jangka 

pendek. Namun, melalui stimulus hijau, banyak negara telah berhasil 

menggunakan krisis sebagai peluang untuk mempercepat transisi energi, 

menciptakan lapangan kerja baru, dan mendorong inovasi teknologi 

di sektor energi bersih. 

Contoh dari Uni Eropa, Amerika Serikat, dan Korea Selatan 

menunjukkan bagaimana stimulus hijau dapat membantu negara-

negara keluar dari krisis sambil membangun ketahanan energi jangka 
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panjang. Namun, untuk mencapai transisi energi yang berkelanjutan, 

pemerintah perlu memprioritaskan energi bersih dalam kebijakan 

ekonomi mereka dan memastikan bahwa stimulus ekonomi tidak hanya 

memulihkan ekonomi, tetapi juga menciptakan dunia yang lebih hijau 

dan lebih berkelanjutan bagi generasi mendatang. 

 

Bab 15 (Lanjutan): Transisi Energi di Tengah Krisis Ekonomi 

Setelah melihat bagaimana stimulus hijau digunakan oleh beberapa 

negara sebagai cara untuk mendorong transisi energi selama masa krisis 

ekonomi, penting untuk menggali lebih dalam tentang dampak jangka 

panjang dari kebijakan ini, serta bagaimana transisi energi dapat terus 

didorong meskipun terjadi gangguan ekonomi. Dalam bagian ini, kita 

akan membahas strategi global yang berhasil, tantangan struktural, 

serta peran kebijakan inovatif dalam memastikan bahwa energi bersih 

tetap menjadi prioritas meskipun menghadapi resesi atau ketidakstabilan 

ekonomi global. 

 

4. Strategi Global untuk Menjaga Transisi Energi dalam Krisis 

Banyak negara telah menunjukkan bahwa transisi energi dapat terus 

berlanjut, bahkan dalam kondisi ekonomi yang sulit. Inovasi kebijakan, 

kerja sama internasional, dan komitmen jangka panjang terhadap 

target iklim telah memungkinkan negara-negara untuk tetap berada di 

jalur transisi energi meskipun menghadapi krisis. Beberapa contoh 

strategi global yang berhasil diadopsi termasuk: 

Penguatan Investasi Publik-Privat 

Di tengah krisis ekonomi, banyak negara beralih ke model kemitraan 

publik-swasta untuk menjaga investasi dalam infrastruktur energi 

bersih tetap berjalan. Investasi sektor swasta, yang didorong oleh 

kebijakan pemerintah yang mendukung dan insentif fiskal, dapat 

membantu menyeimbangkan risiko ekonomi yang dihadapi oleh 

pemerintah selama krisis. 
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• Sebagai contoh, di Jerman, kemitraan publik-swasta memainkan 

peran kunci dalam mempertahankan momentum transisi energi. 

Proyek energi terbarukan di bidang angin lepas pantai dan 

tenaga surya terus berkembang meskipun terjadi gangguan 

ekonomi, sebagian besar karena dukungan dari pemerintah yang 

bekerja sama dengan sektor swasta ( Badan Pusat Statistik 

Indonesia ). 

 

Kolaborasi Internasional dan Mekanisme Pembiayaan Global 

Lembaga internasional, seperti Bank Dunia, International Monetary 

Fund (IMF), dan International Renewable Energy Agency (IRENA), 

juga memfasilitasi transisi energi dengan menyediakan pendanaan 

untuk proyek-proyek energi bersih, terutama di negara berkembang 

yang lebih rentan terhadap krisis ekonomi. Program ini membantu 

negara-negara untuk tetap fokus pada tujuan dekarbonisasi meskipun 

menghadapi tantangan fiskal. 

• Program Clean Technology Fund dari World Bank telah 

membantu negara-negara seperti Afrika Selatan dan Meksiko 

mendanai proyek energi terbarukan meskipun ekonomi mereka 

sedang dilanda kesulitan ( Badan Pusat Statistik Indonesia ). 

Penggunaan Teknologi Inovatif untuk Mengurangi Biaya 

Seiring dengan perkembangan teknologi energi bersih, biaya untuk 

menghasilkan dan mengadopsi energi terbarukan terus menurun. Hal 

ini memberikan insentif bagi pemerintah dan industri untuk berinvestasi 

dalam energi bersih sebagai alternatif yang lebih ekonomis dan tahan 

terhadap fluktuasi harga energi global. Turunnya harga panel surya 

dan turbine angin menjadi faktor utama dalam mempertahankan 

transisi energi selama resesi global. 

• India telah memanfaatkan penurunan harga panel surya untuk 

terus memperluas kapasitas energi terbarukan mereka, bahkan di 

tengah krisis ekonomi yang disebabkan oleh pandemi ( Badan 

Pusat Statistik Indonesia ). 
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5. Tantangan Struktural dalam Menjaga Transisi Energi 

Meskipun ada berbagai inisiatif yang mendorong keberlanjutan transisi 

energi selama krisis, ada beberapa tantangan struktural yang sering 

kali memperlambat laju perubahan. Tantangan ini mencakup struktur 

ekonomi, ketidakpastian politik, dan kapasitas fiskal negara untuk 

mendukung investasi jangka panjang dalam energi terbarukan. 

Ketergantungan pada Bahan Bakar Fosil 

Banyak negara masih bergantung pada bahan bakar fosil sebagai 

sumber pendapatan utama atau energi utama. Dalam menghadapi krisis 

ekonomi, beberapa negara beralih kembali ke bahan bakar fosil yang 

lebih murah dan lebih cepat diakses untuk menjaga stabilitas ekonomi, 

terutama jika energi terbarukan masih dalam tahap pengembangan yang 

memerlukan waktu dan investasi besar. 

• Negara-negara seperti Indonesia dan Brasil, meskipun memiliki 

potensi besar dalam energi terbarukan, masih sangat bergantung 

pada ekspor batu bara dan minyak sebagai pendorong ekonomi, 

sehingga transisi energi sering kali terhambat selama krisis 

ekonomi ( Badan Pusat Statistik Indonesia ). 

 

Kapabilitas Fiskal yang Terbatas 

Negara berkembang menghadapi kendala fiskal yang signifikan dalam 

mengalokasikan dana untuk proyek energi terbarukan. Ketika 

pendapatan negara menurun selama krisis, prioritas anggaran sering 

dialihkan untuk pemulihan sosial dan peningkatan layanan kesehatan, 

membuat investasi dalam energi bersih tertunda. 

• Afrika, sebagai contoh, memiliki potensi besar untuk 

mengembangkan tenaga surya dan angin, tetapi krisis ekonomi 

yang diperparah oleh pandemi mengurangi kemampuan fiskal 

mereka untuk berinvestasi dalam proyek-proyek energi terbarukan 

skala besar ( Badan Pusat Statistik Indonesia ). 
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Resistensi Politik dan Lobi Energi Fosil 

Dalam beberapa kasus, resistensi politik terhadap transisi energi datang 

dari lobi industri bahan bakar fosil yang kuat. Selama masa krisis, 

sektor ini sering kali mengadvokasi untuk mempertahankan subsidi 

bahan bakar fosil dan memperlambat upaya untuk menghentikan 

penggunaan batu bara atau minyak, dengan alasan bahwa langkah-

langkah transisi energi bisa membahayakan ekonomi atau pekerjaan 

yang bergantung pada energi konvensional. 

• Di Amerika Serikat, lobi minyak dan gas terus memainkan peran 

penting dalam membentuk kebijakan energi, yang kadang-kadang 

menghambat inisiatif energi bersih, terutama di negara bagian 

yang ekonominya bergantung pada produksi bahan bakar fosil ( 

Badan Pusat Statistik Indonesia ). 

6. Masa Depan Stimulus Hijau dan Transisi Energi dalam Krisis 

Ekonomi 

Melihat ke depan, stimulus hijau diharapkan menjadi bagian integral 

dari setiap respons terhadap krisis ekonomi di masa depan. Dengan 

meningkatnya urgensi perubahan iklim dan komitmen global terhadap 

emisi nol bersih, stimulus ekonomi berikutnya harus terus mengarahkan 

investasi ke energi bersih. 

Penguatan Komitmen Internasional terhadap Iklim 

Kesepakatan iklim internasional seperti Paris Agreement mendorong 

negara-negara untuk tetap berkomitmen pada target dekarbonisasi 

meskipun menghadapi krisis ekonomi. Untuk memastikan transisi energi 

yang stabil, stimulus hijau dapat dikaitkan dengan insentif 

internasional, termasuk dukungan finansial dari negara-negara maju ke 

negara berkembang. 

• COP26 menjadi forum utama di mana negara-negara menyepakati 

perlunya mempertahankan stimulus hijau sebagai bagian dari 

respons terhadap krisis ekonomi global di masa depan ( Badan 

Pusat Statistik Indonesia ). 
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Peran Teknologi dalam Mengurangi Risiko Ekonomi 

Teknologi energi terbarukan yang semakin terjangkau, seperti energi 

surya dan penyimpanan baterai, memungkinkan transisi energi untuk 

terus berlangsung dengan biaya yang lebih rendah. Pemerintah dan 

sektor swasta akan terus memanfaatkan kemajuan ini untuk 

mengurangi ketergantungan pada bahan bakar fosil dan mengurangi 

risiko keuangan yang terkait dengan fluktuasi harga minyak global. 

Kesimpulan Bab 15 (Akhir) 

Transisi energi di tengah krisis ekonomi merupakan tantangan besar, 

tetapi juga peluang untuk menciptakan pemulihan yang lebih hijau 

dan berkelanjutan. Meskipun krisis seperti pandemi COVID-19 atau 

resesi global sering kali memperlambat investasi energi bersih, stimulus 

hijau telah terbukti sebagai alat yang kuat untuk mempercepat transisi 

energi, menciptakan lapangan kerja hijau, dan memperkuat 

infrastruktur energi terbarukan. 

Dengan tetap fokus pada kerja sama internasional, inovasi teknologi, 

dan kebijakan berkelanjutan, negara-negara dapat memastikan bahwa 

transisi energi terus berjalan bahkan di tengah ketidakpastian ekonomi. 

Stimulus hijau bukan hanya solusi sementara, tetapi juga fondasi yang 

diperlukan untuk membangun ekonomi yang lebih kuat, tahan iklim, 

dan berkelanjutan bagi masa depan. 

 

Bab 15 (Lanjutan): Transisi Energi di Tengah Krisis Ekonomi 

Melanjutkan pembahasan sebelumnya, stimulus hijau dan kebijakan 

energi berkelanjutan telah memberikan fondasi yang kuat bagi negara-

negara untuk mempertahankan transisi energi, bahkan di tengah krisis 

ekonomi. Dalam bagian ini, kita akan membahas pelajaran yang dapat 

dipetik dari implementasi stimulus hijau serta rekomendasi kebijakan 

masa depan yang dapat memastikan bahwa energi bersih tetap menjadi 

prioritas utama, meskipun dunia menghadapi tantangan ekonomi. 
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7. Pelajaran dari Implementasi Stimulus Hijau 

Pengalaman negara-negara yang telah mengadopsi stimulus hijau 

sebagai bagian dari respons terhadap krisis ekonomi memberikan 

pelajaran berharga tentang bagaimana kebijakan ini dapat diterapkan 

secara lebih efektif di masa depan. Beberapa pelajaran penting yang 

dapat dipetik meliputi: 

1. Pentingnya Pengarahan yang Jelas dalam Kebijakan Hijau 

Stimulus hijau yang berhasil biasanya memiliki fokus kebijakan yang 

jelas, dengan arah yang didefinisikan untuk mencapai tujuan transisi 

energi yang konkret. Negara-negara seperti Jerman dan Uni Eropa 

memberikan contoh bagaimana kebijakan hijau dapat diarahkan untuk 

mempercepat transisi energi sekaligus menciptakan keberlanjutan 

ekonomi. Dengan mengaitkan stimulus hijau dengan European Green 

Deal, mereka memastikan bahwa pemulihan ekonomi selaras dengan 

target jangka panjang terkait dekarbonisasi dan energi bersih. 

• Jerman, sebagai bagian dari Energiewende, menggunakan 

stimulus hijau untuk mendorong pengembangan energi 

terbarukan, dengan fokus pada pembangkit listrik angin dan 

surya, serta elektrifikasi sektor transportasi. Pendekatan ini tidak 

hanya mengurangi emisi tetapi juga membuka lapangan kerja baru

( Badan Pusat Statistik Indonesia ). 

2. Integrasi Energi Terbarukan dalam Penciptaan Lapangan Kerja 

Salah satu dampak positif yang dihasilkan dari stimulus hijau adalah 

penciptaan lapangan kerja hijau. Investasi dalam infrastruktur energi 

bersih, seperti instalasi panel surya dan pembangkit listrik angin, 

menciptakan peluang kerja yang signifikan. Beberapa negara, seperti 

Korea Selatan, memanfaatkan stimulus hijau mereka untuk fokus pada 

proyek-proyek energi terbarukan yang tidak hanya mendukung 

dekarbonisasi tetapi juga berfungsi sebagai katalis bagi pertumbuhan 

ekonomi berbasis energi bersih. 

• Green New Deal Korea Selatan, yang diluncurkan pada tahun 

2020, menargetkan infrastruktur hijau, renovasi bangunan hijau, 

https://www.bps.go.id/id/statistics-table/2/Mjk1IzI=/rata-rata-harga-beras-di-tingkat-perdagangan-besar--grosir--indonesia.html
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dan kendaraan listrik sebagai cara untuk menciptakan pekerjaan 

di tengah pandemi, sekaligus mempercepat transisi energi ( Badan 

Pusat Statistik Indonesia ). 

3. Ketahanan dan Efisiensi Jaringan Energi 

Stimulus hijau tidak hanya berfokus pada pembangunan pembangkit 

energi terbarukan, tetapi juga pada modernisasi jaringan listrik. Ini 

mencakup investasi dalam smart grid yang dapat mengoptimalkan 

distribusi energi bersih, meningkatkan efisiensi, dan mengurangi 

pemborosan. Amerika Serikat, misalnya, memanfaatkan stimulus dari 

American Recovery and Reinvestment Act (ARRA) tahun 2009 untuk 

memodernisasi jaringan listrik mereka, yang pada akhirnya membantu 

dalam integrasi sumber energi terbarukan dan memperkuat ketahanan 

energi nasional. 

• Smart grid yang dikembangkan di berbagai negara meningkatkan 

fleksibilitas pasokan energi dan memastikan stabilitas jaringan 

meskipun terjadi gangguan ekonomi atau perubahan pola 

permintaan energi ( Badan Pusat Statistik Indonesia ). 

4. Kolaborasi Sektor Publik dan Swasta 

Kunci keberhasilan stimulus hijau adalah adanya kolaborasi erat antara 

sektor publik dan swasta. Investasi bersama dalam pengembangan 

energi bersih dan infrastruktur pendukung seperti jaringan listrik, 

kendaraan listrik, dan penyimpanan energi skala besar menjadi penting 

untuk menjaga keberlanjutan jangka panjang. Amerika Serikat, Uni 

Eropa, dan Tiongkok menunjukkan bagaimana pemerintah dapat 

mengarahkan dana stimulus ke sektor energi bersih sambil mengundang 

investasi swasta untuk memperluas proyek energi terbarukan. 

• China, yang merupakan pemimpin global dalam instalasi panel 

surya dan angin, telah mendorong keterlibatan sektor swasta 

untuk mengembangkan industri energi bersih mereka, yang 

membantu mereka pulih lebih cepat dari dampak ekonomi 

pandemi ( Badan Pusat Statistik Indonesia ). 

 

https://www.bps.go.id/id/statistics-table/2/Mjk1IzI=/rata-rata-harga-beras-di-tingkat-perdagangan-besar--grosir--indonesia.html
https://www.bps.go.id/id/statistics-table/2/Mjk1IzI=/rata-rata-harga-beras-di-tingkat-perdagangan-besar--grosir--indonesia.html
https://www.bps.go.id/id/publication/2024/04/24/539ea90f8550762ac0c0fdd4/statistics-of-rice-producer-price-at-huller-level-2023.html
https://www.bps.go.id/id/publication/2024/04/24/539ea90f8550762ac0c0fdd4/statistics-of-rice-producer-price-at-huller-level-2023.html


Rudy C Tarumingkeng: Politik Ekonomi dari Transisi Energi 

216 

 

8. Rekomendasi Kebijakan untuk Mendorong Transisi Energi dalam 

Krisis 

Melihat pengalaman dari berbagai negara yang sukses dengan stimulus 

hijau, berikut adalah beberapa rekomendasi kebijakan untuk menjaga 

transisi energi tetap berjalan di tengah krisis ekonomi yang mungkin 

terjadi di masa depan: 

1. Insentif Fiskal untuk Energi Bersih 

Pemerintah perlu terus memberikan insentif fiskal yang mendukung 

energi bersih, baik melalui pengurangan pajak, kredit karbon, atau 

subsidi untuk proyek-proyek energi terbarukan. Insentif ini mendorong 

sektor swasta untuk berinvestasi dalam teknologi energi baru dan 

memperluas kapasitas terbarukan. 

• Kredit pajak energi terbarukan di Amerika Serikat adalah salah 

satu contoh bagaimana insentif fiskal dapat mempercepat adopsi 

teknologi hijau, dengan banyak perusahaan memanfaatkan insentif 

ini untuk membangun proyek surya dan angin ( Badan Pusat 

Statistik Indonesia ). 

2. Pembiayaan Inovasi Teknologi 

Investasi dalam penelitian dan pengembangan (R&D) teknologi energi 

bersih adalah kunci untuk memastikan bahwa biaya energi terbarukan 

terus menurun dan teknologi semakin efisien. Pemerintah harus 

mendorong kemitraan riset antara universitas, lembaga publik, dan 

sektor swasta untuk mengembangkan inovasi dalam penyimpanan 

energi, energi surya, hidrogen hijau, dan baterai skala besar. 

• Uni Eropa melalui program Horizon 2020 telah mendanai proyek-

proyek inovasi di sektor energi, termasuk penelitian tentang 

hidrogen hijau dan penyimpanan baterai, untuk memastikan 

masa depan energi terbarukan yang lebih efisien dan dapat 

diakses secara luas ( Badan Pusat Statistik Indonesia ). 
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3. Pemanfaatan Energi Terbarukan sebagai Pemulihan Ekonomi 

Ketika terjadi krisis ekonomi, penting bagi pemerintah untuk 

mengintegrasikan transisi energi ke dalam strategi pemulihan 

ekonomi. Alih-alih kembali ke bahan bakar fosil yang bersifat jangka 

pendek, pemerintah dapat melihat energi terbarukan sebagai cara 

untuk menciptakan lapangan kerja, mengurangi ketergantungan energi 

asing, dan meningkatkan ketahanan energi. 

• Korea Selatan menggunakan stimulus hijau mereka untuk 

mempercepat investasi di tenaga angin dan solar, yang pada 

akhirnya berkontribusi pada pertumbuhan ekonomi jangka 

panjang serta pencapaian target iklim nasional ( Badan Pusat 

Statistik Indonesia ). 

4. Dukungan untuk Transisi yang Adil (Just Transition) 

Salah satu aspek yang tidak boleh diabaikan dalam kebijakan energi 

hijau adalah transisi yang adil. Ini berarti pemerintah harus memastikan 

bahwa pekerja di sektor bahan bakar fosil mendapatkan pelatihan 

ulang dan dukungan yang memadai untuk beralih ke pekerjaan di sektor 

energi bersih. Program pelatihan ulang yang didanai stimulus hijau 

dapat menjadi jalan keluar bagi pekerja yang terpengaruh oleh 

penurunan industri bahan bakar fosil. 

• Uni Eropa telah memperkenalkan konsep Just Transition 

Mechanism, yang menyediakan dana untuk pelatihan dan 

restrukturisasi ekonomi bagi wilayah-wilayah yang bergantung 

pada industri bahan bakar fosil, sehingga tidak ada kelompok 

masyarakat yang tertinggal dalam transisi ini ( Badan Pusat Statistik 

Indonesia ). 

 

Kesimpulan 

Transisi energi di tengah krisis ekonomi adalah tantangan besar, 

tetapi melalui stimulus hijau dan kebijakan yang cerdas, negara-negara 

dapat tetap berada di jalur untuk mencapai tujuan dekarbonisasi 

https://www.bps.go.id/id/statistics-table/2/Mjk1IzI=/rata-rata-harga-beras-di-tingkat-perdagangan-besar--grosir--indonesia.html
https://www.bps.go.id/id/statistics-table/2/Mjk1IzI=/rata-rata-harga-beras-di-tingkat-perdagangan-besar--grosir--indonesia.html
https://www.bps.go.id/id/statistics-table/2/Mjk1IzI=/rata-rata-harga-beras-di-tingkat-perdagangan-besar--grosir--indonesia.html
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mereka sambil mendorong pemulihan ekonomi. Pengalaman negara-

negara seperti Uni Eropa, Amerika Serikat, dan Korea Selatan 

menunjukkan bahwa investasi dalam energi terbarukan, modernisasi 

infrastruktur, dan inovasi teknologi tidak hanya penting untuk 

mencapai emisi nol bersih, tetapi juga dapat menciptakan peluang 

ekonomi baru. 

Di masa depan, stimulus hijau harus menjadi bagian integral dari strategi 

pemulihan ekonomi global, dengan fokus pada penciptaan lapangan 

kerja hijau, pengurangan emisi, dan peningkatan ketahanan energi. 

Meskipun tantangan seperti ketergantungan pada bahan bakar fosil dan 

resistensi politik masih ada, dengan komitmen yang kuat dan kerja 

sama internasional, transisi energi tetap dapat berlangsung bahkan di 

tengah krisis ekonomi terbesar sekalipun. 
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Rekomendasi Kebijakan dan Kesimpulan    ...... 

Bab terakhir ini akan merangkum semua pembahasan sebelumnya dan 

memberikan rekomendasi kebijakan untuk mempercepat transisi 

energi. Beberapa rekomendasi yang bisa dibahas termasuk: 

• Insentif Pajak untuk Energi Terbarukan: Pemerintah dapat 

memberikan insentif pajak bagi perusahaan yang berinvestasi 

dalam energi terbarukan atau bagi individu yang mengadopsi 

teknologi energi bersih seperti panel surya. 

• Penghapusan Subsidi Bahan Bakar Fosil: Subsidi untuk bahan 

bakar fosil harus secara bertahap dikurangi atau dialihkan ke 

energi terbarukan, untuk mengarahkan sumber daya publik ke 

arah yang lebih berkelanjutan. 

• Kolaborasi Internasional: Negara-negara maju dan 

berkembang harus bekerja sama dalam penelitian, 

pengembangan, dan pembiayaan transisi energi. Ini termasuk 

transfer teknologi dan penyaluran dana internasional untuk 

mendukung pengembangan energi bersih di negara-negara 

berkembang. 

• Inovasi Teknologi: Investasi lebih lanjut dalam riset dan 

pengembangan teknologi energi bersih diperlukan untuk 

memastikan bahwa energi terbarukan menjadi lebih kompetitif 

dan dapat diakses oleh semua negara. 

 

Dalam bab terakhir ini, kita akan merangkum pembahasan mengenai 

transisi energi di tengah tantangan global dan krisis ekonomi, serta 

memberikan rekomendasi kebijakan yang dapat membantu 

mempercepat transformasi menuju energi bersih. Kebijakan yang cerdas 

dan terkoordinasi sangat diperlukan untuk memastikan bahwa dunia 

dapat mencapai target iklim dan memitigasi dampak perubahan iklim, 
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sambil mempertahankan pertumbuhan ekonomi dan keberlanjutan 

jangka panjang. 

 

1. Insentif Pajak untuk Energi Terbarukan 

Salah satu kebijakan paling efektif yang dapat diambil oleh pemerintah 

untuk mempercepat transisi energi adalah melalui insentif pajak bagi 

perusahaan yang berinvestasi dalam energi terbarukan dan bagi individu 

yang mengadopsi teknologi energi bersih. Kebijakan ini 

memungkinkan perusahaan mengalihkan investasi mereka ke sektor 

energi terbarukan tanpa harus khawatir dengan biaya awal yang tinggi, 

yang sering menjadi penghalang dalam mengadopsi teknologi baru. 

Implementasi Insentif Pajak 

Insentif pajak dapat dirancang dalam bentuk kredit pajak, pemotongan 

pajak, atau pengurangan pajak langsung untuk perusahaan yang 

membangun pembangkit listrik tenaga angin, matahari, atau proyek 

energi bersih lainnya. Selain itu, pemerintah dapat memberikan insentif 

kepada individu yang berinvestasi dalam panel surya rumah tangga, 

sistem penyimpanan baterai, atau kendaraan listrik. 

• Amerika Serikat memberikan contoh melalui Federal Investment 

Tax Credit (ITC), yang memberikan pengurangan pajak hingga 

26% untuk proyek energi terbarukan, seperti instalasi panel surya. 

Kebijakan ini telah membantu meningkatkan adopsi energi surya di 

tingkat rumah tangga dan perusahaan ( Badan Pusat Statistik 

Indonesia ).   

 

Manfaat dari Insentif Pajak 

Manfaat dari insentif pajak untuk energi terbarukan meliputi: 

• Peningkatan investasi swasta dalam teknologi bersih, yang 

mengurangi ketergantungan pada bahan bakar fosil. 

https://www.bps.go.id/id/statistics-table/2/Mjk1IzI=/rata-rata-harga-beras-di-tingkat-perdagangan-besar--grosir--indonesia.html
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• Penciptaan lapangan kerja di sektor energi bersih, terutama 

dalam instalasi, perawatan, dan pengembangan teknologi. 

• Pengurangan emisi karbon melalui peningkatan penggunaan 

sumber energi bersih. 

 

2. Penghapusan Subsidi Bahan Bakar Fosil 

Subsidi bahan bakar fosil terus menjadi penghalang besar bagi transisi 

energi karena menjaga harga energi kotor tetap rendah, sehingga 

mencegah energi terbarukan bersaing di pasar. Subsidi bahan bakar 

fosil tidak hanya membebani anggaran negara, tetapi juga 

memperburuk masalah lingkungan dan perubahan iklim. Oleh karena itu, 

penghapusan atau pengalihan subsidi ini menjadi kunci penting dalam 

memajukan agenda energi bersih. 

Strategi Penghapusan Subsidi 

Pemerintah dapat secara bertahap mengurangi subsidi untuk minyak, 

gas alam, dan batubara, sambil mengalihkan dana tersebut ke proyek 

energi terbarukan. Misalnya, subsidi yang sebelumnya diberikan untuk 

industri batubara dapat digunakan untuk mendanai pembangunan 

infrastruktur energi angin atau teknologi hidrogen hijau. 

• Indonesia, sebagai salah satu negara penghasil batubara terbesar, 

telah mulai mengambil langkah untuk mengurangi subsidi bahan 

bakar fosil dan mengalihkan anggaran tersebut untuk 

pengembangan energi terbarukan di berbagai wilayah ( Badan 

Pusat Statistik Indonesia ). 

Dampak Penghapusan Subsidi 

Penghapusan subsidi bahan bakar fosil akan: 

• Mendorong investasi dalam energi bersih dengan membuat 

energi terbarukan lebih kompetitif secara ekonomi. 

• Mengurangi emisi karbon secara signifikan karena berkurangnya 

ketergantungan pada bahan bakar fosil. 

https://www.bps.go.id/id/publication/2024/04/24/539ea90f8550762ac0c0fdd4/statistics-of-rice-producer-price-at-huller-level-2023.html
https://www.bps.go.id/id/publication/2024/04/24/539ea90f8550762ac0c0fdd4/statistics-of-rice-producer-price-at-huller-level-2023.html
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• Mengalokasikan sumber daya publik ke arah yang lebih 

berkelanjutan dan ramah lingkungan, seperti transportasi hijau 

atau bangunan yang hemat energi. 

 

3. Kolaborasi Internasional dalam Transisi Energi 

Transisi energi global tidak dapat dicapai oleh satu negara saja. 

Kolaborasi internasional diperlukan, terutama antara negara maju dan 

berkembang, untuk mempercepat adopsi energi terbarukan dan 

memastikan bahwa negara-negara dengan sumber daya terbatas tetap 

dapat berpartisipasi dalam perubahan energi global. Kerja sama dalam 

transfer teknologi dan pembiayaan proyek hijau akan sangat penting 

untuk menciptakan solusi yang inklusif dan adil. 

Kerja Sama untuk Transfer Teknologi 

Negara-negara maju yang memimpin dalam inovasi teknologi energi 

bersih perlu bekerja sama dengan negara berkembang melalui program 

transfer teknologi. Ini akan memungkinkan negara berkembang 

mengadopsi teknologi surya, angin, hidrogen, dan penyimpanan 

energi dengan lebih cepat dan lebih efisien. 

• Program seperti IRENA's Global Renewable Energy Atlas 

menyediakan data dan teknologi untuk membantu negara 

berkembang menemukan potensi energi terbarukan mereka dan 

membangun infrastruktur yang diperlukan ( Badan Pusat Statistik 

Indonesia ). 

Pembiayaan Proyek Energi Terbarukan di Negara Berkembang 

Negara-negara berkembang sering kali menghadapi kendala 

pembiayaan dalam membangun infrastruktur energi bersih. Oleh karena 

itu, lembaga keuangan internasional seperti Bank Dunia dan 

International Monetary Fund (IMF) harus meningkatkan pendanaan 

untuk proyek energi bersih di negara-negara ini. Selain itu, negara maju 

harus berkomitmen untuk menyediakan dana internasional yang dapat 

membantu negara berkembang melakukan transisi energi. 

https://www.bps.go.id/id/publication/2024/04/24/539ea90f8550762ac0c0fdd4/statistics-of-rice-producer-price-at-huller-level-2023.html
https://www.bps.go.id/id/publication/2024/04/24/539ea90f8550762ac0c0fdd4/statistics-of-rice-producer-price-at-huller-level-2023.html
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• Green Climate Fund (GCF), yang dikelola oleh PBB, adalah contoh 

bagaimana pembiayaan internasional dapat mendukung proyek-

proyek energi bersih di negara-negara berkembang ( Badan Pusat 

Statistik Indonesia ). 

 

4. Investasi dalam Inovasi Teknologi 

Inovasi teknologi adalah kunci untuk memastikan bahwa energi 

terbarukan terus berkembang dan menjadi lebih efisien, terjangkau, 

dan dapat diakses oleh semua negara. Investasi dalam penelitian dan 

pengembangan (R&D) di sektor energi bersih, termasuk baterai 

penyimpanan, hidrogen hijau, dan energi nuklir ramah lingkungan, 

akan mempercepat transisi energi global. 

Mendorong Inovasi Melalui Pendanaan Publik dan Swasta 

Pemerintah harus bekerja sama dengan sektor swasta dan universitas 

untuk mendanai penelitian dalam teknologi energi baru yang dapat 

mengatasi tantangan penyimpanan energi, peningkatan efisiensi, dan 

biaya produksi. Horizon Europe di Uni Eropa adalah contoh program 

yang menyediakan dana untuk riset inovatif di sektor energi ( Badan 

Pusat Statistik Indonesia ). 

• Inovasi seperti baterai solid-state dan hidrogen hijau adalah 

contoh dari teknologi masa depan yang dapat mendefinisikan 

ulang cara kita menghasilkan, menyimpan, dan mendistribusikan 

energi ( Badan Pusat Statistik Indonesia ). 

Aksesibilitas dan Skalabilitas Teknologi 

Untuk memastikan bahwa teknologi ini dapat diakses oleh semua 

negara, baik negara maju maupun berkembang, pemerintah harus 

menciptakan model bisnis yang inklusif. Ini mencakup skema insentif 

bagi industri yang mengadopsi teknologi energi bersih serta 

pendekatan regulasi yang mempermudah akses terhadap teknologi 

inovatif ini di seluruh dunia. 

 

https://www.bps.go.id/id/statistics-table/2/Mjk1IzI=/rata-rata-harga-beras-di-tingkat-perdagangan-besar--grosir--indonesia.html
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https://www.bps.go.id/id/statistics-table/2/Mjk1IzI=/rata-rata-harga-beras-di-tingkat-perdagangan-besar--grosir--indonesia.html
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Transisi energi adalah salah satu tantangan terbesar yang dihadapi 

dunia saat ini, tetapi juga memberikan peluang luar biasa untuk 

menciptakan ekonomi yang lebih hijau, lebih efisien, dan lebih 

berkelanjutan. Insentif pajak, penghapusan subsidi bahan bakar 

fosil, kolaborasi internasional, dan investasi dalam inovasi teknologi 

adalah langkah-langkah penting yang perlu diambil untuk mempercepat 

perubahan ini. 

Dengan komitmen global, kerja sama lintas negara, dan dukungan 

kebijakan yang kuat, kita dapat membangun sistem energi bersih 

yang tidak hanya memenuhi kebutuhan energi saat ini, tetapi juga 

melindungi lingkungan dan sumber daya alam untuk generasi 

mendatang. Transisi energi bukan hanya tentang mengurangi emisi 

karbon, tetapi juga tentang memperkuat ekonomi, menciptakan 

lapangan kerja hijau, dan memastikan ketahanan energi global di 

masa depan. 

 

Rekomendasi Kebijakan dan Kesimpulan (Lanjutan) 

Dalam rangka menyelesaikan transisi menuju energi bersih yang 

menyeluruh dan berkelanjutan, kebijakan yang didiskusikan sebelumnya 

harus diterapkan dengan strategi yang holistik dan terpadu, mencakup 

sektor-sektor terkait, ekonomi, serta sosial. Selain itu, penting bagi 

pemerintah dan sektor swasta untuk mengambil langkah-langkah 

proaktif guna memastikan bahwa transisi energi ini tidak hanya 

mengurangi emisi karbon, tetapi juga menciptakan pertumbuhan 

ekonomi yang inklusif dan berkelanjutan. Berikut adalah beberapa 

tambahan rekomendasi kebijakan yang lebih rinci, serta rangkuman akhir 

mengenai langkah-langkah penting menuju transisi energi. 
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5. Penerapan Kebijakan Penetapan Harga Karbon (Carbon Pricing) 

Penetapan harga karbon adalah salah satu instrumen kebijakan yang 

dapat mempercepat transisi menuju energi bersih. Dengan 

menginternalisasi biaya eksternal dari emisi gas rumah kaca, penetapan 

harga karbon dapat memberikan insentif yang jelas bagi perusahaan 

untuk mengurangi emisi mereka dan mengadopsi teknologi energi 

bersih. 

Penerapan Sistem Perdagangan Emisi (Cap-and-Trade) 

Salah satu mekanisme paling efektif untuk mengimplementasikan 

penetapan harga karbon adalah cap-and-trade system, di mana 

pemerintah menetapkan batas (cap) emisi total dan memungkinkan 

perusahaan untuk membeli atau menjual izin emisi sesuai dengan 

kebutuhan mereka. Hal ini mendorong perusahaan untuk lebih efisien 

dalam mengelola emisi mereka. 

• Uni Eropa memiliki sistem perdagangan emisi (EU ETS) yang 

merupakan pasar karbon terbesar di dunia. ETS telah terbukti 

efektif dalam menurunkan emisi karbon di sektor-sektor seperti 

industri berat dan energi, serta mendorong investasi dalam 

teknologi bersih ( Badan Pusat Statistik Indonesia ). 

 

Pajak Karbon 

Alternatif lainnya adalah pajak karbon, di mana pemerintah 

mengenakan pajak tetap pada setiap ton CO2 yang dihasilkan. Negara-

negara seperti Swedia telah sukses menerapkan pajak karbon, di mana 

hasil dari pajak tersebut digunakan untuk mendanai inisiatif hijau dan 

mengurangi beban pajak lainnya, seperti pajak tenaga kerja, sehingga 

meningkatkan daya saing ekonomi ( Badan Pusat Statistik Indonesia ).  

 

6. Penguatan Regulasi dan Standar Energi 

https://www.bps.go.id/id/statistics-table/2/Mjk1IzI=/rata-rata-harga-beras-di-tingkat-perdagangan-besar--grosir--indonesia.html
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Selain insentif ekonomi, kebijakan berbasis regulasi dan standar teknis 

juga perlu diperkuat untuk mendorong penggunaan energi bersih. 

Regulasi yang ketat mengenai standar emisi bagi sektor industri, 

transportasi, dan energi dapat memberikan tekanan yang efektif bagi 

perusahaan untuk beralih ke energi bersih. 

Standar Efisiensi Energi 

Pemerintah perlu menetapkan standar efisiensi energi yang lebih ketat 

untuk bangunan, peralatan elektronik, dan kendaraan, sehingga 

mengurangi penggunaan energi fosil dan memaksimalkan penggunaan 

sumber daya energi yang lebih efisien. 

• Jerman telah menerapkan standar yang ketat dalam efisiensi 

energi untuk bangunan melalui inisiatif 

Energieeinsparverordnung (EnEV), yang mengharuskan 

bangunan baru dan yang direnovasi untuk memenuhi standar 

efisiensi tinggi ( Badan Pusat Statistik Indonesia ).  

 

Larangan dan Penghapusan Secara Bertahap untuk Bahan Bakar 

Fosil 

Di masa mendatang, pemerintah perlu mempertimbangkan pelarangan 

atau penghapusan bertahap untuk penggunaan bahan bakar fosil 

dalam beberapa sektor, seperti transportasi dan pembangkit listrik, 

serta memberikan batas waktu yang jelas bagi perusahaan untuk beralih 

ke energi terbarukan. 

7. Pendidikan dan Kesadaran Publik tentang Transisi Energi 

Transisi energi yang sukses tidak hanya membutuhkan perubahan 

teknologi dan kebijakan, tetapi juga perubahan perilaku masyarakat. 

Edukasi publik tentang pentingnya energi bersih dan langkah-langkah 

sederhana yang dapat diambil individu untuk mengurangi konsumsi 

energi adalah bagian integral dari solusi jangka panjang. 

Kampanye Kesadaran Energi 

https://www.bps.go.id/id/statistics-table/2/Mjk1IzI=/rata-rata-harga-beras-di-tingkat-perdagangan-besar--grosir--indonesia.html
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Pemerintah dan organisasi non-pemerintah (NGO) harus meluncurkan 

kampanye kesadaran energi yang informatif, menjelaskan kepada 

masyarakat manfaat transisi energi, dari segi lingkungan maupun 

ekonomi. Hal ini dapat melibatkan informasi mengenai penggunaan 

teknologi hemat energi, penghematan listrik di rumah tangga, serta 

manfaat penggunaan kendaraan listrik. 

• Inisiatif global seperti Earth Hour dan program-program edukasi 

terkait efisiensi energi rumah tangga telah membantu 

meningkatkan kesadaran publik akan pentingnya transisi energi ( 

Badan Pusat Statistik Indonesia ). 

Inklusi Kurikulum Pendidikan tentang Energi Terbarukan 

Selain itu, kurikulum pendidikan perlu diperbarui untuk mencakup 

energi terbarukan, perubahan iklim, dan inovasi teknologi hijau di 

sekolah-sekolah dan universitas. Ini akan memastikan generasi muda 

memiliki pemahaman yang kuat tentang pentingnya keberlanjutan dan 

kesiapan untuk berperan aktif dalam ekonomi hijau masa depan. 

Kesimpulan Akhir 

Transisi energi menuju energi bersih adalah tantangan terbesar abad 

ke-21, tetapi juga merupakan peluang untuk membangun dunia yang 

lebih berkelanjutan, sehat, dan adil. Kebijakan-kebijakan yang dibahas, 

mulai dari insentif pajak hingga penghapusan subsidi bahan bakar 

fosil, menunjukkan bahwa dengan kombinasi kebijakan yang tepat, kita 

dapat mempercepat transformasi energi global menuju sistem yang 

lebih hijau. 

Kolaborasi internasional akan memainkan peran penting dalam 

membantu negara-negara berkembang melakukan transisi mereka, 

sementara investasi dalam inovasi teknologi akan terus mendorong 

batasan dan membuat energi terbarukan lebih terjangkau dan dapat 

diakses oleh semua orang. Edukasi publik dan penguatan kesadaran 

sosial juga akan menjadi fondasi penting untuk memastikan bahwa 

semua lapisan masyarakat terlibat dalam perjalanan menuju masa depan 

yang lebih ramah lingkungan. 
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Dalam dekade mendatang, keberhasilan transisi energi akan sangat 

bergantung pada keputusan kebijakan yang berani, kerja sama lintas 

negara, dan komitmen global untuk mencapai tujuan iklim. Dengan 

upaya bersama, dunia dapat mencapai net-zero emissions, sekaligus 

menciptakan lapangan kerja hijau, menjaga ketahanan energi, dan 

memastikan masa depan yang lebih baik bagi generasi mendatang. 

 

Kesimpulan dan Rekomendasi Kebijakan (Lanjutan) 

Membangun masa depan yang berkelanjutan melalui transisi energi 

adalah tujuan global yang harus dicapai dengan perpaduan kebijakan 

yang kuat, komitmen bersama dari pemerintah, sektor swasta, serta 

masyarakat luas. Kesimpulan akhir ini menyoroti pentingnya setiap 

langkah yang telah dijelaskan sebelumnya dan mengaitkannya dengan 

visi global yang lebih besar mengenai energi bersih, pertumbuhan 

ekonomi hijau, dan mitigasi perubahan iklim. Kita juga akan menyoroti 

potensi tantangan masa depan dan bagaimana kebijakan-kebijakan 

yang diusulkan dapat menjadi solusi jangka panjang. 

1. Menyelaraskan Kebijakan Ekonomi dengan Target Energi Bersih 

Salah satu hal yang paling penting dalam percepatan transisi energi 

adalah penyelarasan kebijakan ekonomi dengan target-target energi 

bersih dan keberlanjutan. Stimulus ekonomi yang diberikan oleh 

pemerintah selama krisis ekonomi, seperti pandemi COVID-19, telah 

menunjukkan bahwa dengan mengarahkan dana publik ke proyek-

proyek energi terbarukan, kita dapat membangun fondasi ekonomi yang 

lebih hijau. Negara-negara seperti Uni Eropa, Korea Selatan, dan 

Amerika Serikat telah menunjukkan bagaimana stimulus hijau dapat 

memainkan peran besar dalam pemulihan ekonomi dan 

pembangunan infrastruktur energi bersih ( Badan Pusat Statistik 

Indonesia ).  

 

Dengan memperluas insentif fiskal dan menghapus subsidi bahan 

bakar fosil, pemerintah dapat menciptakan kondisi yang kondusif bagi 

https://www.bps.go.id/id/statistics-table/2/Mjk1IzI=/rata-rata-harga-beras-di-tingkat-perdagangan-besar--grosir--indonesia.html
https://www.bps.go.id/id/statistics-table/2/Mjk1IzI=/rata-rata-harga-beras-di-tingkat-perdagangan-besar--grosir--indonesia.html
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sektor swasta untuk meningkatkan investasi dalam teknologi energi 

bersih. Penetapan harga karbon, sistem perdagangan emisi, dan 

insentif pajak adalah langkah-langkah yang perlu diterapkan dengan 

lebih tegas untuk memastikan bahwa energi terbarukan menjadi lebih 

kompetitif dan mendorong percepatan transisi energi ( Badan Pusat 

Statistik Indonesia ). 

 

2. Kolaborasi Global untuk Transisi Energi yang Adil 

Di dunia yang semakin terhubung, transisi energi tidak bisa dilakukan 

oleh satu negara atau kawasan saja. Kolaborasi internasional sangat 

penting, terutama antara negara maju dan negara berkembang, dalam 

menyediakan sumber daya, teknologi, dan dukungan finansial yang 

diperlukan untuk memastikan bahwa transisi energi tidak hanya cepat, 

tetapi juga adil dan inklusif. Negara-negara maju harus berkomitmen 

untuk mendukung negara berkembang melalui transfer teknologi, 

penyediaan dana internasional, serta investasi dalam infrastruktur 

energi bersih di kawasan yang paling membutuhkan. 

• Green Climate Fund (GCF) adalah salah satu contoh inisiatif 

global yang mendukung proyek energi bersih di negara-negara 

berkembang, membantu mereka mempercepat transisi energi 

tanpa membebani anggaran nasional ( Badan Pusat Statistik 

Indonesia ).  

 

3. Menghadapi Tantangan Masa Depan dalam Transisi Energi 

Meskipun terdapat optimisme dalam mencapai target energi bersih, 

masih ada tantangan signifikan yang harus dihadapi. Ketergantungan 

pada bahan bakar fosil, resistensi politik, serta keterbatasan 

teknologi dalam penyimpanan energi dan elektrifikasi sektor-sektor 

industri berat masih menjadi penghalang. Kebijakan pemerintah perlu 

terus fokus pada upaya mengurangi ketergantungan pada energi fosil, 

memperkuat inovasi teknologi, dan melibatkan sektor swasta dalam 

https://www.bps.go.id/id/publication/2024/04/24/539ea90f8550762ac0c0fdd4/statistics-of-rice-producer-price-at-huller-level-2023.html
https://www.bps.go.id/id/publication/2024/04/24/539ea90f8550762ac0c0fdd4/statistics-of-rice-producer-price-at-huller-level-2023.html
https://www.bps.go.id/id/statistics-table/2/Mjk1IzI=/rata-rata-harga-beras-di-tingkat-perdagangan-besar--grosir--indonesia.html
https://www.bps.go.id/id/statistics-table/2/Mjk1IzI=/rata-rata-harga-beras-di-tingkat-perdagangan-besar--grosir--indonesia.html
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menciptakan teknologi masa depan yang dapat memecahkan masalah 

ini. 

Inovasi Teknologi sebagai Solusi Masa Depan 

Inovasi teknologi memainkan peran sentral dalam mengatasi tantangan 

energi global. Teknologi penyimpanan energi seperti baterai solid-

state, hidrogen hijau, dan smart grid harus menjadi prioritas dalam 

kebijakan riset dan pengembangan (R&D) global. Investasi besar-

besaran dalam teknologi ini akan membantu meningkatkan efisiensi, 

menurunkan biaya, dan mempercepat adopsi energi terbarukan di 

seluruh dunia ( Badan Pusat Statistik Indonesia ). 

• Smart grid dan blockchain energy trading adalah teknologi 

masa depan yang akan meningkatkan efisiensi sistem energi 

dengan memfasilitasi integrasi yang lebih baik antara sumber 

energi terbarukan, jaringan listrik, dan konsumen ( Badan Pusat 

Statistik Indonesia ). 

4. Pembangunan Ketahanan Energi 

Ketahanan energi adalah aspek kritis dari transisi energi global. Ketika 

dunia bergerak menuju energi terbarukan, pemerintah harus 

memperhatikan ketahanan pasokan energi, terutama dalam konteks 

fluktuasi harga bahan bakar fosil dan perubahan permintaan energi 

global. Diversifikasi sumber energi dan peningkatan infrastruktur 

penyimpanan energi yang handal adalah langkah penting untuk 

mencapai ketahanan energi yang berkelanjutan. 

• Negara seperti Islandia, yang mengandalkan energi geotermal 

dan hidroelektrik, telah menunjukkan bagaimana ketahanan 

energi dapat dicapai dengan memanfaatkan berbagai sumber daya 

terbarukan lokal ( Badan Pusat Statistik Indonesia ). 

 

Kesimpulan  

Transisi energi bukan hanya sebuah kebutuhan ekologis, tetapi juga 

peluang ekonomi besar yang dapat mengubah cara kita memproduksi, 

https://www.bps.go.id/id/publication/2024/04/24/539ea90f8550762ac0c0fdd4/statistics-of-rice-producer-price-at-huller-level-2023.html
https://www.bps.go.id/id/statistics-table/2/Mjk1IzI=/rata-rata-harga-beras-di-tingkat-perdagangan-besar--grosir--indonesia.html
https://www.bps.go.id/id/statistics-table/2/Mjk1IzI=/rata-rata-harga-beras-di-tingkat-perdagangan-besar--grosir--indonesia.html
https://www.bps.go.id/id/publication/2024/04/24/539ea90f8550762ac0c0fdd4/statistics-of-rice-producer-price-at-huller-level-2023.html
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mengonsumsi, dan mengelola energi di masa depan. Dengan kebijakan 

yang tepat, dunia dapat mencapai energi nol bersih, mengurangi 

dampak perubahan iklim, dan menciptakan pertumbuhan ekonomi 

hijau yang inklusif. 

Rekomendasi kebijakan yang dijelaskan di bab ini, mulai dari insentif 

pajak, penghapusan subsidi bahan bakar fosil, kolaborasi 

internasional, hingga inovasi teknologi, adalah kunci dalam 

memastikan bahwa transisi energi berlangsung dengan cepat, efisien, 

dan adil. Meskipun ada tantangan yang harus dihadapi, dengan 

komitmen global, kerja sama lintas negara, dan investasi jangka 

panjang, dunia dapat bergerak menuju masa depan yang lebih hijau, 

lebih bersih, dan lebih berkelanjutan. 

Dengan demikian, masa depan energi yang berkelanjutan tidak hanya 

akan menciptakan dunia yang lebih aman dari risiko perubahan iklim, 

tetapi juga menawarkan peluang ekonomi baru dan ketahanan energi 

yang lebih besar bagi generasi mendatang. 
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Glosarium (istilah teknis dan singkatan              ...... 

 

A 

• ARRA (American Recovery and Reinvestment Act): Undang-

undang stimulus ekonomi yang diberlakukan oleh AS pada tahun 

2009 sebagai tanggapan terhadap resesi besar. ARRA menyediakan 

dana untuk proyek-proyek energi bersih, termasuk energi 

terbarukan dan infrastruktur. 

• ADKAR: Sebuah model manajemen perubahan yang terdiri dari 

lima tahap: Awareness, Desire, Knowledge, Ability, dan 

Reinforcement, digunakan untuk membantu individu dan 

organisasi dalam beradaptasi terhadap perubahan besar seperti 

transisi energi. 

B 

• Baterai Solid-State: Jenis baterai yang menggunakan elektrolit 

padat sebagai pengganti cairan, yang lebih aman dan berpotensi 

memiliki kapasitas penyimpanan yang lebih tinggi. Digunakan 

dalam pengembangan penyimpanan energi dan kendaraan listrik. 

• Bioenergi: Energi yang dihasilkan dari biomassa, yaitu bahan 

organik seperti kayu, limbah tanaman, dan sisa-sisa industri yang 

dapat dibakar untuk menghasilkan listrik atau bahan bakar. 

C 

• Cap-and-Trade: Sistem di mana pemerintah menetapkan batas 

emisi total (cap) dan mengizinkan perusahaan untuk membeli atau 

menjual izin emisi mereka. Tujuannya adalah mengurangi total 

emisi gas rumah kaca. 

• Carbon Pricing (Penetapan Harga Karbon): Mekanisme yang 

diterapkan oleh pemerintah untuk mengenakan biaya kepada 
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emiten CO2, sehingga menginternalisasi biaya sosial dari emisi 

karbon. 

• COP (Conference of the Parties): Konferensi tahunan yang 

diadakan oleh UNFCCC (United Nations Framework Convention on 

Climate Change) untuk meninjau kemajuan dalam mitigasi 

perubahan iklim, seperti COP21 yang menghasilkan Perjanjian 

Paris. 

D 

• Dekarbonisasi: Proses pengurangan atau penghilangan emisi 

karbon dioksida (CO2), biasanya melalui penggantian bahan bakar 

fosil dengan energi terbarukan. 

• Diversifikasi Energi: Penggunaan berbagai sumber energi 

terbarukan seperti angin, surya, air, dan geotermal untuk 

meningkatkan ketahanan energi dan mengurangi ketergantungan 

pada satu jenis sumber daya. 

E 

• Efisiensi Energi: Menggunakan lebih sedikit energi untuk 

mencapai hasil yang sama atau lebih baik, misalnya dengan 

menerapkan teknologi hemat energi dalam bangunan, peralatan, 

atau transportasi. 

• Energi Terbarukan: Energi yang berasal dari sumber daya alam 

yang dapat diperbarui, seperti angin, matahari, air, dan panas 

bumi. Ini adalah alternatif untuk bahan bakar fosil yang bersifat 

terbatas dan menghasilkan emisi karbon tinggi. 

F 

• Fossil Fuel Subsidies (Subsidi Bahan Bakar Fosil): Bentuk 

dukungan pemerintah yang bertujuan untuk menurunkan harga 

bahan bakar fosil atau meningkatkan keuntungan bagi industri 

bahan bakar fosil. Subsidi ini sering dianggap sebagai hambatan 

bagi transisi energi bersih. 
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G 

• Green Climate Fund (GCF): Dana internasional yang dibentuk oleh 

UNFCCC untuk membantu negara-negara berkembang dalam 

mengadaptasi dan mengurangi dampak perubahan iklim melalui 

pendanaan proyek energi bersih. 

• Green New Deal: Serangkaian kebijakan ekonomi dan sosial yang 

diusulkan untuk menangani perubahan iklim dan ketidaksetaraan 

sosial, sering kali berfokus pada investasi dalam energi bersih dan 

pekerjaan hijau. 

H 

• Hidrogen Hijau: Hidrogen yang dihasilkan dari proses elektrolisis 

air menggunakan energi terbarukan seperti angin atau matahari. 

Ini dianggap sebagai bahan bakar masa depan yang potensial 

untuk dekarbonisasi sektor transportasi dan industri. 

• Horizon Europe: Program riset dan inovasi Uni Eropa yang 

berfokus pada tantangan global, termasuk transisi energi dan 

pengembangan teknologi energi bersih. 

I 

• IRENA (International Renewable Energy Agency): Organisasi 

internasional yang mempromosikan pengembangan energi 

terbarukan secara global dan mendukung transisi energi di negara 

berkembang dan maju. 

• ITC (Investment Tax Credit): Kredit pajak yang diberikan di 

Amerika Serikat kepada perusahaan atau individu yang berinvestasi 

dalam energi terbarukan, seperti instalasi panel surya. 

J 

• Just Transition: Prinsip yang memastikan bahwa perubahan 

menuju energi bersih dilakukan dengan adil, tanpa meninggalkan 

pekerja di industri bahan bakar fosil dan melibatkan pelatihan 

ulang untuk sektor baru. 
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K 

• Ketahanan Energi (Energy Resilience): Kemampuan sistem energi 

untuk menghadapi dan pulih dari gangguan besar, seperti krisis 

ekonomi, bencana alam, atau perubahan politik. 

N 

• Net-Zero Emissions: Kondisi di mana jumlah emisi gas rumah kaca 

yang dihasilkan sama dengan jumlah emisi yang diserap oleh 

mekanisme alami atau teknologi, sehingga tidak ada peningkatan 

bersih CO2 di atmosfer. 

P 

• Perovskite Solar Cells: Teknologi panel surya generasi baru yang 

menawarkan efisiensi tinggi dan potensi biaya produksi yang lebih 

rendah dibandingkan dengan panel surya berbasis silikon. 

S 

• Smart Grid: Sistem jaringan listrik yang menggunakan teknologi 

digital untuk mengelola dan mendistribusikan energi secara lebih 

efisien, serta memungkinkan integrasi yang lebih baik dari 

berbagai sumber energi terbarukan. 

• Stimulus Hijau: Paket kebijakan ekonomi yang mendorong 

investasi dalam infrastruktur hijau, energi terbarukan, dan efisiensi 

energi sebagai bagian dari pemulihan ekonomi. 

T 

• Transfer Teknologi: Proses di mana teknologi dan pengetahuan 

terkait energi bersih dipindahkan dari negara maju ke negara 

berkembang untuk mendukung transisi energi global yang lebih 

cepat. 

U 

• UNFCCC (United Nations Framework Convention on Climate 

Change): Konvensi kerangka kerja PBB yang bertujuan untuk 
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menstabilkan konsentrasi gas rumah kaca di atmosfer dan 

mendorong upaya global dalam mitigasi perubahan iklim. 

W 

• WEEE Directive (Waste Electrical and Electronic Equipment 

Directive): Peraturan Uni Eropa yang bertujuan untuk mengurangi 

limbah elektronik dan meningkatkan tingkat daur ulang produk 

elektronik, termasuk teknologi energi bersih seperti panel surya. 

Glosarium ini menyediakan dasar pemahaman terhadap berbagai istilah 

teknis yang sering muncul dalam diskusi transisi energi dan kebijakan 

energi bersih. Istilah-istilah tersebut penting untuk memahami 

kebijakan publik, pengembangan teknologi, dan inovasi energi di era 

dekarbonisasi dan krisis iklim. 
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